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ABSTRAK

Latar belakang penulisan ini adalah terjadinya perubahan status badan hukum
perusahaan kereta api dari perusahaan umum (Perumka) menjadi perusahaan
perseroan (PT.KAI (Persero)). Adanya perubahan status badan hukum tersebut
mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam menentukan arah dan kebijakan
perusahaan kereta api dalam pengelolaan asset, hutang dan modalnya, sehingga
mengakibatkan perubahan dalam pos-pos neraca, laporan rugi laba dan perubahan
ckuitas. Dasar penelitian ini adalah menguji apakah terdapat perbedaan kinerja
keuangan yang signifikan dalam perusahaan kereta api antara sebelum dan setelah
perubahan status badan hukum dari perusahaan umum menjadi perusahaan
perseroan. Standar pengukuran kinerja keuangan perusahaan BUMN tersebut
mengacu pada Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan. Penilaian tersebut terdiri dari 8 indikator
yaitu Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE), Imbalan Investasi (ROI), Rasio
Kas, Rasio Lancar, Collection Periods, Perputaran Persediaan, Perputaran Total
Assets, dan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva dengan total bobot skor
maksimal 50 untuk perusahaan Infrastruktur.

Selanjutnya penelitian ini mengolah data historis yang tersedia dalam laporan
keuangan per 31 Desember dari tahun 1994 sampai tahun 2002. Untuk menguji
hipotesa, digunakan metode Time Series Analysis dan uji statistik yaitu Paired
Sample T Test (uji t untuk dua sample yang berpasangan), Wilcoxon's Signed
Rank Test (uji peringkat bertanda wilcoxon). 7ime Series digunakan untuk melihat
kecenderungan atau trend dan memperhalus fluktuasi yang terjadi dalam tahun
data, Paired Sample T Test dalam kasus ini digunakan untuk uji signifikansi.
Sedangkan Wilcoxon's Signed Rank Test digunakan untuk uji hipotesa dengan
menguji perbedaan antara sebelum dan setelah perubahan status badan hukum
perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio-rasio aktivitas begerak semakin
efektif namun tidak signifikan, sedangkan rasio solvabilitas mengalami
peningkatan dan signifikan dengan a 5%, selama perusahaan berada dalam
periode PT. KAI (Persero). Sedangkan pengujian hipotesa menggunakan uji
Wilcoxon diperoleh Z hitung —1,260 (Z didasarkan pada rangking yang positif)
atau lebih kecil dari Z tabel —1,645 dengan o 5%. Dengan demikian Ho yang
menyatakan bahwa “tidak ada perbedaan kinerja keuangan PT. KAI (Persero)
antara sebelum dan sesudah perubahan status badan hukum perusahaan menjadi
perusahaan perseroan” diterima. Bobot skor keseluruhan yang diperoleh atas dasar
penilaian menurut Keputusan Mentri BUMN No:KEP-100/MBU/2002 juga tidak
mengindikasikan peningkatan tingkat kesehatan perusahaan.



MOTTO

“Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Qur 'an
dan As Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barang siapa yang
dianugerahi al hikmah itu, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang

banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil
pelajaran (dari firman Allah)”

(O.S. Al Bagarah (2) : 269)

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sepadan dengan
kemampuannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.”

(0.S. Al Bagarah (2) : 286)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi yang semakin pesat mengakibatkan dunia usaha
menghadapi permaselahan yang semakin kompleks dan dinamis. Untuk
menghadapi permasalahan tersebut, berbagai cara telah dilakukan oleh masing-
masing perusahaan, baik dalam bidang pemasaran, promosi dan keuangan.
Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya didukung oleh banyaknya fasilitas
yang ditawarkan kepada konsumenaya tetapi juga harus memperhitungkan faktor
penunjang yang lain terutama dari segi promosi, sumber daya manusia yang
handal serta kualitas pelayanan yang baik dan memuaskan. Perusahaan dituntut
untuk inovatif dan mampu melakukan penyesuaian diri terhadap perubahan-
perubahin yang ierjadi dan yang akan terjadi dalam lingkungannya, baik
perubahan ekonomi nasional, peraturan pemerintah, kondisi konsumen maupun
kemampuan pesaing. Dengan adanya kinerja yang baik maka perusahaan
diharapkan dapat tumbuh, berkembang dan berkesinambungan untuk mencapai
tujuan perusahaan. Manajemen yang handal dan professional, transparansi serta
akuntabilitas adalah syarat mutlak yang dapat menjamin pengelolaan yang baik
sebuah perusahaan. PT. Kereta Api (Persero) merupakan salah satu
Perusahaan Milik Negara (BUMN) vang berupaya untuk mewujudkan
pengelolaan yang baik dengan sistem operasi yang terkendali dan kualitas

pelayanan yang memuaskan.




BUMN menurut bentuk perusahaannya dibagi atas PERJAN, PERUM dan
PERSERO, dimana untuk selanjutnya bentuk perusahaan ini akan mendasari
perusahaan dalam kegiatan operasinya. Bentuk perusahaan tersebut juga dapat
menentukan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Sebagai Perusahaan Milik
Femerintah (BUMN), Perusahaan Kereta Api dituntut untuk dapat mengelola
sumber-sumber penting yang terkait dalam bidang usahanya, yaitu dalam
menyediakan sarana transportasi yang bermanfaat untuk kepentingan umum.

Adanya persaingan yang ketat dewasa ini di antara moda transportasi
ditambah lagi dengan adanya perang tarif terutama dengan kapal udara
menyebabkan manajemen perusahaan Kereta Api menetapkan berbagai kebijakan,
diantaranya adaleh mengganti status perusahaan BUMN tersebut menjadi
perusahaan yang bisa mencari keuntungan untuk terus bisa eksis dalam persaingan
global. Oleh karena itu, diharapkan dalam bentuk usaha Persero, PT. KAI mampu
menghasilkan keuntungan/laba dalam kegiatan operasinya. Lain halnya ketika
sebelum menjadi perusahaan perseroan, perjan misalnya, terdapat subsidi atau
bantuan dari pemerintah dalam usahanya karena merupakan orientasi pelayanan
sepenuhnya kepada masyarakat. Dalam bentuk perseroan, perusahaan Kereta Api
dituntut untuk mandiri namun juga konsisten dalam bidangnya serta berdaya saing
kuat di pasar terutama di pasar dalam negeri sesuai dengan tujuan perusahaan.

Berubahnya nama organisasi pengelola perkereta-apian menyiratkan dilemma,
yaitu antara kereta api untuk angkutan rakyat yang murah dan kereta api sebagai
jasa angkutan yang mendatangkan untung, sebagaimana dinyatakan dalam sebuah

tulisan cii majalah Tempo, sebagai berikut:




perusahaan jawatan dan perseroan terbatas yaitu diperbolehkan mencari untung
tanpa mengabaikan tujuan semula yaitu melayani transportasi untuk rakyat
kebanyakan, dan kemudian kebijakan terebut dikenal dengan manajemen subsidi
silang. Kemudian, dalam rangka /loan Agreement No. 4106-IND tanggal 15
Januari 1997 berupa bantuan proyek dari Bank Dunia (World Bank), yang lebih
dikenal dengan Proyek Efisiensi Perkeretaapian atau “Railway Efficiency Project”

(REP), maka sasaran pengembangan diarahkan pada peningkatan efisiensi dan

“ Dulu, organisasi perkereta-apian bernama Djawatan Kereta Api(DKA),
menyiratkan bahwa makna Djawatan adalah untuk melayani masyarakat.
Pada tahun 1963, DKA berubah status menjadi PNKA atau Perusahaan
Negara Kereta Api. Ini bukan sekedar ganti nama, melainkan terkandung
maksud bahwa perkereta apian boleh mencari pemasukan sendiri, dan
pemerintah dalam hal ini hanyalah sebagai pemegang saham. Namun pada
tahun 1973 nama “PNKA” dikembalikan lagi menjadi Djawatan (PJKA),
perkereta-apian sepenuhnya dikelola lewat birokrast pemerintah. Eloknya,
justru ketika bernama PJKA ini jumlah subsidi malah turun. Tahun
anggaran 1988-1989, misalnya, subsidi hanya Rp. 32,8 miliar, sementara
tahun sebelumnya Rp. 34,8 miliar. Tahun berikutnya, 1989-1990, subsidi
tinggal Rp. 31,5 miliar. Pada tahun 1991 pemerintah memberi kesempatan
kepada PJKA uniuk mengembangkan diri, dan statusnya diubah lagi
menjadi Perumka, Perusahaan Umum Kereta Api.” (Tempo, 6 januari 2002)

Pade posisi ini, Perumka (Perusahaan Umum Kereta Api) berada diantara

kualitas pelayanan yang ditempuh melalui 8 (delapan) kebijakan, yaitu:

l.

Memperjelas pzaranan antara pemilik (owner), pengatur (regulator) dan

pengelola (operator);

Melakukan restrukturisasi Perumka, termasuk merubah strategi Perusahaan

Umum menjadi Pzrseroan Terbatas;

Kebijaksanaan pentarifan dan pemberian kompensasi dari Pemerintah kepada

Perumka atas penyediaan kereta api non komersial, yang tarifnya ditetapkan

oleh Pemerintah;



4. Rencana jangka panjang dituangkan dalam Perencanaan Perusahaan
(Corporate Planning), yang dijabarkan ke dalam rencana kerja anggaran
perusahaan secara tahunan;

5. Penggunaan peraturan dan prosedur dalam setiap kegiatan;

6. Peningkatan peran serta sektor swata,

7. Peningkatan SDM,

8. Pembangunan yang berwawasan lingkungan dan keselamatan masyarakat.

Se;alan dengan maksud REP tersebut, dengan PP No. 19 Tahun 1998, tanggal 3

Febuari 1998, Pemerintah menetapkan pengalihan bentuk Perusahaan Umum

(Perumka) menjadi Perusahaan Perseroan (Persero), yang secara ‘de facto’

dilakukan tanggal 1 Juni i999. Dengan demikian, dalam bentuk Perusahaan

Perseroan, seperti yang telah disebutkan diatas, sisi bisnis perkereta apian menjadi

lebih besar dari pada sisi pelayanannya. Diharapkan perusahaan juga akan

memberikan suatu prestasi yang lebih besar dari pada sebelumnya.

Prestasi perusahaan dapat dinilai dari besarnya kinerja keuangan selama
periode tertentu. Kincrja keuangan perusahaan bisa diamati dari laporan keuangan
yang dikeluarkan perusahaan secara periodik. Kinerja keuangan yang lebih
fundamental dalam menjelaskan beberapa kekuatan dan kelemahan keuangan
perusahaan adalah rasio keuangan. Melalui rasio keuangan kita bisa membuat
perbancingan yang berarti terutama dalam membandingkan rasio keuangan
perusahaan dari waktu ke waktu untuk mengamati kecenderungan (trend) yang

sedang “erjadi.



Pada dasarnya, pengukuran mengenai kinerja sudah banyak dilakukan oleh
para ahli dalam berbagai bidang dan sektor baik itu perusahaan-perusahaan go
public maupun perusahaan yang belum go public. Mereka yang menganalisa
kinerja perusahaan diantaranya dilakukan oleh Machfoedz (1999) yang
melakukan evaluasi kinerja sebelum dan sesudah go public, dengan mengevaluasi
kinerja perbankan dengan 22 bank yang telah go public sebagai sample, dan
hasilnya tidak ada perbedaan kinerja perusahaan sebelum dan sesudah go public.
Sedangkan penelitian terhadap BUMN dilakukan oleh Koeswoyo dan Yuliani
(2001) yang mengevaluasi kinerja keuangan BUMN sebelum dan sesudah go
pubic, dan sample yang digunakan adalah BUMN yang telah /isted selama 5 tahun
(1995-2000) dan menyusun laporan keuangan selama kurun waktu 4 tahun baik
sebelum dan sesudah penawaran umum perdana. Hasil pengujian hipotesis
menyimpulkan tidak terjadi peningkatan yang signifikan terhadap kinerja BUMN
antara masa setelah [PO dan sebelum PO (/nitial Public Offering). Penulis
meletakkan penelittan menurut Machfoed= (1999) dan Koeswoyo dan Yuliani
(2001) dikarenakan lieduanya sama-sama meneliti perubahan dari kinerja akan
dua waktu yang berheda.

Karena sebab-sebeb 1tulah penulis tertarik untuk mengevaluasi kinerja dalam
perusahaan BUMN tersebut dikarenakan tidak semua BUMN mengadakan
perubahan status badan hukumnya yang kemudian akan mempengaruhi struktur
modalnva dan memberikan dampak pada kinerja perusahaan. Selain itu hanya
sedikit  studi-studi  keuangan mengenai pengukuran keuangan dengan

memfokuskan studi keuangannya pada perubahan status perusahaan. Sebagai




salah satu Badan Usaha Milik Negara, dalam menilai tingkat kesehatan kinerja

perusahaan, PT. Kereia Api (Persero) mengacu pada Keputusan Menteri BUMN

Nomor: KEP-100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan

penelitian dengan nrengajukan judul skripst :

“EVALUASI KINERJA KEUANGAN PT. KERETA API (PERSERO)

SEBELUM DA'N SETELAH PERUBAHAN STATUS BADAN HUKUM

PERUSAHAAN MENJADI PT (PERSERO)”

1.2 Pokok Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah utama yang penulis akan teliti
adalah apakah ada hubungan antara perubahan status badan hukum
perusahaan dengan kinerja keuangannya pada perusahaan kereta api.
Penelitian yang lebih mendalam akan ditujukan untuk melihat pengaruh indikator-
indikator penilaian kinerja berdasarkan Keputusan Menteri BUMN NO: KEP-
100/MEU/2002 yaitu Imbalan kepada pemegang saham (Return On Equity),
imbalar: investasi (Return On Investment), rasio kas, rasio lancar, collection
periods. perputaran persediaan, perputaran total asset dan rasio modal sendiri
terhadan total aktiva. Untuk kemudian penulis memfokuskan pada dua hal yang
akan dieliti yaitu:
1. Apakah perubahan bentuk btadan hukum Perusahaan Kereta Api dari

perusahaan umum menjadi perusahaan perseroan akan membawa peningkatan

terhadap kinerja keuangannya.



2.

Apa sajakah faktor dominan diantara berbagai indikator keuangan yang

mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan perusahaan kereta api.

1.3 Batasan Masalah

Untuk lebih memudahkan dalam >enelitian, penulis membatasi permasalahan

yang aken diteliti, diantaranya adalah:

1.

2.

Kinerja yang akan diteliti adalah kinerja dalam aspek keuangan

Penilaian kinerja keuangan perusahaan menggunakan Keputusan Menteri

BUMN No:KEP-100'MBU/2002, tanggal 4 Juni 2002, sebagai alat ukur.

Data yang digunakan diambil dari Perusahaan Milik Negara yaitu PT. KAI

(Persero)

Data yang dipcrgunakan adalah laporan keuangan perusahaan yaitu laporan

neraca, laporan rugi laba dan laporan perubahan ekuitas dari :

a. Pada saat status badan hukumnya menjadi PT. Kereta Api (Persero), data
dari tahun 1999 sampai dengan 2002. (4 tahun dalam masa status
perusahaan adalah perusahaan perseroan)

b. Pada saat status badan hukumnya menjadi Perumka (Perusahaan Umum
Kereta Api), data dari tahun 1994 sampai dengan 1998. (5 tahun dalam

masa status perusahaan adalah perusahaan umum)

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi dan data yang

digunakan sebagai bahan analisis untuk diteliti sejauh mana perubahan bentuk




badan hukum dalem suatu perusahaan membawa pengaruh terhadap kinerja

keuangannya. Hasil penelitian ini oleh penulis akan digunakan sebagai bahan

penyusunan skripsi guna memenuhi satu syarat dalam memperoleh gelar
kesarjanaan pada Jurusan Manajemen Fakultas Ekonom: Universitas Islam

Indonesia.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui apakah perubahan status badan hukum suatu perusahaan akan
mempengaruhi kinerja keuangannya.

2. Menganalisa diantara berbagai indikator keuangan, faktor-faktor dominan
yar.g berpengaruh terhadap perubahan kinerja keuangan sebelum dan setelah
perubahan status badan hukum perusahaan.

3. Merganalisa apakah perubahan status badan hukum tersebut mempunyai

manfaat secara keuangan.

1.5 May.faat penelitian
Penclitian ini dilakukan degnan harapan akan memiliki kegunaan ilmiah
sebagai masukan baiu dan juga sebagai bahan referensi bagi penelitian-penelitian
lainnya Hasil penelitian diharapkan pula dapat berguna bagi:
a. Bagi peneliti, yaitu sebagai tambahan pengetahuan mengapa perusahaan
terutama BUMN menerapkan «ebijakan mengganti status badan hukum
perusahaannya. Selain juga menjadi sarana penerapan teorl terutama teori

yang berhubungan dengan dengan pengukuran kinerja Keuangan




b. Bagi manajemen vperusahaan (Perusahaan BUMN), yaitu sebagai masukan
dalarn menentukan arah kebijakan.

c. Pemerintah sebagai pemegang saham terbesar dalam BUMN, vyaitu sebagai
bahan pertimbangan apakah perubahan status ini menguntungkan baik itu

secara finansial maupun pelayanan yang diberikan kepada masyarakat.

1.6 Sistematika Pembahasan

Latar belakang pznelitian ini adalab terjadinya perubahan status badan hukum
perusahaan kereta api dari perusahaan umum menjadi perusahaan perseroan.
Adanya perubahan status badan hukum perusahaan tersebut mempunyai
kontribusi yang cukup besar dalam menentukan arah dan kebijakan perusahaan
kereta api dalam pengelolaan asset, hutang dan modalnya, sehingga
mengakibatkan pe-ubahan dalam pos-pos neraca, laporan rugi laba dan perubahan
ekuitas. Berdasar latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan mengenai
pokok permasalahan yaitu apakah perubahan status badan hukum perusahaan
kereta api dari Perumka menjadi PT. KAI (Persero) akan meningkatkan kinerja
keuangan perusahaannya.

Pada bagian berikutnya (Babll), dipaparkan berbagai teori manajemen dengan
fokus manajemen keuangan yang relevan dan menjadi acuan melakukan analisa
permasalahan dalam penelitian ini. Pada bab ini dijelaskan mengenai kinerja
keuangen yang mergacu pada penilaian menurut Keputusan Menteri BUMN
No:KEP-100/MBU/2002 tentang Penilaian Kesehatan BUMN serta pengertian

Badan Hukum Perusahaan BUMN yang terdiri dari Perjan, Perum dan Persero.
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Untuk mendapatkan gambaran umum mengenai perusahaan yang menjadi
obyek penelitian, maka pada Bab IIT akan dibahas secara keseluruhan. Selanjutnya
dijelaskzn pula mengenai metode penelitian beserta rancangan pengujian hipotesa.
Berdasarkan data keuangan dan non keuangan yang telah diperoleh darni
perusahzan, maka akan dilakukan analisa untuk membuktikan hipotesa dan
menjawab pokok permasalahan. Penulis menggunkan rasio finansial menurut
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 dan pengujian hipotesa
menggunakan uji stetistik non parametrik yaitu menggunakan Uji Peringkat
Bertanda Wilcoxon (Wicoxon's Signed Rank Test).

Pads bagian akhir akan dibahas tentang kesimpulan yang diperoleh
berdasarkan hasil analisa serta saran-saran yang bisa diberikan kepada perusahaan

untuk dapat meningkatkan kinerjanya.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Prestasi perusahaan dapat dinilai dari besarnya kinerja keuangan selama
periode tertentu. Kinezja keuangan perusahaan bisa diamati dari laporan keuangan
yang dikeluarkan perusahaan secara periodik. Kinerja keuangan yang lebih
fundamental dalam menjelaskan beberapa kekuatan dan kelemahan keuangan
perusahaan adalah rasio keuangan. Melalui rasio keuangan kita bisa membuat
perbandingan yang berarti terutama dalam membandingkan rasio keuangan
perusahaan dari waktu ke waktu untuk mengamati kecenderungan (trend) yang
sedang terjadi.

Penulis dalam penelitian ini memfokuskan pada kinerja keuangan pada dua
periode waktu yang berbeda. Pada dasarnya, pengukuran mengenai kinerja sudah
banyak dilakukan oleh para ahli dalam berbagai bidang dan sektor baik itu
perusahaan-perusahaan go public maupun perusahaan yang belum go public. Para
ahli yang mengukur kinerja keuangan dalam dua periode waktu yang berbeda itu
di antaraaya adalah:

a. Pangastuti (1992), menganalisa perbandingan terhadap perusahaan
manufaktur sebelvm dan sesudah go public. Rasio yang dipakai adalah
likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. Hasil penelitiannya menyimpulkan

bahwa perusahaan yang melakukan initial offering (IPO) —yang menandakan
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sebueh perusahaan telah menjadi perusahaan publik— berpengaruh positif
terhadap tingkat efisiensi perusahaan.

Machfoedz (1999), melakukan evaluasi kinerja sebelum dan sesudah go
publiz, dengan mengevaluasi kinerja perbankan dengan 22 bank yang telah go
public sebagai sample. Hasilnya tidak ada perbedaan kinerja perusahaan
sebel .m dan sesudah go public.

Koeswoyo dan Yuliani (2001), mengevaluasi kinerja keuangan BUMN
sebelum dan sesudah go public, dengan menggunakan sample perusahaan
BUMN vyang telah /isted selama 5 tahun (1995-2000) dan menysun laporan
keuangan selama kurun waktu 4 tahun baik sebelum dan sesudah penawaran
umurn perdana. Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan tidak terjadi
peningkatan yang cignifikan terhadap kinerja BUMN antara masa setelah IPO
dengan sebelum [PO.

. Mucharina (2002), dalam skripsinya mengevaluasi kinerja keuangan PT.
Indonesia  Sate'itte Corporation Tbk (PT. Indosat Tbk) dan PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk (PT. Telkom Tbk) sebelum dan selama krisis
ekonomi di Indonesia. Penelitiannya menggunakan variabel aktiva,
hutang/kewajiban, modal, penghasilan dan beban serta menganalisa rasio
likuiditas, rasio rentabilitas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas. Standar
pengukurannya memakai SK. MenKeu RI No. 198/KMK.016/1998. Hasil
nenelitiannya meyimpulkan bahwa adanya krisis ekonomi yang melanda
Indonesia 1kut mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan tetapi tidak

menurunkan tingkat kesehatan perusahaan, sedangkan komponen yang
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mempengaruhi kinerja keuangan mengalami fluktuasi. Ini berarti antara
kinerja keuangan perusahaan pada sat sebelum krisis dan pada saat krisis
memang mengalami perbedaan terutama pada saat awal terjadinya krisis
ekonomi.

e. Damaianty (200:) dalam skripsinya menganalisa perbedaan kinerja keuangan
dan likuiditas saham sebelum dan setelah emisi bukti right (studi pada
perusahaan yang terdaftar di BEJ). Penelitian ini menggunakan hipotesa
adanva perbedzan terhadap kinerja keuangan perusahaan dan setelah emisi
bukti right teriadi perbedaan pada likuiditas saham. Penelitian ini
menggunakan variabel rasio lancar, rasio hutang dan ROA (kinerja keuangan
perusahaan) dar likuiditas saham. Dari penelitian tersebut ditarik kesimpulan
bahwa tidak ada perbedaan pada kinerja dan likuiditas saham sebelum dan
setelah emisi bukti right. Ditolaknya hipotesa yang dikemukakannya
disebabkan karena kondisi perekonomian Indonesia yang memburuk dan
melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika sehingga perusahaan
cenderung tidak dapat membayar hutang-hutangnya walau adanya dana segar

yang masuk dari penerbitan bukti right.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Laporan Keuangan

Sebagal suatu sistem informasi, akuntansi yang kita kenal didefinisikan
sebagal suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan

penganalisaan data keuagnan suatu organisasi. Akuntansi menurut Jusuf (1997,
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hlm. 4) didefinisikan sebagai suatu disiplin yang menyediakan informasi yang
diperluk:n untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengawasi kegiatan-
kcgiatan suatu organisasi. Data dan informasi yang diolah seharusnya relevan
dengan permasalahan yang akan dianalisis. Informasi yang dihasilkan tersebut
kemudian diperlukan untuk menghasilkan perencanaan yang efektif, pengawasan
dan pengambilan keputusan, serta sebagai alat pertanggung jawaban organisasi
kepada para investor, kreditur, badan pemerintah dan sebagainya. Sebagai suatu
sistem informasi, akuntansi sangat diperlukan terutama bagi pihak manajemen
atau perusahaan untuk mengevaluasi dan mengkoordinasikan kegiatan-kegitan
operasional perusahaan. Akuntansi juga dapat disimpulkan sebagai aktivitas yang
menyediakan informasi kuantitatif terutama yang bersifat keuangan (Akuntansi
Keuangan) yang bertujuan utama menghasilkan laporan keuangan untuk pihak
luar (ekstern). Yeng dimaksud pihak luar adalah pihak-pihak diluar manajemen
perusahaan, seperti para investor, dimana laporan keuangan tersebut diperlukan
untuk mengevaluasi dan memperkirakan pendapatan yang akan diperoleh dari
investasinya, para kreditur, instansi pemerintah dimana laporan keuangan tersebut
dapat digunakan sebagai sarana untuk dapat menetapkan pajak dan mengawasi
perusahaan serta para pemakai lainnya.

Sedangkan informasi akuntansi yang bertujuan utama menghasilkan informasi
untuk kepentingan raanajemen yang mana sifat informasinya sangat mendalam
serta diperlukan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan manajemen

disebut sebagai Akuntansi Manajemen. Informasi ini biasanya tidak
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dipublikasikan kepada umum. Oleh karena itu, informasi akuntansi yang disajikan
berbeda-beda menurut sisi pemakainya.

“Laporan Keuangan adalah hasil dari proses akuntansi” (Jusuf, 1997, hlm.
11). Dari proses akuntansi, menghasilkan data dan laporan-laporan yang dapat
dipergunakan sesuai dengan keperluan pihak-pihak pemakai. Hal ini berarti proses
akuntansi yang dibutunkan oleh penanam modal, organisasi buruh, kreditur, badan
atau instansi tertentu atau yang dibutuhkan oleh umum adalah proses akuntansi

yang menghasilkan laporan keuangan.

2.2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan Keuangan merupakan informasi utama dalam pelaporan keuangan.

Dari laporan keuangan bisa digambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan pada

saat tertentu. Berikut definisi laporan keuangan menurut beberapa pakar :

a. Menurut Westor dan Copeland (1987, him. 17), yang dimaksud dengan
laporan keuangan adalah: “Melaporkan prestasi histories dari suatu
perusahaan dan memberikan dasar, bersama dengan analisis bisnis dan
ekonomi, memproyeksikan dan peramalan untuk masa depan”.

b. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (1996)

Laporan Keuangan merupakan bagian dari proses laporan keuangan.
Lapcran Keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan rugi
laba, laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan dalam
berbagai cara, misalnya sebagai laporan arus kas, laporan arus dana,
catatan dan laporan lain seperti materi penjelasan yang merupakan bagian
integral dari laporan keuangan. Disamping itu, termasuk juga skedul dan
informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya

laporan keuangan segmen industr dan geografis serta pengaruh perubahan
harga.
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c. Menurut Munawir (2000, him. 4), yang dimaksud dengan laporan keuangan
adalah: “Hasil dari proses akuntansi yang dapat dipergunakan sebagai alat
untuk berkomunikasi antar data atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak
yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan”.

d. Menurut Myer dalam bukunya Financial Statement Analysis (1961), laporan
keuangan adalah:

Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk seuatu
perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi
keuangan dan daftar pendapatan atau rugi laba. Pada akhir-akhir ini sudah
menjadi kesepakatan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar
ketiga yaitu dafiar surplus atau daftar laba yang tidak dibagikan (laba yang
ditahan).

Definisi-definisi di atas c¢apat disimpulkan, bahwa laporan keuangan sangat
penting karena menyajikan informasi-informasi yang terkait dengan keuangan
yang digunakan untuk memperoleh laba atau keuntungan dan meramalkan masa
depan perusahaan. Leporan keuangan melaporkan posisi keuangan perusahaan
pada sazt tertentu maupun hasil operasinya selama periode tertentu. Dari sudut
investor, meramalkan masa depan merupakan hal terpenting dari analisis
keuangan, sedangkan dari sudut manajemen analisis laporan keuangan berguna
sebagai cara untuk mengantisipasi keadaan di masa mendatang, dan yang lebih
penting adalah sebagai fitik tolak bagi tindakan perencanaan yang akan
mempengaruhi jalaniya kejadian di masa mendatang.

Berbagai laporan keuangan yang disampaikan oleh perusahaan kepada

pemegang sahamnya, laporan tahunan merupakan laporan yang terpenting. Seperti
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yang dijelaskan oleh Biingham dalam bukunya Fundamentals of Financial
vanagement menjelaskan bahwa “Apnual report i1s a issued annually by a
corporation to its siockholders. It contains basic financial statements, as well as
management’s opinion of past year’s operations and the firm’s future
prospects”.(Bringham, 1992 him. 35)

Jadi ada dua jenis informasi yang disajikan dalam laporan tahunan ini.
Pertama, adalah bagian uraian (verbal) yang berupa kata pengantar dari presiden
direktur yang menggambarkan hasil operasi perusahaan selama tahun lalu serta
membahas perkembangan-perkembangan baru yang akan mempengaruhi
kelanjutan perusahaan di masa yang akan datang. Kedua, adalah laporan tahunan
yang terdiri dari empa* laporan keuangan pertama yang meliputi perhitungan rugi
laba, neraca, perhitungan laba yang ditahan dan laporan arus kas (laporan
perzdaran dana). Secara bersama-sama laporan ini akan memberikan gambaran

akuntansi atas operasi serta posisi keuangan perusahaan.

2.2.1.2 Bentuk, Fungsi dan Tujuan Laporan Keuangan
1) Bentuk Laporan Keuangan

“...leporan keuangan pada umumnya terdiri dari neraca, laporan rugi laba, dan
laporan perubahan modal atau laba ya g ditahan...”, demikian menurut Munawir
(2000, hlm. 13) dalam bukunya Analisu Laporan Keuangan. Sebelum
mengane lisa suatu laporan keuangan, hendaknya penganalisa mengetahui terlebih
dahulu bentuk-bentuk maupun prinsip-prinsip penyusunan laporan keuangan serta

masalah-masalah yang timbul dalam penyusunan laporan keuangan.
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Pengertian masing-masing bagian dari laporan keuangan tersebut adalah

sebagai betikut:

1.

LI

Neraca
Pengertian neracu menurut Munawir (2000, him. 13):

Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktifa, hutang serta modal
dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Jadi tujuan neraca adalah
untuk menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu tanggal
tertentu, biasanya pada waktu buku-buku ditutup dan ditentukan sisanya
pada suatu akhir tahun fiskal atau tahun kalender, sehingga neraca sering
disebut dengan Balance Sheet.

Pengertian neraca menurut Jusuf (1997, him. 21), adalah “suatu daftar yang
menggambarkan aktifa (harta kekayaan), kewajiban dan modal yang dimiliki
oleh suatu perusahiaan pada suatu saat tertentu”.

Laporan Rugi Laoa

Pengertian laporan rugi laba menurut Harnanto (1985, him.21), adalah “suatu
laporan atas dasar sukses yang dicapai dan kegagalan yang diderita suatu
perusahaan didalam menjalankan usahanya dalam jangka waktu (periode)
tertentu itu dinilar atau diukur”. Sedangkan menurut Jusuf (1997, him. 54),
adalah “...laporan rugi laba menggambarkan keberhasilan atau kegagalan
operasi perusahaan dalam upava mencapai tujuannya”. Tambahnya lagi “isi
laporan rugi laba ‘erdiri atas tiga komponen pokok, yakni: pendapatan, biaya,
dan laba atau rugi”.

Lapcran Perubahan Modal atau Laporan Laba yang Ditahan

Menurut Munawir (2000, him. 27), “laba atau rugi yang timbul secara

insidentil dapat diklasifikasikan tersendiri dalam laporan-laporan Rugi-Laba
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atau dicantumkan dalam ‘Laporan Laba Yang Ditahan’ (Ritained earning
statement) atau dalam ‘Laporan Perubahan Modal’ tergantung pada konsep
yang diambil perusahaan”. Ditambahkan pula, laporan rugi laba dan dalam
laporan laba yang ditahan hanya berisi net income yang ditransfer dari laporan
rugi laba, deklarasi (pembayaran) defiden, dan penyisihan dari laba
(appropriation of retained earning). Menurut Jusuf (1997, him. 25) “laporan
perubahan modal sering disebut sebagai ‘jembatan’ antara laporan rugi laba
dengan laporan neraca”. Dikatakan lagi bahwa “...data laba atau rugi yang
tercantum dalam laporan rugi laba pada akhirnya akan mempengaruhi modal
yang tercantum dalam neraca. Pengaruh laba atau rugi terhadap modal
diperhitungkan dalam laporan perubahan modal”.

Menurut Harahap (1999, hlm. 106) laporan keuangan dibedakan menurut

jenisnya yaitu Laporen Keuangan Utama dan Laporan Keuangan Pendukung,

vang dapat disebutkan sebagai berikut:

1.

Deaftar Neraca yang menggambar<an posisi keuangan perusahaan pada suatu
tanggal tertentu;

perh tungan Laba Rugi yang menggambarkan jumlah hasil, biaya dan laba
rugi perusahaan pada suatu periode tertentu;

laporan Sumber dan Penggunaan, yang memuat sumber dan pengeluaran
perusahaan selama satu periode;

lapcran Arus Kas yang menggambarkan sebagai sumber dan penggunaan kas

dalam suatu periode;



5.

20

laporan Harga Pokok Produksi yang menggambarkan unsur yang
diperhitungkan dalam harga pokok produksi suatu barang. Dalam hal tertentu
harga pokok produksi (HPPd) ini disatukan dalam iaporan harga pokok
penjualan (HPPj). HPPj = HPPd + persediaan awal — persediaan akhir. Harga
pokok penjualan adalah harga pokok produksi ditambah dengan persediaan
barang awal dikurangi persediaan barang akhir;

laporan Laba Ditahan, menjelaskan posisi laba ditahan yang tidak dibagikan
kepada pemilik saham;

laporan Perubahan Modal, menjelaskan perubahan posisi modal baik saham
dalam PT ataupun modal dalam perusahaan perseroan;

dalam suatu kajian dikenal Laporan Kegiatan Keuangan. Laporan ini
menggambarkan transaksi laporan keuangan perusahaan yang mempengaruhi
kas atau ekuivalen kas. Laporan ini jarang dipergunakan. Laporan ini

merupakan rekomendasi Trueblood Committee tahun 1974,

2) Fungsi Laporan Keuangan

Menurut Harnanto (1985) dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan yang

disajikan kepada semua pihak yang terkait pada eksistensi suatu perusahaan

mempuryai fungsi yang sangat penting. “...pada hakekatnya merupakan alat

komunikasi. Artinya laporan keuangan itu adalah suatu alat yang digunakan untuk

mengkomunikasikan informasi keuangan dari suatu perusahaan dan kegiatan-

kegiatannya pada mereka vang berkepentingan dengan perusahaan tersebut”.

Dalam hal ini ada dua pihak yang berkepentingan, yaitu pihak intern dan pihak
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ekstern. Dalam menyajikan laporan keuangan, antara pihak yang membutuhkan

yaitu pihak intern dan ekstern berbeda. Laporan keuangan lebih ditujukan untuk

pihak ekstern, namun demikian bukan berarti perusahaan tidak membutuhkan

laporan keuangan. Harnanto (1985, him. 11) menyebutkan bahwa laporan yang

disujikan pada perusahaan berisi informasi-informasi yang dapat dipergunakan

perusahaan khususnya manajemen untuk:

I. Merumuskan, melaksanakan dan mengadakan penilaian terhadap
kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dianggap perlu;

2. mengorganisasi dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan atau aktifitas dalam
perusahaan;

3. merencanakan dan mengendalikar: kegiatan atau aktifitas sehari-hari (dalam)
perusahaan;

4. mempelajari aspek, tahap-tahap kegiatan tertentu dalam perusahaan;

5. menilai keadaan atau posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.

Selain 1tu, laporan keuangan berfungsi sebagai pertanggungjawaban
manajemen pada semua pihak yang menanamkan dan mempercayakan
pengelolaan dananya di dalam perusahaan tersebut, terutama kepada pemilik.
Oleh karena itu, laporan keuangan menurut fungsinya sangat penting terutama
bagi pihak-pihak yang membutuhkan data atau informasi mengenai keuangan

suatu perusahaan.
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3) Tujuan Laporan Keuangan

Prinsip Akuntansi Indonesia (1984) menyatakan bahwa tujuan laporan

keuangan adalah sebagai berikut:

I

Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai aktiva
dan kewajiban serta modal suatu perusahaan;

untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam
aktiva netto (axtiva-kewajiban) suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan

usaha dalam rangka memperoleh laba;

. untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan

didalam menaksir notensi perusahaan dalam menghasiltkan laba;

untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam
aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai aktifitas
pembiayaan dan investasi.

Harnanto (1984, him. 10-11), menyatakan bahwa laporan keuangan sebagai

hasil akhir dari penyclenggaraan akuntansi di dalam suatu perusahaan, hanya

mampu menghasilkan informasi sesuai dengan kegunaan akuntansi, yaitu:

1.

Untuk mengukur sumber-sumber ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan,

seperti kas, persediaan, mesin dan alat pabrik;

2. untuk menentukan dan menggambarkan kewajibah-kewajiban dan modal atau

hak-hak para pemilik dalam perusahaan, sepertt: hutang dagang dan saham
yang beredar,
untul: mengukur perubahan dalam sumber-sumber, kewajiban modal, seperti:

berkurangnya kas untuk pembayaran hutang dagang, gaji dan upah;
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4. untuk menentukan laba atau rugi periodik dari usaha perusahaan;
5. untuh menyatakan aspek lain-lain mengenai kegiatan perusahaan, dalam

satuan mata uang scbagai alat pengukurnya.

2.2.1.3 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan
Menurut Munawir (2000, him. 6), ‘laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat

dengan rnaksud untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan (Progress

Report) secara periodik yang dilakukan pihak manajemen yang bersangkutan”. Ini

berarti laporan keuangan adalah hasil suatu progress report keuangan dan bersifat

historis serta menyeluruh yang terdiri dari data-data suatu kombinasi antara:

a. Fakta yang telah dicatat (Recorded Fact), yang berarti bahwa laporan
keuarigan ini dibuet atas dasar fakta-fakta dari catatan akuntansi dan segala
sesuatunya bersifat historis.

b. Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan didalam akuntansi (accounting
convention and postulate), artinya data yang dicatat itu didasarkan pada
prosedur maupun enggapan-anggapan tertentu yang merupakan prinsip-pinsip
akuniansi yang lazim (general accepted accounting principles),dengan
keguraan untuk memudahkan pencatatan (expediensi) atau untuk
keseragaman.

c¢. Pendapat pribadi (personal judgment) yang dimaksudkan bahwa pencatatan
transaksi telah diatur oleh konvensi-konvensi atau dalil-dalil yang sudah

ditetapkan dan mcnjadi standar praktek pembukuan, sedangkan judgment
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tergantung pada kemampuan atau integritas pembuatnya yang dikombinasikan
dengan fakta.

Mengingat sifat-sifat laporan keuangan, maka dapat disimpulkan bahwa

laporan keuangan tersebut mempunyai keterbatasan, seperti yang ditambahkan

oleh Munawir (2060, hlm. 9) antara lain:

a.

Laporan keuangan bukan merupakan laporan yang final, karena itu hal-hal
yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak menunjukkan realisasi atau
nilai likuidasi dimana dalam interm report ini terdapat atau terkandung
pendapat-pendapat pribadi;

laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya
bersifat pasti dan tetap, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan
standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah;

laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan
yang lalu, jadi suatu analisa dengan membandingkan data beberapa tahun
tanps membuat penyesuaian terhadap perubahan tingkat harga akan diperoleh
kesimpulan yang keliru;

laporan keuangan tidak mencerminkan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor
tersebut tidak dinyatakan dengan satuan uang (dikuantifisir).

Menurut Prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia (Ikatan Akuntan Indonesia,

1974, hlm. 14) menjelaskan tentang sifat dan keterbatasan laporan keuangan,

sebagai berikut:
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a. Laporan keuangan 1alah laporan yang bersifat sejarah dan terdapat
keterbatasan dalam kegunaannya, karena masih diperlukan ramalan-ramalan
oleh para investor.

b. Laporan keuangan itu bersifat umum dan bukan untuk memenuhi keperluan
tiap-tiap pemakai. Data-data yang disajikan dalam laporan keuangan itu
berkaitan satu sama lain secara fundamentil.

c. Laporan keuangan itu sebagai hasil dari pemakaian stelsel timbulnya hak dan
kewajiban dalam ekuntansi. Dalam proses penyusunannya tidak dapat
dilepaskan dari penaksiran-penaksiran dan pertimbangan-pertimbangan.
Namun perlu diujt melalui bukti-bukti ataupun cara-cara penghitungan yang
masuk akal.

d. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam sikapnya menghadapi
ketidakpastian.

e. Laporan keuangan itu lebih menekankan bagaimana keadaan sebenarnya
peristiwa-peristiwa itu dilihat dari sudut pandang ekonomi dari pada
berpegang pada formilnya.

f.  Laporan keuangan itu menggunakan istilah-istilah teknis, dalam hubungan ini
sering kedapatan istileh-istiiah umum yang dipakai diberikan pengertian yang
khusus, di lain pihak laporan keuangan itu mengikuti kelaziman-kelaziman
dan perkembangan dunia usaha.

Jadi laporan keuangan itu merupakan suatu daftar yang berdasarkan fakta-
fakta memperlihatkan nilai dari perusahaan pada suatu waktu tertentu sesuai

dengan kondisi ekonomi pada saat itu.
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2.2.1.4 Arti Pentingnya Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan dapat memberikan ihtisar atau gambaran mengenai
keadaan finansial suatu perusahaan, perlu kita mengadakan interpretasi atau
analisa terhadap data finansial dari perusahaan yang bersangkutan. Keadaan
finansial tersebut tercermin dalam neraca dimana terdapat nilai aktiva, hutang, dan
modal sendiri pada suatu saat tertentu dan laporan rugi laba yang di dalamnya
terdapat hasil-hasil yang telah dicapai selama suatu periode tertentu, yang
biasanya meliputi periode satu tahun.

Pengertian tentang analisa laporan keuangan oleh Bernstein (1983, him. 3),
menjelackan sebagai berikut: “Analisa laporan keuangan mencakup penerapan
metode <lan teknik aralisis atas laporan keuangan dan data lainnya untuk melihat
dari laporan itu ukuran-ukuran dan hubungan tertentu yang sangat berguna dalam
proses pengambilan keputusan” (Harahap, 1999, him. 190). Sedangkan Foster
(1986, hlm. 58) mengartikan analisa laporan keuangan yaitu: “Mempelajari
hubungan-hubungan didalam suatu set laporan keuangan pada suatu saat tertentu
dan kecenderungan-kecenderungan dari hubungan ini sepanjang waktu”
(Harahap, 1999, him. 191). Menurut Bernstein (1983, hlm. 62), mengemukakan
bahwa analisa laporan keuangan merupakan kebalikan dari kegiatan pembukuan.
Jika proses pembukuan dimulai dari transaksi, dicatat ke buku, diproses dan
akhirnya menjadi laporan keuangan. Kegiatan dimulai dari laporan keuangan

ditelusurt ke buku sampai ke transaksi perusahaan (Harahap, 1999, him. 191).




Telah dikemukakan di muka, bahwa laporan keuangan sangat penting nilainya

bagi pihak intern dan ekstern, mereka yang berkepentingan terhadap posisi

keuangan dan perkembangan suatu perusahaan adalah:

1.

3.

Pemilik Perusahaan (Pemegang Saham)

Bagi pemilik perusahaan, laporan keuangan dimaksudkan untuk:

a.

b.

Menilai prestasi atau hasil yang diperoleh manajemen.

Mengetahui hasil deviden yang akan diterima.

Menilai posisi keuangan perusahaan dan pertumbuhannya.

Mengetahui nilai saham dan laba per lembar saham.

Sebagai dasa: untuk memprediksi perusahaan di masa yang akan datang.
Sebagai dasar untuk mempertimbangkan menambah atau mengurangi

investasi,

Manajemen Perusahaan

a.

b.

Alat untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan kepada pemilik.
Mengukur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi perusahaan, devisi,
bagian atau segmen tertentu.

Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan perusahaan, divisi,
bagian atau segmen tertentu.

Menilai hasil kerja individu yang diberi tugas dan tanggung jawab.

Untuk menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun perkara yang lebih
vatk dan memperbaiki sistem pengawasan serta menentukan

kebijaksanaan yang lebih tepat.

Investor
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Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.

Menila1 kemungkinan menanamkan dana dalam perusahaan.

Menilai kemungkinan divestasi (menarik investasi) dari perusahaan.
Menjadi dasar untuk memprediksikan kondisi perusahaan di masa yang

akan datang.

Kred tur atau Banker atau Supplier

Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan, baik jangka pendek
maupun jangka panjang

Menilai kualitas jaminan kredit atau investasi untuk menopang kredit yang
akan diberikan

Melihat dan memprediksi prospek keuntungan yang mungkin diperoleh
dari perusahaan atau menilai rate of return perusahaan.

Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas, rentabilitas perusahaan
sebagai dasar dalam pertimbangan keputusan kredit.

Menilai sejauh mana perusahaan mengikuti perjanjian kredit yang sudah

disepakati.

5. Pemerintah

a.

Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus dibayar oleh
perusahaan.

Sebagai dasar dalam menetapkan kebijaksanaan baru

Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan lain.

Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang telah ditetapkan.
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f. Bagi lembaga pemerintah lainnya, dapat dijadikan bahan penyusunan data

dan statistik.

2.2.2 Evaluasi
2.2.2.1 Pengertian Evaluasi

Pengertian evaluasi menurut Ensiklopedia Ekonomi (1982, hlm. 399) adalah
“menilaikan, menaksir, menghargai, atau menentukan suatu nilai; menetapkan
harganya, jumlahnya, atau kapasitasnya sesuatu”. Pengertian evaluasi menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995, hlm. 401) adalah “penilaian: hasil,

memberkan penilaian”.

2.2.2.2 Evaluasi Kinerja

Keberhasilan suatu organisasi bukan hanya tergantung pada bagaimana
organisasi melaksasnakan aktifitas kesehariannya semata, tetapi bagaimana
aktifitasnya tersebut dalam suatu kerangka perencanaan strategi. Perusahaan yang
efektif dan efisien dapat mendorong suatu inovasi untuk mempertajam arah dan
peningkatan kelayakan kegiatan, program maupun kebijakan. Semua itu
memerlukan usaha yang terencana.

Evaluasi kinerja menjadi hal yang penting untuk seluruh program manajemen
publik, karena apa yang dapat diukur berarti dapat dikerjakan. Demikian menurut
Triyone dalam Jurnal Akuntansi dan Keuangan (2002, hlm. 149), evaluasi
kinerja akan memberikan beberapa manfaat sebagat berikut:

a. Dapit meningkatkan kualitas pengambilan keputusan.
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b. Meniiai pertanggungjawaban pencapaian tujuan menjadi publik atas program-
programnya.

¢. Mempouat kebijakan anggaran.

d. Mempertanggungjawabkan sumber daya yang dipercayakan.

e. Mengelola kegiatar. sccara efisien.

Evaluasi Linerja didasarkan pada suatu indikator tertentu, ini berarti penentuan

indikator kinerja menjadi penting. Dzlam penetapan indikator, perusahaan perlu

mengindentifikasikan pengukuran yang dapat digunakan untuk menilai kinerja

selama pzriode tertentu.

Evaluasi kinerja merupakan teknik penting lain yang digunakan untuk
membangun tenaga kerja yang efektif. Dikemukakan oleh Daft dalam bukunya
Munagement yang dialihbahasakan oleh Salim, dkk (2001, hlm. 537), evaluasi
kinerja (performance upraisal) adalah “proses penentuan nilai atau manfaat dari
suatu pekerjaan melelui kajian atas kandungan kerja”. Evaluasi kinerja ini
menurutnya terdiri dari langkah-langkah pengamatan dan penilaian atas kinerja
karyawan, pencatatan hasil evaluasi, dan penyediaan umpan balik kepada

karvawan (2001, hlm. 532).

2.2.3 Kinerja
2.2.3.1 Pengertian Kinerja

Pengertian Kinerja berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995, him.
503) dapat diartikan sebagai “Sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan,

kemampuan kerja (tentang peralatan). Berkinerja yaitu berkemampuan dengan
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menggunakan tenaga”. Kinerja keuangan yang dimaksud di atas adalah
menggambarkan kemampuan kerja manajemen dalam mencapai prestasi kerjanya.
Dapat juga dikatakan bahwa prestasi yang diwujudkan melalui kerja yang telah
dilakukan secara maksimal dan dituangkan dalam satu laporan.

Pengertian Kinerja oleh Daft dalam bukunya Management vyang
dialihbahasakan oleh Salim, dkk (2001, him. 15) menjelaskan bahwa “Kinerja
adalah kemampuan organisasi untuk meraih tujuan-tujuannya melalui pemakaian
sumber daya secara efisien dan efektif”. Kinerja dalam pengertian di atas lebih
ditekankan kepada tanggung jawab organisasi secara keseluruhan atau atas sebuah
departemen atau divisi. Sedangkan efektifitas (Effectivaess) organisasi
menurutnya (2001, him. 14) adalah “Derajat seberapa jauh organisasi berhasil
mencapal sasaran yany ditetapkan”. Lanjutnya, “efisiensi (Efficiency) organisasi
berhuburgan dengan jumlah sumber daya yang digunakan untuk mencapai sebuah
tujuan organisasi”. Efisiensi cidasarkan pada berapa banyak bahan baku, uang dan

orang-orang yang diperlukan untuk menghasilkan suatu volume output.

2.2.3.2 K.inerja Keuangan

Harzhap (1998, him. 190) menyatakan bahwa untuk mengetahui kinerja
keuangan suatu perusahaan diperlukan suatu analisa laporan keuangan. Analisa
laporan keuangan terdiri dari dua kata, yaitu analisa dan laporan keuangan. Kata
‘analisa’ adalah menguraikan sesuatu unit menjadi bagian unit terkecil.
Sedangkan ‘laporan keuangan’ adalah neraca, laba rugi dan arus kas. Sehingga,

menurutnya bila keduua pengertian ini digabungkan akan berarti menguraikan pos-




pos lapcran keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat
hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu
dengan yang lain, baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan
tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting

dalam proscs menghasilkan keputusan-keputusan yang tepat.

2.2.3.3 Penilaian Kinerja Perusahaan

Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan penilaian prilaku manusia dalam
melaksanakan peran yang dimainkan dalam mencapai tujuan organisasi.
Pengertian penilaiar kinerja menurut Siegel dan Markoci dalam bukunya
Behaviorai Accounting, yang dikutip oleh Mulyadi dalam bukunya Akuntansi
Manajemen: Konsep, Manfaat dan Rekayasa adalah sebagai berikut: “Penilaian
Kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi,
bagian organisasi dan karyawannyg berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya”, (Mulyadi, 1993, him. 419).

Dalam Keputusan Menteri Keuangan Rl Nomor 826/KMK.013/1992
disebutkan bahwa: “Kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh BUMN dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keschatan BUMN”. Sedangkan
dalam Keputusan Menieri Kcuangan Nomor 198/KMK.016/1998 Pasal 1 angka 1,
sebagaimana telah Jdiubah dengan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN, Pasal 1 angka
ldisebutkan bahwa: “Badan Usaha Milik Negara, yang selanjutnya dalam

keputusan ini disingkat BUMN, adalah Perusahaan Perseroan (PERSEROQO)
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sebagaimana yang dimaksudkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun
1998 dan Perusahaan Umum (PERUM) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Taiun 1998
Jadi tingkat kesehatan BUMN tercermin dalam peningkatan efisiensi dan
produktivitasnya. Efisiensi dimaksud adalah kemampuan untuk memperoleh hasil
tertentu  dedngan menggunakan masukan (input) yang serendah-rendahnya,
sedangkan produktivitas yang dimaksud adalah kemampuan untuk memperoleh
hasil yang sebesar-besarnya dengan menggunakan masukan (input) tertentu.
Siegel dan Marconi dalam bukunya Behavioral Accounting, yang dikutip oleh
Mulyadi (1993, hal. 420) yang dikutip dalam bukunya Akuntansi Manajemen:
Konsep, Manfaat dan Rekayasa, menerangkan mengenai manfaat penilaian
kinerja bagi manajemen dan tahap penilaian kinerja. Manfaat penilaian kinerja
bagi manajemen, adalch sebagai berikut:
1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
karyawan secara maksimum.
2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan,

seperti: promost, transfer, dan pemberhentian.

(%)

Menyidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan untuk
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.

4. Menyvediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana alasan mereka
menilai kinerja mereka.

5. Menvediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.
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Lanjutnya, Mulyadi (1993, him. 424) menjelaskan tahap penilaian kinerja

dilaksanzkan dalam dua tahap utama, yaitu tahap persiapan dan tahap penilaian.

Tahap persiapan terdiri dari tiga tahap, yaitu:

1.

2.

Penentuan daerah pertanggungjawaban dan manajer yang bertanggung jawab.
Penentuan kriteria yang dipakai untuk mengukur kinerja.
Pengukuran kinerja sesungguhnya.

Sedangkan tahap penilaian terdiri dari tiga tahap, yaitu:
Pembardingan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah ditetapkan
sebelumnya.
Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja sesungguhnya dari
yang ditetapkan dalam standar.
Penegakan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan untuk
mencegah perilaku yang tidak diinginkan.

Sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara, dalam menilai tingkat

kesehatan kinerja keuangan suatu perusahaan, PT. Kereta Api (Persero) mengacu

pada Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 tentang Penilaian

Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara. Tingkat kesehatan BUMN

ditetapken berdasarkan penilaian terhadap kinerja yang meliputi: aspek keuangan,

aspek operasional, dan aspek administrasi. Penilaian tingkat kesehatan BUMN,

sesual dengan surat heputusan tersebut, hanya diterapkan bagi BUMN apabila

hasil pemeriksaan akuntan terhadap perhitungan tahunan perusahaan yang

bersangkutan dinyatakan dalam kualifikasi ‘Wajar Tanpa Pengecualian’ atau
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‘Wajar Dengan Pengecualian’ dari akuntan publik atau Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan.

BUMN Infrastruktur adalah BUMN yang kegiatannya menyediakan barang
dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, yang bidang usahanya meliputi:
1. Pembangkitan transmisi atau pendistribusian tenaga listrik.
2. Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung, pelayanan angkutan

barang atau penumpang baik laut, udara, atau kereta api.

D

Jalan atau jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atau danau,
lapangan terbang dan udara.
4. Bendungan dan irigasi.

Sedangkan tolak ukur mengenai Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan
BUMN, digolongkan menjadi:
1. Seha:, yang terdiri dari:

AAA apabila skor total (TS) lebih besar dari 95

AA apabila 80 <TS < 95

A apabiia 65 <TS < 80
2. Kurang sehat, yang terdiri dari :

BBB apabiia 50 < TS=< 65
BB apabila 40 < TS <60

B apabila 30 < TS< 40
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3. Tidak sehat, yang terdiri dari

CCC apabila 20 <TS <30

CC apabila 10 <TS < 20

C apabila TS < 10
Tolak ukur penilaian tingkat kesehatan BUMN diatas berdasarkan penilaian
terhadap kinerja perusahaan yang meliputi penilaian aspek keuangan, aspek
operasional dan aspek administrasi. Sedangkan dalam penelitian ini, penulis
melakukarn analisa ternadap aspek keuangannya saja.

PT. KAI (Persero) merupakan salah satu perusahaan BUMN Infrastruktur
dimana indikator penilaian tingkat kesehatannya disesuaikan dengan penilaian
BUMN Infrastruktur dengan total bobot 50 menurut Kep Men BUMN NO:KEP-
100/MB1J/2002. Sehir.gga indikator berdasarkan aspek keuangan dapat diubah
menjadi-

1. Sehat, yang terdiri dari:

AAA apabile skor total (TS) lebih besar dari 47,5

AA apabila 40 <TS < 475

A apabila 32,5 < TS < 40
2 Kurang sehat, yang terdiri dari :

BBB apabila 25 <TS< 325
BB apabila 20 < TS <25

B apabila 15 <TS< 20
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3. Tidak sehat, yang terdiri dari

CCC apabila 10 <TS < 15

CC apabila 5 <TS < 10
C apabila TS <5
Adapun indikator penilaian kinerja keuangan beserta bobotnya untuk BUMN

Infrastrkiur, adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan
INDIKATOR BOBOT

Return On Equity (ROE) 15
| Return On Investment (ROI) 10
Cash Ratio 3
Current Ratio 4
Collection Periods 4
Inventory Turn Over 4
Total Assets Turn Over 4
Total Equity to Toial assets 6
Total Bobot 50

Sumber : Keputusan. Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002

2.2.4 Rasio Keuangan Menurut Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002
Analisis rasio merupakan langkah pertama dalam analisis keuangan, yang
dirancang untuk memperlihatkan hubungan di antara perkiraan-perkiraan laporan
keuangan. Dalam melakukan penilaian kinerja keuangan perusahaan BUMN,

digunakan indikator metode penilaian yang disesuaikan dengan: Keputusan

Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002, sebagai berikut:
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1. Return On Equity (ROE)

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus:

ROE = Laba setelah pajak x 100
Modal sendiri

Menurut Weston dan Brigham dalam bukunya Dasar-dasar Manajemen
Keuangan yang dialihbahasakan oleh Sirait (1994, hlm, 305), menerangkan
bahwa “Return On Equity adalah rasio laba bersih setelah pajak terhadap
ekuitas saham biasa; rasio ini mengukur tingkat pengambilan atas investasi
bagi pemegang saham biasa”. Menurut Keputusan Menteri BUMN No: KEP-
100/MBU/2002, laba setelah pajak adalah laba setelah pajak dikurangi dengan
laba hasil penjualanr dari aktiva tetap, aktiva non produktif, aktiva lain-lain dan
saham penyertaan langsung; serta seluruh modal sendiri adalah seluruh
komponen modal sendiri dalam neraca perusahaan pada posisi akhir tahun
buku dikurangi dengan komponen modal yang digunakan untuk membiayai
aktiva tetap dalam peluksanaan dan laba tahun berjalan. Dalam modal sendiri
tersebut termasuk komponen kewajiban yang belum ditetapkan statusnya.
Aktiva tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahun buku aktiva

vang sedang dalam tahap pembangunan.
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Tabel 2.2
Daftar Skor Penilaian Return On Equity
Return On Equity (%) Skor
15 <ROE 15
13<ROE< 15 13,0
11 <ROE<13 12
9<ROE<11 10,5
79 <ROE<9 9
6,6 <ROE<79 7.5
' 5,3<ROE<6,6 6
4 <ROE<53 5
2,5<ROE<4 4
1<ROE<2)5 3
0<ROE<1 1,5
ROE <0 1

Sumber : Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
2. Return On Invesment (ROI)

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus:

ROI = EBIT + Penyusutan g0,
Capital Employeed

Pengertian Return On  Invesment menurut Sartono, dalam bukunya

Manajemen Keucngan Teori dan Aplikasi, (1995, hlm. 123) menjelaskan

bahva “Return On  Invesment menunjukkan kemampuan perusahaan

menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan”. Menurut Keputusan

Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002, menerangkan bahwa EBIT adalah

laba sebelum buaga dan pajak dikurangi laba dari hasil penjualan dari aktiva

tetap, aktiva lein-lain, aktiva non produktif dan saham penyertaan langsung.

Sedangkan capitul employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva

dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.
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Tabel 2.3
Daftar Skor Penilaian Return On Invesment
Return On Invesment (%) Skor

18 <ROI 10
I5<ROI<18 9
13<ROIL 15 8
12<ROI<L 13 B 7
10,5 <ROI< 12 6
9<ROI< 10,5 5
7<RCI<9 4
5<ROIL7 35
3<ROILS 3
1 <ROI<3 2.5
0<ROI<1 2
ROI <0 0

Sumber : Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002

3. Cash Ratio

Perhitungan dilakukan dengan rumus:

Cash Ratio = Kas + Bank -+ Surat berharga jangka pendek 100
Current Liabilities

Pengortian Cash Ratio menurut Riyanto dalam bukunya Dasar-dasar
Pembelanjaan Perusahaan (1994, him. 332), menjelaskan bahwa “Cash Ratio
adalah kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi
dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang segera dapat
diluangkan”. Mennrut Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002,
menjelaskan bahwa kas, bank dan surat berharga jangka pendek adalah posisi
masing-masing pada akhir tahun buku, dan current liabilities adalah posisi

seluruh kewajiban lancar pada akhir tahun buku.
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Tabel 2.4
Daftar Skor Penilaian Cash Ratio
Cash Ratio (%) Skor

X 235 3
25<x <35 2,5
15<x<25 2
10 <x<15 1,5

5<x<10 1

0<x<«<5 0

Sumber : Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002

Current Ratio

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus:

Current Ratio =  Current Assets 4 100
Current L:abilities

Menurut Weston can Brigham dalam bukunya Dasar-dasar Manajemen yang
dialihbahasakan oieh Sirait (1994, him. 295), menerangkan bahwa “Current
Ratio (rasio Lancar) menunjukkan sampai sejauh mana tagihan-tagihan jangka
pendek dari para kreditur dapat dipenuhi dengan aktiva yang diharapkan akan
dikonversi menjadi uang tunai dalam waktu dekat”. Menurut Keputusan
Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002, menjelaskan bahwa current asset
acalah posisi total aktiva lancar pada akhir tahun buku. Sedangkan current

liabilities adalah posisi total kewajiban lancar pada akhir tahun buku.
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Tabel 2.5
Daftar Skor Penilaian Current Ratio
Current Ratio (%) Skor

125 <x 3
110<x <125 2,5
100<x <110 2

95 <x<100 1,5

90 <x <95 1
X<5 0

Sumber : Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002

5. Collection Periods

Perh:tungan dilakukan dengan menggunakan rumus:

Collection Perriods = Lotal piutang usaha  « 365 hari
Total pendapatan usaha

Men irut Sartono, dalam bukunya Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi
(1995, him. 117), menerangkan bahwa “periode pengumpulan piutang adalah
hari yang diperlukan untuk mengubah piutang menjadi kas”. Sedangkan
defirisi menurut Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
mengenai total piutang usaha adilah posisi piutang usaha setelah dikurangi
cadangan penyisihan piutang pada akhir tahun buku. Sedangkan total

pencapatan usaha adalah jumlah pendapatan usaha selama tahun buku.
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Tabel 2.6
Daftar Skor Penilaian Collection Periods
] Collection Periods (hari) Skor
 x<60 - 4
60 <x <90 3,5
90 <x <120 3
120 <x < 150 B 2.5
150 <x <180 2
| 180 <x <210 1,6
210 <x <240 1,2
240 <x <270 0,8
270 <x <300 ) 0,4
300 < x 0

Sumber : Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
6 Perputaran Persediaan
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus:

Perputaran Persediaan = Total persediaan X 365 hari
Total pendapatan usaha

Menurut Weston dan. Brigham dalam bukunya Dasar-dasar Manajemen
yang dialihbahasakan oleh Sirait (1994, him. 296), menerangkan bahwa
“Rasio Perputaran Persediaan adalah rasio yang dihitung dengan jalan
membagi penjualan dengan persediaan”. Pengertian Total Persediaan menurut
Keputusan Menteri BUMN  No:  KEP-100/MBU/2002 adalah seluruh
persediaan yang digunakan untuk proses produksi pada akhir tahun buku yang
terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan barang setengah jadi dan
persediaan barang jadi ditambah persediaan peralatan dan suku cadang.
Sedangkan pengertian Total Pendapatan Usaha adalah total pendapatan usaha

dalam tahun buku yang bersangkutan.
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Tabel 2.7
Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan
Perputaraa Persediaan (hari) Skor

X < 60) 4
60 <x<90 35

90 <x <120 3
120 <x <150 2,5

150 <x <180 2
180 <x <210 1,6
210 <x <240 1,2
240 <x <270 0,8
270 <x <300 0,4

300 < x 0

Sumber : Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
7. Total Asset Turn Over (TATO)
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus:

Total Asset Turn Over =  1otal Pendapatan x 100%
Capital Employed

Menurut Weston dan Brigham dalam bukunya Dasar-dasar Manajemen yang
dialihbahasakan oleh Sirait (1994, hlm. 299), menerangkan bahwa “Rasio
Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over) merupakan rasio
pengelolaan akt'va yang mengukur perputaran atau pemanfaatan dari semua
aktifa perusabaan” Menurut Keputusan Menteri BUMN No: KEP-
100/MBU/2002 menerangkan definisi total pendapatan yaitu total pendapatan
usaha dan non usaha tidak termasuk pendapatan hasil penjualan aktifa tetap.
Sedangkan capita employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva

dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.
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Tabel 2.8
Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Asset
Perputaran TATO (hari) Skor
120 <x 4
105<x<120 3,5
90 <x <105 3
- 75<x<90 2,5
| 60<x<75 2
40 <x <60 1,5
20 <x<40 1
x <20 0,5

Sumber : Keputusan Menteri BUMN Nc: KEP-100/MBU/2002

8. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset

Perhitungan dilakul:an dengan menggunakan rumus:

T™MS = [Total modal sendiri 1002
Total asset

Menurut Keputusan Mentert BUMN No: KEP-100/MBU/2002 menjelaskan
bahwa pengertian total modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri
pada akhir tahun buku di luar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.
Sedangkan total asset dikurangi dengan dana-dana yang belum ditetapkan

statusnya pada posisi akhir tahun buku yang bersangkutan.
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Tabel 2.9
Daftar Skor Penilaian Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset
B TMS terhadap TA (%) Skor
x<0 0
0<x<10 2
10 <x<20 3
20 <x<30 4
30<x <40 6
40 <x <50 5,5
50 < x <60 5
60<x <70 4.0
70 <x <80 425
80 <x <90 4
90 <x <100 3,5

Sumber : Keputusan Menteri RUMN No: KEP-100/MBU/2002

Adapun cara perhitungan kinerja BUMN, adalah sebagai berikut:

1. Menghitung rasio-rasio yang telah ditentukan dalam indikator-indikator
penilaian.

2. Mengukur perolehan nilai dari indikator tersebut dengan skor yang telah
ditetapkan.

3. Menjumlahkan keseluruhan skor tersebut.

4. Menggolongkan tingkat kesehatan kinerja keuangan perusahaan BUMN
dengan cara mencocokkannya dengan kategori kesehatan kinerja yang telah

ditetapkan.

2.2.5 Pengertian Perubahan (Ditinjau Dari Segi Manajemen)

Perubahan merupakan kata yang sering dipakai di halaman-halaman bisnis di
surat kabar di dunia. Menurut Gibson, Donnely, dan Ivancevic dalam bukunya
Manajemen yang telah dialihbahasakan oleh Tjiptowardoyo dan Nurmawan

(1995, him. 127), menjelaskan bahwa “Perubahan adalah suatu kondisi yang
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mudah menyebar, terus menerus dan permanen bagi semua organisasi. Para
Manajer yang efektif harus memandang bahwa mengelola perubahan adalah
tanggung jawab integral, bukan tanggung jawab tambahan. Namun kita harus
menerima kenyataan baiwe tidak semua organisasi akan berhasil membuat
perubahan”.

Upaya mengadakan perubahan mungkin memusatkan perhatian pada cara
organisasi disusun, perilaku pegawai atau teknologi yang digunakan dalam

menyelesaikan pekerjaan.

2.2.6 Pengertian Badan Hukum

Hukum menurut Xamus Besar Bahasa Indonesia (1995, hlm. ) adalah
“Peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat, yang di keluarkan oleh
penguasa, pemerintah/otoritas; undang-undang, peraturan dan sebagainya untuk
mengatur pergaulan hidup masyarakat; patokan (kaidah/ketentuan) mengenai
peristiwa. (alam dan sebagainya) yang tertentu; keputusan (pertimbangan) yang
ditetapkan oleh hakim (dulu pengadilan); vonis™.

Dewisa int dalam pergaulan hukum dan kepustakaan, istilah badan hukum
sudah lazim digunakan bahkan sudah menjadi hukum yang resmi di Indonesia.
Menurut Ali dalam bukunya Badan Hukum (1981, hlm.14) menyatakan bahwa
“Badan Hukum mcrupakan terjemahan istilah hukum Belanda vyaitu
rechipersoon”. Badan Hukum merupakan subyek hukum selain manusia yang
mencakup hal sebagai berikut (Ali, 1931, him.21):

a. Perkumpulan orang (organisasi);
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b. dapat melakukan perbuatan hukum, dalam hubungan-hubungan hukum;

c. mempunyai harta kekayaan tersendiri;

d. mempunyai penguius;

e. mempunyai hak dan kewajiban;

f. dapat menggugat aiau digugat di depan pengadilan.

Sehingga dapat disiripulkan bahwa Badan Hukum itu adalah segala sesuatu yang
berdasarkan tuntutan kebutuhan masyarakat yang demikian itu oleh hukum diakui
sebagai pendukung hak dan kewajiban. Badan Hukum yang dimaksud menurut
Widjaya (2000, hirr. 128) adalah PT,. Negara, Badan-Badan Internasional dan

lain-lain sejenisnya.

2.2.7 Pengertian Perusahaan

Arti Perusahaan menurut Kansil (1995, hlm. 1) “...adalah suatu pengertian
ekonomi yang dipakei dalam Kitap Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD),
namun KUHD sendir tidak memberikan penafsiran atau penjelasan resmi tentang
apakah perusahaan itu”. Lanjutnya dikatakan bahwa suatu perusahaan harus
mempunyai unsur-unsur;
a. Terus-menerus atau tidak terputus-putus;
b. secara terang-terangan (karena berhubungan dengan pihak ketiga);
c. dalam kualitas tertentu (karena dalam lapangan perniagaan);
d. menyerahkan barang-barang;
e. mengadakan perjanjian-perjanjian perdagangan;

f.  harus bermaksud memperoleh laba.
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2.2.7.1 Perusahaan Negara

Perusahaan Negara yaitu perusahaan yang modalnya dimiliki oleh Negara dan
merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dan selain itu ada Badan Usaha
Milik Daerah (BUMD) yang bisa berupa Perusahaan Daerah (PD) atau bisa
berupa FT. Perusahaan Negara menurut Undang-Undang Nomor 19 Prp Tahun
1960 adalah semua perusahaan dalam bentuk apapun yang modalnya untuk
selvruhnya merupakan kekayaan Negara RI, kecuali ditentukan lain berdasarkan
undang-undang. Perusahaan Negara dibedakan antara :Perusahaan Jawatan
(PERJAN), Perusahaan Umum(PERUM), dan Perusahaan Perseroan(PERSERO).

BUMN menurut Widjaya (2000, hlm. 71), adalah *...perusahaan milik
negara yang melakukan kegiatan menghasilkan barang dan jasa serta mengelola
sumber-sumber alam yang menguasai hajat hidup orang banyak untuk
kepentingan masyarakat”. Dalam menjalankan usahanya, kegiatan BUMN lebih
ditunjukkan untuk memberikan pelayanan umum kepada masyarakat. Tetapi
BUMN juga mempuryal misi untuk mencari laba, khususnya pada Perum dan
Persero.

Menurut Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 tidak
dijelaskan tentang pengertian Perusahaan Negara, hanya disebqtkan mengenail
BUMN vyang mana BUMN tersebut berbentuk Pemsahaan\x(gyégéggg) dan
Perusahaan Umum (PERUM). Tetapi istilah Perusahaan Jawatan (PERJAN) tidak
lagi termasuk kategori perusahaan BUMN. Namun penulis merasa perlu untuk
menjelaskan pengertian Perusahaan Negara sebagaimana yang telah

dikategorikan oleh Widjaya (2000, him. 71).
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Perusahaan Jawatan

Perusahaan Jawatan atau PERJAN (Departement Agency) adalah semua

perusahaan yang didirikan dan diatur menurut ketentuan-ketentuan /BW Stb.

1927:417, dan berdasarkan Penjelasan Instruksi Presiden Nomor 17 Tahun 1967

tentang Pengarahan dan Penyederhanaan Perusahaan Negara kedalam tiga Bentuk

Usaha Negara, maka ciri-ciri pokok PERJAN adalah sebagai berikut:

2)

Makna Usaha adalah “public service” artinya pengabdian serta pelayanan
kepada masyarakat dengan syarat-syarat efisiensi dan efektivitas serta
dilakukan secara ekonomis(kehematan) dan manajemen yang efektif dengan
cara yang baik dan memuaskan

Sebagat salah satu bagian dari susunan Departemen/Direktorat
Jendral/Pemerintahan Daerah maka PERJAN mempunyai hubungan hukum
public.

Hubungan usaha antara Pemerintah yang melayani dan masyarakat yang
dilayani, sekalipun terdapat bantuan/subsidi, harus selalu didasarkan pada
business-zakelijk, costs accounting principles dan management effectiveness.
Pengawasan dilakukan baik secara hirarki maupun secara fungsional seperti

bagian-bagian lain dari suatu Departemen/Pemerintahan Daerah.

Perusahaan Umum

Perusahaan Umum atau PERUM (Public Corporation) merupakan salah satu

bentuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang diatur menurut Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia No. 13 Tahun 1998 tanggal 17 Januari 1998 dan
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Undang-undang No. 9 Tahun 1969 tentang Bentuk-bentuk Usaha Negara. Modal
PERUM seluruhnya dimiliki oleh negara yaitu berupa kekayaan negara yang
dipisahkan. Modal PERUM int tidak dibagi atas saham.

Maksud dan tujuan PERUM adalah menyelenggarakan usaha yang bertujuan
untuk kemanfaatan umum atau publik utility berupa penyediaan barang dan atau
Jjasa yang bermutu tinggi dan sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip
pengelolaan perusahaan. Sifat usaha PERUM lebih berat pada pelayanan demi
kemanfa:rtan umum, baik pelayanan maupun penyediaan barang dan jasa.
Meskipun demikian, sebagai badan usaha diupayakan untuk tetap mandiri. Oleh
karena itu, PERUM harus mendapat laba agar bisa hidup berkelanjutan. Ini berarti
pada prinsipnya secara finansiil, PERUM harus berdiri sendiri, kecuali apabila
karena politik Pemerintah mengenai tarif dan harga tidak mengijinkan tercapainya
tujuan ini.

Pengadaan barang dan jasa PERUM yang menggunakan dana langsung dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan pelaksanaan APBN. Pinjaman luar negeri dilakukan oleh PERUM

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang masih berlaku.

3) Perusahaan Perseroan
Perusahaan Perseroan atau PERSERO (Public Company) adalah merupakan
salah satu bentuk usaha Negara yang timbul kemudian dalam upaya Pemerintah

untuk mengatur bentuk-bentuk usaha Negara yang semula berbentuk PN atau
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Perusahzan Negara beruasarkan Undang-undang No. 9 Prp. Tahun 1960. namun

kemudian ternyata Usaha Negara dalam bentuk PN ini dirasakan tidak efisien.
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah mengenai PERSERO (PP No. 12 Tahun

1998), maka dalam Pasal 1 diatur bahwa PERSERO adalah Badan Usaha Milik

Negara (BUMN) yang dibentuk berdasarkan Undang-undang No. 9 Tahun 1969

yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) yang seluruh atau paling sedikit 51%

saham yang dikeluarkan dimiliki oleh Negara melalui penyertaan modal secara

langsung.
PERSERO didirikan dengan maksud dan tujuan:

a. Menyediakan barang dan atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing
kuat baik di pasar dalam aegeri maupun internasional atau meningkatkan nilai
PERSERO.

b. Hal ini akan dicapai apabila PERSERO yang bersangkutan dapat memenuhi
permintaan pasar melalui penyediaan barang dan atau jasa yang bermutu
tinggi dan berdaya saing kuat baik di pasar dalam negeri maupun
internasional. Jika keuntungan usaha sebagai hasil kinerja PERSERO dapat
meningkatkan ni'ai PERSERO yang bersangkutan, maka hal ini akan
memberikan manfaat bagi pemegang saham, karyawan dan kreditur; dan

c. memupuk keuntungan guna meningkatkan nilai perusahaan.

d. PERSERO dengan sifat usaha tertentu dapat melaksanakan tugas khusus
untuk menyelenggarakan fungsi kemanfaatan umum, dengan tetap

memperhatikan maksud dan tujuan PERSERO.



e. Meskipun PERSERO didirikan dengan maksud dan tujuan untuk mencari
keuntungan, namun PERSERO dapatlah didirikan untuk melaksanakan
penugasan khusus, yakni PERSERO yang sifat usahanya untuk melaksanakan
pelayanan kepentingan masyarakat luas dan adanya kebutuhan yang
mendesak.

Dalam PERSERO diukur juga tingkat kesehatan yang ditetapkan setiap tahun
yang mecrupakan hasil pengurusan oleh Direksi. Tingkat kesehatan tersebut
dibedakan atas Sehat, Kurang Sehat dan Tidak Sehat. Pembedaan tingkat
kesehatan dimaksudkan di atas dilakukan sesuai dengan kondisi keuangan dan
sifat penugasan PERSERO. Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002
mengenai tingkat kinerja didasarkan pada kriteria ekonomis dan kriteria lain yang
perlu diperhatikan. Termasuk di dalam kriteria ekonomis adalah ukuran
Rentabilitas, Likuiditas dan Solvabilitas (RSL) dengan bobot tertentu. PERSERO
yang sehat selama 2 (dua) tahun berturut-turut dapat mempersiapkan diri dan

mengambil langkah-langkah untuk menjadi PERSERO Terbuka.



BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan pada
bagian sebelumnya, maka obyek penelitian yang akan diteliti adalah mengenai kinerja
keuangan pada PT. Kereta Api (Persero) sebelum dan setelah perubahan status badan
hukum perusahaan menjadi perusahaan perseroan.

Dalam penelitian ini kinerja keuangan diukur menggunakan acuan Keputusan
Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan
BUMN. Dalam laporan perhitungan rugi laba perusahaan sebelum dan sesudah
perubahan status menjadi perusahaan perseroan terdapat perubahan terutama pada sisi
pendapatan dan Biaya Operasi Tak Langsung (BOTL). Perubahan ini dimulai sejak
dikeluarkannya Surat Keputusan Bersama 3 (Tiga) Menteri yaitu Menteri
Perhubungan, Menteri Keuangan, dan Menteri Negara Perencanaan Pembangunan,
masing-masing dengan No. KM 19/Tahun 1999, No. 83/KMK.03/1999 dan No. KEP.
024/K/03/1999 tanggal 4 Maret 1999 (SKB 3 Menteri), yang dimaksud untuk lebih
meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan peningkatan pelayanan
angkutan kereta api. Surat Keputusan tersebut mengatur pembagian kewajiban atau
tanggung jawab yang wajib diemban baik oleh Pemerintah maupun oleh Perseroan
berkenaan dengan jasa angkutan kereta api.

Pada sisi pendapatan sesudah dikeluarkannya SKB 3 Menteri tersebut terdapat
komponen Public Service Obligation (PSO), yang berupa subsidi pemerintah kepada

penumpang kereta api untuk kelas ekonomi yang dihitung berdasarkan selisih antara

54
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biaya yang dikeluarkan untuk operasi kereta api sesuai dengan kriteria dan tolak ukur
pelayanan umum angkutan kereta api dengan biaya angkutan penumpang yang
tarifnya ditetapkan oleh pemerintah. Sedangkan pada sisi Biaya Operasi Tak
Langsung (BOTL) sesudah diberlakukannya SKB 3 Menteri terdapat komponen
Infrastruktur Maintenance and Operation (IMO) yaitu bentuk subsidi yang harus
disediakan pemerintah sesuai dengan UU No. 13 Tahun 1992 dimana prasarana
pokok kereta api tidak lagi merupakan aset perseroan melainkan menjadi aset
pemerintah. Oleh karena itu pemerintah memiliki kewajiban untuk membiayai
perawatan dan pengoperasian prasarana pokok tersebut. Di lain pihak, karena
prasarana pokok kereta api merupakan aset pemerintah, maka persero sebagai
pengguna prasarana pokok tersebut wajib membayar biaya pengunaan (retribusi)
kepada pemerintah. Biaya ini disebut 7rack Access Charge (TAC). Realisasi ketiga
komponen tersebut tercermin dalam laporan rugi laba setelah perubahan status badan
hukum PT. Kereta Api menjadi Perusahaan Perseroan. Pada saat statusnya
Perusahaan Umum, dalam laporan rugi laba tidak dicantumkan komponen-komponen
tersebut. Hanya pada saat berstatus Perusahaan Umum, pada sisi pendapatan terdapat
kompensasi pemerintah. Dan ketika berstatus perseroan, kompensasi pemerintah
berubah menjadi komponen PSO.

Dalam perhitungan neraca, perubahan juga terjadi pada sisi kewajiban jangka
panjang perusahaan. Setelah diberlakukannya Sub Loan Agreement (SLA) yang

merupakan penerusan pinjaman Pemerintah Indonesia No. SLA-946/DP3/1997

tanggal 15 Apnl 1997 dalam rangka penggunaan dana dari Internasional Bank of

Rekonstruction and Development (IBRD), maka dalam neraca pada sisi kewajiban
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Jangka panjang terdapat hutang Sub loan Agreement yang pada saat berstatus
Perusahaan Umum tidak terdapat kewajiban seperti yang disebutkan di atas.

Adapun data yang dipilih untuk diteliti adalah data pada saat berstatus Perusahaan
Umum dengan mengambil 5 (lima) tahun yaitu dari tahun 1994 sampai dengan 1998,
dan pada saat berstatus Perusahaan Perseroan dengan mengambil 4 (empat) tahun
yaitu dan tahun 1999 sampai dengan 2002. Dari data tersebut diharapkan akan
diperoleh suatu gambaran pada laporan keuangan yang menyatakan adanya
perbedaan kinerja keuangan setelah perusahaan merubah nama dan status badan

hukumnya menjadi Perusahaan Perseroan.

3.1.1 Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kantor Pusat PT. Kereta Api (Persero) JI. Perintis
Kemerdekaan No. 1 Bandung dan Perpustakaan Fakultas Ekonomi Universitas Islam

Indonesia.

3.1.2 Sejarah Singkat dan Perkembangan PT. Kereta Api (Persero)

Kehadiran kereta api di Indonesia ditandai dengan pencangkulan pertama oleh
Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Mr. L.A.J Baron Sloet van den Beele yang
membangun jalan kereta api di desa Kemijen pada tanggal 17 Juni 1864.
pembangunan diprakarsai oleh ‘Naamlooze Venootschap Nederlandsch Indische
Spooreweg Maatschappij’ (NV. NISM) yang dipimpin oleh Ir. J.P de Bordes dari
Kemijen menuju Desa Tanggung (25 Km) dengan lebar sepur 1435 mm. Ruas jalan

ini dibuka untuk angkutan umum tanggal 10 Agustus 1867.
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Keberhasilan swasta, NV. NISM membangun jalan kereta api antara Kemijen-
Tanggung, yang kemudian pada tanggal 10 Februari 1870 dapat menghubungkan kota
Semarang-Surakarta (110 Km), akhimya mendorong minat investor untuk
membangun jalan kereta api di daerah lainnya. Tidak mengherankan, kalau
pertumbuhan panjang jalan rel antara 1864 sampai 1900 tumbuh dengan cepat.

Selain di Jawa, pembangunan jalan kereta api dilakukan di Sumatera Selatan
(1914), Sumatera Barat (1891), Sumatera Utara (1886), Aceh (1874), bahkan tahun
1922 di Sulawesi juga telah dibangun jalan kereta api sepanjang 47 Km antara
Makasar-Takalar, yang pengoperasiannya dilakukan tanggal 1 Juli 1923, sisanya
Ujung Pandang-Maros belum sempat diselesaikan. Sedangkan di Kalimantan
meskipun belum sempat dibangun, studi jalan kereta api Pontianak-Sambas (220 Km)
sudah diselesaikan. Demikian juga di Pulau Bali dan Lombok, juga pernah dilakukan
studi pembangunan jalan kereta api.

Sampai tahun 1939, panjang jalan kereta api di Indonesia mencapai 6.811 Km.
Tapi, pada tahun 1950 panjangnya berkurang menjadi 5.910 Km, kurang lebih 901
Km raib, yang diperkirakan karena dibongkar semasa pendudukan Jepang dan di
angkut ke Burma untuk pembangunan jalan kereta api di sana. Sedangkan pada
pendudukan Jepang, seluruh lintasan diambil alih oleh bala tentara Jepang, untuk
pengelolaannya Jepang membentuk sebuah perusahaan dengan nama “Rikuku Kyoku"
yang kemudian dirubah menjadi “7edsudo Kyoku ™ yang berkantor pusat di Bandung.
Sedangkan untuk jaringan kereta api Sumatera diberi nama “7edsudo 1ai” yang
berkantor pusat di Bukit Tinggi.

Setelah kemerdekaan Indonesia diproklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945,

karyawan kereta api yang tergabung dalam “Angkatan Moeda Kereta Api” (AMKA)
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mengambil alih kekuasaan perkeretaapian dari tangan Jepang. Peristiwa ini terjadi
pada tanggal 28 September 1945 yang kemudian ditetapkan sebagai Hari Kereta Api
Indonesia serta dibentuknya “Djawatan Kereta Api Republik Indonesia” (DKARI).

Meskipun DKARI telah terbentuk, namun tidak semua perusahaan kereta api
telah menyatu. Sedikitnya, ada 11 perusahaan kereta api swasta di Jawa dan 1 swasta
(Deli Spoorweg Maatschapij) di Sumatera Utara yang masih terpisah dengan DKARI.
Lima tahun kemudian, berdasarkan Pengumuman Menteri Perhubungan, Tenaga dan
Pekerjaan Umum No: tanggal 6 januari 1950, ditetapkan bahwa mulai 1 Januari 1950,
DKARI dan “Staat-spoor Wegen en Verenigde Spoorweg Bedrijf” (SS/VS) digabung
menjadi satu perusahaan kereta api bernama “Djawatan Kereta Api” (DKA).

Dalam rangka pembenahan badan usaha, Pemerintah mengeluarkan UU No. 19
tahun 1960, yang menetapkan bentuk usaha BUMN. Atas dasar UU ini, dengan
Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 1963, tanggal 25 Mei 1963, dibentuk
“Perusahaan Negara Kereta Api” (PNKA), sehingga Djawatan Kereta Api dilebur
ke dalamnya. Sejak itu, semua perusahaan kereta api di Indonesia terkena “integrasi”
ke dalam suatu wadah PNKA, termasuk kereta api di Sumatera Utara yang
sebelumnya dikelola oleh DSM. Masih dalam rangka pembenahan BUMN,
Pemerintah mengeluarkan UU No. 9 Tahun 1969 tanggal 1 agustus 1969, yang
menetapkan jenis BUMN menjadi 3 yaitu Perseroan, Perusahaan Umum, dan
Perusahaan Jawatan. Sejalan dengan undang-undang yang dimaksud, berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 61 Tahun 1971, tanggal 15 September 1971, bentuk
perusahaan PNKA mengalami perubahan menjadi “Perusahaan Jawatan Kereta Api”
(PJKA) dan menjadi salah satu organisasi yang berada di bawah naungan Departemen

Perhubungan. Selanjutnya, berdasarkan PP No. 57 Tahun 1990, pada tanggal 2




59

Januari 1991, PJKA mengalami perubahan menjadi Perusahaan Umum Kereta Api
disingkat Perumka. Sejalan dengan perubahan status ini, kinerja perkeretaapian di
Indonesia kian membaik. Perubahan status ini dimaksudkan untuk memberikan
peluang kepada Perumka agar lebih luas dalam mengembangkan dirinya. Kemudian
berdasarkan PP No. 19 Tahun 1998 tanggal 3 Februari 1998, Pemerintah kembali
melakukan pengalihan bentuk Perusahaan Umum (Perum) Kereta Api menjadi
Perusahaan Perseroan berbentuk Perseroan Terbatas. Perubahan status ini
dmaksudkan untuk menyelenggarakan usaha sebagai berikut:

a. Usaha pengangkutan orang dan barang dengan kereta api

b. Kegiatan perawatan prasarana perkeretaapian

c. Pengusahaan prasarana kereta api

d. Pengusahaan usaha penunjang prasarana dan sarana kereta api.

Tabel 3.1
Kronologis Bentuk Perusahaan

PERIODE STATUS DASAR HUKUM

Pembangunan jalan KA sepanjang 26 Km
1864 antara Kemijen-Tanggung oleh Hindia
belanda

Staat Spoorweggen (SS)
1864-1945 | Verenigde Spoorwegenbedrifj (VS)
Deli Spoorweg Mastchapij (DSM) IBW

1945-1950 | Djawatan Kereta Api (DKA)
1950-1963 | Djawatan Kereta Api Republik Indonesia

(DKARID)
1963-1971 | Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA) PP 22 Th. 1963
1971-1991 | Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA) PP 61 Th. 1971
1991-1998 | Perusahaan Umum Kereta Api (Perumka) PP 57 Th. 1990
1998- PT. Kereta Api (Persero) PP 19 Th. 1998
sekarang Keppres 39 Th. 1999

Akta Notaris Imas
Fatimah No. 2 Th. 1999

Sumber: http://www kereta-api.com.
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3.1.3 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas PT. Kereta Api (Persero)

Struktur Organisasi dan Tata Kerja PT. Kereta Api (Persero) dibentuk

berdasarkan PP No. 19 Tahun 1998 tanggal 3 Februari 1998. susunan organisasi yang

berlaku saat i1 adalah sebagai berikut:

1.

2.

Dewan Komisaris

Tingkat Pusat

Tingkat Eksploatasi (di Sumatera)
Tingkat Daerah Operasi (di Jawa)
Tingkat Inspeksi

Tingkat UPT

Sebagai penjabaran dari Peraturan Pemerintah tersebut, Direksi PT. Kereta Api

menerbitkan Surat Keputusan KEP.U/OT.003/X1/03/KA-99 tanggal 8 Nopember

1999 mengenai Susunan Organisasi dan Tata Kerja Di Tingkat Direktorat, Pusat dan

Satuan Pengawasan Intern Di Lingkungan Kantor Pusat PT. KAI (Persero). Susunan

organisasi yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1.

Direksi, dipimpin oleh seorang Direktur Utama, yang tugas dan wewenangnya

adalah:
a. Pembuat dan pemberi masukan pertimbangan dan sasaran untuk kebijakan

teknis.

b. Bertindak untuk dan atas nama direksi untuk semua bidang.

¢. Memimpin kegiatan direktorat.

d. Melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan kebijaksanaan direksi.
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2. Direktorat, yang meliputi:
a. Direktorat Keuangan
Direktorat Keuangan dipimpin oleh seorang Kepala Diraktorat (Direktur)
yang bertanggung jawab kepada Direktur Utama. Tugas utamanya adalah
melaksanakan sebagian tugas Direktur Utama dalam merumuskan
kebijaksanaan serta mengelola keuangan perusahaan yang meliputi
Penyusunan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) tahunan,
penyediaan dana baik untuk modal kerja dan investasi, perhitungan PSO,
IMO dan TAC, pelaksanaan administrasi keuangan/perbendaharaan,
pelaksanaan akuntansi manajemen, akuntansi keuangan, serta membantu
pengurusan barang inventaris kekayaan milik negara. Direktorat Keuangan
terdin dari Sub Direktorat Pendanaan, Sub Direktorat Pendayagunaan
Keuangan, dan Sub Direktorat Akuntansi.
b. Direktorat Teknik

Direktorat teknik dipimpin oleh seorang Kepala Direktorat (Direktur) yang
bertanggung jawab kepada Direktur Utama. Tugas utamanya adalah
melaksanakan sebagian tugas Direktur Utama dalam perumusan
kebnaksanaan teknis dan perumusan pembinaan pemeliharaan prasarana
pokok yang berupa jalan rel, jembatan, perangkat sinyal, telekomunikasi, dan
nstalasi listrik umum dan listrik aliran atas serta pemeliharaan dan perbaikan
sarana Balai Yasa, perencanaan maupun pemeriksaan kelaikan sarana dan
prasarana pendayagunaan tanah dan bangunan. Direktorat Teknik terdiri dari

Sub Direktorat Perencanaan Teknik, Sub Direktorat Jalan Rel dan Jembatan,
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Sub Direktorat Tanah dan Bangunan, Sub Direktorat Sinyal, Telekomunikasi
dan Listrik, serta Sub Direktorat Balai Yasa.

Direktorat Operasi dan Pemasaran

Direktorat Operasi dan Pemasaran dipimpin oleh seorang Kepala Direktorat
(Direktur) yang bertanggung jawab kepada Direktur Utama. Tugasnya
melaksanakan sebagian tugas Direktur Utama dalam perumusan
kebijaksanaan teknis dan perumusan pedoman pembinaan teknis operasional
serta menyusun program operasi lalu lintas perjalanan kereta api, program
pemasaran angkutan penumpang dan barang, program pemeliharaan dan
pengoperasian sarana traksi di lintas beserta pengendaliannya, dan program
pengusahaan jasa angkutan lain yang terkait dengan tugas pokok. Direktorat
Operasi dan Pemasaran terdiri dari Sub Direktorat Traksi, Sub Direktorat Lalu
lintas, Sub Direktorat Pemasaran Angkutan Penumpang, Sub Direktorat
Pemasaran Angkutan Barang, Sub Direktorat Diversifikasi Usaha.

Direktorat Personalia dan Umum.

Direktorat Personalia dan Umum dipimpin oleh seorang Kepala Direktorat
(Direktur) yang bertanggung jawab kepada Direktur Utama. Tugasnya
melaksanakan sebagian tugas Direktur Utama dalam penyusunan rencana
pengembangan, produktifitas pengendalian personil, serta penyusunan
program pembinaan Hygiene perusahaan, kesehatan dan keselamatan kerja,
pelaksanaan program mutasi dan administrasi personalia, pelaksanaan
kegiatan administrasi umum, kerumahtanggaan dan protokoler, pelaksanaan
kegiatan hukum dan hubungan antar lembaga, serta penyusunan program dan

pelaksanaan hubungan masyarakat. Direktorat Personalia dan Umum terdiri
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dart Sub Direktorat Perencanaan, Pengembangan dan Pengendalian
Personalia, Sub Direktorat Administrasi Personalia, Sub Direktorat
Administrasi Umum, Kerumahtanggaan dan Protokoler, Sub Direktorat
Hukum dan Hubungan Antar Lembaga, dan Sub Direktorat Humas.

Direktorat Pengembangan dan Usaha

Direktorat Pengembangan dan Usaha dipimpin oleh seorang Kepala
Direktorat (Direktur) yang bertanggung jawab kepada Direktur Utama.
Tugasnya melaksanakan sebagian tugas Direktur Utama dalam pengelolaan
investast perusahaan yang bersifat pengembangan usaha baik dari dana
mternal maupun eksternal, serta merencanakan pemanfaatan aset non
produktif dengan berdasarkan prinsip kelayakan finansial, merencanakan
mvestasi untuk rehabilitasi aset dukung fasilitas operasional dan pemeliharaan
dengan berdasarkan prinsip kelayakan finansial. Direktorat Pengembangan
dan Usaha terdini dari Sub Direktorat Investasi dan Sub Direktorat

Pengembangan dan Pemanfaatan Aset Non Produktif.

3. Pusal.

a.

Pusat Perencanaan dan Pengembangan

Pusat Perencanaan dan Pengembangan dipimpin oleh seorang Kepala
Direktorat (Direktur) yang bertanggung jawab kepada Direktur Utama.
Tugasnya melaksanakan sebagian tugas Direktur Utama dalam penyusunan
sistem informasi dan evaluasi perusahaan, pengembangan organisasi dan tata
laksana, penelitian dan pengembangan kelatkan dan analisis mengenai
dampak lingkungan (AMDAL). Pusat Perencanaan dan Pengembangan terdiri

dar1 Bidang Penyusunan Rencana Jangka Panjang dan Pengembangan Pasar,
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Bidang Sistem Informasi dan Evaluasi Pcrusahaan, Bidang Penelitian dan
Pengembangan Kelaikan dan Analisis Dampak Lingkungan, serta Bidang
Pengembangan Organisasi dan Tata Laksana.

Pusat Pendidikan dan Latihan

Pusat Pendidikan dan Latihan dipimpin oleh seorang Kepala Direktorat
(Direktur) yang bertanggung jawab kepada Direktur Utama. Tugasnya
melaksanakan  sebagian tugas Direktur Utama dalam membina,
mengendalikan, mengevaluasi, dan menyelenggarakan pendidikan dan
pelatthan di Iingkungan perusahaan serta pendidikan dan pelatihan lainnya
sesual dengan kebutuhan perusahaan. Pusat Pendidikan dan Latihan terdiri
dart Bidang Bina Program Penyelenggaraan, Bidang Pengendalian, Evaluasi
dan Kesekretariatan, serta Balai-balai Pendidikan dan Pelatihan.

Pusat Logistik

Pusat Logistik dipimpin oleh seorang Kepala Direktorat (Direktur) yang
bertanggung jawab kepada Direktur Utama. Tugasnya melaksanakan sebagian
tugas Direktur Utama dalam menganlisis dan merencanakan pengadaan
barang, pengaturan pengendalian persediaan barang-barang, penyusunan
program barang penyimpanan dan distribusi, penghapusan barang perusahaan
dan pembinaan personil logistik serta melaksanakan pembinaan dan
koordinasi terhadap unit-unit pelaksanaan teknis yang melaksanakan tugas
logistik pergudangan, inklaring, dan percetakan. Pusat Logistik terdiri dari
Bidang Perencanaan dan Pengadaan, Bidang Inventori dan Pengendalian,
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Grafika, Unit Pelaksanaan Teknis (UPT)

Gudang Persediaan, Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Inklaring.
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4. Satuan Pengawasan Intern
Satuan Pusat Pengawasan Intern (SPI) dipimpin oleh seorang Kepala Satuan
Pengawasan Intern yang bertanggung jawab kepada Direktur Utama. Tugasnya
membantu Direktur Utama dalam mengadakan pemeriksaan intern perusahaan
dan membenkan saran perbaikan. Satuan Pengawasan Intern terdiri atas
Pengawas 1, Pengawas II, Pengawas IlI, Pengawas Khusus, dan Bagian Tata

Usaha.

3.1.4 Falsafah, Visi dan Misi, Maksud dan Tujuan, Sasaran dan Arah
Pengembangan PT. Kereta Api (Persero)
3.1.4.1 Falsafah PT. Kereta Api (Persero)

Penyediaan jasa angkutan kereta api harus diselenggarakan dengan efektif dan
efisien, berprinsip pada ekonomi perusahaan dengan mutu pelayanan yang makin
baik dan berwawasan pada:

a. Tanggap terhadap lingkungan.

b. Kebanggaan terhadap perusahaan.

c. Peningkatan pelayanan secara efektif dan efisien.
d. Mendorong pembangunan.

e. Kemauan untuk bekerja keras dan sadar usaha dan biaya.

3.1.4.2 Visi dan Misi PT. Kereta Api (Persero)
Visi PT. Kereta Api (Persero) adalah Terwujudnya Kereta Api sebagai pilihan
utama jasa transportast yang mengutamakan keselamatan, kehandalan dan pelayanan.

Sedangkan Misi PT. Kereta Api (Persero) adalah Mewujudkan jasa pelayanan
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transportasi massal dengan menghasilkan jasa sesuai dengan kebutuhan pelanggan
dan penugasan Pemerintah, tingkat keselamatan dan pelayanan yang semakin tinggi

dan penyelenggaraan semakin efisien.

3.1.4.3 Maksud dan Tujuan PT. Kereta Api (Persero)

Maksudnya adalah mengusahakan pelayanan jasa angkutan kereta api dalam
rangka memperlancar arus perpindahan orang dan/atau barang secara massal untuk
menunjang pembangunan nasional. Tujuannya adalah untuk turut serta melaksanakan
dan menunjang kebijaksanaan dan program Pemerintah di bidang ekonomi dan
pembangunan nasional khususnya di bidang transportasi, dengan menyediakan
barang dan atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat di pasar dalam
negert ataupun internasional di bidang perkereta-apian yang meliputi usaha
pengangkutan orang dan barang dengan kereta api, kegiatan perawatan prasarana
perkereta-apian , pengusahaan prasarana perkereta-apian, pengusahaan usaha
penunjang prasarana dan sarana kereta api dan kemanfaatan umum dengan

menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.

3.1.4.4 Sasaran dan Arah Pengembangan PT. Kereta Api (Persero)

Berdasarkan falsafah, visi dan misi, maksud dan tujuan serta dengan tetap
mengacu kepada kebijakan pemerintah melalui Peraturan Menteri Perhubungan
maupun Menter1 Keuangan serta peraturan yang berlaku, maka sasaran PT. Kereta
Api (Persero) adalah terus menerus berupaya secara bertahap meningkatkan kinerja
pelayanan dan keuangannya, yang akan dicapai dengan berbagai strategi

pertumbuhan antara lain peningkatan produktivitas, efektivitas dan efisiensi. Dalam
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hal ini PT. Kereta Api (Persero) juga berupaya mempertahankan bobot kondisi
keuangan minimum sehat dengan bobot pelayanan minimum baik. Sasaran ditetapkan
dengan berpedoman pada isi pokok perusahaan, yaitu:

a. Peningkatan ketersediaan aset dan produktifitas.

b. Pemanfaatan peluang menaikkan pangsa penumpang angkutan komersial.

c. Kebutuhan Investasi.

Pengembangan perusahaan diarahkan untuk peningkatan kinerja finansial masing-
masing segmen usaha dengan menekankan pada usaha inti (core bussines), yaitu jasa
angkutan penumpang dan barang. Usaha yang dilakukan untuk menjadikan kereta api
sebagai sebagai pilihan utama transportasi darat, adalah dengan cara efisiensi
pengusahaan dan investasi yang selektif, sehingga pelayanan dan keuangan

perusahaan menjadi semakin baik.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan

Metode yang diutamakan dalam penelitian ini adalah metode analisis dengan
pendekatan kuantitatif, yaitu metode yang menganalisa dan menginterpretasikan serta
menganalisis hubungan antara fenomena yang diselidiki, dalam rangka memperoleh
gambaran secara sistematis akan kinerja perusahaan dimana pembahasan lebih
banyak berhubungan dengan rasio-rasio serta rumus-rumus yang bersumber dari
laporan keuangan perusahaan, kemudian menganalisis hubungan antara variabel yang
terlibat di dalamnya.

Dajan (1986, hlm. 17) menyatakan bahwa data kuantitatif merupakan

serangkaian observasi atau pengukuran yang dapat dinyatakan dalam angka-angka.
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Tambahnya (1986, him. 21) .. data kuantitatif yang dikumpulkan seyogyanya harus
akurat, up to date, komperehensif dan relevan bagi persoalan yang diteliti. Data
demikian itu dapat saja merupakan data intern dan ekstern. Penggunaan data primer

lebih dianjurkan dari pada data sekunder”.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisa kinerja keuangan PT. Kereta Api
(Persero) sebelum dan sesudah perusahaan menjadi perusahaan Persero. Sebelum,
dalam hal im adalah ketika perusahaan berstatus Perusahaan Umum (Perum) dan
sesudah adalah perusahaan pada waktu berstatus Perusahaan Perseroan. Kinerja
keuangan diproksikan dengan rasio-rasio keuangan menurut Keputusan Menteri
BUMN No. KEP-100/MBU/2002 yang disesuaikan dengan data yang telah tersedia.
Untuk lebih jelasnya indikator, skala dan ukuran dapat dilihat dalam tabel

operasionalisasi variabel sebagai berikut:
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Variabel Konsep Indikator Sub Variabel Uku | Skala
Variabel ran
Kinerja Perestasi ROE Laba Setelah Pajak 7
Perusahaan | yang dicapai —x 100 % Rasio
oleh Modal Sendiri
perusahaan
dalam suatu
: EBIT + Penyusutan .
periode ROI i < 100 % Rasio
tertentu yang Capital Employed
mencerminka
n penilatan
kinerja yang Rasio Kas Kas + Bank + Srt. Berharga Jk. Pdk
berdasarkan — x 160 % Rasio
kepada Kep. Current Liabilities
Menteri
BUMN No. . Current Asset .
KEP- Rasio x 100 % Rasio
100/MBU/ Lancar Current Liabilities
2002
Collection Total Piutang Usaha
Periods x 365 hart
Total Pendapatan Usaha
Total Persediaan .
Perputgran x 365 hari
Persediaan Total Pendapatan Usaha
Perputaran Total Pendapatan
Total Asset X100 % | Rasi
Capital Emploved ° 10
Rasio
Modal Total Modal Sendiri
Sendiri x 100 % Rasio
Terhadap Total Asset
Total
Aktiva

3.2.3 Rancangan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, hipotesis disusun berdasarkan kerangka pemikiran yang

termuat dalam identifikasi masalah. Hipotesis yang penulis ajukan adalah “Terdapat
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Pengaruh  Perubahan Status Badan Hukum Perusahaan dengan Kinerja

Keuangannya™.

Ho: Tidak ada perbedaan kinerja keuangan PT. Kereta Api (Persero) antara sebelum
dan sesudah perubahan status badan hukum perusahaan menjadi perusahaan
perseroan.

Ha: Kinerja keuangan PT. Kereta Api (Persero) lebih besar dari pada kinerja
keuangan sebelum perusahaan mejadi Perusahaan Perseroan (dalam hal ini

ketika perusahaan berbentuk Perum).

3.2.4 Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.4.1 Jenis Data dan Sumber Data

Data yang tersedia adalah data ekstemn yang dapat dikelompokkan dalam dua
Jenis, yaitu: Data Primer dan Data Sekunder. Data Primer merupakan data yang
dikumpulkan dan berhubungan langsung dengan penelitian yang dilakukan. Dengan
data primer penulis dapat melihat kenyataan yang sebanarnya dari masalah yang
dianalisa dengan data yang didapatkan langsung dari perusahaan yang menjadi obyek
penelitian. Data sekunder merupakan data yang mendukung data primer.

Menurut pentingnya data, penulis membutuhkan data umum seperti: Sejarah dan
Perkembangan Perusahaan, Letak Perusahaan atau Lokasi, Struktur Organisasi
Perusahaan, Personalia/SDM, Kegiatan Usaha, Modal Perusahaan. Selain data umum,
penulis juga membutuhkan data khusus seperti: Neraca Keuangan, Laporan Rugi
Laba, Laporan Perubahan Ekuitas Perusahaan sebelum dan sesudah Perusahaan
menjadi Perusahaan Perseroan, dengan mengambil data dari tahun 1994 sampai

dengan 2002.
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3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yaitu Studi Kepustakaan (Library

Research) dan Penelitian Lapangan (Field Research).

a. Studi Kepustakaan (Library Research)
Merupakan penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-buku, artikel dan
semua yang berhubungan dengan obyek penelitian dengan harapan dapat
memberikan informasi atau data yang bersifat ilmiah dan teoritis serta membantu
penulis dalam menganalisa, mengambil kesimpulan dan saran-saran.

b. Studi Lapangan (Field Research)
Dilakukan dengan metode survei atau observasi untuk mendapatkan laporan
keuangan serta informasi yang berkaitan dengan obyek penelitian yang tidak
dipublikasikan dan mendapatkan informasi tentang cara penilaian kinerja

perusahaan.

3.2.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
3.2.5.1 Teknik Pengolahan Data

Penulis menerapkan pendekatan utama yaitu pendekatan analisis kuantitatif dan
melengkapinya dengan pendekatan analisis kualitatif, dengan berdasarkan pada
laporan keuangan perusahaan yang tersaji. Data yang telah diperoleh tersebut
kemudian diolah dengan menggunakan indikator kinerja perusahaan BUMN sesuai
dengan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 dan dasar-dasar
statistika, sehingga menghasilkan data kuantitatif. Selanjutnya data kuantitatif
tersebut dijelaskan secara kualitatif dengan berdasarkan landasan teori yang kuat serta

sesual dengan prinsip teori analisis laporan keuangan perusahaan dan data-data
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statistik, melalut berbagai studi literatur sebagaimana telah dijelaskan sehingga

diharapkan dapat diperoleh suatu kesimpulan secara ilmiah. Adapun tahapan

pengolahan data adalah sebagai berikut:

1.

Menyiapkan hipotesa nol dan hipotesa alternatifnya dan menetapkan taraf
signifikansi.

Mengumpulkan data laporan keuangan yang dibutuhkan sesuai dengan alat ukur
kinerja keuangan perusahaan, yaitu dengan menggunakan penilaian menurut
Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002.

Menghitung perubahan kinerja keuangan per periode dengan metode Time Series
untuk membandingkan dan mengamati kecenderungan atau trend rasio-rasio
finansial perusahaan dari satu periode ke periode lainnya. Dengan alat analisis
yang ditentukan penulis membandingkan kinerja keuangan sebelum perubahan
status perusahaan yakni pada saat perusahaan berbentuk Perusahaan Umum
(Perum) dan setelah perubahan status perusahaan menjadi Perusahaan perseroan.
Hasil analisa menurut Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 dan
metode time series tersebut, akan diolah lebih lanjut untuk mengetahui ada
tidaknya peningkatan per indikator yang signifikan antara sebelum dan sesudah
perubahan status dengan menggunakan uji t untuk dua sample yang berpasangan
(Paired).

Mengevaluasi keseluruhan dan mempersiapkan data yang telah diolah untuk
menguji hipotesa. Dalam hal ini penulis menggunakan alat analisis statistik non
parametrik, yaitu dengan Uji Peringkat Tanda Wilcoxon (Wilcoxon Signed Ranks

Test). Dengan uj1 1 diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai pola bentuk
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pengaruh serta derajat pengaruh yang ada di antara indikator-indikator keuangan

sebelum dan setelah perubahan status badan hukum tersebut.

3.2.5.2 Teknik Analisis Data

Penulis menggunakan Analisis Statistika yaitu analisis yang dilakukan dengan
menggunakan teknik statistika. Teknik ini dipergunakan untuk membuktikan
hipotests penelitian yang diajukan sebelumnya, serta Analisis Deskriptif yaitu analisis
dengan merinci dan menjelaskan keterkaitan data penelitian yang biasanya tercantum

dalam bentuk tabel dan analisis didasarkan pada data di tabel tersebut.

1) Analisis Perhitungan Kinerja Keuangan Perusahaan

Dalam melakukan analisis ini, perhitungan yang digunakan adalah metode
perhitungan analisis rasio keuangan pada perusahaan BUMN, sesuai dengan
Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 dengan indikator-indikator
keuangan seperti: Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE),
Imbalan investasi/Return On Investment (ROI), Rasio kas, Rasio lancar, Collection
Periods, Perputaran persediaan, Perputaran total asset dan Rasio modal sendiri
terhadap total aktiva.

Setelah menghitung setiap indikator keuangan diatas, maka dapat disimpulkan
nilai skor masing-masing sesuai dengan ketentuan dalam Keputusan Menteri BUMN
tersebut. Kemudian langkah berikutnya adalah menjumlah nilai bobot masing-masing
perhitungan idikator keuangan tersebut dan memberi kriteria dengan metode

kualitatif.
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2) Analisis Statistik

Setelah diperoleh hasil perhitungan kinerja keuangan perusahaan masing-masing
periode, maka dilakukan analisis statisttk untuk mengolah data-data tersebut dan
memperoleh informasi yang berguna terutama untuk memperoleh gambaran adanya
atau tidak adanya hubungan antara kinerja keuangan sebelum dan sesudah perubahan
status badan hukum perusahaan tersebut, serta melihat indikator keuangan yang
paling berpengaruh dalam perubahan kinerja keuangan tersebut.

Analisis yang digunakan seperti yang telah disebutkan dalam teknik pengolahan
data yaitu menggunakan metode 7ime Series Analisist, uji t (Paired Sample T Test)
dan Wilcoxon Signed Ranks Test.

Langkah pertama setelah mengevaluasi kinerja keuangan dengan alat yang telah
tersedia dan dihasilkan suatu perhitungan tertentu, adalah menganalisa kembali hasil
tersebut menggunakan 7ime Series Analisist. Menurut Mason dan Lind (1999, him.
317) “Deret berkala (time series) adalah sekumpulan data yang dicatat selama periode
tertentu, umumnya berupa data mingguan, bulanan, kuartalan, atau tahunan”.
Langkah mi dilakukan dengan jalan membandingkan rasio-rasio finansial perusahaan
dari satu periode ke periode lainnya. Pembandingan ini dilakukan untuk mengamati
kecenderungan atau trend yang terjadi selama tahun data. Dari hasil perhitungan,
kecenderungan yang terjadi pada tiap indikator dianalisa kembali menggunakan uji t
(Paired Sample T Test) untuk mengetahui apakah ada pemingkatan yang signifikan.
Menurut Santosa (2000, hlm. 155), Paired Sample T Test merupakan salah satu uji
statistik inferensi untuk menganalisa perbandingan dua sample yang berpasangan.
Tambahnya, “dua sample yang berpasangan diartikan sebagai sebuah sample dengan

subyek yang sama namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda”.
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Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesa yaitu menguji ada tidaknya
hubungan antara perubahan status badan hukum dengan kinerja keuangan
perusahaannya, yaitu dengan menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test. Menurut
Mason dan Lind (1999, hlm.195) uji Wilcoxon merupakan uji mengenai perbedaan
peringkat bertanda yang sesuai. Tambahnya lagi, “Persyaratan yang diperlukan
adalah data setidaknya harus berbentuk ordinal dan kedua sampel harus berhubungan
(berpasangan)”. Siegel (1997, him. 94) menyatakan bahwa dalam tehnik uji perangkat
bertanda Wilcoxon ini “...terdapat kelebihan-kelebihan yang ada dibandingkan uji t
beda dua sampel”. Koeswoyo dan Yuliani (2001, him 51) juga menggunakan tehnik
wi Wilcoxon dalam menganalisa kinerja perusahaan BUMN sebelum dan sesudah go
publik dengan sampel 22 bank yang telah go publik. Koeswoyo dan Yuliani (2001,
hlm. 51) juga menambahkan bahwa wji statistik ini akan memberikan hasil lebih tepat
untuk 2 populasi yang berkelanjutan dan tidak memerlukan pengujian asumsi
normalitas serta lebih konservatif untuk 2 populasi yang bersifat diskrit. Seperti telah
diuraikan diatas, tehnik pengujian Wilcoxon ini relatif cukup sederhana, dan tidak
membutuhkan berbagai macam asumsi yang harus dipenuhi seperti pengujian-
pengujian lainnya, misalnya tentang sifat dan bentuk distribusinya dan parameter
populasinya. Santesa (2000, him. 301) menyebutkan bahwa metode non parametrik
mempunyal banyak keunggulan diantaranya adalah data tidak harus berdistribusi
normal/uji distribusi bebas, data bisa dipakai untuk level data nominal maupun
ordinal, dan pengujiannya cenderung lebih sederhana dan mudah dimengerti. Akan
tetapi juga pengujian dengan metode non parametrik ini juga mempunyai kelemahan
seperti tidak adanya sistematika yang jelas serta kesederhanaan metodenya sehingga

hasilnya bisa meragukan.
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Selanjutnya, dalam analisa menggunakan metode Wilcoxon's Signed Rank Test,
besarnya nilai statistik atau Z hitung secara manual dapat dicari menggunakan rumus:
T - [1/4 (N+1)]

7=
v 1724 (N) (N+1) 2N+1)

Dimana :

T= Selisith terkecil dari hasil perhitungan tiap indikator keuangan yaitu antara
sebelum dan sesudah perubahan status badan hukum perusahaan kereta api
menjadi perusahaan perseroan.

N= Jumlah sampel atau pengamatan (penulis menggunakan sampel 9 tahun yaitu 5
tahun dalam periode Perumka dan 4 tahun dalam periode PT. KAI (Persero)).
Jumlah sampel yang dalam perhitungan mempunyai tanda + (positif) atau —
(negatif), sedangkan untuk sampel yang mempunyai tanda ‘ties’(sama) tidak
dimasukkan dalam perhitungan.

Sedangkan data dengan metode Wilcoxon's Signed Rank Test yang diolah
menggunakan SPSS, akan muncul hasil atau Output berupa Npar Tests, Wilcoxon's
Signed Rank Test dan Test Statistik Wilcoxon. Dengan keterangan sebagai berikut:

- Mean Rank yaitu rata-rata yang didapat dengan menggunakan rangking dari
selisih data.

- Sum of Ranks yaitu jumlah atau total rangking dari selisih data.

- Negative Ranks yaitu selisih antara ‘sesudah’ dan ‘sebelum’ yang bernilai negatif,
dalam artian angka ‘sesudah’ lebih kecil dari ‘sebelum’.

- Positive Ranks yaitu selisih antara ‘sesudah’ dan ‘sebelum’ yang bernilai positif,

dalam artian angka ‘sesudah’ lebih besar dari ‘sebelum’.
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Ties yaitu data ‘sesudah’dan ‘sebelum’ yang bernilai sama. Jika ada data yang
bernilai sama dan berselisih 0, maka untuk perhitungan selanjutnya data tersebut
dibuang atau tidak dimasukkan dalam jumlah sampel.

Z dalam tabel test statistk Wilcoxon berarti Z yang diperoleh dari hasil
perhitungan.

Asymp. Sig (2-tailed) yaitu probabilitas dari hasil analisa dalam uji 2 sisi.

Sebagai pedoman yang digunakan dalam analisa Wilcoxon adalah jumlah selisih

yang paling kecil. Dasar pengambilan keputusan adalah:

Dengan membandingkan angka 7Z hitung dengan Z tabel:
Jika Z hitung < Z tabel, maka Ho diterima.

Jika Z hitung > Z tabel, maka Ho ditolak.

Dengan melihat angka probabilitas:

Jika Probabilitas > o, maka Ho diterima

Jika Probabilitas < o, maka Ho ditolak.

Dari hipotesa yang dikemukakan di muka, maka penulis menggunakan taraf

signifikansi (a) 5 %, dengan ‘wji 1 (satu) sisi’ yaitu menguji Ha apakah terdapat

‘peningkatan’ setelah perusahaan berubah status badan hukumnya menjadi PT. KAI

(Persero) ataukah tidak.

Setelah dilakukan pengujian dengan maka dapat ditarik kesimpulan apakah Ho

diterima ataukah Ho ditolak.




BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Penilaian kinerja keuangan penting dilakukan oleh pihak-pihak yang
berkompeten dalam kelancaran aktifitas operasi perusahaan disamping yang
paling utama yaitu pthak manajemen perusahaan itu sendiri. Hal ini disebabkan
karena penilaian kinerja menyangkut efektifitas dan efisiensi baik dalam hal
mencari maupun menggunakan dana. Penilaian kinerja keuangan perusahaan pada
dasarnya memiliki standar untuk perbandingan seperti penggunaan rata-rata
industri dan/atau ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah
terutama untuk perusahaan BUMN.

Sebagai salah satu perusahaan BUMN infrastruktur yang bergerak di sektor
perhubungan, PT. KAI (Persero) mengacu pada ketentuan pemerintah yaitu
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 sebagai standar untuk
mengetahui tingkat kesehatan perusahaannya. Apakah nanti setelah analisa,
perusahaannya tergolong dalam kategori sehat, kurang sehat ataukah tidak sehat.

Menurut Keputusan Menteri BUMN tersebut tingkat kesehatan BUMN dinilai
berdasarkan aspek keuangan, aspek operasional dan aspek administrasi. Namun
penulis hanya memfokuskan pada aspek keuangannya saja. Hal-hal yang meliputi
aspek keuangan ada tiga, yaitu:

1. Likwditas: Current Ratio (Rasio Lancar), Cash Ratio (Rasio Kas)
2. Rentabilitas: ROE (Imbalan kepada Pemegang Saham), ROI (Imbalan

Investasi)
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3. Aktifitas: Collection Periods (CP), Perputaran Persediaan (PP), Perputaran
Total Asset (TATO)

4. Solvabilitas: Modal Sendiri terhadap Total Aktiva (TMS terhadap TA)

Perhitungan didasarkan pada periode tahunan (per 31 Desember), dengan data
yang diambil: sebelum perubahan status perusahaan yaitu pada saat perusahaan
berstatus Perusahaan Umum (Perum) dengan mengambil sampel 5 (lima) tahun
(1994-1998) dan sesudah perubahan status perusahaan yaitu pada saat perusahaan
berstatus Perseroan Terbatas (Persero) dengan mengambil sampel empat tahun
(1999-2002). Dari hasil perhitungan ini diharapkan dapat diketahui tingkat
kesehatan perusahaan dengan standar Keputusan Menteri BUMN tersebut.
Selanjutnya penulis menggunakan Analisa Statistik Non Parametrik yaitu Uji
Peringkat Bertanda Wilcoxon (Willcoxon Signed Rank Test) untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan reaksi signifikan terhadap rasio keuangannya dengan
diubahnya status badan hukum perusahaan kereta api tersebut dari Perusahaan

Umum menjadi Perusahaan Perseroan.

4.1 Analisa Rasio Keuangan Menurut Keputusan Menteri BUMN No: KEP
100/MBU/2002
4.1.1 Analisa Likuiditas
Likuiditas suatu perusahaan didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo. Sedangkan Rasio
Likwiditas merupakan rasio yang menunjukkan hubungan kas dan aktiva

lancarnya dengan kewajiban lancar. Hal ini dapat berarti bahwa apakah
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perusahaan memiliki sumber dana yang cukup untuk membayar kreditur saat
kewajiban itu jatuh tempo dalam jangka pendek. Analisa likuiditas yang dihitung

dalam bab ini meliputi Rasio Lancar (Current Ratio) dan Rasio Kas (Cash Ratio).

4.1.1.1 Current Ratio (CR)

Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh Aktiva Lancar dapat digunakan untuk menutupi kewajiban-kewajiban
lancarnya. Hal ini berarti ketika Current Ratio berada dalam persentase yang
tinggi keadaan keuangan perusahaan bisa dikatakan dalam keadaan likuid.
Current Ratio dapat dicari dengan menggunakan rumus:

Aktiva Lancar

Rasio Lancar = x 100%
Hutang Lancar

1) Pada Saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Umum (Perum)
Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan Current Ratio Perumka

sebagaimana disebutkan dalam tabel 4.1

Tabel 4.1
Current Ratio PERUMKA (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1994 - 1998

Tahun | Current Assets (Rp) Current Liabilities (Rp) CR (%) | Skor
1994 471.363 49.734 94776 | 3
1995 477.683 58.530 816,13 | 3
1996 564.483 73.680 766,13 | 3
1997 656.066 128.846 509,19 | 3
1998 750.072 180.814 41483 | 3

Rata-rata; 690,81

Sumber : Neraca dan Laporan R/L Perumka (data diolah)



81

a. Tahun 1994

Dari tabel di atas diketahui bahwa Current Ratio pada tahun 1994 sebesar
947,76%. Current Ratio tahun ini merupakan yang tertinggi dibandingkan tahun-
tahun sesudahnya dalam periode Perumka. Hal ini disebabkan oleh Aktiva Lancar
lebih besar proporsinya dari pada Hutang Lancar. Aktiva lancar sebesar Rp.
471.363.474.742,- sedangkan hutang lancar sebesar Rp. 49.734.460.114 -.
Sekalipun dapat dilihat bahwa tiap tahunnya mengalami peningkatan, baik aktiva
lancar maupun hutang lancarnya namun dalam perbandingan Current Ratio
persentasenya lebih tinggi. Hal ini berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin
dengan Rp. 9,47 aktiva lancar. Jika menggunakan prinsip kehati-hatian sebesar
200% maka dapat dikatakan perusahaan dalam keadaan sangat likuid. Dengan
nilai bobot 3, dalam tahun ini perusahaan kereta api yang merupakan perusahaan
yang bergerak pada sektor infrastruktur berada pada skor paling tinggi.
b. Tahun 1995

Tahun ini Current Asset mengalami penambahan sebesar Rp. 6.320.080.146,-
atau sebesar 0.01% dari tahun sebelumnya. Dan Current Liabilities juga
mengalami perubahan sebesar Rp. 8.795.820.772 - atau sekitar 0,15%. Dilihat dari
persentase kenaikan Current Asset yang hanya sebesar 0,01% dibandingkan
dengan persentase kenaikan hutang lancarnya maka Current Ratio bisa dipastikan
mengalami penurunan, dimana tahun 1994 sebesar 947,76% maka tahun ini hanya
berkisar 816,13%. Angka ini berarti Rp. 1,- hutang lancar dijamin oleh aktiva
lancar sebesar Rp. 8,16. Skor menurut Keputusan Menteri BUMN juga masih

menandakan bahwa keadaan keuangan perusahaan likuid, dengan bobot 3.
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c. Tahun 1996

Current Asset tahun ini juga mengalami peningkatan, bahkan dengan
penambahan yang cukup tajam dari tahun sebelumnya. Dibandingkan tahun 1995,
Current Asset tahun ini meningkat sebesar Rp. 86.799.535.129,- atau sebesar
0,15% dari tahun kemarin. Namun Current Asset yang sebesar Rp.
564.483.090.017,- ini, kenaikannya masih lebih rendah dari pada kenaikan
Current Liabilities yang berkisar 0,21% atau perubahan sebesar Rp.
15.149.779.579,- dari tahun kemarin. Hal ini mengakibatkan Current Ratio
menurun, sehingga pada tahun im Current Ratio hanya berkisar 766,13%.
Sekalipun dari skor masih tetap dapat dikatakan likuid karena masih di atas 125%
untuk perusahaan yang bergerak dalam bidang infrastruktur.
d. Tahun 1997

Current asset sebesar Rp. 656.066.798.528,- dibandingkan dengan Current
Liabilities sebesar Rp. 128.845.646.219,- maka dengan perhitungan didapat nilai
Current Ratio sebesar 509,19%. Current Rasio mengalami penurunan dari pada
tahun kemarin yang berkisar 766,13%. Perubahan ini disebabkan persentase
kenaikan Current Asset hanya 0,14% bahkan menurun dari persentase kenaikan
tahun sebelumnya yaitu 0,15%. Di sisi lain Current Liabilities justru meningkat
sebesar 0,43% dari peningkatan tahun sebelumnya yang hanya 0,21%. Hal ini
mengakibatkan penurunan nilai Current Ratio yang berarti tiap Rp. 1 hutang
lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 5,09. dengan angka ini keadaan
perusahaan masih dikatakan likuid mengacu pada prinsip kehati-hatian sebesar

2:1 dan menurut Keputusan Menteri BUMN masih mendapat skor 3.
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e. Tahun 1998

Tahun ini Current Asset masih mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya
dengan peningkatan sebesar Rp. 94.005.705.837,- namun secara persentase
mengalami penurunan sebesar 0,13% dari tahun sebelumnya. Dan Current
Liabilities meningkat hanya sebesar Rp. 51.969.027.450,- dari tahun sebelumnya
atau dengan penurunan persentase sebesar —0,29%. Posisi Current Asset sendiri
pada tahun ini sebesar Rp. 750.072.504.365,- dan Current Liabilities sebesar Rp.
180.814.673.669,-. Keadaan ini masih dikatakan likuid karena Current Ratio

masih di atas 200% yaitu pada posisi 414,83% dan masih dengan bobot skor 3.

2) Pada Saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Perseroan (PT. Persero)
Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan Current Ratio PT. KAI (Persero)

sebagaimana disebutkan dalam tabel 4.2

Tabel 4.2
Current Ratio PT. KAI (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1999 - 2002

Tahun | Current Assets (Rp) Current Liabilities (Rp) CR (%) | Skor
1999 706.572 187.765 376,31 3
2000 731.679 352.669 20747 | 3
2001 705.234 418.707 16843 3
2002 785.110 392,243 200,16 | 3

Rata-rata, 238,09

Sumber : Neraca dan Laporan R/L PT. KAl (data diolah)
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a. Tahun 1999

Pada tahun 1ni, perusahaan kereta api berada dalam posisi transisi yaitu masa
perubahan status badan hukum sesuai dengan apa yang tercantum dalam Sub Loan
Agreement atau tahun ini dicatat sebagai tahun buku dimana Pemerintah
menyelenggarakan berbagai proyek perkereta-apian yang dananya diperoleh dari
bantuan/pinjaman luar negeri. Dalam posisi ini, dilihat dari neraca terdapat aktiva
lancar sebesar Rp. 706.572.446.620,- dengan hutang lancarnya Rp.
187.765.488.408,- yang berarti aktiva lancar mengalami penurunan sebesar —
0,06% dari tahun sebelumnya dalam periode Perumka. Pos neraca yang paling
berpengaruh dalam penurunan jumlah aktiva lancar adalah penurunan deposito,
deposito jaminan kontrak dan piutang hutang pajak, sedangkan kenaikan hutang
lancar dipengaruhi oleh kenaikan hutang pajak, hutang perusahaan kepada
Pemerintah, kenaikan hutang pegawai, pendapatan diterima di muka dan hutang
lain-lain. Persentase perubahan Current Asset mengalami penurunan hingga
negatif dalam artian Current Asset menurun sebesar Rp. 43.500.057.745,- dari
tahun sebelumnya. Di sisi lain, Current Liabilities mengalami peningkatan yaitu
sebesar Rp. 6.950.814.739,- atau hanya sebesar 0,04% dari tahun sebelumnya.
Sekalipun demikian, keadaan keuangan perusahaan masih menempati skor 3 yaitu
dengan Current Ratio sebesar 376,31%.
b. Tahun 2000

Tahun int merupakan tahun kedua perusahaan berstatus Perusahaan Perseroan.
Dari tabel, aktiva lancar yang diperoleh sebesar Rp. 731.679.690.262,- . Dengan

demikian mengalami peningkatan sebesar Rp. 25.107.243.642 - atau sebesar
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0,03% dari tahun 1999. Tetapi peningkatan Current Asset tidak sebandimng
dengan peningkatan Current Liabilities yang mencapai peningkatan 0.47% atau
Rp. 164.904.363.687.-, dengan pembengkakan kewajiban atau hutang kepada
pihak ketiga dimana tahun 1999 hutang tersebut hanya sebesar Rp.
36.119.494.395,- menjadi Rp. 144.371.037.926,-. Current Ratio turun di tahun ini
menjadi 207,47%. Hal i berarti Rp. 1 hutang lancar dijamin dengan aktiva
lancar sebesar Rp. 2,07. berdasarkan prinsip kehati-hatian sebesar 200% maka
perusahaan dikatakan likuid, begitu juga dengan skor yang didapat yaitu 3.
c. Tahun 2001

Current Asset Rp. 705.234.345.884,- mengalami penurunan sebesar Rp.
26.445.344.378 - atau sebesar —0,04% dari tahun sebelumnya. Penurunan ini
dipengaruhi oleh pendapatan YMH diterima dimana tahun 2000 sebesar Rp.
31.235.768.421,- menurun menjadi Rp. 1.907.105.467.-. Di sisi lain jumlah
Current Liabilities mengalami kenaikan sebesar 0,16% atau Rp. 66.037.384.292 -
dari tahun sebelumnya dengan Current Liabilities mencapai Rp.
418.707.236.387.-. Hal ini disebabkan oleh pembengkakan pada pendapatan
diterima di muka dimana tahun sebelumnya hanya sebesar Rp. 1.003.259.208.-
menjadi Rp. 30.533.818.786,- Pada tahun sebelumnya, kenaikan Current
Liabilities terkait oleh hutang pada pihak ketiga, namun tahun ini hutang tersebut
Justru menurun menjadi Rp. 124.626.351.231 - yaitu dengan penghapusan hutang
pada Pemerintah (PDS). Dengan persentase kenaikan hutang lancar dengan aktiva
lancar yang tidak sebanding, maka Current Ratio menurun menjadi 168,43%. Jika

didasarkan pada prinsip kehati-hatian sebesar 200% maka posisi Current Ratio
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dapat dikatakan kurang atau tidak likuid. Namun menurut Keputusan Menteri
BUMN vyang meletakkan skor 3, posisi ini masih sama dari tahun-tahun
sebelumnya.
d. Tahun 2002

Pada tahun mi Current Ratio mengalami perbaikan dari tahun sebelumnya
yang hanya 168,43% kurang dari 200%. Current Ratio tahun ini mencapai
200,16% lebih besar dari standar. Hal ini disebabkan oleh aktiva lancar yang
mengalami kenaikan hingga 0,10% atau sebesar Rp. 79.875.659.742 - dari tahun
sebelumnya atau aktiva lancar sebesar Rp. 785.110.005.625,-. Peningkatan aktiva
lancar terkait oleh peningkatan kas dan hutang, jumlah piutang dan penambahan
ptutang PPN masukan (tahun sebelumnya piutang PPN masukan ini kosong),
sedangkan jumlah kewajiban lancar justru mengalami penurunan sebesar Rp.
26.463.912.369,- atau —0,07% dari tahun sebelumnya. Keadaan kewajiban lancar
yang menurun ditandai oleh menurunnya pendapatan diterima di muka. Posisi
kenaikan persentase Current Asset dengan Current Liabilities tersebut
mengindikasikan kenaikan Current Ratio dan dengan bobot 3, keadaan keuangan

perusahaan di tahun ini masih bisa dikatakan dalam keadaan likuid.

3) Rekapitulasi Analisa Current Ratio Sebelum dan Sesudah Perubahan
Status
Curret Ratio merupakan salah satu rasio likuiditas yang dicari dengan

membandingkan antara aktiva lancar dengan hutang lancamya. Dari analisa
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Current Ratio Perusahaan Kereta Api sebelum dan sesudah perubahan status

badan hukum diperoleh sebagai berikut :

1.

Gambar 4.1
Current Ratio : Aktual VS Moving Average 3 Tahun
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Sumber : Pertumbuhan Current Ratio Tahun 1994-2002 (Data Diolah)

Dar1 gambar 4.1 dapat dilihat kecenderungan yang terjadi pada Current Ratio
dimana dari perhitungan fluktuasi yang terjadi tidak rata dan menunjukkan
grafik yang terus menurun dari tahun 1994 hingga tahun 2001. Dengan
membandingkan perhitungan dengan rata-rata bergerak 3 tahun, fluktuasi
yang tidak rata tersebut dapat terlihat lebih halus.

Skor yang diperoleh dengan standar penilaian menurut Kep.Men BUMN
No:KEP-100/MBU/2002 dijelaskan tidak ada perbedaan antara sebelum dan
sesudah perubahan status perusahaan dari Perumka menjadi PT. KAI
(Persero). Dari tahun 1994 sampai dengan 2002, Current Ratio masih dalam
skor yang sama yaitu 3. Dengan skor 3 dapat dipastikan bahwa keadaan

keuangan perusahaan sangat likuid. Hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada
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kendala likuiditas untuk memenuhi Current Obligation dengan menggunakan
elemen aktiva lancarnya.

Current Asset mengalami posisi tertinggi pada tahun 2002 yaitu sebesar Rp.
785.110.005.626,- serta posisi terendah pada tahun 1994 dengan Current Asset
sebesar Rp. 471.363.474.742,-. Perubahan persentase Current Asset tertinggi
terjadi pada tahun 1995 ke tahun 1996 dengan kenaikan sebesar 0,15% atau
sekitar Rp. 86 miliar. Sekalipun terjadi fluktuasi, namun perusahaan mampu
untuk terus meningkatkan Current Assetnya hingga tahun 2002.

Pada tahun 2000, Current Liabilities mengalami peningkatan cukup besar
yaitu sekitar 0,47% atau Rp. 164 miliar dari tahun sebelumnya, sekalipun pada
tahun ini persentase kenaikan Current Liabilities merupakan yang tertinggi,
namun posisi Current Liabilities tertinggi terjadi pada tahun 2001 yang
mencapat Rp. 418.707.236.387,-. Sebaliknya, perusahaan dapat menekan
Current Liabilities paling rendah pada tahun 1994 yaitu sebesar Rp.
49.734.460.114,-.

Menurut perhitungan, Current Ratio tertinggi terjadi pada tahun 1994 dengan
persentase 947,76% dan Current Ratio terendah terjadi pada tahun 2001 yaitu
168,43%. Dari gambar 4.1 dapat dilihat bahwa dari tahun 1994 sampai 2000
perusahaan kereta api mengalami penurunan likuiditas, namun pada tahun
2002 perusahaan dapat memperbaiki keadaan likuiditasnya. Aktiva lancar
digunakan untuk menjamin hutang-hutangnya didasarkan pada prinsip kehati-
hatian 200%, pada tahun 2001 perusahaan tidak bisa memenuhi prinsip kehati-

hatian 200% yang berarti berada dalam keadaan kurang likuid.




4.1.1.2 Cash Ratio

Cash Ratio dapat diartikan sebagai kemampuan untuk membayar hutang-
hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan
dan efek yang dapat segera divangkan. Dengan demikian, bila Cash Ratio tinggi

berarti semakin likuid karena kas dan efek bisa menjamin lebih besar setiap

hutang lancarnya. Cash Ratio dicari menggunakan rumus:

Cash Ratio =

Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Pendek

Current Liabilities

x 100%

1) Pada Saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Umum (Perum)

Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan Cash Ratio Perumka sebagaimana

disebutkan dalam tabel 4.3

Tabel 4.3

Cash Ratio PERUMKA (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1994 - 1998

&9

Sumber : Neraca dan Laporan R/L Perumka (data diolah)

Kas&Bank | Srt. Berharga Jk. Pdk  |Current Liabilities
Tahun (Rp) (RI%) (Rp) CR (%) {Skor
1994 49.781 152.225 49.734 406,17 | 3
1995 69.258 119.878 58.530 323,14 | 3
1996 95.874 185.511 73.680 381,9 | 3
1997 127.608 226.467 128.845 24781 | 3
1998 79.665 334.953 180.814 22931 | 3
Rata-rata] 323,07
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a. Tahun 1994

Dari tabel 4.3, diketahui Kas dan Bank Rp. 49.781.205.675,- sedangkan Surat
Berharga Jangka Pendek sebesar Rp. 152.225.803.625,- yang semuanya terdiri
dari deposito. Current Liabilities menunjukkan jumlah Rp. 49.734.460.114 -
dimana Current Liabilities terdiri dari hutang pajak, hutang kepada Pemerintah,
hutang pihak ketiga, hutang pegawai, hutang lain-lain, dan pendapatan diterima di
muka. Dari perhitungan tersebut, didapat Cash Ratio sebesar 406,17%. Jika
menggunakan prinsip kehati-hatian 100% untuk Cash Ratio, maka posisi Cash
Ratio untuk tahun ini dalam keadaaan sangat likuid, atau berarti setiap hutang
lancar Rp. 1,- dijamin oleh kas dan efek sebesar Rp. 4,06. Keputusan Menteri
BUMN mencantumkan skor 3 untuk perusahaan BUMN Infrastruktur dengan
Cash Ratio lebih dari 35%.
b. Tahun 1995

Pada tahun ini Cash Ratio mengalami penurunan, dengan Kas dan Bank
sebesar Rp. 69.258.258.451,- atau kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 0,28%.
Namun untuk Surat Berharga Jangka Pendek yang terdiri dari deposito, menurun
menjadi RP. 119.878.784.110,- atau berubah sebesar —0,27%. Sedangkan Current
Liabilities mengalami peningkatan sebesar 0,15% atau Rp. 8.795.820.772.-
menjadi Rp. 58.530.280.886,-. Posisi ini mengakibatkan Cash Ratio turun dari
tahun sebelumnya menjadi 323,14%. Dengan demikian dapat diartikan bahwa Rp.
1.- hutang lancar dijamin dengan kas dan bank dan surat berharga jangka pendek

sebesar Rp. 3,23, dan masih lebih besar dari prinsip kehati-hatian 1:1. Skor yang
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diberikan masih tetap sama yaitu 3, dan menandakan posisi keuangan perusahaan
dalam keadaan likuid.
¢. Tahun 1996

Dari tabel diatas, terdapat peningkatan kas dan bank sebesar Rp.
26.616.696.386,- atau 0,28% adan tahun sebelumnya. Deposito/surat berharga
jangka pendek juga mengalami peningkatan sebesar Rp. 65.633.057.288.- atau
0,35% menjadi Rp. 185.511.841.398.- di tahun ini. Sedangkan Current Liabilities
juga mengalami peningkatan sebesar 0,21% menjadi Rp. 73.680.060.465.-.
Dengan komposisi kenaikan persentase kas dan bank, surat berharga jangka
pendek dan Current Liabilities, dapat dipastikan bahwa Cash Ratio mengalami
peningkatan sebesar 381,90% dan masih dengan skor yang sama vyaitu 3.
Kenaikan Cash Ratio ini terkait oleh peningkatan deposito, kas dan bank serta
penghapusan komponen hutang lancar yaitu hutang kepada pemerintah. Keadaan
keuangan perusahaan tahun ini masih sangat likuid.
d. Tahun 1997

Kas dan Bank tahun ini mengalami peningkatan sebesar 0,25% atau Rp.
31.733.049.903,- menjadi Rp. 127.608.004.740,-. Surat berharga jangka pendek
juga mengalami peningkatan sebesar Rp. 40.955.267.835 - atau 0,18% menjadi
Rp. 226.467.109.233,- di tahun ini. Peningkatan surat berharga jangka pendek
terkait oleh penambahan komponennya yaitu deposito jaminan kontrak sebesar
Rp. 23.417.572.228,- dimana tahun sebelumnya Rp. 0,-. Sedangkan Current
Liabilities juga mengalami peningkatan sebesar 043% menjadi Rp.

128.845.646.219,-. Peningkatan sebesar 0,43% dari tahun sebelumnya




dipengaruhi oleh hutang kepada Pemerintah (DPS) sebesar Rp. 10.599.174.143,-
yang mana tahun sebelumnya Rp. 0,-. Disamping peningkatan hutang pada pihak
ketiga, biaya YMH dibayar, hutang pegawai dan hutang lain-lain, Cash Ratio
menurun dari tahun 1996 menjadi 274, 81%. Meskipun Cash Ratio menurun,
tetapi masih diatas standar dan skornya masih 3.
e. Tahun 1998

Dari tabel kas dan bank sebesar Rp. 79.665.287.506,- mengalami penurunan
sebesar Rp. 47.942.717.234,- atau sebesar —0,60% dari tahun sebelumnya.
Sedangkan surat berharga jangka pendek mengalami peningkatan sebesar 0,32%
menjadi Rp. 334.953.959.339,-. Di sisi lain, Current labilities juga mengalami
peningkatan sekitar 0, 29% atau sebesar Rp. 51.969.027.450.- menjadi Rp.
180.814.673.669,- di tahun ini. Perubahan hutang lancar terkait oleh peningkatan
hutang pada pihak ketiga sebesar Rp. 101.168.430.918,- dimana tahun
sebelumnya hutang ini hanya sebesar Rp. 53.419.571.622- disamping
peningkatan hutang-hutang lainnya. Dari komposisi kenaikan persentase masing-
masing komponen Cash Ratio ini, maka bisa dipastikan Cash Ratio mengalami
penurunan sehingga menjadi 229,31%. Posisi Cash Ratio demikian masih

dikatakan likuid karena masih lebih besar dari standar yang telah ditetapkan.

2) Pada saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Perseroan (PT. Persero)
Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan Cash Ratio PT.KAI (Persero)

sebagaimana disebutkan dalam tabel 4.4
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Tabel 4.4
Cash Ratio PT. KAl (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1999 - 2002

Tahun Kas&Bank | Srt. Berharga Jk. Pdk Current Liabilities| Cash Ratio Skor
(Rp) (Rp) (Rp) (%)
1999 | 122.233 225.609 187.765 185,25 3
2000 | 114.251 216.920 352.669 93,9 3
2001 | 108.483 218.260 418.707 78,04 3
2002 | 139.372 146.948 392.243 73 3
Rata-ratay 107,55

Sumber : Neraca dan Laporan R/L PT. KAl (data diolah)
a. Tahun 1999

Tahun ini merupakan tahun transisi perusahaan kereta api dari perusahaan
yang berstatus badan hukum Perum menjadi PT. Persero. Posisi keuangan
perusahaan per 31 Desember 1999 menunjukkan kenaikan pada kas dan bank dari
tahun 1998 sebesar 0,35% menjadi Rp. 122.233.425.287,-. Namun untuk surat
berharga jangka pendek mengalami penurunan yang cukup besar yaitu sebanyak
Rp. 109.344.612.269,- atau sebesar -0,48% sehingga menjadi Rp.
225.609.347.070,-. D1 sis1 lain, Current Liabilities mengalami peningkatan sebesar
0,04% menjadi Rp. 187.765.488.408,-. Peningkatan hutang lancar terjadi pada
hampir semua komponen hutang lancar, namun hutang pada pihak ketiga justru
menurun dar Rp. 101.168.430.918,- menjadi Rp. 36.119.494.396,-. Melihat posisi
persentase kenaikan masing-masing pos Cash Ratio, maka ditahun ini Cash Ratio

turun menjadi 185,25%, masih bisa dikatakan likuid dan dengan skor 3.
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b. Tahun 2000

Penurunan terjadi pada komponen kas dan bank dan surat berharga jangka
pendek. Kas dan Bank turun sebesar Rp. 7.982.194.376,- atau —0,07% dan surat
berharga jangka pendek turun sebesar —0,04% dimana tahun ini sebesar Rp.
216.920.703.322,-. D1 sisi lain, Current Liabilities justru meningkat tajam sebesar
Rp. 164.904.363.687.- atau sekitar 0,47% menjadi Rp. 352.669.852.095,- di tahun
ni. Peningkatan hutang lancar ini dipengaruhi oleh peingkatan pos hutang pada
pihak ketiga sekitar 108 miliar rupiah dan biaya YMH dibayar sekitar 50 miliar
rupiah. Hal ini mengakibatkan Cash Ratio turun drastis menjadi 93,90%, bahkan
Jjika menganut prinsip kehati-hatian sebesar 100%, maka bisa dibilang keadaannya
tidak likuid, karena Rp. 1.- hutang lancar tidak bisa ditutup oleh Rp. 1.- kas dan
bank dan surat berharga jangka pendek. Namun dilihat dari skor Cash Ratio
menurut Keputusan Menteri BUMN, posisi ini masih dapat dikatakan likuid
seperti tahun sebelumnya.
¢. Tahun 2001

Tahun 1ni kas dan bank juga mengalami penurunan vaitu sekitar —0,05%. Kas
dan bank tahun ini sebesar Rp. 108.483.881.866,-. Sedangkan surat berharga
Jangka pendek mengalami kenaikan sebesar 0,01% menjadi Rp.
218.260.137.887.-. Di sisi lain, Current Liabilities meningkat sebesar 0,16%
menjadi Rp. 418.707.236.387,-. Kenaikan Current Liabilities sebesar 0,16%
disebabkan peningkatan hutang lain-lain yang mencapai 47 miliar rupiah, biaya
YMH dibayar 25 miliar rupiah, dan pendapatan diterima dimuka sebesar 29 miliar

rupiah. Dari posisi ini, Cash ratio menunjukkan penurunan menjadi 78,04%, jauh
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di bawah standar/prinsip kehati-hatian 100%. Sekalipun demikian, keadaan ini
masih tetap berskor 3.
d. Tahun 2002

Kas dan bank tahun ini justru mengalami peningkatan sebesar Rp.
30.888.575.789,- atau 0,22% dan tahun sebelumnya. Kas dan bank tahun 2002
sebesar Rp. 139.372.457.655.,- sedangkan dilihat dari tabel maka komponen surat
berharga jangka pendek menurun hingga Rp. 146.948.725.512,- di tahun ini atau
sebesar —0,49%. Current Liabilities juga mengalami penurunan yaitu sebesar Rp.
26.463.912.369,- atau sekitar —0,07% dan mengakibatkan Current Liabilities
tahun ini menjadi Rp. 392.243.324.018,-. Penurunan ini masih dibilang kecil dari
pada penurunan surat berharga jangka pendeknya. Persentase kenaikan ataupun
penurunan masing-masing komponen ini mengakibatkan Cash Ratio turun

menjadi 73%, sekalipun skor juga masih tetap sama yaitu 3.

3) Rekapitulasi Analisa Cash Ratio Sebelum dan Sesudah Perubahan Status
Cash Ratio merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur
likuiditas perusahaan melalui perbandingan antara kas dan efek (atau yang setara
dengan kas) dengan hutan lancarnya. Dengan mengadakan perbandingan antara
tahun-tahun sebelum dan setelah Perusahaan Kereta Api merubah status badan
hukumnya menjadi Perusahaan Perseroan, maka dapat diketahui bahwa likuiditas

perusahaan kereta api melalui perhitungan Cash Ratio adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.2
Cash Ratio : Aktual VS Moving Average 3 Tahun
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Sumber : Pertumbuhan Cash Ratio Tahun 1994-2002 (Data Diolah)

Dari gambar 4.2 dapat dilihat kecenderungan yang terjadi pada Cash Ratio
dimana dari perhitungan fluktuasi yang terjadi tidak rata dan menunjukkan
grafik yang terus menurun dari tahun 1996 hingga tahun 2000. Dengan
membandingkan perhitungan dengan rata-rata bergerak 3 tahun, fluktuasi
yang tidak rata tersebut dapat terlihat lebih halus.

Dari data dan penjelasan Cash Ratio Perusahaan Kereta Api sebelum dan
sesudah perubahan status badan hukum terlihat bahwa tidak ada perubahan
pada penilaian Cash Ratio menurut Kep.Men BUMN No:KEP-
100/MBU/2002 tentang Kesehatan Perusahaan. Dari tahun 1994 sampai 2002,
skor yang diperoleh adalah 3. Hal ini berarti perusahaan masih dinilai likuid

pada tahun-tahun tersebut.



97

3. Tahun 2002, perolehan Kas dan Bank merupakan yang tertinggi dari tahun-

tahun sebelumnya, yaitu senilai Rp. 139.372.457.655- dan perolehan Kas dan
Bank terendah pada tahun 1994 yaitu Rp. 49.781.205.675.-.

. Pada pos Surat Berharga jangka Pendek, terdapat peningkatan yang cukup
tajam dari tahun 1995 ke tahun 1996 dengan peningkatan 0,35% atau sekitar
Rp. 65 mihiar. Penurunan yang cukup tajam sebesar 0,48% terjadi antara tahun
pergantian status badan hukum perusahaan yaitu tahun 1998 ke tahun 1999
yang diakibatkan oleh menurunnya deposito dan deposito jaminan kontrak
yang cukup besar.

. Pada tahun 2001, pos Hutang Lancar mengalami peningkatan dan merupakan
yang tertinggi dari tahun-tahun yang lain. Hal ini disebabkan oleh
meningkatnya hutang lain-lain sekitar Rp. 47 miliar dan pendapatan diterima
di muka sekitar Rp. 29 miliar. Padahal hutang kepada Pemerintah pada tahun
2001 sudah dihapus. Sebaliknya Hutang Lancar terendah terjadi pada tahun
1994 yaitu sebesar Rp. 49.734.460.114,-.

Standar Cash Ratio sebesar 1 : 1 dapat ditepati perusahaan dari tahun 1994
sampai tahun 1999, setelah itu Cash Ratio mengalami penurunan hingga
mencapal 73% pada tahun 2002. Menurut prinsip kehati-hatian 1 : 1 maka
pada tahun 2000 sampai 2002 keadaan keuangan perusahaan bisa dikatakan

kurang likuid.
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4.1.2 Analisa Rentabilitas

Rentabilitas suatu perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba dengan semua sumber yang ada. Kemampuan ini disebut juga
rasio keuntungan atau Profitability Ratios. Rentabilitas atau Profitabilitas
berhubungan dengan rasio-rasio yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah
kebijaksanaan dan keputusan-keputusan. Analisa Rentabilitas yang dihitung

meliputi ROE (Imbalan kepada pemegang saham) dan ROI (Imbalan Investasi).

4.1.2.1 Return On Equity (ROE)

ROE merupakan kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan
keuntungan bagi pemegang saham preferen dan saham biasa. Dengan kata lain,
ROE merupakan suatu rasio yang menunjukkan seberapa besar keuntungan yang
menjadi hak modal sendiri. Semakin besar ROE akan semakin baik, karena
pengembalian atau imbalan kepada pemegang saham semakin besar. Namun
demikian, ROE yang tinggi tidak selalu mencerminkan baiknya Kkinerja
perusahaan. ROE dihitung menggunakan rumus:

Laba setelah pajak

ROE = x 100%
Modal sendiri

1) Pada Saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Umum (Perum)
Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan Return On Equity Perumka

sebagaimana disebutkan dalam tabel 4.5
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Tabel 4.5
Return On Equity (ROE) PERUMKA (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1994 - 1998

Tahun |Laba Setelah Pajak (Rp), Modal Sendiri (Rp) ROE (%) Skor
1994 5.161 1.099.379 0,47 1,5
1995 15.427 1.134.313 1,36 3
1996 16.798 1.210.749 1,39 3
1997 30.370 1.312.951 2,31 3
1998 57.719 1.395.281 4,14 5

Rata-rata 1,93

Sumber : Neraca dan Laporan R/L Perumka (data diolah)

a. Tahun 1994

Pada tabel diatas, diketahui EAT (Zarning After Tax) tahun 1994 sebesar Rp.
5.161.139.632,- yang diperoleh dari laba setelah pajak sebesar Rp.
6.406.147.240,- dikurangi dengan laba/rugi luar biasa sebesar Rp. 1.245.007.608 -
sedangkan modal sendiri sebesar Rp. 1.099.379.263.371.- diperoleh dari modal
dan cadangan dikurangi dengan laba tahun yang berjalan dikurangi dengan aktiva
non produktif atau aktiva tetap dalam pelaksanaan. Dari perhitungan didapat nilai
ROE hanya sebesar 0,47% yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- modal sendiri hanya
bisa menghasilkan keuntungan Rp. 0,0047. Keadaan demikian sangat tidak
menyenangkan terutama bagi para pemegang saham. Bisa dibilang tahun ini tidak
bisa menghasilkan laba yang berarti dari setiap modal yang digunakan untuk
memperoleh keuntungan. Bahkan skor yang didapat menurut Kep Men BUMN

hanya 1,5 atau sangat rendah.
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b. Tahun 1995

EAT tahun ini mengalami peningkatan sebesar 0,67% dari tahun sebelumnya
yang telah menunjukkan keadaan yang tidak menguntungkan. Dari tabel diketahui
EAT sebesar Rp. 15.427.989.591,- sedangkan di sisi lain, modal sendiri juga
mengalami peningkatan, namun hanya sebesar 0,03% atau Rp. 34.934.084.627 -
menjadi Rp. 1.134.313.347.998.-. Peningkatan EAT dengan persentase yang
cukup besar disebabkan adanya peningkatan pada pos pendapatan dan biaya
operast yang juga cukup besar dari tahun sebelumnya. Dengan persentase
kenatkan masing-masing komponen tersebut, maka dipastikan bahwa ROE
mengalami peningkatan menjadi 1,36% pada tahun ini. Namun demikian, keadaan
tersebut masih belum menghasilkan keuntungan yang lebih baik bagi pemegang
sahamnya, karena Rp. 1,- modal sendiri hanya cukup untuk menghasilkan
keuntungan sebesar Rp. 0,01. Tahun ini skor yang didapat dari penilaian naik satu
peringkat menjadi 3.
¢. Tahun 1996

Tahun ini EAT juga mengalami peningkatan, namun hanya sebesar 0,08%
menjadi Rp. 16.798.261.734,- demikian juga dengan modal sendiri yang
mengalami peningkatan sebesar 0,06% menjadi Rp. 1.210.749.940.820,-.
Persentase kenaikan EAT yang lebih besar dari pada persentase kenaikan modal
sendiri mengidentifikasikan bahwa ROE mengalami peningkatan, hanya saja
masih dalam keadaan yang sama atau belum begitu menguntungkan bagi
pemegang sahamnya, karena ROE hanya 1,39%. Skor pada tahun ini sama seperti

tahun 1996 yaitu 3.
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d. Tahun 1997

Tahun im1 EAT mengalami peningkatan yang cukup menggembirakan dari
pada tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp. 30.370.195.589.- atau meningkat
sebesar 0,45%. Peningkatan EAT 1m masih terkait oleh peningkatan pendapatan
dan biaya non operasi. D1 sisi lain, modal sendiri hanya meningkat sebesar 0,08%
atau Rp. 102.201.859.218,- menjadi Rp. 1.312.951.800.038,- di tahun ini.
Peningkatan yang cukup besar pada komponen EAT menjadikan ROE meningkat
yaitu sebesar 2,31%. Hanya saja masih belum menampakkan keuntungan yang
disyaratkan oleh para pemegang saham. Skor menurut penilaian Kep Men BUMN
juga masth sama, yaitu 3.
e. Tahun 1998

EAT mengalami kenaikan yang cukup besar pada tahun ini dari tahun
kemarin. Perubahan EAT yang cukup besar yaitu naik sekitar 0,47% atau Rp.
27.349.154.079,- dan menjadikan EAT yang paling besar diantara tahun-tahun
yang lain. Kenaikan in1 masih terkait dengan peningkatan pendapatan non operasi
yang terdiri dari pendapatan usaha tambahan, persewaan dan lain-lain. EAT tahun
it berjumlah Rp. 57.719.349.668.-, sedangkan modal sendiri juga mengalami
peningkatan namun cukup kecil yaitu hanya 0,06% dari tahun sebelumnya. Modal
sendiri tahun ini berjumlah Rp. 1.395.281.850.947.-. Komposisi persentase
kenaikan tersebut menjadikan nilai ROE meningkat cukup besar dimana tahun ini
sebesar 4,14% yang merupakan ROE tertinggi dari tahun-tahun yang lain, dalam
artian setiap Rp. 1,- modal sendiri menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,04.

Memang masih kecil, namun skor yang diperoleh meningkat menjadi 5.
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2) Pada Saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Perseroan (PT. Persero)

Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan Return On Equity PT. KAI

(Persero) sebagaimana disebutkan dalam tabel 4.6

Tabel 4.6

Return On Equity (ROE) PT. KAI (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1999 - 2002

Tahun| Laba Setelah Pajak (Rp) Modal Sendiri (Rp) | ROE (%) | Skor
1999 46.512 2.132.128 2,18 3
2000 39.337 2.158.510 1,82 3
2001 19.025 2.125.998 0,89 1,5
2002 17.824 2.263.182 0,79 1,5

Rata-rata; 1,42

Sumber : Neraca dan Laporan R/L PT. KAI (data diolah)

a. Tahun 1999

Tahun ini merupakan tahun yang sangat penting bagi perusahaan dimana

tahun 1ni memasuki tahun transisi dan perubahan status badan hukum perusahaan,

demikian juga dengan posisi keuangan perusahaan. Dari laporan laba rugi per 31

Desember 1999, EAT tahun ini justru mengalami penurunan sebesar Rp.

11.206.473.894,- atau —0,24% dengan EAT sebesar Rp. 46.512.875.774,-. EAT

yang turun pada tahun ini disebabkan turunnya pendapatan operasi sekitar Rp.183

miliar, turunnya kompensasi pemerintah sebesar Rp. 13 miliar, dan turunnya

pendapatan lain-lain pada pendapatan non operasi sekitar Rp. 95 miliar. Di sisi

lain, modal sendiri naik cukup besar dengan peningkatan sebesar 0,35% atau

modal sendirt tahun ini menjadi Rp. 2.132.128.963.531,- karena kenaikan modal
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dan cadangan. Hal ini mengakibatkan ROE menurun menjadi sebesar 2,18%
diikuti dengan turunnya skor dari 5 menjadi 3.
b. Tahun 2000

Pada laporan R/L tahun ini, pos kompensasi pemerintah diganti dengan pos
PSO (Public Service Obligation) dimana pos ini mengalami peningkatan sebesar
Rp. 237 miliar. Sekalipun terdapat peningkatan subsidi pemerintah , namun EAT
Justru mengalami penurunan sebesr 0,18% menjadi Rp. 39.337.792.192.-. Hal ini
diakibatkan oleh pos laba/rugi luar biasa mengalami kerugian sebesar Rp.
15.481.353.733,-. Modal sendiri mengalami peningkatan hanya sebesar 0,01%
atau menjadi Rp. 2.158.510.293.731,- yang menjadikan ROE turun menjadi
1,82% dengan bobot skor 3. Posisi ini sangat tidak menguntungkan bagi para
pemegang saham.
c. Tahun 2001

EAT tahun ini mengalami penurunan yaitu sekitar Rp. 20 miliar atau —1,07%.
Terjadinya penurunan karena keuntungan yang didapat dari pendapatan non
operasi turun sekitar Rp. 12 miliar. Disamping itu juga diakibatkan turunnya PSO
yang sangat besar yatiu sekitar Rp 210 miliar. EAT tahun ini hanya sebesar Rp.
19.025.267.277,- dan modal sendiri sebesar Rp. 2.125.998.343.145,- atau
menurun 0,02% dari tahun kemarin. Sekalipun sama-sama terdapat penurunan
diantara komponen ROE, namun penurunan EAT lebih tajam dari penurunan
modal sendiri. ROE tahun ini menjadi 0,89% dengan diikuti penurunan skor

menjadi 1,5.
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d. Tahun 2002

Jumlah EAT masih mengalami penurunan yaitu sebesar 0,07% menjadi Rp.
17.824.148.764 - di tahun ini. Hal ini disebabkan oleh turunnya pendapatan non
operasi dan adanya pajak tangguhan sekitar Rp.18 miliar. Sekalipun pada
pendapatan operasi mengalami peningkatan sekitar Rp. 256 miliar dan
penambahan pos PSO sebesar Rp. 15 miliar. Di sisi lain, modal sendiri mengalami
kenaikan sebesar 0,06% atau sekitar Rp. 137 miliar menjadi Rp.
2.263.182.160.759,-. Dengan persentase kenaikan modal sendiri dan penurunan

EAT tersebut mengakibatkan ROE turun menjadi 0,79% dengan skor 1,5.

3) Rekapitulasi Analisa ROE Sebelum dan Sesudah Perubahan Status
Sebagai salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur rentabilitas atau
kemampuan mendapatkan keuantungan, maka ROE diperoleh dari
membandingkan laba setelah pajak (EAT) dengan modal sendirinya. Pada analisa
diperoleh kesimpulan ROE sebagai berikut:
Gambar 4.3

ROE : Aktual VS Moving Average 3 Tahun
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Sumber : Pertumbuhan ROE Tahun 1994-2002 (Data Diolah)
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. Dari gambar 4.3, ROE aktual terlihat berfluktuasi dengan membentuk kerucut
dengan perolehan ROE tertinggi pada tahun 1998. Sekalipun dengan merata-
rata 3 tahun, kecenderungan yang terjadi pada ROE terlihat seperti garis
lengkung yang cukup simetris.

. Dari skor ROE yang diperoleh dengan penilaian menurut kep Men BUMN
No: KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian kesehatan perusahaan dari tahun
ke tahun terjadi perubahan dengan posisi ROE tertinggi pada tahun 1998
dengan skor 5. Sedangkan tahun 1994 dan dua tahun terakhir data (2001 dan
2002) skornya hanya 1,5.

. Posist EAT (Laba Setelah Pajak) tertinggi terjadi pada tahun 1998 yaitu
sebesar Rp. 57.719.349.668,- atau bisa dikatakan terjadi peningkatan yang
cukup tajam pada pos laba setelah pajak dari tahun sebelumnya. Sedangkan
EAT terendah terjadi pada tahun 1994 yang hanya Rp. 5.161.139.632 -,

. Pada pos modal sendiri, peningkatan terbesar terjadi pada tahun 1999 yaitu
sebesar 0,35% atau Rp. 736 Miliar dari tahun sebelumnya. Namun posisi
modal sendiri tertinggi terjadi pada tahun 2002 vaitu sebesar Rp.
2.263.182.160.759,- dan terendah terjadi pada tahun 1994 yaitu sebanyak Rp.
1.099.379.263.371 -.

. Persentase ROE tertingg terjadi pada tahun 1998 yaitu sebesar 4,14% seiring
dengan meningkatnya EAT yang cukup tajam. Pada posisi ini keuntungan
yang diperoleh lebih besar dibandingkan tahun-tahun yang lain, sekalipun
demikian sebagai perusahaan infrastruktur, PT. KAI belum dapat

memperlihatkan pengembalian modal yang layak bagi pemegang sahamnya.
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Dari gambar 4.3 dapat dilihat adanya kenaikan ROE terus menerus hingga
tahun 1998, setelah itu adanya pergantian status badan hukum dan peristiwa-
peristiwa luar biasa justru menjadikan ROE menurun seiring dengan
bertambahnya tahun. ROE paling kecil terdapat pada tahun 1994 yaitu dengan

persentase 0,47%.

4.1.2.2 Return On Investment (ROI)

ROI' merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto. ROI juga dapat
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas perusahaan. Hal ini juga dapat berarti
bahwa jika ROI tinggi maka kemampuan dari suatu investasi untuk menghasilakn
laba bersih juga tinggi. ROI dicari menggunakan rumus:

EBIT + Penyusutan

ROL = x 100%
Capital Employeed
1) Pada Saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Umum (Perum)
Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan Return On Investment Perumka

sebagaimana disebutkan dalam tabel 4.7




107

Tabel 4.7
Return On Investment (ROI) PERUMKA (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1994 - 1998

Tahun |EBIT (Rp) Penyusutan (Rp) |Capital Employed (Rp)|ROI (%)| Skor
1994 5.161 46.125 1.722.177 2,98 2.5
1995 15.427 56.079 1.994.776 3,58 3
1996 16.798 63.686 2.119.714 3,8 3
1997 30.370 82.320 2.738.707 4,11 3
1998 57.719 101.774 3.046.444 5,24 3,5

Rata-rata; 3,94

Sumber : Neraca dan Laporan R/L Perumka (data diolah)

a. Tahun 1994

Dari tabel diatas, diketahui EBIT sebesar Rp. 5.161.139.632,- dengan
penyusutan sebesar Rp. 46.125.057.015,-. Komponen EBIT terdiri dari laba
sebelum bunga dan pajak dikurangi dengan laba/rugi pos luar biasa. Sedangkan
Penyusutan diperoleh dari penambahan aktiva pos sarana, prasarana dan AT.
Fasilitas. D1 sis1 lain, terdapat Capital Employed sebesar Rp. 1.722.177.487.629,-.
ROI diperoleh dari perhitungan sebesar 2,98% yang berarti setiap Rp. 1,- modal
yang diinvestasikan hanya menghasilkan keuntungan Rp. 0,02 untuk para
investor. Skor dari penilaian Kep Men BUMN untuk ROI tahun 1994 ini adalah
2,5.
b. Tahun 1995

Pada tahun ini EBIT mengalami peningkatan yang cukup besar dari tahun
1994, yaitu sebesar 0,67% atau sekitar Rp. 10 miliar, dan menghasilkan EBIT

sebesar Rp. 15. 427.989.590,- diikuti dengan kenaikan penyusutan sebesar 0,18%

menjadi Rp. 56.079.629.663,-. Di sisi lain, Capital Employed juga mengalami
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peningkatan  sebesar  0,14% dari tahun sebelumnya menjadi Rp.
1.994.776.555.713,-. Kenaikan persentase ini menyebabkan ROI naik sebesar
3,58% atau dengan skor lebih tinggi vaitu 3.
c. Tahun 1996

Tahun 1996, EBIT hanya meningkat sebesar 0,08% atau Rp. 1.370.272.144 -
sehingga tahun ini EBIT menjadi Rp. 16.798.261.734,-. Penyusutan juga
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,12% menjadikan penyusutan naik menjadi
Rp. 63.686.098.263,-. Hal ini karena AT. Fasilitas naik sebesar satu miliar rupiah.
Sedangkan Capital Employed mengalami kenaikan 0,06% menjadi  Rp.
2.119.714.586,-. Kenaikan komponen ROI ini mengakibatkan ROI menjadi 3,80%
atau lebih tinggi 0,38% dari tahun 1995. Skor ROI tahun ini masih tetap sama,
yaitu 3.
d. Tahun 1997

Tahun ini EBIT mengalami peningkatan yang cukup besar yaitu meningkat
sebesar 0,45% atau senilai Rp. 13.571.933.855,- menjadi Rp. 30.370.195.589.-.
Peningkatan EBIT ini terkait oleh peningkatan pendapatan operasi dan
pendapatan lain-lain. Sedangkan kompensasi pemerintah masih tetap sama yaitu
sebesar Rp. 31,5 miliar. Penyusutan juga mengalami peningkatan sebesar 0,23%
atau menjadi Rp. 82.320.937.312,- di tahun ini. Di sisi lain Capital Employed Juga
meningkat sebesar 0,23% atau sebesar Rp. 618.992.476.436 - menjadi Rp.
2.738.707.278.022,- di tahun ini. ROI meningkat menjadi 4,11% dan masih dalam

skor yang sama yaitu 3.
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e. Tahun 1998

Tahun 1998 merupakan tahun yang dinilai mempunyai ROI yang cukup bagus
dari tahun-tahun sebelumnya, yaitu dengan ROI sebesar 5,24% atau dengan skor
yang meningkat menjadi 3,5. Peningkatan ROI ini dipengaruhi oleh peningkatan
EBIT hampir sebesar 0,5% atau peningkatan sebesar Rp. 27.349.154.079,- dari
tahun sebelumnya. Di tahun ini EBIT mencapai Rp. 57.719.349.668.-.
Peningkatan EBIT ini terkait oleh kenaikan pendapatan non operasi dimana
sebelumnya sebesar Rp. 66 miliar menjadi Rp. 142 miliar. Penyusutan juga
meningkat namun hanya sebesar 0,19% menjadi Rp. 101.774.812.332,-. Dx sisi
lain, Capital Employed mengalami peningkatan sebesar 0,10% atau sekitar Rp.
307 miliar, menjadi Rp. 3.046.444.186.654,-. Namun peningkatan ROI tersebut
masih belum berarti secra signifikan karena Rp. 1,- investasi hanya mampu

menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,05.

2) Pada Saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Perseroan (PT. Persero)
Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan Return On Investment PT. KAI

(Persero) sebagaimana disebutkan dalam tabel 4.8
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Tabel 4.8
Return On Investment (ROI) PT. KAI (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1999 - 2002

Tahun [EBIT (Rp)| Penyusutan (Rp) |Capital Employed (Rp)! ROI (%) | Skor
1999 | 52.567 100.203 2.553.078 5,98 3,5
2000 | 39.337 84.706 2.956.130 42 3
2001 | 19.025 110.079 3.164.627 4,08 3
2002 | 37.631 139.181 3.765.633 4.7 3

Rata-ratay 4,74

Sumber : Neraca dan Laporan R/L PT. KAI (data diolah)

a. Tahun 1999

Pada tahun pergantian status badan hukum dari perusahaan umum menjadi
perusahaan perseroan ini, EBIT justru mengalami penurunan sebesar 0,10% atau
menurun sebesar Rp. 5.151.615.209,- menjadi Rp. 52.567.734.459,- pada tahun
ini. Penurunan EBIT tahun ini disebabkan menurunnya pendapatan operasi sekitar
Rp. 182 miliar, turunnya kompensasi pemerintah sekitar Rp. 13 miliar, disamping
juga penurunan pendapatan non operasi dan penurunan lain-lain. Penyusutan juga
mengalami  penurunan namun hanya sebesar 0,02% menjadi  Rp.
100.203.737.753,-. Begitu pula penurunan pada komponen Capital Employed
yaitu sebesar 0,19% menjadi Rp. 2.553.070.010.680,- pada tahun ini. Adanya
penurunan persentase masing-masing komponen tersebut, menghasilkan ROI
sebesar 5,98%dan masih bertahan pada skor 3.5.
b. Tahun 2000

Mulai tahun ini, kompensasi Pemerintah diganti dengan pos PSO atau pos

Public Service Obligation yang jumlahnya meningkat hampir sebanyak Rp. 237
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miliar. Sekalipun terdapat peningkatan yang besar pada pos PSO, namun EBIT
justru menurun sebesar 0,34%. Penurunan EBIT yang cukup besar 1ini disebabkan
peningkatan biaya-biaya sebesar RP. 269 miliar. Penyusutan juga mengalami
penurunan lebih dari Rp. 15 mihar atau —-0,18% dari tahun sebelumnya menjadi
Rp. 84.706.365.488,-. Di sisi lain, Capital Employed justru mengalami
peningkatan sebesr 0,14% menjadi Rp. 2.956.130.919.505,-. Hal 1im
mengakibatkan ROI turun menjadi 4,20% dengan disertai penurunan skor menjadi
3.
¢. Tahun 2001

EBIT turun drastis pada tahun ini dengan penurunan lebih dari Rp. 20 miliar,
atau penurunan sekitar 1,07% sehingga EBIT hanya sebesar Rp. 19.025.267.277-.
Penurunan EBIT yang cukup besar ini terkait oleh penurunan pendapatan non
operasi sekitar Rp. 12 miliar, peningkatan biaya-biaya yang mencapai Rp. 35
miliar, dan penurunan pada pos PSO sebesr Rp. 210 miliar. Penyusutan
mengalami peningkatan sebesar 0,23% menjadi Rp. 25.373.229.891,-. Di lain
pihak, Capital Employed mengalami peningkatan 0,07% atau sebesar Rp.
208.497.025.266,- menjadi Rp. 3.164.627.944.771,- pada tahun ini. Hal ini
mengakibatkan ROI turun menjadi 4,08% dan skor masih tetap sama yaitu 3.
d. Tahun 2002

Tahun ini EBIT mengalami peningkatan yang cukup besar dari tahun
sebelumnya vyakni sebesar 0,49% atau EBIT tahun ini menjadi Rp.
37.631.973.346,-. Peningkatan EBIT dipengaruhi oleh peningkatan PSO sebesar

Rp. 15 miliar dan pendapatan operasi sebesar Rp. 301 miliar, sekalipun dari pos
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biaya umum juga mengalami peningkatan sebesar Rp. 94 miliar. Penyusutan naik
sebesar 0,21% menjadi Rp. 139.181.266.451,-. Capital Employed mengalami
peningkatan sebesar 0,16% atau sekitar Rp. 601 miliar menjadi Rp.
3.765.633.686.198.- di tahun ini. ROI tahun 2002 naik menjadi 4,70% dari tahun

sebelumnya sekalipun masih dengan skor yang sama.

3) Rekapitulasi Analisa ROI sebelum dan sesudah perubahan status
ROI merupakan salah satu rasio keuntungan yang diukur melalui
perbandingan antara EBIT dan Penyusutan dengan Capital Employed. Dar
analisa ROI dapat diperoleh data sebagai berikut :
Gambar 4.4

ROI : Aktual VS Moving Average 3 Tahun

65

6,04

554

5,04

4,51

40+

354

3.0+

25 MA(RCI.3,3)
94 95 96 97 988 99 00 O 02

Tahun Kasus
Sumber : Pertumbuhan ROI Tahun 1994-2002 (Data Diolah)

1. Pada gambar 4.4 terdapat perbedaan antara grafik ROI hasil perhitungan
dengan grafik ROI dengan rata-rata bergerak 3 tahun. Dimana rata-rata
bergerak juga digunakan untuk memperhalus fluktuasi atau lonjakan dan

mengamati kecenderungan ROI setiap tahunnya.
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Skor yang diperoleh ROI sebelum dan sesudah perubahan status badan hukum
dengan standar penilaian menurut Kep.Men BUMN No: KEP-100/MBU/2002
memperlihatkan skor awal tahun data (1994) sebesar 2,5 terus menerus naik
dan pada tahun pergantian status yaitu pada tahun 1998 dan 1999 mencapai
skor 3.5. Kemudian setelah tahun 1999, ROI mengalami penurunan skor yang
cukup stabil yaitu 3.

. Pada tahun 1998, EBIT menunjukkan jumlah yang paling besar dari pada
tahun-tahun yang lain yaitu mencapai Rp. 57.719.349.668,- dan mencapai
EBIT terendah pada tahun 1994 yaitu sekitar Rp. 5 miliar.

. Penyusutan mengalami jumlah tertinggi pada tahun 2002 sebanyak Rp.
139.181.266.451,- dan terendah pada tahun 1994 sebanyak Rp.
46.125.057.015,-. Penyusutan yang terdiri dari sarana, pra sarana dan AT.
fasilitas mengalami peningkatan tiap tahun hingga tahun 1998. Di tahun
pergantian (1999) penyusutan justru menurun, namun kemudian kembali
meningkat untuk tahun-tahun sesudahnya.

. Peningkatan juga terjadi pada Capital Employed yaitu dari tahun 1994 hingga
tahun 1998 yang mencapai jumlah tertinggi pada saat perusahaan berstatus
PERUMKA, vyaitu sebanyak Rp. 3.046.444.186.654,-. Pada tahun 1999
mengalami penurunan sebanyak 0,19%, dan tahun 2000 hingga 2002 terus
meningkat hingga mencapai jumlah tertinggi yaitu Rp. 3.765.633.686.198 -.

. ROI tertinggi terjadi pada tahun 1999 yang mencapai 5,98% dan terndah
terjadi pada tahun 1994 yaitu 2,98%. Diantara tahun 1994 hingga 1998, ROI

bergerak naik secara perlahan-lahan dan mencapai puncak pada tahun 1999.
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Namun kemudian turun stabil. Posisi ROI tertinggi pada tahun 1999
mengindikasikan bahwa perusahaan kereta api dapat mengelola Capital
Employed secara lebih bagus dan berupaya untuk menghasilkan keuntungan
yang lebih besar dengan adanya kemampuan mandiri perusahaan dalam

mencari keuntungan.

4.1.3 Analisa Aktivitas

Analisa aktivitas suatu perusahaan berarti mengukur keefektivan perusahaan
dalam mengelola sumber-sumber dananya. Hal ini dapat juga diartikan bahwa
suatu rasio aktivitas merupakan suatu alat untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam mengatur persediaan bahan mentah, barang dalam proses, dan
barang jadi serta berbagai kebijakan manajemen dalam mengelola aktiva lainnya
beserta kebijakan pemasarannya. Unsur-unsur aktiva dalam neraca sangat
diperlukan dalam analisa aktivitas. Biasanya rasio aktivitas diukur dengan istilah
perputaran unsur-unsur aktivanya. Analisa aktivitas yang dihitung dalam bab ini
adalah Collection Periods (CP), Perputaran Persediaan (PP), dan Perputaran Total

Asset (TATO).

4.1.3.1 Collection Periods (CP)

Collection Periods merupakan alat yang digunakan untuk menunjukkan berapa
banyak waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang. Periode
pengumpulan piutang yang baik adalah bila pengumpulannya kurang dari 60 hari

atau dapat juga diartikan makin kecil harinya berarti makin baik atau makin cepat.
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Menurut Kep Men BUMN, Collection Periods (CP) dapat dicari menggunakan
rumus:

Total piutang usaha

Collection Perriods = x 365 han
Total pendapatan usaha

1) Pada Saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Umum (Perum)
Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan Collection Periods Perumka

sebagaimana disebutkan dalam tabel 4.9

Tabel 4.9
Collection Periods PERUMKA (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1994 - 1998

Tahun| Tot. Piutang Usaha (Rp) | Tot. Pendapatan Usaha (Rp) | CP (hari) | Skor
1994 87.033 510.689 62 35
1995 128.010 602.720 78 35
1996 84.699 715918 43 4
1997 107.644 823.934 48 4
1998 105.469 1.083.466 36 4

Rata-rata 532

Sumber : Neraca dan Laporan R/L Perumka (data diolah)

a. Tahun 1994

Total piutang usaha pada tahun 1994 sebesar Rp. 87.033.538.476,- berasal
dari piutang niaga sebesar Rp. 52.494.813.824,-, piutang pegawai Rp.
595.467.415,-, piutang lain-lain Rp. 36.915.031.730,- dikurangi dengan cadangan
piutang ragu-ragu sebesar Rp. 2.971.774.493 -, Sedangkan total pendapatan usaha

sebesar Rp. 510.689.491.093,- diperoleh dari jumlah pendapatan operasi, jumlah
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penerimaan dan jumlah pendapatan non operasi. Dari perhitungan, Collection
Periods adalah 62 hari. Collection Periods demikian berarti bahwa pengumpulan
piutang setiap 62 hari sekali. Collection Periods masih dikatakan cukup baik,
karena standar Collection Periods adalah 60 hari. Skor yang ditetapkan menurut
Kep Men BUMN tahun 2002 tentang penilaian kesehatan perusahaan pada kriteria
Collection Periods adalah 3.5.
b. Tahun 1995

Tahun ini total piutang usaha mengalami peningkatan sebesar 0,32% atau Rp.
40.976.802.716,- menjadi Rp. 128.010.341.192,-. Peningkatan ini disebabkan
naiknya pos piutang lain-lain kurang lebih sebesar Rp. 5 miliar. Peningkatan juga
terjadi pada total pendapatan usaha yaitu sekitar Rp. 92 miliar atau 0,15%
sehingga total pendapatan usaha tahun ini menjadi Rp. 602.720.677.703,-.
Collection Periods tahun ini meningkat menjadi 78 hari. Dalam artian bahwa
waktu pengumpulan piutang lebih lambat 16 hari dari tahun 1994. skor menurut
penilaian masih tetap sama dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar 3,5.
c. Tahun 1996

Perubahan terjadi pada pos piutang usaha, yaitu menurun sebanyak Rp.
43.310.532.736,- atau sebanyak —0,51%. Penurunan total piutang usaha sebanyak
0,51% ini terkait oleh penurunan piutang lain-lain sekitar Rp. 46 miliar,
sedangkan total pendapatan usaha justru mengalami peningkatan sebesar 0,16%
atau Rp. 113.198.104.515,- menjadi Rp. 715.918.782.218,- di tahun 1ini.
Collection Periods mengalami penurunan hari menjadi 43 hari, yang berarti waktu

yang diperlukan untuk mengubah piutang menjadi kas hanya selama 43 hari.
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Tahun 1996 Collection Periods mendapat skor 4, menandakan kenaikan peringkat
lebih baik.
d. Tahun 1997

Pada tahun ini semua komponen piutang usaha mengalami kenaikan, sehingga
total piutang usaha naik dengan persentase 0,21% atau sekitar Rp. 22 miliar
sehingga menjadi Rp. 107.644.468.210,-. Kenaikan juga dialami oleh pendapatan
usaha yaitu sebesar 0,13% atau Rp. 108.015.557.906,- dengan total pendapatan
usaha menjadi Rp. 823.934.340.124,-. Kenaikan tersebut disebabkan semua
komponen pendapatan usaha juga mengalami kenatkan. Namun persentase
kenaikan pendapatan lebih kecil daripada persentase kenaikan piutang sehingga
Collection Periods naik menjadi 48 hari yang berarti waktu pengumpulan piutang
lebih lambat 5 hari dibanding tahun 1996. Sekalipun demikian, skor tahun ini
masih sama dengan tahun kemarin, yaitu 4.
e. Tahun 1998

Jumlah total piutang usaha dalam tabel sebesar Rp. 105.469.634.144.- pada
tahun ini menandakan adanya penurunan sebesar Rp. 2.174.834.066,- atau —
0,02%. Hal ini terjadi karena piutang niaga turun hampir sebesar Rp. 14 miliar
sedangkan cadangan piutang ragu-ragu justru naik sekitar Rp. 400 juta. Di sisi
lain, total pendapatan usaha naik sebesar 0,24% atau sekitar Rp. 259 miliar
mengakibatkan total pendapatan usaha tahun ini menjadi Rp. 1.083.466.197.424 -.
Kenaikan sebesar 0,24% terkait oleh kenaikan pendapatan non operasi hampir

sebesar Rp. 80 miliar. Adanya persentase kenaikan total pendapatan usaha yang
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cukup besar mengakibatkan Collection Periods turun atau berputar lebih cepat 12

hari dari pada tahun 1997. namun sekor masih tetap sama dengan tahun 1997.

2) Pada Saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Perseroan (PT. Persero)
Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan Collection Periods PT. KAI

(Persero) sebagaimana disebutkan dalam tabel 4.10

Tabel 4.10
Collection Periods PT. KAI (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1999 - 2002

Tahun | Tot. Piutang Usaha (Rp) | Tot. Pendapatan Usaha (Rp) | CP (hari) |Skor
1999 104.492 1.349.597 17 4
2000 106.182 1.704.523 23 4
2001 129.999 1.718.125 28 4
2002 204.166 2.027.931 37 4

Rata-rata) 2592

Sumber : Neraca dan Laporan R/L PT. KAl (data diolah)

a. Tahun 1999

Pada tabel diatas, total piutang tahun 1999 wusaha sebesar Rp.
104.492.822.169,- atau mengalami penurunan dari tahun 1998 sebesar 0,01%.
Adanya penurunan piutang usaha yang hanya sebesar Rp. 976 juta tidak
mempengaruhi pendapatan usahanya yang justru meningkat sebesar 0,20% atau
sebesar Rp. 266.131.730.009,-. Padahal jumlah penerimaan turun sekitar Rp. 13
miliar. Total pendapatan usaha pada tahun 1999 11 mencapai Rp.

1.349.597.927.433,-. Collection Periods menjadi berputar lebih cepat menjadi 17
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hari. Tahun ini merupakan tahun yang paling singkat dalam pengumpulan
piutangnya dari pada tahun-tahun sebelumnya. Skor menurut penilaian adalah 4.
b. Tahun 2000

Pada tahun 2000 ini, total piutang usaha naik sebesar Rp. 1.689 juta atau
sebesar 0,02% menjadi Rp. 106.182.296.157.-. Di sisi lain, peningkatan sebesar
0,21% terjadi pada total pendapatan usaha menjadi Rp. 1.704.523.071.768.-
dimana peningkatan disebabkan oleh naiknya penerimaan dari Pemerintah atau
yang lebih dikenal sebagai PSO (Public Service Obligation) dimana tahun 1999
hanya sebesar Rp.18 miliar sedangkan tahun ini menjadi Rp. 255 miliar. D1
samping penerimaan, kenaikan terjadi pada pos pendapatan operasi sebesar Rp.
622 miliar. Collection Periods berputar lebih lambat dari tahun 1999, dan tahun
ini waktu pengumpulan piutangnya adalah 23 hari. Penilaian Collection Periods
mendapat skor 4.
c. Tahun 2001

Adanya kenaikan pada komponen piutang usaha mengakibatkan kenaikan
total piutang usaha sebesar 0,18% atau Rp. 22 miliar dengan total Rp.
129.999.494 226 -. Di lain pihak, total pendapatan usaha juga mengalami
kenaikan, namun hanya sebesar 0,01% menjadi Rp. 1.718.125.667.773,- pada
tahun ini. Persentase kenaikan total piutang usaha yang lebih besar dari pada
persentase kenaikan total pendapatan usahanya mengakibatkan Collection Periods

naik menjadi 28 hari, dengan skor 4.




120

d. Tahun 2002

Pada tahun ini total piutang usaha sebesar Rp. 204.166.127.792.- atau naik
hampir sebesar Rp. 75 miliar. Bisa dikatakan terjadi kenaikan sebesar 0,36% dari
tahun 2001. Kenaikan memang terjadi disemua komponen piutang usaha, namun
kenaikan yang cukup besar terjadi pada pos piutang niaga yang meningkat hampir
sebesar 60 miliar. Di sisi lain, jumlah pendapatan usaha naik sebesar 0,15% atau
sebesar Rp. 309 miliar. Kenaikan pendapatan wusaha menjadi Rp.
2.027.931.389.458. - ini disebabkan kenaikan pada pos pendapatan operasi sebesar
Rp. 30 miliar dan pos penerimaan sebesar Rp. 15 miliar. Collection Periods tahun
ini mengalami kenaikan sebesar 9 hari atau lebih lambat dari tahun 2001.

sedangkan skor dalam penilaian Collection periods masih tetap sama, yaitu 4.

3) Rekapitulasi Analisa Collection Periods Sebelum dan Setelah Perubahan
Status
Collection Periods merupakan salah satu rasio aktivitas yang sangat penting
untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam mengelola sumber-sumber
dananya. Collection Periods merupakan perbandingan antara Total Piutang Usaha
dengan Total Pendapatan Usahanya. Melalui analisa dapat ditarik kesimpulan

tentang Collection Periods sebagai berikut :
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Gambar 4.5
Collection Periods : Aktual VS Moving Average 3 Tahun
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Sumber : Pertumbuhan Collection Periods Tahun 1994-2002 (Data Diolah)
Pada gambar 4.5 Collection Periods berfluktuasi dan mencapai nilai terendah
pada tahun 1999 dengan moving average 3 tahun, fluktuasi yang nampak
dalam perhitungan collection periods menjadi lebih halus dan linear.
Dari penilaian menurut Kep.Men BUMN No:KEP-100/MBU/2002, skor dari
tahun sebelum perubahan status badan hukum perusahaan meningkat terutama
pada tahun 1995 ke tahun 1996 dengan skor 3,5 menjadi 4. Namun demikian
kenaikan skor hanya pada tahun tersebut, untuk tahun selanjutnya skornya
tetap sama yaitu 4.
Komponen Total Piutang Usaha terus mengalami peningkatan dari tahun 1994
hingga tahun 2002. Peningkatan total piutang usaha terbesar terjadi pada tahun
2002 vyaitu sebesar 0,36% dengan Total Piutang Usaha sebesar Rp.
204.166.127.792,-. Sebaliknya jumlah Piutang Usaha paling rendah terjadi
pada tahun 1996, yaitu sebanyak Rp. 84.699.808.456,-. Sedangkan untuk

tahun-tahun lainnya mengalami fluktuasi yang cukup stabil.
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4. Total Pendapatan Usaha mengalami jumlah paling besar pada tahun 2002
yang mencapai Rp. 2.027.931.389.458,- dan terendah tahun 1994 yaitu
sebanyak Rp. 510.689.491.093,-. Pos pendapatan usaha ini memiliki pengaruh
yang sangat penting pada masa transisi/pergantian status badan hukum
perusahaan disebabkan terdapat penerimaan/subsidi dari Pemerintah, dimana
pada tahun 1994 ke tahun 1995 turun sebesar Rp. 3 miliar dan stabil hingga
tahun 1998. Subsidi dari Pemerintah tersebut berganti menjadi proyek PSO
mulai tahun 1999 dengan jumlah yang berubah-ubah setiap tahunnya.

5. Collection Periods meningkat setiap tahun dan mencapai Collection Periods
tercepat pada tahun 1999 dengan waktu pengumpulan piutang 17 hari dalam 1
perputaran. Dengan demikian pada waktu itu perusahaan dapat dikatakan

sangat efektif dalam operasinya.

4.1.3.2 Perputaran Persediaan

Perputaran Persediaan (PP) merupakan salah satu alat untuk menganalisa
aktifitas perusahaan yang didefinisikan sebagai kemampuan dana yang tertanam
dalam inventori atau persediaan berputar dalam suatu periode tertentu atau
likuiditas dari inventori dan tendensi untuk adanya “Over Stock™. Hal ini berarti
Perputaran Persediaan menunjukkan seberapa cepat persediaan berputar dalam
siklus produksi normal. Perputaran Persediaan atau /nventory Turnover dicari
dengan menggunakan rumus :

Total Persediaan

Perputaran Persediaan = x 365 han
Total Pendapatan Usaha
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1) Pada Saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Umum (Perum)
Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan Perputaran Persediaan Perumka

sebagaimana disebutkan dalam tabel 4.11

Tabel 4.11
Perputaran Persediaan PERUMKA (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1994 — 1998

Tahun| Tot. Persediaan (Rp) | Tot. Pendapatan Usaha (Rp) | PP (hari) Skor
1994 163.361 510.689 117 3
1995 175.171 602.720 106 3
1996 192.567 715918 98 3
1997 191.526 823.934 85 35
1998 219.769 1.083.466 74 3,5

Rata-ratay, 95,98

Sumber : Neraca dan Laporan R/L Perumka (data diolah)

a. Tahun 1994

Dari perhitungan, diketahui total persediaan sebesar Rp. 163.361.352.680.,-
dimana persediaan terdiri dari bahan baku, suku cadang, rel, wessel, alat
perambat, bantalan, balas, peralatan sinyal, pintu perlintasan, peralatan listrik,
peralatan telekomunikasi, cat, bahan bangunan, jembatan, peralatan jembatan,
BBM, kayu bakar, batu bara, bahan pelumas, solar, minyak bekas, kertas balai
grafika, bahan pembantu balai grafika, barang hasil cetakan, inventaris dan lain-
lain. Selain itu persediaan seperti pos-pos yang lain juga dibagi dalam beberapa
daerah eksploitasi, wilujawa dan kantor pusat. Sedangkan Total Pendapatan terdir
dari jumlah pendapatan operasi, penerimaan dan pendapatan non operasi yang

totalnya mencapai Rp. 510.689.491.093.-. Perputaran Persediaan pada tahun i
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adalah 117 hari. Hal ini berarti dana atau modal kerja yang tertanam dalam
inventori berputar 117 hari dalam 365 hari. Dengan Perputaran Persediaan 117
hari skor menurut penilaian Kep.Men BUMN No:KEP-100/MBU/2002 adalah 3.
b. Tahun 1995

Total Persediaan menunjukkan peningkatan sebesar 0,07% atau sekitar Rp. 11
miliar dari tahun sebelumnya, Sehingga Perputaran Persediaan tahun ini menjadi
Rp. 175.171.601.301,-. Total pendapatan usaha juga meningkat sebesar 0,15%
atau sekitar Rp. 92 miliar. Peningkatan pendapatan ini disebabkan pendapatan
operasi dan pendapatan non operasi meningkat, sekalipun penerimaan dari
Pemerintah turun sebanyak Rp. 3 miliar. Namun demikian Perputaran Persediaan
mengalami perioded perputaran lebih cepat yaitu 106 hari. Dalam artian jika
semakin rendah Perputaran Persediaan jumlah modal kerja yang dibutuhkan
semakin tinggi. Skor dalam penilaian adalah 3.
¢. Tahun 1996

Pada tahun ini persediaan naik sebesar 0,09% atau Rp. 17 miliar menjadi Rp.
192.567.564.952 -. Begitu pula dengan Total Pendapatan Usaha yang juga
mengalami peningkatan sebesar Rp. 113.198.104.505,- atau 0,16%. Peningkatan
pendapatan usaha disebabkan oleh naiknya pendapatan operasi sebesar Rp. 106
miliar dan pendapatan non operasi sebesar Rp. 7 miliar sehingga Total Pendapatan
Usaha mencapai Rp. 715.918.782.218.- pada tahun ini. Perputaran persediaan
turun hingga 98 hari, yang berarti lebih cepat dari tahun sebelumnya. Kecepatan

dalam Perputaran Persediaan juga berhubungan dengan rasio lancarnya. Sekalipun
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terdapat Perputaran Persediaan yang lebih baik dari tahun 1995, skor yang
diperoleh masih tetap sama yaitu 3.
d. Tahun 1997

Dari tabel diketahui bahwa terjadi penurunan pada Total Persediaan sebanyak
Rp. 1.041.239.560,- atau —0,01% menjadi Rp. 191.526.325.392,- pada tahun ini.
Di lain pihak Total Pendapatan justru naik sebesar 0,13% atau Rp.
108.015.557.906,- sehingga menjadi Rp. 823.934.340.124,- di tahun 1ini.
Persentase penurunan pada Total Persediaan dan persentase kenaikan pada Total
Pendapatan Usaha menyebabkan Perputaran Persediaan turun menjadi 85 hari,
atau bisa dikatakan berputar lebih cepat. Perhitungan Perputaran Persediaan
berada di antara 60 dan 90 hari dimana dalam penilaian skor menurut Kep.men
BUMN ini naik dari tahun sebelumnya menjadi 3,5.
e. Tahun 1998

Pada tahun terakhir perusahaan berstatus Perum ini, Total Persediaan naik
menjadi Rp. 219.769.457.590,- atau perubahan sebesar Rp. 28 miliar dengan
kenaikan sebesar 0,13%. Total Pendapatan Usaha juga mengalami kenaikan
cukup besar yaitu Rp. 259 miliar atau 0,24% menjadi Rp 1.083.466.197.424,-.
Kenaikan ini dipengaruhi oleh kenaikan pendapatan non operasi yang mencapai
sebesar Rp. 76 miliar. Perputaran Persediaan turun menjadi 74 hari pada tahun ini

yang berarti lebih cepat 11 hari dari tahun sebelumnya dengan skor 3,5.
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2) Pada Saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Perseroan (PT.Persero)

Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan Perputaran Persediaan Perumka

sebagaimana disebutkan dalam tabel 4.12

Tabel 4.12

Perputaran Persediaan PT. KAI (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1999 - 2002

Tahun| Tot. Persediaan (Rp) | Tot. Pendapatan Usaha (Rp)| PP (hari) | Skor
1999 238.344 1.349.597 38 4
2000 249.676 1.704.523 53 4
2001 238.055 1.718.125 51 4
2002 272.865 2.027.931 49 4

Rata-rata} 47,74

Sumber : Neraca dan Laporan R/L PT. KAl (data diolah)

a. Tahun 1999

Peningkatan terjadi baik pada Total Persediaan maupun Total Pendapatan

Usaha pada tahun ini. Total Persediaan naik sebesar 0,08% atau sekitar Rp. 18

miliar dari tahun kemarin menjadi Rp. 238.344.274.688,-. Di lain pihak

pendapatan operasi justru turun sebesar Rp. 108 miliar, namun Total Pendapatan

Usaha naik sebesar Rp. 266 miliar atau sebanyak 0,20% menjadi Rp.

1.349.597.927.433,-. Pada tahun awal perusahaan berstatus perusahaan perseroan

ini, Perputaran Persediaan mengalami penurunan atau berputar lebih cepat, yaitu

dalam 38 hari. Dibandingkan tahun kemarin, aktivitas perusahaan yang terlihat

dalam Perputaran Persediaan ini lebih bersemangat. Sehingga skor dalam

penilaian menurut Kep.Men BUMN ini setingkat lebih baik, yaitu dengan skor 4.
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b. Tahun 2000

Pada tahun ini, perubahan terjadi dengan adanya peningkatan Total Persediaan
sebanyak Rp. 11 miliar atau sekitar 0,05% menjadi Rp. 249.676.253.455,-, begitu
juga dengan Total Pendapatan Usaha yang naik sebesar 0,21% atau sekitar Rp.
266 miliar. Total Pendapatan Usaha pada tahun ini sebesar Rp.
1.704.523.071.768,-. Kenaikan pendapatan yang cukup besar ini dibandingkan
dengan persentase kenaikan Total Persediaannya menjadikan Perputaran
Persediaan naik menjadi 53 hari atau melambat 15 hari dari tahun sebelumnya.
Skor Perputaran Persediaan tahun ini yaitu 4.
c. Tahun 2001

Dari tabel dapat dilihat adanya penurunan terhadap Total Persediaan PT. KAI
sebesar Rp. 11 miliar atau sekitar —0,05%. Di sisi lain Total Pendapatan Usaha
naik namun hanya sekitar 0,01% atau sebanyak Rp. 13 miliar dari tahun kemarin
menjadi Rp. 1.718.125.667.773,-. Kenaikan Pendapatan Usaha dan penurunan
Persediaan mengakibatkan Perputaran Persediaan turun menjadi 51 hari, dalam
artian lebih cepat 2 hari dari tahun 2000. Skor dalam penilaian masih tetap sama
yaitu 4.
d. Tahun 2002

Pada tahun ini terjadi peningkatan pada komponen Perrputaran Persediaan,
yaitu total Persediaan meningkat sebesar 0,13% atau sekitar Rp. 34 miliar dari
tahun sebelumnya. Begitu juga pada Total Pendapatan yang naik 0,15% atau
meningkat sebanyak Rp. 309 miliar menjadi Rp. 2.027.931.389.458,- di mana

tahun sebelumnya hanya Rp. 1.718.125.667.773,-. Persentase kenaikan masing-



128

masing komponen ini mengakibatkan Perputaran Persediaan turun menjadi 49
hari dengan memperoleh skor 4. Hal ini berarti Perputaran Persediaan tahun ini

lebih efektif dari tahun kemarin.

3) Rekapitulasi Analisa Perputaran Persediaan Sebelum dan Sesudah
Perubahan Status
Perputaran Persediaan juga merupakan salah satu alat untuk mengukur
keefektifan perusahaan dalam mengelola sumber-sumbernya. Perputaran
Persediaan merupakan perbandingan antara Total Persediaan dengan Total
Pendapatan Usaha. Dari hasil analisa diperoleh kesimpulan Perputaran Persediaan
sebagai berikut :

Gambar 4.6
Perputaran Persediaan : Aktual VS Moving Average 3 Tahun
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Sumber : Pertumbuhan Collection Periods Tahun 1994-2002 (Data Diolah)
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. Pada gambar 4.6 Perputaran Persediaan dengan metode Moving Avarege 3
tahun terlihat seperti garis linear dibandingkan dengan fluktuasi yang tampak
dalam perhitungan.

Menurut penilaian Kep.Men BUMN No:KEP-100/MBU/2002 skor dari tahun
1994 hingga tahun 1998 mengalami peningkatan. Pada tahun 1994 skor yang
diperoleh dari hasil perhitungan adalah 3, kemudian naik pada tahun 1997
menjadi 3,5. Pada saat berstatus perusahaan perseroan, skor Perputaran
Persediaan meningkat menjadi 4 dan stabil hingga tahun 2002.

Total Persediaan tertinggi terjadi pada tahun 2002 yaitu mencapai Rp.
272.865.985.005,- dan terendah pada tahun 1994 yaitu Rp. 163.361.352.608-.
Total Persediaan terus mengalami kenaikan hingga tahun 2002.

. Total Pendapatan Usaha mengalami peningkatan tiap tahunnya dengan jumlah
tertinggi Rp. 2.027.931.389.458.- pada tahun 2002. Sekalipun pada tahun
1999 terjadi penurunan pada pos penerimaan dan pendapatan non operasi,
namun Total Pendapatan Usaha masih cukup besar. Posisi terendah terjadi
pada tahun 1994 yaitu Rp. 510.689.491.093 -.

. Perputaran Persediaan mengalami peningkatan untuk tiap tahunnya. Hal ini
berarti semakin tinggi Perputaran Persediaan, jumlah modal kerja yang
dibutuhkan semakin rendah. Perputaran Persediaan tertinggi terjadi pada tahun
1994 yang mencapai 117 hari hingga kemudian turun mencapai titik terendah
atau Perputaran Persediaan paling cepat pada tahun 1999 yaitu 38 har,

kemudian naik pada tahun 2001 dan turun pada tahun 2002 menjadi 49 hari.
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4.1.3.3 Perputaran Total Assets (TATO)

Perputaran Total Assets atau Total Assets Turnover merupakan kemampuan
dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode
tertentu atau kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan
“revenue”. Total Assets Turnover mengukur perputaran dari semua asset yang
dimiliki oleh perusahaan. Meningkatnya Total Assets Tumover perusahaan dapat
berarti bahwa perusahaan menghasilkan volume bisnis yang cukup tinggi
dibandingkan investasi dalam total aktivanya. Berdasarkan standar yang berlaku,
Total Assets Turnover dapat dikatakan sangat baik bila menunjukkan nilai lebih
dari 120% dan dapat dikatakan berada dalam kondisi sangat sechat. Total Assets
Turnover merupakan salah satu rasio aktivitas yang dicart dengan rumus:

Total Pendapatan

Total Assets Turnover = x 100%
Capital Employed
1) Pada Saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Umum (Perum)
Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan Total Asses Turnover Perumka

sebagaimana disebutkan dalam tabel 4.13
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Tabel 4.13
Perputaran Total Assets (TATO) PERUMKA (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1994 - 1998

Tahun [Tot. Pendapatan Usaha (Rp)| Capital Employed (Rp) | TATO (%) | Skor
1994 510.689 1.722.177 29,65 1
1995 602.720 1.994.776 30,21 1
1996 715918 2.119.714 33,77 1
1997 823.934 2.738.707 30,08 1
1998 1.083.466 3.046.444 34,69 1

Rata-rata, 31,68

Sumber : Neraca dan Laporan R/L Perumka (data diolah)

a. Tahun 1994

Dari tabel diketahui bahwa Total Pendapatan Usaha mencapai Rp.
510.689.491.093.-. Jumlah ini berasal dari pendapatan operasi Rp.
444.395.079.585,-, penerimaan atau subsidi dari pemerintah Rp. 34.500.000.000,-,
dan pendapatan non operasi sebesar Rp. 31.794.411.508.-. Capital Employed
menunjukkan Rp. 1.722.177.487.629,- yang berasal dari total aktiva sebesar Rp.
1.795.375.450.956,- dikurangi dengan aktiva tetap non produktif sebesar Rp.
73.197.963.327 -. Perhitungan Total Asset Turnover mendapatkan hasil 29,65%.
Persentase demikian dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1,- aktiva selama satu tahun
dapat menghasilkan pendapatan sebesar Rp. 0,29. Skor dalam penilaian
perusahaan yang bergerak dalam sektor infrastruktur menurut Kep Men Bumn ini
adalah 1.
b. Tahun 1995

Pada tahun ini, terjadi peningkatan sebesar 0,15% atau sekitar Rp. 92 miliar

terhadap total pendapatan, padahal jumlah penerimaan dana dari pemerintah justru
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menurun sebanyak Rp. 3 miliar. Schingga total pendapatan tahun ini sebesar Rp.
602.720.677.713,-. Di sisi lain, Capital Employed naik sebesar 0,14% atau sekitar
Rp. 272 miliar menjadi Rp. 1.994.776.555.713,-. Persentase kenaikan total
pendapatan lebih besar daripada persentase kenaikan Capital Employed, sehingga
mengindikasikan bahwa perusahaan lebih efisien dalam mengelola aktivanya
daripada tahun sebelumnya. Total Assets Turnover naik menjadi 30,21% dengan
skor 1.
c. Tahun 1996

Berdasarkan perhitungan, Total Assets Turnover tahun ini meningkat
sebanyak 3,56% atau menjadi 33,77%. Peningkatan Total Assets Turnover berarti
setiap Rp. 1,- aktiva dalam periode satu tahun dapat menghasilkan pendapatan
sebesar Rp. 0,33. Peningkatan Total Assets Turnover dipicu oleh meningkatnya
total pendapatan usaha sebesar 0,16% atau sekitar Rp. 113 miliar dari tahun
sebelumnya, sehingga tahun ini menjadi Rp. 715.918.782.218,-. Peningkatan juga
terjadi pada Capital Employed, namun hanya sekitar 0,06% atau sebesar Rp. 124
miliar. Total Assets Turnover sebesar 33,77% dengan skor yang sama dengan
tahun sebelumnya yaitu 1.
d. Tahun 1997

Total pendapatan usaha tahun ini meningkat sebesar 0,13% atau sekitar Rp.
108 miliar menjadi Rp. 823.934.340.124,-. Peningkatan tersebut disebabkan
adanya peningkatan pada pendapatan operasi sebesar Rp. 10 miliar. Sekalipun
penerimaan masih sama yaitu Rp. 31,5 miliar. Di sisi lain, Capital Employed juga

meningkat sebesar Rp. 618 miliar atau 0,23% . Peningkatan Capital Employed
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ini disebabkan adanya peningkatan pada total aktiva sebesar Rp. 384 miliar.
Dengan persentase kenaikan demikian, menyebabkan Total Assets Turnover turun
sebesar 30,08% di tahun ini. Penilaian atau skor yang didapat pada tahun ini juga
masih sama dengan tahun sebelumnya.
e. Tahun 1998

Pada tahun ini total pendapatan usaha naik sebesar 0,24% atau sekitar Rp. 259
miliar dari tahun 1997 menjadi Rp. 1.083.466.197.424.-. Kenaikan pendapatan
disebabkan pendapatan operasi naik sekitar Rp. 183 miliar dan pendapatan non
operasi naik sekitar Rp. 76 miliar. Di sisi lain, Capital Employed naik sebesar
0,10% atau sekitar Rp. 307 miliar. Persentase kenaikan komponen Total Assets
Turnover ini mengakibatkan kenaikan Total Assets Turnover sebesar 34,69%.
Tahun ini perusahaan lebih efisien dalam menggunakan aktivanya. Skor dalam

penilaian masih tetap sama yaitu 1.

2) Pada Saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Perseroan (PT. Persero)
Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan Total Assets Turnover PT. KAI

(Persero) sebagaimana disebutkan dalam tabel 4.14
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Tabel 4.14
Perputaran Total Assets (TATO) PT. KAI (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1999 — 2002

Tahun | Tot. Pendapatan Usaha (Rp) |Capital Employed (Rp)| TATO (%) | Skor
1999 1.349.597 2.553.078 51,35 1,5
2000 1.704.523 2.956.130 57,66 1,5
2001 1.718.125 3.164.627 54,29 1,5
2002 2.027.931 3.765.633 53,85 1,5

Rata-rata} 54,29

Sumber : Neraca dan Laporan R/L PT. KAI (data diolah)
a. Tahun 1999

Pada tahun ini, perusahaan berstatus perusahaan perseroan, dimana
perusahaan diperbolehkan mencari laba sendiri. Dari laporan rugi laba
perusahaan, diketahui bahwa total pendapatan usaha PT. KAI naik sebesar Rp.
266 miliar atau sekitar 0,20% dari tahun sebelumnya. Di sisi lain, Capital
Employed justru mengalami penurunan sebesar Rp. 493 miliar atau -0,19%
menjadi Rp. 2.553.078.010.680.-. Dari persentase kenaikan pendapatan usaha dan
penurunan Capital Employed, Total Assets Turnover pada tahun ini naik cukup
besar dari tahun kemarin yaitu 51,35%. Pada tahun ini sekalipun sangat jauh dari
standar 120%, namun masih dapat dikatakan lebih baik karena terjadi peningkatan
pada rasio ini. Skor yang didapat pada tahun ini 1,5.
b. Tahun 2000

Pada tahun ini terjadi peningkatan pendapatan usaha sebesar 0,21% atau
sekitar Rp. 354 miliar. Peningkatan ini karena adanya proyek PSO atau pos
penerimaan yang meningkat sebesar Rp. 237 miliar dari tahun sebelumnya. Selain

itu dari pendapatan operasi dan pendapatan non operasi juga mengalami
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peningkatan. Di lain pihak, Capital Employed juga mengalami kenaikan sebesar
0,14% atau Rp. 403 miliar menjadi Rp. 2.956.138.919.505,-. Peningkatan
demikian menjadikan Total Assets Turnover naik menjadi sebesar 57,66% dengan
skor 1,5. Total Assets Turnover pada tahun ini merupakan yang tertinggi daripada
tahun-tahun yang lain, atau dapat berarti pengelolaan aktiva perusahaan semakin
efektif.
c. Tahun 2001

Dari laporan rugi laba perusahaan, komponen pendapatan usaha mengalami
kenaikan 0,01% atau sekitar Rp. 13 miliar sehingga total pendapatan usaha tahun
ini menjadi Rp. 1.718.125.667.773.-. Peningkatan juga terjadi pada Capital
Employed yaitu sebesar 0,07% atau Rp. 208 miliar menjadi Rp.
3.164.627.994.771 - pada tahun 2001. Persentase kenaikan pendapatan usaha
masih lebih kecil dari persentase kenaikan Capital Employed sehingga Total
Assets Turnover turun menjadi 54,29% dengan skor yang masih sama dengan
tahun 2000.
d. Tahun 2002

Tahun ini total pendapatan usaha mengalami peningkatan sebesar 0,15% atau
Rp. 309 miliar dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini dipengaruhi oleh naiknya
PSO sebesar Rp. 15 miliar disamping pendapatan operasi yang meningkat sebesar
Rp. 301 miliar. Di lain pihak, Capital Employed juga meningkat lebih besar dari
pada peningkatan pendapatan usaha yaitu sebesar 0,16% atau 601 miliar menjadi
Rp. 3.765.633.686.198 -. Total Assets Turnover tahun ini turun menjadi 53,85%

sekalipun dengan skor yang masih sama yaitu 1,5.
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3) Rekapitulasi Analisa Total Assets Turnover Sebelum dan Sesudah
Perubahan Status
Total Assets Turnover (TATO) merupakan suatu kemampuan aktiva berputar
untuk menghasilkan pendapatan. Total Assets Turmover merupakan perbandingan
antara Total Pendapatan dengan Capital Employed. Dari hasil analisa diperoleh

Total Assets Turnover sebagai berikut:

Gambar 4.7
Total Assets Turnover : Aktual VS Moving Average 3 Tahun
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Sumber : Pertumbuhan Total Assets Turnover Tahun 1994-2002 (Data Diolah)

1. Pada gambar 4.7 , dapat diketahui bahawa Total Assets Turnover mengalami
peningkatan yang cukup tajam pada tahun 1997 hingga tahun 2000. Namun
peningkatan tersebut jika dilihat menggunakan data aktual atau perhitungan
terlihat kasar dibandingkan dengan merata-rata data selama 3 tahun yang

terlihat seperti garis linear.
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2. Skor yang diperoleh dari perhitungan menurut standar Kep Men BUMN No:
KEP-100/MBU/2002 memberikan perbedaan yang cukup jelas antara periode
sebelum dan sesudah pergantian status badan hukum perusahaan kereta api.
Pada periode Perumka, skor Total Assets Turnover dari tahun 1994 hingga
1998 sama yaitu 1. Namun ketika perusahaan berstatus PT. KAI (Persero),
dari tahun 1999 hingga tahun 2002, skornya naik menjadi 1,5 dan tetap stabil.

3. Capital Employed juga mengalami peningkatan tiap tahunnya, terutama pada
saat perusahaan berstatus perusahaan umum. Pada tahun 1999, Capital
Employed mengalami penurunan sebesr 0,19% dari tahun 1998. namun
demikian, pada tahun-tahun berikutnya Capital Employed kembali naik dan
mencapai jumlah tertinggi pada tahun 2002 yaitu sebesar Rp.
3.765.633.686.198,- dan terendah pada tahun 1994 sebesar Rp.
1.722.177.487.629,-.

4. Total Assets Turnover tertinggi terjadi pada tahun 2000 yang mencapai
57,66% dan terendah pada tahun 1994 yaitu 29,65%. Dari tabel dapat dilihat
bahwa Total Assets Turnover terus mengalami peningkatan. Hal ini berarti

perusahaan kereta api dalam periode perputaran aktivanya semakin baik.

4.1.4 Analisa Solvabilitas

Solvabilitas suatu perusahaan dapat didefinisikan sebagai kemampuan aktiva
perusahaan dibiayai oleh hutang Rasio solvabilitas merupakan rasio yang
menghitung sejauh mana perusahaan mempunyai aktiva atau kekayaan yang

cukup untuk membayar semua hutangnya. Analisa solvabilitas menggambarkan
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kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau
kewajiban-kewajibannya pada saat perusahaan dilikuidasi. Analisa solvabilitas
berhubungan dengan hutang jangka panjang serta pos-pos yang sifatnya jangka

panjang.

4.1.4.1 Total Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva (TMS terhadap TA)

Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva (TMS terhadap TA) menunjukkan
persentase investasi dalam Total Aktiva yang dibelanjai dengan dana yang berasal
dari modal sendiri. Dengan demikian berarti berapa bagian dari aktiva yang dapat
digunakan untuk menjamin hutang. Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva
dicari menggunakan rumus:

Total Modal Sendiri

TMS terhadap TA = x 100%
Total Assets

1) Pada Saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Umum (Perum)
Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan rasio Total Modal Sendiri

terhadap Total Aktiva Perumka sebagaimana disebutkan dalam tabel 4.15
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Tabel 4.15
Total Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva PERUMKA (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1994 — 1998

Tahun|Tot. Modal Sendiri (Rp)| Total Aktiva (Rp) | TMS terhadap TA (%) |Skor
1994 1.172.577 1.788.969 65,54 4,5
1995 1.209.183 2.052.452 58,91 5
1996 1.285.765 2.176.805 59,07 5
1997 1.389.659 2.786.914 49,86 5,5
1998 1.472.014 3.142.188 46,85 5,5

Rata-rata 56,05

Sumber : Neraca dan Laporan R/L Perumka (data diolah)

a. Tahun 1994

Dari tabel diketahui bahwa total modal sendiri pada tahun 1994 berjumlah Rp.
1.172.577.226.698,- yang didapat dari jumlah modal dan cadangan sebesar Rp.
1.178.983.373.938,- dikurangi dengan laba tahun yang berjalan sebesar Rp.
6.406.147.240,-. Sedangkan total asset sebesar Rp. 1.788.969.303.716,- didapat
dari total aktiva sebesar Rp. 1.795.375.450.956,- dikurangi dengan laba tahun
yang berjalan. Dari perhitungan didapat bahwa analisa Total Modal Sendiri
terhadap Total Aktiva sebesr 65,54%. Persentase tersebut berarti bahwa dari
setiap Rp. 0,65 aktiva digunakan untuk menjamin hutang jangka panjangnya. Hal
ini berarti jika persentase semakin kecil maka makin cepat keadaan perusahaan
menjadi insolvabel. Skor yang diperoleh dari penilaian menurut Kep men BUMN
adalah 4,5 untuk perusahaan infrastruktur.
b. Tahun 1995

Pada tahun ini terjadi peningkatan pada komponen Total Modal Sendiri

sebesar 0,03% atau sebesar Rp. 36 miliar menjadi Rp. 1.209.183.922.948.-. Total
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asset juga meningkat sebanyak 0,13% atau sekitar Rp. 263 miliar. Perubahan total
asset yang menunjukkan peningkatan tersebut disebabkan pos aktiva tetap fasilitas
lebih besar Rp. 34 miliar selain itu juga peningkatan pada rekening administratif
sebesar Rp. 8 miliar dari tahun 1994. Persentase kenaikan tersebut mengakibatkan
Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva turun menjadi 58,91%. Menurut
Kep.Men BUMN tersebut, penilaian rasio Total Modal Sendiri terhadap Total
Aktiva yang baik adalah berada diantara 30% - 50%, baik untuk perusahaan
infrastruktur maupun non infrastruktur, sehingga skor Total Modal Sendiri
terhadap Total Aktiva tahun ini naik menjadi 5.
c. Tahun 1996

Total Modal Sendiri mengalami kenaikan sebesar 0,06% sama dengan
kenaikan total assetnya. Total Modal Sendiri naik menjadi Rp.
1.285.765.774.176,- pada tahun ini, begitu pula dengan total asset yang tahun ini
menjadi Rp. 2.176.805.206.202.-. Sekalipun persentase kenaikan komponen Total
Modal Sendiri terhadap Total Aktiva sama, namun jumlah total aktiva lebih besar
dari modal sendirinya sehingga rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva
naik menjadi 59,07% dalam artian Rp. 1,- aktiva dapat menjamin Rp. 0,59
hutangnya. Skor yang diperoleh pada tahun ini sama dengan tahun 1995 yaitu 3.
d. Tahun 1997

Pada tahun ini, Total Modal Sendiri hanya naik sebanyak 0,07% atau sekitar
Rp. 103 miliar menjadi Rp. 1.389.659.501.192.-. Jika dibandingkan dengan
kenaikan total asset yang mencapai 0,22% atau peningkatan Rp. 610 miliar

sehingga menjadi Rp. 2.786.914.025.680 pada tahun ini, maka dapat diketahui
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bahwa rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva mengalami penurunan
yakni hampir sebesar 10%. Tahun 1997 ini, rasio Total Modal Sendiri terhadap
Total Aktiva menjadi 49,86%. Namun menurut penilaian Kep Men BUMN ini,
persentase demikian terlihat cukup baik bahkan memberikan skor lebih tinggi dari
tahun sebelumnya, yaitu 5,5.
e. Tahun 1998

Dari tabel terlihat bahwa Total Modal Sendiri mengalami peningkatan sebesar
0,06% atau Rp. 82 miliar. Dimana sebelumnya Rp. 1.389 miliar sedang tahun ini
sebesar Rp. 1.472.014.338.121,-. Total asset juga mengalami peningkatan sebesar
0,11% atau Rp. 355 miliar menjadi Rp. 3.142.188.396.624.-. Peningkatan total
asset ini lebih dipengaruhi oleh aktiva administratifnya. Rasio Total Modal
Sendiri terhadap Total Aktiva mengalami penurunan menjadi 46,85% dengan skor

yang masih sama dengan tahun 1997 yaitu 5,5.

2) Pada Saat Perusahaan Berstatus Perusahaan Perseroan (PT. Persero)
Berdasarkan perhitungan, maka didapatkan rasio Total Modal Sendiri
terhadap Total Aktiva PT. KAI (Persero) sebagaimana disebutkan dalam tabel

4.16



Tabel 4.16
Total Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva PT. KAI (dalam jutaan rupiah)
Tahun periode 1999 — 2002

Tahun|Tot. Modal Sendiri (Rp)| Total Aktiva (Rp)| TMS terhadap TA (%) | Skor
1999 2.207.419 2.676.079 82,49 4
2000 2.233.983 3.007.747 74,27 43
2001 2.201.476 3.219.667 68,38 4,5
2002 2.337.830 3.838.430 60,91 4.5

Rata-rata 71,51

Sumber : Neraca dan Laporan R/L PT. KAI (data diolah)

a. Tahun 1999

Jumlah modal sendiri pada tahun pergantian status badan hukum perusahaan
kereta api dari perusahaan umum menjadi perusahaan perseroan ini naik cukup
besar dari tahun 1998 yakni peningkatan sebesar 0,33% atau sekitar Rp. 735
miliar sehingga menjadi Rp. 2.207.419.137.577,-. Peningkatan Total Modal
Sendiri ini dipengaruhi oleh meningkatnya modal awal hampir sebesar 1141
miliar, sekalipun terdapat pengurangan yang juga cukup besar darn pos-pos
lainnya dalam modal dan cadangan. Di sisi lain, Total Aktiva justru mengalami
pengurangan sebesar Rp. 466 miliar atau -0,17% menjadi Rp.
2.676.079.523.064 - pada tahun ini. Persentase kenaikan maupun penurunan
komponen Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva tersebut mengakibatkan
rasio ini menjadi 82,49% dan penilaiannya turun dengan skor 4.
b. Tahun 2000

Pada tahun 2000, Total Modal Sendiri naik hanya sebesar 0,01% atau Rp. 26

miliar dan menjadi Rp. 2.233.983.380.700,-. D1 sisi lain, Total Asset justru
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mengalami kenaikan scbesar Rp. 331 miliar atau 0,11% menjadi Rp.
3.007.747.568.015 pada tahun ini. Kenaikan Total Asset disebabkan adanya
peningkatan hampir pada semua pos aktiva. Dengan persentase kenaikan Total
Modal Sendiri yang hanya 0,01% dibanding persentase kenaikan total assetnya
yang mencapai 0,11% mengakibatkan rasio Total Modal Sendiri terhadap Total
Asset turun menjadi 74,27% namun dengan skor setingkat lebih tinggi yaitu 4,25.
c. Tahun 2001

Jumlah modal sendiri pada tahun 2001 sebesar Rp. 2.201.476.571 448- yang
berarti —0,01% atau turun sebanyak Rp. 32 miliar. Hal ini disebabkan oleh adanya
pos koreksi tahun berjalan naik menjadi Rp. 26 miliar, yang mana tahun
sebelumnya Rp. 0,-. Lain halnya dengan total asset yang naik 0,07% atau sebesar
Rp. 211 miliar menjadi Rp. 3.219.667.780.897.- pada tahun ini. Kenaikan asset ini
terkait oleh meningkatnya aktiva lain-lain yang mencapai Rp. 183 miliar. Total
Modal Sendiri terhadap Total Aktiva mengalami penurunan menjadi 68,38 %
dengan skor lebih tinggi dari tahun sebelumnya yaitu 4,5 atau bisa dikatakan
dalam keadaan solvabel.
d. Tahun 2002

Pada tahun ini, Total Modal Sendiri naik 0,06% atau Rp. 136 miliar dibanding
tahun 2001, sehingga menjadi Rp. 2.337.830.096.963,-. Peningkatan modal
sendiri tersebut disebabkan ada kenaikan pada jumlah L/R yang ditahan yaitu naik
sebesar Rp. 49 miliar disamping juga kenaikan pada pos-pos ekuitas yang lain. Di
sisi total asset terjadi kenaikan sebesar 0,16% disebabkan peningkatan pada aktiva

lain-lain yang mencapai Rp. 113 miliar disamping peningkatan pada pos aktiva
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yang lain. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva turun menjadi 60,91%

dengan skor 4,5 atau masih dikatakan solvabel.

3) Rekapitulasi Analisa Total Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva
Sebelum dan Sesudah Perubahan Status
Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva merupakan salah satu alat
untuk mengukur solvabilitas perusahaan. Rasio Total Modal Sendiri terhadap
Total Aktiva adalah perbandingan antara Total Modal Sendiri dengan Total Asset.
Dari analisa rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset tiap tahun dalam

periode yang berbeda, ditarik kesimpulan TMS terhadap TA sebagai berikut:

Gambar 4.8
TMS Terhadap TA: Aktual VS Moving Average 3 Tahun
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Sumber : Pertumbuhan TMS terhadap TA Tahun 1994-2002 (Data Diolah)

1. Gambar 4.8 memperlihatkan fluktuasi yang cukup besar pada rasio Total

Modal Sendiri terhadap Total Aktiva. Pada tahun 1998-1999 terjadi lonjakan
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yang mengakibatkan rasio ini naik drastis, namun terlihat dalam perhitungan
terjadi penurunan setelah tahun 1999. Jika dibandingkan dengan grafik yang
ditunjukkan dengan moving average 3 tahun, maka lonjakan dan penurunan
terlihat semacam trend yang berulang.

Skor menurut perhitungan Kep.Men BUMN No: KEP-100/MBU/2002 dari
tahun 1994 hingga tahun 1998 atau pada saat perusahaan berstatus Perusahaan
Umum, naik dari 4,5 menjadi 5 dan mencapai skor paling tinggi yaitu 5,5 pada
tahun 1997 dan 1998. Sedangkan pada saat berstatus Perusahaan Perseroan
skor tahun 1999 turun menjadi 4 dan kemudian kembali naik hingga tahun
2002 yaitu 4,5.

. Total Modal Sendiri mencapai jumlah paling tinggi pada tahun 2002 yaitu
sebesar Rp. 2.337.830.096.963,- dan terendah pada tahun 1994 yaitu Rp.
1.172.577.226.698,-. Total Modal Sendiri tiap tahun baik dalam periode
Perumka ataupun PT. KAI (Persero) terus mengalami peningkatan dengan
peningkatan tertinggi pada tahun 1999 yaitu 0,33% dari tahun tahun 1998.
Total Asset mengalami jumlah tertinggi pada tahun 2002 yaitu sebesar Rp.
3.838.430.479.648,- dan terendah pada tahun 1994 yaitu Rp.
1.788.969.303.716,-. Setiap tahun Total Asset terus mengalami kenaikan.

. Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva (TMS terhadap TA) mencapai
persentase tertinggi pada tahun 1999, yaitu pada saat pergantian status badan
hukum perusahaan dengan rasio sebesar 82,49%,namun dalam perhitungan
menurut Kep Men BUMN skor yang paling baik adalah pada tahun 1998

dengan rasio sebesar 46,85%.
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4.1.5 Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan Secara Keseluruhan

PT. KAI (Persero) merupakan salah satu perusahaan infrastruktur yang

bergerak pada sektor perhubungan, telekomunikasi dan pariwisata bidang sarana

perhubungan. Penilaian tingkat kesehatan perusahaan telah ditetapkan dalam

Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002. Pada tabel 4.17 penulis

menganalisa secara keseluruhan rasio finansial sebagaimana telah ditentukan

dalam Keputusan Menteri BUMN tersebut.

Dengan mengadakan perbandingan antara tahun-tahun sebelum dan sesudah

perubahan status badan hukum perusahaan kereta api dari perusahaan umum

menjadi perusahaan perseroan, maka dapat diketahui bahwa:

1.

Perusahaan berada dalam kriteria “Kurang Schat” baik pada saat perusahaan
berstatus badan hukum perusahaan umum (dengan tahun data 1994 — 1998)
maupun pada saat berstatus badan hukum perusahaan perseroan, sekalipun
dalam status badan hukum PT (Persero) perusahaan mempunyai peluang lebih
besar untuk mencari keuntungan dan mengelola semua aktivanya dengan
potensi sendiri. Pada tahun 1994 sampai tahun 1996 perusahaan berada dalam
kriteria “kurang sehat” dengan posisi “BB”, pada tahun 1997 sampai tahun
2000 perusahan masih dalam kriteria “kurang sehat” dengan peningkatan
posisi menjadi “BBB”, namun setelah tahun 2000 perusahaan mengalami
penurunan total skor sehingga berada dalam posisi “BB” dan masih dalam
kriteria “kurang sehat”. Total skor yang diperoleh dari analisa finansial
menunjukkan bahwa pada tahun perusahaan berstatus Perumka justru terlihat

membaik dan mencapai total skor tertinggi pada tahun 1998 yaitu 28.5.
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Namun setelah pergantian status badan hukum menjadi PT. KAI (Persero)
kinerja keuangan semakin menurun sekalipun masih tetap dalam kategori
yang sama dengan pada saat berstatus Perumka.

. Pada tahun 1994, Cash Ratio merupakan yang tertinggi dari tahun-tahun yang
lain, baik dalam periode Perumka maupun periode PT. KAI (Persero). Dengan
Cash Ratio yang sangat tinggi yaitu mencapai 406,17%, lebih besar dari
prinsip kehati-hatian 100%. Hal ini disebabkan perusahaan cukup baik dalam
mengelola Hutang Lancarnya serta memperoleh Kas dan Efek yang cukup
besar. Namun demikian, persediaan berputar selama 117 hari dan merupakan
Perputaran Persediaan paling lambat dari tahun-tahun yang lainnya, dengan
kata lain perusahaan kurang bagus dalam mengelola persediaannya.

. Pada tahun 1995, yang paling menonjol adalah analisa Collection Periodsnya,
dimana merupakan waktu pengumpulan piutang paling lambat dari tahun-
tahun yang lain yaitu 78 hari. Dengan demikian, banyak piutang yang tidak
dibayar tepat pada waktunya pada tahun ini, sekalipun masih dinilai cukup
baik.

. Pada tahun 1996, perusahaan mulai berhasil memperbaiki Collection
Periodsnya dari tahun 1995 yaitu dari 78 hari menjadi 43 hari. Dilihat dari
likuiditas perusahaan, tahun ini mengalami penurunan dari tahun-tahun
sebelumnya, namun masih tetap dapat dikatakan dalam keadaan likuid.

. pada tahun 1997, terjadi penurunan pada rasio likuiditas, kenaikan pada rasio

rentabilitas, serta aktivitas perusahaan yang cukup efektif dengan menekan
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Collection Periods dan Perputaran Persediaannya. Rasio Total Modal Sendiri
terhadap Total Aktiva naik sebesar 1% dari tahun 1996.

Pada tahun 1998, ROE terlihat paling menonjol diantara tahun-tahun yang
lain. Adanya peningkatan laba setelah pajak yang cukup tinggi tidak
sebanding dengan peningkatan modal sendiri yang hanya 0,06%

Pada tahun 1999, perusahaan berganti status badan hukum menjadi
Perusahaan Perseroan, dengan demikian perusahaan mulai mandiri dan
berusaha mencari keuantungan dengan kekuatan sendiri. Namun demikian,
pada tahun ini pos penerimaan justru mulai menurun dari tahun-tahun pada
masa periode Perumka yang terlihat stabil. Pada masa transisi ini, perusahaan
juga dihadapkan pada kondisi-kondisi luar biasa yang mengakibatkan Total
Pendapatan baik itu pendapatan operasi maupun pendapatan non operasi
menurun. Hampir semua rasio yang mengukur tingkat kesehatan perusahaan
mengalami penurunan kecuali rasio aktivitas dan solvabilitas.

Pada tahun 2000, penurunan terjadi pada rasio-rasio likuiditas, rasio-rasio
rentabilitas, dan rasio-rasio solvabilitas. Sebaliknya rasio-rasio aktivitas
mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya.

. Pada tahun 2001, kondisi finansial perusahaan semakin menurun, hal ini
terlihat jelas pada likuiditas perusahaan. Current rasio menunjukkan
persentase terendah dibanding tahun-tahun yang lain dalam artian perusahaan
berada dalam posisi kurang likuid jika didasarkan pada prinsip kehati-hatian

200%.
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10. Pada tahun 2002, perusahaan mulai berusaha untuk memperbaiki kondisi

finansialnya. Current Ratio mulai mengalami peningkatan dan memenuhi
prinsip kehati-hatian 200%. Sekalipun demikian, Cash Ratio pada tahun ini
merupakan yang terendah dibanding tahun-tahun yang lalu, dimana Cash

Ratio hanya mencapai 73% atau kurang dari prinsip kehati-hatian 1 : 1

4.2 Uji Signifikansi menggunakan Paired Sample T Test

Paired Sample T Test menurut Santosa (2000, hlm. 155) merupakan uji

statistik inferensi yang digunakan untuk dua sample yang berpasangan dimana

sebuah sample dengan subyek yang sama namun mengalami dua perlakuan atau

pengukuran yang berbeda. Dalam kasus ini, Paired Sample T Test digunakan

untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan yang signifikan dari berbagai

indikator yang ada.

1.

2.

Analisa Likuiditas

Melalui perhitungan menurut Keputusan Menteri BUMN No:KEP-
100/MBU/2002 dan analisa menggunakan Time Series (Moving Average)
menghasilkan Current Ratio dan Cash Ratio yang mengalami penurunan
bahkan pada saat berada dalam periode perusahaan perseroan. Karena tidak
terdapat peningkatan, maka analisa likuiditas tidak memerlukan pengujian
signifikansi.

Analisa Rentabilitas

Melalui perhitungan menurut Keputusan Menteri BUMN No:KEP-

100/MBU/2002 dan analisa menggunakan Time Series (Moving Average),
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analisa rentabilitas yang tercermin dalam ROE dan ROI menunjukkan
kenaikan yang tajam atau nilai tertinggi ketika berada pada awal tahun
pergantian status badan hukum perusahaan, sekalipun selanjutnya
menunjukkan penurunan. Namun demikan, tidak terdapat peningkatan yang

signifikan. Hal ini dibuktikan dengan uji Paired Sample T Test sebagai

berikut:
Tabel 4.18
ROE :Paired Samples Correlations
. N Correlation Sig.
e e
Tabel 4.19
ROI :Paired Samples Correlations
' N Correlation Sig.
I

Uj1 Signifikansi untuk ROE menunjukkan Sig’ = 0,166 (lebih besar dari oo =
0,1) yang menyatakan bahwa tidak terdapat peningkatan yang signifikan.
Demikian uji Signifikansi untuk ROI yang menunjukkan “Sig” = 0,269 (lebih
besar dari oo = 0,1). Baik ROE maupun ROI memiliki korelasi ‘negatif’dan

mendekati 1 yang berarti berkorelasi kuat dan berlawanan arah.

. Analisa Aktivitas

Melalui  perhitungan menurut Keputusan Menteri BUMN  No:KEP-
100/MBU/2002 dan analisa menggunakan Time Series (Moving Average),

terjadi peningkatan yang cukup tajam pada rasio aktivitas yang tercermin pada
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Collection Periods dan Total Asset Turnover. Melalui uji signifikansi

didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.20
CP :Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair CP Sebelum &
] CP Sesudah -1 A0Y
Tabel 4.21
PP :Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair PP Sebelum &
1 PP Sesudah -89 Al
Tabel 4.22
TATO :Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair TATO Sebelum & 115 385

TATO Sesudah

>

2

Collection Periods menunjukkan angka ‘Sig’ = 0,409 (lebih besar dari o =

0,1), yang menyatakan peningkatan tersebut tidak signifikan. Perputatan

Persediaan menunjukkan angka ‘Sig’ = 0,411 (lebih besar dari o = 0,1),

sehingga menyatakan tidak signifikan. Baik Collection Periods dan Perputaran

Persediaan menghasilkan korelasi yang negatif atau berlawanan arah. Total

Asset Turnover menghasilkan angka ‘Sig” = 0,885 (lebih besar dari o = 0,1),

yang juga menyatakan peningkatan tersebut tidak signifikan dan menghasilkan

korelasi yang positif atau searah.
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Analisa Solvabilitas

Melalui perhitungan menurut Keputusan Menteri BUMN No:KEP-
100/MBU/2002 dan analisa menggunakan Time Series (Moving Average),
analisa solvabilitas yang tercermin dalam rasio total modal sendiri terhadap
total aktiva menunjukkan peningkatan yang sangat tajam pada saat perusahaan
berstatus PT. Kereta Api (Persero), setelah sebelumnya pada saat berstatus
Perumka justru terus mengalami penurunan. Melalui uji signifikansi

didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.23
TMS terhadap TA :Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair TMS terhadap TA Sebelum &
1 TMS terhadap TA Sesudah 4 933 047

Rasio TMS terhadap TA menunjukkan angka korelasi positif 0, 953
(mendekati 1) yang berarti memiliki hubungan yang kuat dan positif, dan
angka ‘Sig’ menunjukkan 0,047 yang berarti terdapat peningkatan rasio TMS

terhadap TA yang signifikan terhadap o 5%.

4.3 Analisa Statistik Non Parametrik Menggunakan Uji Peringkat Bertanda

Wilcoxon (Wilcoxon Signed Rank Test)

Uji peringkat bertanda Wilcoxon (Wilcoxon's Signed Rank Test) digunakan

untuk mengevaluasi perlakuan (freatment) tertentu pada dua pengamatan, antara

sebelum dan sesudah adanya perlakuan tertentu (Machfoedz, 1999: him. 60).

Untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara kinerja
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finansial perusahaan sebelum dan sesudah perubahan status badan hukum
perusahaan menjadi perusahaan perseroan, maka penulis menggunakan uji
Wilcoxon dengan cara merata-rata setiap rasio finansial pada saat perusahaan
berstatus Perumka dan pada saat berstatus PT. Kereta Api (Persero), yang telah
ditetapkan dari perhitungan menurut Keputusan Menteri BUMN No: KEP-
100/MBU/2002 tentang Penilaian Kesehatan Perusahaan.

Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut:

1. Penentuan Hipotesa

Hipotesa yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan kinerja keuangan PT. KAI (Persero) antara sebelum
dan sesudah perubahan status badan hukum menjadi perusahaan perseroan.

Ha: Kinerja keuangan PT. KAl (Persero) lebih besar daripada kinerja
keuangan sebelum perusahaan menjadi perusahaan perseroan (dalam hal in1

adalah ketika perusahaan berbentuk Perum)

Pengujian pada kasus ini menggunakan uji satu sisi karena yang dicari adalah
apakah kinerja setelah perubahan status badan hukum dari Perum menjadi PT
(Persero), “naik”™ atau “turun”.

2. Pengambilan keputusan
Dalam pengambilan keputusan, penulis menggunakan Z hitung dan angka
probabilitas yang diperoleh dari hasil analisa Wilcoxon dengan data pada

tabel 4.24
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Tabel 4.24
Rata-rata Rasio Keuangan Sebelum dan Sesudah Perubahan Status Badan Hukum

No | Rasio Rata-rata Sebelum Rata-rata Sesudah
1 CR 690,81 238,09

2 Cash Ratio 323,07 107,55

3 ROE 1,93 1,42

4 ROI 3,94 4,74

5 Collection Period 53,23 25,92

6 | Perputaran Persediaan 95,98 47,74

7 Total Asset Turmover 31,68 54.29

8 TMS terhadap TA 56,05 71,51

Sumber: Hasil Perhitungan Menurut Kep. Men BUMN No:KEP-100/MBU/2002 (data diolah)

a. Perhitungan dapat dicari menggunakan rumus:

T (1/4 N (N+1))

v 1/24 (N) (N+1) (2N+1)
dimana T = Selisih terkecil
N = Jumlah Sampel
b. Atau menggunakan komputer, dimana penulis mengunakan program SPSS
untuk menghasilkan perhitungan lebih akurat. Dari analisa Wilcoxon,

didapatkan hasil sebagai berikut:

NPar Tests
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N | Mean Rank |Sum of Ranks

SESUDAH - SEBELUM Negative Ranks | 5° 5,40 27.00

Positive Ranks | 3° 3,00 9,00

Ties 0°

Total 8

a SESUDAH < SEBELUM
b SESUDAH > SEBELUM
¢ SEBELUM = SESUDAH
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Test Statistics”

SESUDAH -

SEBELUM
Z -1,260°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,208

a Based on positive ranks.
b Wilcoxon Signed Ranks Test
Dasar pengambilan keputusan dengan uji Z :

1. Jika statistik hitung (angka z output) > statistik tabel (tabel z), maka Ho

ditolak.

2. Jika statistik hitung (angka z output) < statistik tabel (tabel z), maka Ho

diterima.

Z hitung dari analisis Wilcoxon diatas adalah : -1,260 (Z didasarkan pada
rangking yang positif). Sedangkan Z tabel, dengan o 5% atau tingkat kepercayaan
95%, adalah : 50% - 5% = 45% atau 0,45. Pada tabel Z untuk luas 0,45 didapat
angka tabel sekitar —1,645 (tanda *“ — “ menyesuaikan dengan angka Z output).

Karena angka Z output —-1,260 < --1,645, maka Ho diterima. Dari
kesimpulan diatas, berarti adanya perubahan status badan hukum perusahaan
kereta api dari berstatus badan hukum Perumka menjadi PT. KAI (Persero) tidak
mempunyai pengaruh secara signifikan.

Gambar 4.9
Hasil Analisa Wilcoxon

Ho [Diterima
Ho Ditolak

N\

-1,645  -1,260




157

Dasar pengambilan keputusan dengan probabilitas :

1. Jika probabilitas > 0,05 (atau a = 5%), maka Ho diterima

2. Jika probabilitas < 0,05 (atau o = 5%), maka Ho ditolak.

Dalam kolom Asymp. Sig. (2-tailed) atau Asymptotic Significance untuk uji 2
sisi adalah 0,208. karena pada kasus ini penulis menggunakan uji 1 sisi, maka
probabilitasnya menjadi 0,208 : 2 = 0,104. Dengan demikian probabilitas hasil
perhitungan tersebut berada diatas atau lebih besar dari a=0,05. (0,104 > 0,05).
Dengan demikian Ho diterima, atau dengan kesimpulan tidak ada pengaruh yang
signifikan dengan adanya perubahan status badan hukum perusahaan kereta api

dari Perum menjadi Perusahaan Perseroan.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan menurut Kep.Men BUMN No:KEP-
100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan, analisa 7ime
Series menggunakan Moving Avarage atau rata-rata bergerak 3 tahun, uji Paired
Sample T Test untuk uji signifikansi serta pengujian hipotesis menggunakan
Wilcoxon’s Sign Rank Test, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan perhitungan menggunakan penilaian menurut Kep.Men BUMN

No:KEP-100/MBU/2002 terlihat bahwa :

a. Current Ratio justru mengalami penurunan tiap tahun baik selama periode
Perumka maupun periode PT. KAI (Persero). Pada tahun 2002 perusahaan
mulai memperbaiki aktiva lancar dan meminimalkan hutang lancarnya
sehingga pada tahun 2002 Current Ratio dapat memenuhi standar atau
prinsip kehati-hatian 200%. Penurunan terlihat jelas pada saat fluktuasi
Current Ratio diperhalus dengan Moving Avarage 3 tahun.

b. Cash Ratio juga mengalami kondisi yang sama dengan Current Ratio.
Likuiditas perusahaan menurun cukup tajam terutama pada tahun 2000
hingga tahun 2002. Likuiditas perusahaan yang semakin menurun
terutama pada saat berstatus Perusahaan Perseroan disebabkan perusahaan
tidak dapat mengimbangi hutang lancarnya yang membesar dengan

perolehan aktiva lancarnya.
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ROE terus meningkat selama periode Perumka dan mencapai puncaknya
pada tahun 1998. Setelah tahun 1998, ROE mengalami penurunan seiring
dengan berubahnya status badan hukum perusahaan hingga perolehan laba
setelah pajak tidak sebanding dengan modal yang digunakan untuk
memperoleh keuntungan.

. ROI juga mengalami puncaknya pada masa pergantian status badan
hukum perusahaan, yaitu antara tahun 1998-1999. Perolehan laba di tahun-
tahun awal berstatus Perseroan justru rendah sehingga mengakibatkan ROI
kembali menurun setelah tahun 1999.

Collection Periods menandakan peningkatan setelah perusahaan berstatus
PT. KAI (Persero). Hal ini dibuktikan dengan pengumpulan piutang yang
lebih cepat dan mencapai waktu pengumpulan tercepat pada tahun 1999.
Perputaran Persediaan semakin menurun setiap tahunnya, akan tetapi pada
tahun 1999 mengalami waktu perputaran paling cepat dan naik cukup
stabil setelah tahun 1999. Dengan demikian, keefektifan perusahaan dalam
mengelola persediaannya semakin baik.

Total Assets Turnover semakin meningkat seiring dengan berubahnya
status badan hukum perusahaan menjadi Perusahaan Perseroan. Pada
tahun 2000 Total assets Turnover mengalami kenaikan paling tinggi,
disebabkan oleh besarnya penerimaan dari Pemerintah atau lebih dikenal
dengan PSO (Project service Obligation) yang mencapai 92% dari tahun

sebelumnya.
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h. Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva bergerak turun selama periode
Perumka. Pada awal tahun perusahaan berstatus Perusahaan Perseroaan
(tahun 1999) rasio ini mengalami kenaikan yang sangat tinggi, akan tetapi
kembali menurun secara perlahan-lahan setelah tahun 1999.

Dengan demikian, dapat disimpulkan sekaligus menjawab pokok

permasalahan tentang ada tidaknya perubahan secara signifikan indikator

keuangan dengan adanya perubahan status perusahaan kereta api dari Perumka
menjadi PT. KAI (Persero), yaitu rasio-rasio aktivitas bergerak efektif setiap
tahunnya pada saat berstatus Perumka dan semakin efektif setelah berstatus

PT. Kereta Api (Persero), namun peningkatan rasio aktivitas tersebut tidak

signifikan. Sedangkan rasio solvabilitas mengalami peningkatan yang tajam

pada saat berstatus PT. Kereta Api (Persero) setelah sebelumnya (pada saat
berstatus Perumka) mengalami penurunan. Peningkatan rasio solvabilitas
tersebut signifikan dengan o 5%. Hal ini karena adanya kemandirian
perusahaan untuk mendapatkan laba yang tercermin dari peningkatan
pendapatan usaha perusahaan yang semakin besar mulai tahun 2000, dimana
pendapatan usaha tersebut terdiri dari pendapatan operasi, penerimaan dari

Pemerintah dan pendapatan non operast.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui metode Wilcoxon's Sign Rank

Test dengan merata-rata rasio keuangan yang didapat dari perhitungan
menurut Kep.Men BUMN No:KEP-100/MBU/2002 sebelum dan sesudah
perubahan status badan hukum, maka dapat disimpulkan bahwa : “tidak ada

perbedaan kinerja keuangan perusahaan kereta api yang signifikan untuk
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tahun-tahun sebelum dan sesudah perubahan status badan hukum tersebut”.
Dalam pengujian Wilcoxon didapat Z hitung —1,260 lebih kecil dart Z
tabelnya (-1,645), dimana Ho yang berarti “tidak ada perbedaan” diterima.
Hal ini karena perubahan status badan hukum yang terhitung pada tanggal 1
Juni 1999 dimana mulai tanggal tersebut Perumka dinyatakan bubar, dengan
ketentuan bahwa segala hak, kewajiban, kekayaan serta pegawai Perumka
beralih kepada Perseroan yang baru. Sesuai Undang-undang Nomor 13 Tahun
1992 tentang Perkereta-apian, Perseroan merupakan badan penyelenggara
perkereta-apian yang menjalankan kegiatan usaha berorientasi laba. Namun
demikian, Perseroan juga mengemban misi Pemerintah dalam bidang
pelayangan umum perkereta-apian. Jadi, Perseroan masih menerima subsidi
dan bantuan pengadaan sarana, pra sarana dan fasilitas perkereta-apian melalui
PSO (Public Service Obligation) dan IMO (Infrastructure Maintenance and
Operation) dan sebaliknya Perseroan juga membayar biaya penggunaan

prasarana kereta api (7rack Access Charge-TAC), sekalipun terdapat

penambahan modal yang cukup besar ketika perusahaan berubah status

menjadi Perusahaan Perseroan.

5.2 Saran

1.

Likuiditas perusahaan kereta api mengalami penurunan justru ketika
perusahaan berstatus Perseroan. Sekalipun masih dalam taraf wajar atau tidak
begitu jauh di bawah prinsip kehati-hatian. Hal ini dibuktikan dengan terus

menurunnya Cash Ratio dan Current Ratio. Untuk dapat menaikkan likuiditas,
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perusahaan dapat mengupayakan penambahan funds untuk mengurangi atau
membayar hutang lancarnya, baik dengan cara menambah modal sendiri atau
dengan mengupayakan tambahan hutang jangka panjang. Selain itu, likuiditas
juga dapat ditingkatkan dengan penjualan aktiva tetap untuk menambah aktiva
lancarnya, misalnya dengan disimpan sebagai kas atau dibelikan bahan-bahan
untuk kegiatan operasi. Namun untuk penjualan aktiva tetap perlu
diperhatikan manfaatnya, apakah perlu sekali atau tidak, karena perusahaan
kereta api merupakan perusahaan infrastruktur dimana aktiva tetap seperti
sarana gerak, prasarana dan fasilitas-fasilitas merupakan modal utama
perusahaan menjalankan operasinya. Hal ini berarti pengurangan likuiditas
dapat digunakan untuk mengganti atau menambah aktiva tetap yang sudah
tidak layak pakai atau melebihi umur ekonomisnya guna menjamin kelancaran
kegiatan operasinya.

. Rentabilitas perusahaan yang dalam hal ini dihitung menggunakan ROE dan
ROI mencapai tingkat tertinggi pada tahun 1998 sampai 1999. Dengan
kesimpulan bahwa perusahaan harus lebih mempertimbangkan adanya
penambahan modal asing, apakah akan memberikan efek yang
menguntungkan terhadap modal sendiri apabila ‘rate of return’ dari pada
tambahan modal (modal asing) tersebut lebih besar dari pada biaya modalnya
atau bunganya atau malah sebaliknya.

Analisa aktifitas perusahaan setelah perubahan status menjadi Perusahaan
Perseroan justru terlihat semakin baik. Peningkatan terlihat pada waktu

pengumpulan piutang yang lebih singkat, waktu Perputaran Persediaan
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menjadi Kas yang semakin singkat dan 7Turnover of Operating Assets yang

tinggi. Oleh karena itu penting bagi perusahaan untuk mempertahankannya,

atau perusahaan juga bisa menambah modal usaha (Operating Assets) untuk
mengupayakan penambahan penjualan yang sebesar-besarnya.

4. Solvabilitas perusahaan yang tercermin dalam rasio Total Modal Sendir
terhadap Total Aktiva, menunjukkan tingkat tertinggi pada tahun 1997 sampai
tahun 1998, kemudian menurun perlahan-lahan. Oleh karena itu perusahaan
dapat mengupayakan penambahan aktiva tanpa menambah hutang atau
menambah aktiva relatif besar dari pada tambahan hutangnya. Perusahaan
juga dapat mengurangi hutang tanpa mengurangi aktiva atau mengurangi
hutang relatif lebih besar dari pada berkurangnya aktiva. Namun
bagaimanapun, untuk meningkatkan solvabilitas, perusahaan diharuskan untuk
memberikan tambahan pada modal sendiri.

Sebagai salah satu prasyarat Bank Dunia (Wor/ Bank) untuk memberikan
pinjaman kepada Pemerintah dalam rangka menandai proyek efesiensi perkereta-
apian atau Railway FEfficiency Project (REP) yang dituangkan dalam Zoan
Agreement Nomor 4106-IND tanggal 15 Januari 1997, maka Perum Kereta Api
harus berbentuk Perusahaan Perseroan (PT. Persero) dengan harapan perusahaan
kereta api bisa lebih mandiri dengan menghasilkan prestasi atau keuntungan yang
lebih besar. Oleh karena itu perlu kiranya perusahaan kereta api memanfaatkan
sebatk-batknya adanya bantuan funds tersebut untuk memperlancar atau
mengefektifkan dan mengefisiensikan kegiatan operasi perusahaan serta tetap

mengupayakan keselamatan dan kenyamanan konsumennya.
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KEPUTUSAN MENTERIBADAN USAHA MILIK NEGARA

NOMOR ¢ KEP-100/MBU/2002

TENTANG

PUENTLALAN TINGKAT KESTHATAN BADAN USAITA MILIK NEGARA

2

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

bahwa perkembangan duniz usaha dalam situasi perckonomian vang seinakin terbuka
perlu dilandast dengan sarana dan sistem penilaian kerju vang dapat mendorong
perusahaan ke aeh peningkatan cfisicnsi can daya saing;

bahwe  dengen  Keputusen Menteri Kevangan Nomor 108/KME.016/1998 dan
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara/i{epala Badan
Pembinian Badan Uszha Milk Negara Nomor Kep.2i5/i4- BUMN/IOSY teieh
diretapkan ketentuan tentang penilaian tingkal keschatan/penilaian tingkat kincra
Badun Usaha Milik Negara;

bahwa dengan dialihkannya kedudukan, tugas dan wewenang Menteri BUMN pada
Perusataan Perscroan (PERSERQ), Peruszhaan Umuni (PERUM), dan Perusahazan
Jawatzn (PERJAN) kepada Menteri Badan Usaha Milik Negara, maka dipandang periu
meninjau kembali keputusan sebagaimana terscbut pada huruf b, khususnya Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998.

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, b, dan ¢, periu
ditetapkan Keputusan Mented Badan Usaha Milik Negara tentang Penileian Tingkat
Keschawan Badan Usaha Milik Negara. '

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1969 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1969 (Lembaran Negara Tahun 1569
Nomor 16; Tambahan Lembaran Negara Nomor 2890) tentang Bentuk-Bentuk Uszha
Negara menjadi Undang-Undang® (Lembaren Negara Tahun 1969 Nomor 40,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perscroan Terbatas (Lembaran Negara
Tahun 1995 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);

Peraturan Pemerintzh Nomor 12 Tahun 199§ tentang Perusahaan Perseroan
(PERSERQ) (Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 15, Tambahan Lemtaran Negara
Nomor 3731) sebagaimana telah diubah dengan Peratuman Pemerintah Nomor 45
Tanun 2001 (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4i01);

Percturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998 tentang Perusahaan Umum (PERUM)
(Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3732);
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2000 tentang Perusahaan Jawatan (PERJAN)
(1.embaran Negara Tahun 2000 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3928);

I
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BADAN USAHA MILIK NEGARA

2. "

Perutuian Pemerintah Nomor 64 Tahun 2001 tentang Pengalihan Kcdudukan, Tugas
dan Kewenangan Menteri Keuangan pada Pcrusahaan Perscroan  (PERSERO),
Perusahaan Umum (PERUM) dan Perusahaan Jawatan (PERJAN) kepada Menter
Negarn Badan Usaha Milik Negara ( Lembaran Dvegara Tahun 2001 Nomor 117,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4137),

Keputuszn Presiden Republik Indonesia Nomor 228/ Tahun 2001.

MEMUTUSKAN @

KEPUTUS AN MENTER! BADAN USAHA MILIK NEGARA TENTANG PENILALAN
TINGKAT LESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA.

BAB
KETENTUAN UMUNM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini, yang dimaksud dengan:

l.

3)

Badan Usaha Milik Negara, yang selanjutnya dalam Kcputusan ini disingkat BUMN,
adrlah Peruszhaan Perseroan (PERSEROQ) scbagaimana dimaksud dalam Peraturan
Semerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan Pcrusahaan Umum (PERUM) scbagaimana
dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998.

Anarx Perusahaan BUMN adalah Pcrusahaan berbentuk Perseroan Terbatas  yang
sckurang-kurangnya 51% sahamnya dimiliki oleh BUMN. .

Pasal 2
Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN berlaku bagi seluruh BUMN non jasa keuangan

maupun BUMN jasa keuangan kecuali Persero Terbuka dan BUMN yang dibentuk
dengan Undang-undang tersendiri. '

BUMN non jasa keuangan adalali BUMN yang bergerak dibidang infrastruktur dan non
infrastruktur sebagaimana pada lampiran I. '

BUMN jasa keuangan adalah BUMN yang bergeral dalam bidang usaha perbankan,
asuransi, jasa pembiayaan dan jasa penjaminan.
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BAB 11
PENILATAN TINGKAT KESEHATAN

Pasal 3

Penilaian Tingkat Keschatan BUMN divolongkan menjadi

o SEHAT, yung terdiri dari :

AAA upabila total (TS) lebih besar dari 95
AA  epabila 80 <TS< =95
A apabila 63 <TS< =80 :
b KUPANG SEHAT, yang terdirt dari
BBRB apabila 30 <TS< =05
BB apabila 40 <TS< =50
B apabila 30 <TS< =4
c. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC apabila 20 <TS< =30
CC  apabila 10 <T3<=20
C apabila TS< =10

Tingkat Keschatan BUMN  ditctapkan berdasarkan  penilaian terhadap  Xinega
Perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputs penilaian :

a. Aspck Keuangan.

b. Aspck Operasional.

¢. Aspek Adoinistrasi.

Penilaian Tingkat Keschatan BUMN scsual keputusan ini hanya ditcrapkan bagi
BUMN apabila hasil pemeriksaan akuntan terhadap perhitungan keuangan tahunan
perusahaan  yang bersangkutan dinyatakan dengan  kualifikasi "Wajar Tanpa
Pengecualian" atau kualifikasi “Wajar Dengan Pengecualian" dari akuntan publik atau
Bacan Pengawas Kcuangan dan Pembangunan.

Penilaian Tingkat Keschatan BUMN ditetapkan setiap tahun dalam pengesaban laporan

- tahunan oleh Rapat Umum Pemegang Saham atau Mented BUMN untuk Perusahaan

Umin, PERUM).

BAB III

BADAN USAHA MILIK NEGARA NON JASA KEUANGAN

M

Pasal 4

Penilaian Tingkat Keschatan BUMN yang. bergerak dibidang non jasa keuangan
dibedakan antara BUMN yang bergerak dalam bidang infrastruktur sclanjutnya discbut
BUMN INFPASTRUKTUR dan BUMN yang bergerak dalam bidang non infrastruktur
yang selanjutnya discbut BUMN NON INFRASTRUKTUR dengan pengelompokan
scbagaimana pada lampiran L.

2. Perubahan . oo /4
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1

-

(2) Perubzhan pengelompokan BUMN dalam katcgori BUMN INFRASTRUKTUR dan
BUMN NON INFRASTRUKTUR sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditctapkan
oleh Menteri Badan Usaha Mitik Negara.

Pasal 5

(1) BUMN (NFRASTRUKTUR adalah BUMN yang kegiatannya menycdiakan barang
dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, yang bidang usahanya mcliputi .
a. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga Jistrik:
b. Pengadasn dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan angkutan barang
atuu peaumpeng baik taut, udara atau keeeta api.
c. Jalun dzn jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atau danay, lapangan
tcrbang dan bandara.
d. Bendungan can irigrasi.
2) Perambahan utau pengurangan bidang-bidang atau jenis-jenis  kegiatan untuk
menentukan knteria BUMN INFRASTRUKTUR scbagaimana dimaksud dalem ayat

(1) ditctapkan olch Menten Radan Usaha Milik Negarz.

(3) BUMN NON INFRASTRUKTUR adalah BUMN vang bidang usarinya diluar bidang
usaha schagaimana dimaksud dalam ayat (1).

Pacal 6
Indikator Penilaian Aspck Keuangan, Aspek Operasional, Aspek Administrasi BUMN

yang bergerak di bidang usaha non jasa keuangan sebagaimana terdapat dalam Tata Cara
Penilaian Tingkat Keschatan BUMN non jasa keuangan (Lampiran ID).

BAB IV
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN

Pasal 7

Penilaian ting}(at keschatan BUMN jasa keuangan dibedakan antara BUMN yang bergerak
dalam bidang usaha perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jasa penjaminas..

* Pasal 8
Pengelompokan BUMN yang bergerak dalam bidang usaha jasa keuangan dan indikator

penilaian Hasil penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional, Aspek Administrasi
ditetapkan dengan Keputusan Menteri BUMN tersendiri.
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KEMENTERIAN
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5.

BAB V
KETENTUAN PENUTUY

Pusal 9

SUMN wajib nencraphan penilaian Tingkat Keschatan BUNN berdasarkan keputusan ini
vepada Anak Perusahaan BUMN sesuai dengan bidang usaha Anak Perusahazan BUMN
yang bersangkutan.

Pasal 10

Dengan berlakunya Keputusan it i, maka:

|, Keputusan Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998 tentang Penilaian Tingkat
K cschatan Badan Usaha Milik Negara

2. Keputusan Menter Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara/Kepala Badan
Pembinaen Badan Usaha Milik Negara Nomor Kcep.215/M- RUMN/1999 tentang
Penilaian Tingkat Kincrja Badan Usaha Milik Negarg, dinyatkan tidak berlaku.

Pasal 11
Kcputusan ini mulai berlaku untuk penilaian Tingkat Keschatan BUMN tahun buku 2002.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Keputusan ini dengan
penempatannya dalam Berita Negera Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal: 04 Juni 2002
Salinan sesuai dengan aslinya, MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
Kepala Biro Hukum ttd
ttd LAKSAMANA SUKARDI

Victor Hutapea
NIP 060051008
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KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA
SALINAN
TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR
N BUMN INFRA STRUKTUR [ BUMN NON INFRA STRUKTUR

-

SEKTOR INDUSTRI DAN
PERDAGANGAN

Bidang Industd Pupuk dan Semen

PT Pupuk Scwidjaia

PT Asean Aceh Feralizer

PT Semen Baturaja

Sler|bo|—

PT Semen Kupang

Bidang Niaga

PT Dharma Niaga

T Pantja Niaga

PT Cipta Niaga

ENISIINIES

PT Sarinah

v Bidang Industd Farmasi dan Ancka Industri

PT Bhanda Ghara Reksa

PT Berdikan

PT Indo Farma

PT Kimia Farma

PT Bio Farma

PT Rajawali Nusantara Indonesia

PT Garam

O NIA [ (I

ET Industd Gelas

9. PT Industd Soda Indonesia

10. PT Sandang Nusantaara

11. PT Cambdcs Primisirna

Bidang Pertambangan dan Energi

PT Sarana karya

PT Batubara Bukit Asam

PT Konservasi Energi Abadi

PT Batan Tehnologi

A el et nd ben

PT Perusahaan Gas Negara

Bidang Kertas, Percetakan dan Penerbitan

1. PT Kertas Leces

2. PT Kertas Kraft Aceh

[ 3. PT Pradnya Paramita

| 4. PT Balai Pustaka
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Keputusan Mentert

Badan Usaha Milik Negit
Nomor . KEP-\O(\"MBU:Z(\(Y:
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KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA

TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR L ANNON INFRA STRUKTUR

BUMN NON INFEA STRUKTUR

Bidang Industr Strategis

PT Dirgantaca Indonesia
PT DAHANA
o 3, PT Baraa [ndonesia
‘ 4. DT Boma Bisma Indra
" PT Krakarau Steed
PT Industr Kereta A i
T Industr Telekomunikasi Indon

esin

!

o 3. PT len Ilndusta

SEXTOR KAWASAN INDUSTRI JASA

KONSTRUKST DAN KONSULTAN

KONS_TRUKSI

e e —

Bidang Kawasan Indusui

1. PT Kawasan Denkat Nusantara
- 2. PT Kawasan Industd Makasar
3. PT kawasan Industri Medan

rd. PT Kawasan Industd Wijaya
5. PT PDI Bamm '
Bidang Konstruksi Bangunan
PT Nindya Karya
PT Wijaya Kary2
PT Waskita Karya
PT Adhi Karya
PT Brantas Abipraya
PT Hutama Karya
PT Istaka Karyz

T L . PT Pembanpgunan Perumahan

o| ||

Bidang Konsultan Konstruksi
1. PT Bina Karya
| 2. PT Indah Karya
3. PTladra Kaya
| | 4. PT Virama Karya
| 5. PT Yodya Karya
Bidang Penunjang Konstruksi dan Jalan Tol

1. PT Amarta Karya
2. PT Dok Perkapalan Kodja Bahari

JEREENARNENRERRNER

~ 3. PT Dok dan Perkapalan Surabaya
‘ 4. PT Industr Kapal Indonesia
| : | 5. PTJasa Marga
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Keputusan Menteri

Lumpiran | ¢

Naomor © KEP-1O/MBU2A02
Tanggal @ 4 Juni 2002
KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA
TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR
No. | BUMN INFRA STRUKTUR 1 BUMN NON INFRA STRUKTUR
111 SEKTOR PERHUBUNGAN,
TELEKOMUNIKAST DAN
PARIWISATA
Bidanz Prasarana Perhubungan Laut
1. PT Pelabuban indonesia 1 )
— ;
2. DPT Pelabuhan Indonesia 1l
3. PT Pelabuhan Indonesia 1]
4. 7T Pelabuhan Indonesa 1V
| 5. PT Rukindo
' 6. P7 Varuna Tira Prakasya
Bidang Prasarana Terhubungan Udara
1. P77 Angkasa Pura]l
2. P Angkasa Pura U
Bidarg Sarana Perhubungan
1. PT Pelayaran Djakarta Lloyd 1. PT Pelayaran Nasional Indonesia
2. PI Angkutan Sungai, Danas dan}2. PT Garuda Indonesia
P.aveberangan
3. FI Pelayaran Bulitera Adiguna 3, PT Merpad Airlines
4. PT Kereta Api Indonesia
Bidang Pos
1. PT Pos Indonesia
Bidang Parwisata
{. PT Hotel Indonesia dan Natour
2. PT Pcngembangan Pariwisata Bali
3. PT TWC Borobudur, Prambanan & Ratu Boko
Bidang Penyiaran '
1. PT Televisi Republik Indonesia
IV. | SERTORPERTANIAN,PERRKEBUNAN '
FEHUTANAN PERDAGANGAN
Bidang Perkebunan
1. PT Perkebunan Nusantara [
2. PT Perkebunan Nusantara 11
3, PT Perkebunan Nusantara 111
4. PT Perkebunan Nusantama [V
5. PT Perkebunan Nusantara V
6. PT Perkebunan Nusantara VI
7. PT Perkcbunan Nusantara V11
8. PT Perkebunan Nusantara VIII
9. PT Perkebunan Nusantara [X

Badan Ussha Milik Negera
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Keputusan Menteri

Badan Usahs Milik Negaa

Nomor : KEP-100/MBU2002
Tanggal @ & Juni 2002

KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA

TABEL KELOMPOK BUMN
ANFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

NO. ] BUMN INFRA STRUKTUR | BUMNM NON INFRA STRUKTUR

10. PT Perketunan Nusantara X
11, PT Perkebunan Nusantara NI

12. PT Perkebunan Nusantara NI

13. PT Perkebunan Nusantara N1 -

14. PT Perkebunan Nusantara NIV

Bidang Perikanan

1. DT Usaha Mina

2. PT Perikanan Samodra Besar
3. PT Tirta Rava Mina

4. PT Perkani

Bidang Pertanian

1. PT Peiaani

2. PT Sang Hyvang Seri

Bidang Kehutanan

1. PTlnhutanil
2. PT Inhutani II
3. PTinhutanj 111
4. PT Inhutani IV-
5. PT Perhutani
V. | SEKTOR PELAYANAN UMUM

1. Perum Perumnas B

2. Perum Jasa Tirta [

3. Perum Jasa Tirta 1

4. Perum Prasarana Perikanan Samodra Besar

5. Perum PPD

6. Perum Damn .
1. Perum Percetakan Negara RI
2. Perum Sarana Pengembangan Usaha

. 3. Perum Perugd
4. Perum Pepadaian
5. Perum PFN
Salinan sesuai dengan aslinya, MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
Kepala Biro Fukum
ttd
ttd LAKSAMANA SUKARDI .

Victor Hutapea
INTE O60OS TR
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KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA

SALINAN

TATA CARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
BUMN NON JASA KEUANGAN

ASPEK KEUANGAN

I. Total bobut

- BUMN INFRA STRUKTUR (Infra) 50
- BUMN NON INFRA STRUKTUR (Non infra) 70

2. [ndikator yang divilai dun masing-masing bobotnya.
Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilai dun masing-masing bobotnya adaiah
seperti pada tabe! | dibawah ini:

Tabel 1 : Daftar indikator dan bobor aspek kenangan

f
Iadikator Bobot —
infra Non Infra
1. Imbalan kepada pemegarg saham s 20
(ROE)
2. Imbalan Investasi (ROT) 10 15
' 3. Rasio Kas L 3 5
4. Rasio Lancar 4 5
2. Colection Periods 4 5
| 6. Perputaran persediaan 4 5
| 7. Perputaran total asset ' 4 5
§. Rasio modal sendir terhadap total
akii 6 10
ctiva ]
Total Bobot 50 70

3. Metode Penilaian
a. Imbalan kepada pemegang sahan/Return On Equity (ROE)

Rumus: .
// ROE : Laba sctelah Pajak x 100 %
/ / Modal Sendin
7~
_ YA Delinisi :

| - Laba sctelah Pajak acaluh Laba sctelah Pajak dikurangi dengan laba hasil penjualan dar, -
» Aktivatctap

\ o Aktiva Non Produktif
» Aktiva Lain-lain
« Sahem Penyertaan Langsung
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Keputusan Menterd

Badan Usaha Milik Negar

Nomor S OREPR-100MBL062
Tanggal - 4 Juni 2002

KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA

. Modal Sendid adalsh scluruh komponen Modal Scndir dalam ncraca perusahaan pada posisi
aichir tahan buku dikurangi dengan komponcn Modal scndiri yang digunakan untuk membiayai
Abtiva Tetap dalam Pclaksanaan dan laba tahun berjalan. Dalam Modal sendiri tersebut di
s termasuk komponen kewajiban yang belum ditctapkan statusnyd.

Abtiva Tetap dalam pelaksanaan adalaly posisi pada Akhic tshun buku  Aktive  Tetep vang
qedang dalam tahap pembangunan.

Tabel 2 Dafrar skor penilaian NoIA

, ¢ Skor |

: Ii_()——ﬁ (/) T e ] Non Inlra v
M3 <ROE B )
{13 <ROE<= 15 13,5
[ TI<ROE <= 13 I
9 <ROE<=11 | 10,5
{79<ROE <=9 9
| 6.6<ROE <= 17,9 7.3 10
{53<ROE <= 6,6 6 |

4 <ROE<=33 R

2.5 <ROE<=4 I 4

| <ROE <=2.5 | 3
[0 <ROE<=1 [ 1,5
| ROE<0 [ !

Contoh perhitungan :

PT "A" (BUMN Non Infra) mempunyai ROE 10 %, maka scsuai tabel 2 skor untuk indikator ROE
adalah 14. .

b. Imbalan Investasi/Return On Investment (ROI)
Rumus :
ROI EBIT + Penyusutan x 100 %

Capital Employed ,

Definisi ¢
- EBIT adalah laba scbclum bunga dan pajak dikurangi laba daci hasil penjualan dari
e Aktiva Tetap
e  Aktiva lain-lain
« Aktiva Non Produktif
« Sazham penycrtaan langsung

- Penyusutan adalah Depresiasi, Amortisasi dan Deplesi
- Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku Total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap
dalem pelaksanaan. ’
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Tabel 3 : Dajtar Skor penilaian ROI
' Skor

l ROL (%) infra T Noun Infra |
18 <PROI 10 E

15 <ROI <= 1|8 9 13,5

13 <ROI <=15 8 12
12 <FOr<=13 7| 10,5

10,5 <Ol <=12 6 9
| 9 <Ol <=10,5 S 7.5

7 <EQOl <=9 4 6

S <ROl <=7 3.5 5

3 <ROl < =5 3 4
| <ROI <=3 2.5 3

0 <ROI <= | 2 2

ROL< 0 0| |

Contoh perhitungan :
PT "A" (BUMN Infra) memiliki ROL 14 %, maka sesuai tabal 3 skor untuk indikator ROI adalah 8

Rasio Kas/Cash Ratio
1510 A2
Runiuss

Cash Ratio = Kas + Bank + Surat Berharga Jangka pendek  x 100 %
Current Liabilitics
Definisi :
- Kas, Bank dan surat Berharga Jangka Pendek adalah posisi masing-masing pada akhir tahun
buku.

. Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban Lancar pada akhir tahun buku.

Tabel 4 : Daftar skor penilaian cash rctio

. ..y Skor
Cash Ratio = x (%) Infra Non Infra

x > =35 ) 3 5
25 <= x < 35 2,5 4
15 = x < 25 2 3 )
10 <= x < 15 1,5 2
S <= x < 10 1 1
0 <= x < 5 i 0 | 0 |

Contoh perhitungan :
PT "A" (EUMN Infra) mwmiliki cash ratio sebesar 32%, maka scsuai tabel 4 skor untuk indikator
cash ratio adalah 2,5
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d. Rasio Lancar/Current Ratio
Rumus :

Current ratio Current Assct x 100 %

Current Liabillitics
Definisi :
. Current Assat adalah posisi Total Aktiva Lancar pada akhir tahun buku
. Current Liabilitics adalah posisi Towl Kewajiban Lancar pada akhir tahun buku .

Tabel 5 ¢ Daftor skor penilaian current ratio

v Current Ratio = x (%) sSkor
Infra [ Non Infra
125 <= X 3 ' S
110 <= x < 125 2.5 4
100 <= x < 110 | 2 3
95 <= x < 10C 1.5 2
90 <= x_ < 95 ! | !
L x < 90 ] 0 } 0

Contoh perhitungan :
PT "A" (BUMN Non Infra) memiliki current ratio scbesar 115
Indikator Current Ratio adalah 4

%, maka sesuai tabel 5 ¢kor untuk

¢. Collection Periods (CP)

A e
Runias:

x 365 hari -

CFP Total Piutang Usaha

‘Total Pendapatan Usaha
Definisi :

- Total Piutang Usaha adalah posisi Piutang Usaha sctelah dikurangi Cadangan Penyisihan
Piutang pzda akhir tahun buku.

Total Pendapatan Usaha adalah jumlah Pendapatan Usaha selama tahun buku.

Tabel 6 : Dajtar skor penilaian collection eriods

CP=x Perbaikan =x Skor
(hari) (harl) infra | NonlInfra
X = 60 X >35 4 h)

60 < x <= 90 30 < x  <=35 3,5 45
90 < x <= 120 25 < x  <=30 3 4
20 < x <= 150 [20< x  <=2S 2,5 35
S0 < x_ <= 180 |15<x  <=20 2 3|
180 < x <= 210 10 < x <=15 1,6 2,4
710 < x <= 240 |6 <x  <=10 1,2 1,8
240 < x <= 270 |3 <x <=6 0,8 1,2
270 < » <= 300 |1 <x <=3 0,4 06 |
| 300< x [0 <x <= | 0 0: ]

Skor yang digunakan dipilil yang terbaik deni kedua skor menurut tabel 6 diatas.
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Contoh perhitingan :

Contoh | :

PT "A" (BUMN Non Infra) pada ahun 1999 memiliki Collection Periods 120 hari dan pada tahun
1998 scbesar 127 harl. '

Sesuai tabel € di atas, maka skor tahun 1999 menurut !

- Tingket Collcction Periods 4

. perbaikan Collection periods (7 hart) 1.8

Dalam hal ini, dipilih skor yang Jcbil besar yaitu 4

Contoh 2

PT "B (BUMN Infrastruiiur) pada tahun 1999 mermiliki Collection Periods 240 hari dan pada
(ahun 1998 ssbesar 272 harl. s :

Sesuaj tabel 6 diatas, maka skor izhun 1999 mcnurut !
- Tingkat Collection periods N
. Perbaikan Collection periods (32 hani) <3,
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yuitu 3

U b2

)

Perputaran Persediaan (PP)
Rumus :
PP = Total Perscdiaan v 363

Total Pendapatan Uszha

Definisi:

- Total Persediaan adalah sclunuh perscdiaan yang digunakan untuk proses produksi pada akhir
tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan barang setengah jadi dan
persedizan barang jadi itambaki persediaan peralatan dan suku cadang. :

. Total Pendapatan Usaha adalzh Total Pendapatan Usaha dalam tahun buku yang bersangkutan.

Tabel 7 : Daftar skor penilaian perputaran persediaan

PP=x Perbaikan l Skor J

(hari) (hari) | Infra Non Infra -

x <= 60 35 <. .. ] 4 5 |

60 < x <= 90 30 < x =35 3,5 45 |

|90 < x <= 120 |25<X <=30 3 4 |

20 < x <= 150 _|20<x <= 2,5 35 |

Eo < x <= 180 |15<X =20 \ 2 3 \

80 < x <= 210 |[10<x  <=I5 ] 1,6 24 |

210 < x <= 240 |6 <x <710 1,2 18 |
240 < x <= 270 |3 <X <=6 0,8 1,2
1270 < x <= 300 ‘1 <x <=3 1 0,4 0,6
1300 < x 0 <x <=l | 0 1 0

Skor yang digunakan Cipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel 7 di atas.

i
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Contoh Perhitungan

Conto h

PT """ (BUMN Non Infra) pada tahun' 1999 memiliki Perputaran Persediaan 180 hari dan pada
tahun 1998 scbesar 195 hari.

Sesuit tabel 7 diatas, maka skor tihun 1999 menurut

- Tingkat Perputaian Persediaan 13
- Pcrbaikan Perputaran Persediaan (15 hari) 12,4
Dalarn hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaity 3

Contoh 2

PT"B" (BUMN Infra struktur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Perscdiaan 240 har dan pada
tahun 1998 scbesar 272 hari,

Scsuai dengan tabel 7 diatas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Perputaran Persediaan 1,2
- Pcrbaikan Perputaran Persediaan (32 hari) 13,5
Dalary hal ini, dipilil skor yang lebih besar yaitw ¢ 3,5

Perputaran Total Asset/Total Asset Turn Over (TATO)
Rumus :

TATO = Total Pendapatan x 100 %

Capital Employcd

Definisi ¢

- Total Pendapatan adalah Total Pcndapatan Usaha dan Non Usaha tidak termasuk pendapatan
hasil penjualan Aktiva Tetap

- Capital Emploved adalah posisi pada akhir tahun buku totzl Aktiva dikurangi Aktiva Tetap
Dalam Pelaksarain,

Tabel 8 : Daf:ar skor penilaian perputaran total asset

TATO =x Perbaikan = x Skor
(%) (%) Infra Non Infra

120< x 20< x 4 5
105<C x <= 120 15 < x <=20 3,5 45
90 < x <= 105 10 < x <=15 3 4
75< x <= 90 5 < x <=10 2,5 3,5
60< x <= 75 0 < «x <=3 2 3
40 < x <= 60 x - <= 1,5 2,5
20< x <= 4 X <0 1 2

X <= 20 X <0 0,5 1,5

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel 8 diatas,

Contoh perhitungan :
Contoh I :

PT "A" (BUMN Non Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki Pcrputaran Total Assct sebesar 70
% dan pada tahun 1993 sebecar 60% hari.
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Scsual tabel 8 di atas, maka skor tahun 1999 menurut:

- Tinghat Perputaren Total Assat ‘ 3
- Pcrboikan Perputzran Total Assct (10%) 03,5
Dalam hal ini, dipilih sxor yang leb'h besar yaitu 03,5

Contoh 2:

PT "B" (BUMN Infrasirukur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Total Assct scbesar 108 %
dun pada tzhun 1998 scbesar 98%.

Sesuai tebel 8 di atas, maka skor tahun 1999 menurut:

- Tingkat Perputaran Total Assct

- Perbaikan Perputaren Total Assct (10%)

Dalam Fal ini, dipthh skor yeng lebil besar vaitu 3.5

1o W2
wn L

Rasio Total Modal Sendin Terhadap Total Assct (TMS terhadap TA)
Rumus: o
TMS terhadnp TA . Total Modal Sendin x 100% :

- ———

Total Assct

Definisi ¢ )
. Total Modal Sendiri adalah scluruh komponen Modal Sendin pada akhir tahun buku diluar
dana-dana yang bclum ditetapkan stausnya.

- Total Assct adalah Total Assct dikurangi dengan dana-dana yang belum ditetapkan statusnya
pada poisisi akhir tahun buku yang bersanghutan. ' '

Tabel 9 : Daftar skor penilaian Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset

. ——T Skor ‘
TMS thd TA (%) =x . r Iafra | Non Infra
x <0 \ 0 0
< x < 10 t 2 4 ‘l
<= x < 20 _r 3 §
<= x < 30 —‘ 4 - 7’25
<= x < 40 T 6 10
<= X < 50 _—l 5’5 - 9 : —k
= x < 60 ] 5 ' 8.5
= x < 10 45 \ 8 i&
— = 8 — 425 1 7.5
= x < 90 ) l 4 \ ! j
< x < 100 l( 3,5 l 6.3

Contoh perhitungan:
PT "B" (BUMN Non Infra) memiliki rasio Modal Sendin terhadap Total Assct scbesar 35 %,

iaala scsuai tabel 9 skor untuk indikator rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Assct adalah
10.
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(. ASPEK OPERASIONAL

I

(V3]

I

- Total Bobot.

-BUMN INFRASTRUKTUR 35
_BUMN NON INFRASTRUKTUR 15

Indikator yang dinilai

Indikator yang dinilai meliputi unsur-unsur kcgiatan yang dianggap paling dominan dalam rangka
menunjang kcberhasilan operasi sesuai dengan visi dan misi perusahaan, Beberapa indikator penilaian
yang dapat digunakan adalah scbagaimana dalam "Conroh Indikator Aspek Operasional”

Jumlzh [ndikator

Jumlzh indikator aspck operasional yang digunakan untuk penilaian tingkat kesehatan setiap tahunnya
minimal 2 (dua) indikator dan maksimal 5 (lima) indikator, dimana apabila dipandang perlu indikator-
indikator yang digunakan untuk penilaian dari suatu tahua ke tzhun berkutnya dapat berubah.
Misalnya, suatu indikator yung pada tahun scbelumnya sclalu digunakan, dalam tahun ini tidak lagi
digunakan karena dianggap bahwa untuk kegiatan yang berkaitan dengan indikator tersebut perusahaan
telah mencapai tingkatan/standar yang sangat baik, atau karena ada indikator lain yang dipandang lebih
dominan pada tahun yang bersangkutan.

Sifat penilaian dan kategor ncnilaian:
Penilaian, terhadap masing-masing ‘ndikator dilakukan secara kualitatif dengan ka‘cgor penilaian dan

penctapan skornya scbagal terikut.
- Baik sckali (BS) :skor= 100% x Bobot indikator yang bersangkutan

- Baik (B) :sior= 80% x Bobot indikator yarig bersangkutan
- Cukup (C) :skor= 50% x Bobot indikator yang bersangkutan
- Kurang (K) :skor= 20% x Bobot indikator yang bersangkutan

Definisi untuk masing-masing kategori penilaian secara umum adzlah scbagai berikut :

. Baiksckali : Sekurung-kurangnya mencapai standar normal atau diatas normal baik -diukur dari
segi kualitas (waktu, mutu dan sebagainya) dan kuantitas (produktivitas, rendemen
dan sebaugainya). ’

- Baik - Mendekati standar normal atau sedikit dibawah standar normal namun telah
menunjukkan perbaikan baik dari segi kuantitas (produktivitas, rendemen dan
sebagainya) maupun kualitas (waktu, mutu dan scbagainya).

- Cukup - Masih jauh dari standar normal baik diukur dari segi kualitas (waktu, mutu dan
scbagainya) namun kuantitas (produktivitas, rendemen  dan sebagainya) dan
mengalami perbaikan dar scgi kualitas dan kuantitas.

- Kurang - Tidak tumnbuh dan cukup jauh dari standar normal




N

L.nllll[)llllll [N RN

Keputusan Mentert

Budan Usahg Milik Negant

Nomor © KEP-100/MMBU/2002
Tangga! 0 4Juni 2002

KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA

Nekamsme dentlatan

Penctapan indikator dan senilainn masingsmasing bobot
; - ! pe o

. Indikator aspck opcrasional yang digunakan untuk penilaian sctiap tahunnya ditetapkan olch

RUS untuk PERSERO atau Menteri Badan Usaha Milik Ncgara urtuk PERUM pada
pen sesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahean (RKAP) Tehunan perusahaan,

. Scbelum pengesahzn RKAP tahunan oleh RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk
PERUM, Komisars/Dewan Pengawas wajib menyampaikan usulan tentang indikator aspcx
operasional yang cigunakan untuk penilaian tahun buku yang bersangkutan can besar bobot
masing-masing indikator terschut kepada Pemegang Saham untuk PERSERO atau Menteri
BUMN untuk PERJM.

. D2lam menyampeikan usulan indikator dan besaran bobot terscbuut, Komisaris/Dewan
Per.gawas wajib memberikan justifikasi mengenal masing-masing indikator aspek operasional
yang diusulkan untuk digunakan dan dasar pembobotannya.

. Dezam pengesahan RKAP tahun yang bersangkutan, RUPS untuk PERSERQ atau Menter]
BUMN untuk PERUM sckaligus menctapkan indikator opcrasional yang digunakan untuk
tahun yang bersanghkutan dan masing-masing bobotnya dengan antard lain mempertimbangkan
usul Komisaris/Dewan Pengawas ‘ersebut di atas.

. Klhusus untuk penilaian tingkat keschatan tahun buku 2002, ¥omisaris dan Dewan Pengawas
BUMN yang penilaian tingkat keschatannya diatur dengan Surat Kcputusan ini wajib
menyampaikan usul tentang indikator-indikator aspek operasional yang akan digunakan berikut
musing-masing bobotnya kcpada Kementerian BUMN sclambat-lambatnya 3 (tiga) bulan
s 2lah tanggal Surat Keputusau ini diterbitkan.

Mekanisme penetapan nilai

. Schelum disclenggarakan RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM
pengesahan laporan keuangan tahunafi yang telah diaudit, Komisaris/Dewan Pengawas wajib
menyampaikan kepada Pemcgang Saham untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk
PI:RUM penilaiau kinerja perusahaan berdasarkan indikator-indikator aspek operasional dan
bobot yang telah ditctapkan olch RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM
dulam pengeszhan RKAP tahun yang bersangkutan. ‘

- Dalam menyampaikan usulan penilaian tersebut Komisaris/Dewan Pengawas diharuskan
remberikan justifikasi atas penilaian masing-masing indikator aspek operasional yang
digunakan. _

- RUPS untuk PERSERO atau M:nted BUMN untuk PERUM dal=m pengesahan laporan
kcuangan menetapkan penilaian terhadap aspck operasional yang antara lain memperhatikan
usulan Komisaris/Dewan Pengawas.
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Contoh Perhitungen

TRUMN Pcl:lbulmn-_(_inﬁ‘;xstruk(ur)

Indikator yang digunakan Bobot | Nilai

Pe\ayan; Q’épada [ ‘\ 8

, 15
pelanggan/ masyara ot |

Unsur-unsuryang
dipertimbangkan
Turn Round Time (TRT),

Waiting Time (WT), dsb.

Peningkatan
Kesejahteraan, Kaderisasi
|

impinan, dsb.
Kepedulian manajemen
terhadap R&D, dsb.

111 ASPEK ADMINISTRASI

|. Total Bobot

- BUMN INFRASTRUKTUR (Infra) 15
- BUMN NON INFRASTRUKTUR (Non infra) [5

2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya '
Dalam penilaian aspek admrinistrasi, indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya adalah seperti
pada tabel 10 di bawah ini.

Tabel 10 : Daftar indika‘or dan bobot aspek Adininistrasi.

. Bobot B

Indikator _ Infra Non Infra |

1. Laporan Perhitungan Tahunan 3| 3 ‘
2 Rancangan RKAP 3 3
3. Laporan Periodik ' 3 3
4, Kinerja PUKK 6 6
TOTAL 15 15

3. Metoce Penilaian
a. Laporan Perhitungan Tahunan
. Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang telah diaudit oleh akuntan publik atau
Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan harus sudah diterima olch Pemegang Saham
untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM paling lambat akhir bulan kelima sejak
tanggal tutup buku tahun yang bersangkutan.
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Peaentuan nilad
Tanel 11: Daftar penilaian waktu penyampaian Laporan Audis
Jangka Waktu Leporan Audit Diterima Skor
. sampai dengan axhir bulan keempat sejak tahun bisku
perhitungan tahunan ditutup 3
- sampai dengan akhir bulan kelima scjak tahun buku
perkitungan tahunan ditutup 2
. lebir dar akhir bulan kelima sejak tahun buku perhitungan
tahtnan ditutup l 0 J

Contoh Perhitungan :

Laporan xudit terhadap iaporan perhitungan tahunan BUMN PT "A" (periode tahun buku
1/1/1997 sampai dg 31/12/1997) diterina oleh Pemcgang Saham (scsuai tanggal agenda
diterima) pada tanggal 2 Mei 1998. Sesuai tabel 11 di atas, nilai PT "A" untuk ketepatan wakty
penyampaian laporan perhitungan tahunan adalah 2.

b. Rancangan RKAP

Scsuai kc:entuan pasal 13 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 1998, pasal 27 ayat 2
Peraturar Pemerintzh Nomor 13 tahun 1998, RUPS untuk PERSERO atau Menten BUMN
untuk PERUM dalam pengeszhan rancangan RKAP tahunan hanis sudah diterima 60 hari
sebelum memasuki tahun anggaran yang bersangkutan.

2enentuan Nilai

Tabel 12 : Daftar penilaian waktu penyampaian rancangan RKAP

Jangka waktu surat diterima sampal dengan memasuki ‘Skor
tahun anggaran yang bersangkutan
- 2 bulan atau lebih cepat | 3
- kurang dari 2 buian | 0

Contoh I:

Tahun anggaran BUMN PT "A" dimulai 1/1/1599.

Rancangan RKAP BUMN PT "A" diterima oleh Pemegang Saham (sesuai tanggal agenda
diterima) tanggal 29 Oktober 1998. Sesuai tabel 12 di atas pada butir pertama di atas, nilai PT
"A" untuk ketepatan waktu penyampaian rancangan RKAP adalah 3.

Contoh 2

Tahun anggaran BUMN PT "A" diterima olch Pcmegang Saham (scsuai tanggal agenda
diterima) tanggal § Desember 1998, Sesuai tabel 12 di atas pada butir kedua di atas, nilai PT
"A" untuk ketepatan waktu penyampaian rancangan RKAP adalah 0.
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Laporan Periodik

Wakta penyampaian ‘aporan.

Laporan periodik Triwulana. harus diterima oleh Komisaris/Dewan Pengawas dan Pemcgang
Saharn untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM paling lamibat | (sat) bulan
setelah berakhirnya periode laporan, '

Penertuan nijaj

Tabel 13 : Dafiar perilaian wakue penyvampaian Laporan Periodik

Jum.ah keterfambatan dalam 1 tahun Sker

(<X < =30 han
U< x < =60 hai

|
[ lzbih kecil atat sama dengan 0 har
!
[ < 60 hari

O =N w

Contoh Perhitungan
Laporan periodik Triwulanan PT "S" periode anggaran | Januari sampai dengan 31 Dcs“mbcr

untuk tzhun penilaian diterivna Pemegang Saham untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk
PERUM masing-masing sebagai berikut:

L Triwulanan Berakhir Periode Tanggal diterima
| 31/3 199x 5/5 199x
1! 30/5 199x - 15/7 199x
it 30/9 199x 31/10 199x.
v . | 31/12199x 10/2 199x+1
Perhitungan jumlah hari keterlambatan
o  TriwulanI 4
*  Triwulan I 0

o Triwulan III 0
¢ TriwulanTV 9
Jumlah hari keterlambatan 13 sehingga menda, tkan nilai 2.
Catatan: Laporan periodik sckumng-kuran@ya terdiri dan:
1} Laporan pelaksanaan RKAP
2) Lapoian pelaksanaan Proyek Pzngembangan
3) Laporan pelaksanaan Anak Perusahaan
4) Laporan pelaksanaan penugasan /jika ada)
5) ULaporan pelaksanaan PUKK
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d. Kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)
- Indikator yang dinilai
. Bobot
i Indikator F Infra Non Infra
1. Efeitlivitas penyaluran 3 3
2. Tingkat kolektibiliizs 3 3
penaembalian Pinjamean
TOTAL 6 6

-~ Metode penilaian masing-masing indikator.
d.1. Efcktivitas penyaluren dana,
Rumus; Jumlah dana vang disalurkan x 100%
Jumlzh dana yang tersedia

Definisi :

- Jumlah dana tersedia adalah scluruh dana pembinaan yang tersedia dalam tahun yang
bersangkutan yang terdiri atas: '
+  Seldo awal
«  Pengembalian pinjaman
¢ Sectoran eks pembagian laba yang diterima dalam tahun yang bersangkutan

(termasuk alokasi dari dana PUKK BUMN lain, jika ada)

¢« Pendepaten bunga dari pinjaman PUKK

- Jumlah dana yang disalurkan adalah seluruh dana yang disalurkan kepada usaha kecil
dan koperasi aalam tahun yang bersangkutan yang terdid dari hibah dan bantuan
pinjaman, termasuk dana penjaminan (dana yang dialokasikan untuk menjamin
pinjaman usaha kecil dan koperasi kcpada Lembaga Keuangan). '

Tabel 14 : Daftar penilaian tingkot penyerapan dana PUKK

Penyerapan 85s.d. 80 s.d.
(%) > 90 90 85 <80
[ Skor 3. 2 1 0

Contoh perhitungan :

Jumlah dana yang tersedia pada BUMN PT "A" ddlara tahun 1999 adalah sebesar
Rp.10.000 terdiri dari:

- Saldo awal tahun 1999 Rp. 500
- Pengembalian pinjaman Rp. 5.000
- Sctoran eks peintagian laba .

sclama tahun yang bersangkutan Rp. 4.000
- Pendapatan bung dari pinjaman PUKK Rp. 500

Jumlah Rp.10.000
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Jumilah dana yang disalurkan oleh BUMN PT "A" tahun 1999 Rp. 9.500 terdiri dari :
- Pijaman Rp. 8.500
- Hibah Rp. 1.000

Efekivitas penyaluran dana = 9.500/10.000 x 100%
Sesuai dengan tabel 14 di ates, maka skor untuk indikator yang bersangkutan adalah 3.

d.2. Tingkat kolektibilitas penyaluren pinjaman.
Runius : Reta-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK. x 100%
Jumilah pinjaman yang disalurkan

Definisi :

- Raw-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK adalah perkalian antara bobot
kolektibilitas (%) dengan saldo pinjaman untuk masing-masing kategori kolektibilitas
sampai dengan perode akhir tahun buku yang bersangicutan. Bobot masing-masing
tingkat kolcktibilitas adalah scbagai berikut:

- Lancar 100 %
- Kurang lancar 75 %
- Ragu-ragu 25%
- Macet 0%

- Jumleh pinjaman yang disalurkan adalah seluruh pinjaman kepada Usaha Kecil dan
Koperasi sampai dengan periode akhir tahun buku vang bersangkutan,

Tabei 15 : Daftar penilaian tingkat pengembalian dana PUKK.

Tingkat pengembalian 40sd. | 10s.d. '
(%) > 70 70 40 <o .
Skor 3 ' 2 1 ' 0 '
Contch Perhitungan: -

Posisi pinjaman kepada usaha kecil dan koperasi BUMN PT "A" s.d. akhir tahun buku
1999 adalah Rp. 3.000 juta, terdiri dari (Rpjuta)

- Lancar = 1.500
- Kurang lancar = 500
- Raygu-ragu = 900
- Micet = 100

Ju nlah 3.000
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Rate-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK adalah scbagai berikut:

- Lincar 1.500 x 100 % = 1.500
- Kurang lancar 500 x 75% = 375
- Reugu-ragu 800 x 25% = 225
- Muacet 100 x 0% = 0
Jumlah rata-rata tertimbang 2.100

Tinghat kolcktibilitas pengembalian pinjaman adalah 2,100 x 100% = 70%

3000
Sesuzi dengan rabel 15 dioates maka skor untuk indikator tingkat kolektibilitas
¢
pengembalian piniaman adalah 2,

LAIN-LAIN

o

Dalam penilaian ungkat keschatan BUMN, Dircksi diberikan opsi untuk tidak memperhitungkan

proyck/investusi pengembangan yang sudal dinyatzkan operasi komersial menurut stanar Permnyataan

Standar Akuntansi Keuangan atat standar umum yang berlaku untuk BUMN terseout selama 2 (dua)

tahun apabila:

a. Dulam 2 whun scjak operasi komersial, proyek/investasi peéngembangan dimaksud, belum
mencapal utilizasi scbesar 00 %%, atau;

b. Periode operasi komersial dengan utilisasi di atas 60 % dalam satu tahun penilajan kurang dari 9
bulan,

Dalam hal proycwinvestasi pengembangan terscbut tidak diperhitungkan dalam penilaian tngkat
keschatan, maka Direksi harus memisehkan secara tegas laporan keuangan yang meliputi Nerace,
Laba/Rugi dan Aliran Kas untuk proyel/investasi pengembangan dimaksud dari laporan keuangan
perusahaan. Sclanjutnya perhitungan tingkat keschatan hanya didasarkan laporan keuangan perusahaan
di luar laporan kevangan proyek/investasi pengeinbangan.
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CONTOH INDIKATOR ASPEK OPERASIONAL

SO REPAIGOABLU 2002

INDIKATOR !

UNSUR-UNSUR YANG
DIJADIKAN

CONTOH APLIKASI TERIADAP UNSUR-
UNSUR YANG DIPERTIMBANGKAN

UNSUR-UNSUR

f PERTIMBANGAN ;;U}\i\,;f\orl/( YANG DAPAT
! - | DIPERTIMBANGXAN
M| (2) (3) ! (4)

. Pelavanan ¢~/ Perbatkan kualiias sing & | Pelabulhion { Tum Round Time (TRT), ‘
kepada | prosarana unruk | Berthing Time (BT), Waiting .
Pelungyan/ 1‘ kepenningan/kepuisan | Time (WT, dsh
Masvaakar 0 pelingaan, [

}~' Newersedinan pelavanan purna | \
L jual Giter sales serviee] _ i
Iv Perbaikan muru produk. Pengairan (PERUM Pemenuhan supply air kepada |
§¢ Pcrsgcmbzm_gzm falur Omn’tajnd\uhur dan | PDAM/industn pengendalian ‘
f distribusi. PERUM Jasa Tirra) banjir, peng=ndalian daerah :'
; seoapan sungal. !
lv Peliyanan gangguan/troubles. | PILN Frekuensi pemadaman, lama
[v Penyederhanaan birokrasi rara-rat pemadaman,

} vanz  menguntungkan  bagi keceparan pelayanan

pelanggan. gangguan,.
?v chcifran pelayanan. ‘ i
v Guidance yang jelas bag | Jalan Tol Kualitas  jalan,  indikator

pelanggan.

traffic sign,

v Pen ngkatan fasilitas |- Garuda/MNA On time performance.
kesclamatan  bagi pelanggan | Bandara Kebersihar terminal
/pemakai jaca. - Bandara.
2. Efisiensi v Peningkatan wtlisasi fakeor- | Teckebunan Rendemen,  produksi  per

produksi  dan
produktivitas

faktor produksi/assets idle.
Peningkatan rendemen.

v Peningkatan produkdvitas per

satuan faktor produksi.

Pengurangan susut/loses, baik
susut teknis, susut Jdistdbusi,
maunun susut karena faktor
lainnya,

v Pcrﬂ.’)gkaran nilai men-hour.

Peningkatan jam  jalan rata-
rata mesin (dalam batas-batas
toleransi).

Kereta Api/pelayaran
/penerbangan

PLN

Pengairan  (PERUM
Otorita Jadluhur dan
PERUM Jasa Tirta)
Konsuitan
Pcnambangan

hektar, dsb.

Load factor penumpang dan
barang, penumpang-kui-ton,
dsb. '

Susut teknis, susut distribusi,
dsb.

Pelaksanaan kegiatan operasi
dan pemeliharaan (O & P)
Men-hour terjual, dsb.
Jam  jalan  kapal
excavator, dsb.

keruk,
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Pemelibaraan  |v

kontunuitas
produksi.
v
v
v
v

Kevajiban melakulkan
pemeliharann  sarana  dan
prasatana  produksi  sesuai
persyaratan standar,
Eksplorasi SDA dengan
orentasi jangka panjang.
Pelaksanaan checking  rutin

terhadap {asilit-s-fasiitas
umum,

Kepatuhan pengoperasian
peralatan sesuni d=ngan batas
kapasitas yang

direzomendasikan,
Replacement sarana dar
prasarana yang sudab ridak

produktif.

Inovasi produljv
baru

Perkebunan

Pelabuhan

Transporiasi

Kepatuhan terhadap aturan
penyadapan karet, regenerasi
tanaman tidak produkdf,
Pemeliharaan fasilitas
dermaga, pengerukan  alur
/kolamn, dsb,

Pemeliharaan sarana
transportast Bus, kereta api,
kapal atau pesawat,

Kreadvitas dalam
meningkatkan kualitas produk
Sesual dengan  kebatuban

pelangean,
Pcncxpmzm
baru

produk-produk

Peningkaran
ieknolog,

PCT‘.gU.’\SZ!Txﬂ

Irdusia kimia dasar

Kontrakeor T

Hak  patent,  hak cipra,
temuan  metode  konsrruksi

baru, dsb.

Konservasi energ, produk-
& i

produk baru yang prospekdf,
dsb. '

. Peningkatan v
kualitas SDM | v

Mutu diklar,

Penyelcnggaraan pendidikan
formal dan informa' sesuai
kebutuhan (dalam negen dan

Berdaku umum unruk
sernua sekror

Penyelenggaraan diklar sesuaj
kebutuhan,

Kaderisasi pimpinan,
Peningkatan keseahte nan

luar negerd) Kepedulian manajemen
tethadap R & D,
- Research  &v Pengembangan metode baru | Berlaka umum untuk| Kepedulian manajernen

Dcvclopmcm

R & D). v

vang prospekaf,
Hasil riset vang bermuan faar,
Perhatian

terhadap R & ID.

perusal. an

semua sekeor

terhadap R & D).

. Hasil v Pencapaian sasaran, Berlaku umum unrok Pencapaian sasaran, efisiensi
claksanaan v Bfisiensi  dalam  mencapai semua sektor dalam pencapaian sasaran.
T
penugasan sasaran.
Pemenntah. v Perhatian munajemen
i terhadap keberhasilan
[ penugasan.
— penugd
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8. Kepedulian v Kebersihan lingkungan. Berlaku umum untuk Kebersihan limglmngm kerja.
terhadap "| semua sektor Reboisasi, AMDAL.
lingkungan, v Pelaksanaan AMDAL, Kebutanan Reklamasi daerah eks

+ Reklamasi. Pcmmbangan tambang, AMDAL,
v Estate regulation, Industr manufakeur AMDAL.
Kawasan Industr Estate reprladon, AMDAT.

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

Salinan sesuai dengan aslinya,
Kepala Biro Hukum ttd

ttd LAKSAMANA SUKARDI

Victor Hutapea

NIP 060051008 eersy prootie
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é"imw PT. KERETA API (Persero)
KANTOR PUSAT

KEPUTUSAN DIREKSI PT. KERETA API (PERSERO)
INOMOR : KEP.U/OT.003/1/4/KA.2001
TENTANG

ORGANISASTI DAN TATA LAKSANA PT. KERETA API (PERSERO)

DIREKSI PT. KERETA API (PERSERO),

Menimbang a. bahwa dalam rangka restrukturisasi perkeretaapian, Susunan
Organisasi dan Tata Laksana Satuan Organisasi Tingkat Direktorat,
Pusat dan Satuan Pengawasan Intern di Lingkungan PT Kereta Api
(Persero) yang dibentuk berdasarkan SK Direksi Nomor
Kep.U/OT.003/XV/03/KA.1999 sudah tidak sesuai lagi dengan
perkembangan keadaan;

b. bahwa dalam rangka restrukturisasi perkeretaapian diperfukan
vrganisasi perusahaan yang lebih akuntabel dan untuk meningkatkan
daya guna dan hasil guna dalam mengelola sarana kereta api, potensi
pelatihan, prasarana penunjang dan perkeretaapian di Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Sumatera Selatan dan lingkungan Jabotabek,
diperlukan adanya pengelolaan yang lebih professional dan mandiri;

c. bahwa untuk lebih meningkatkan efisiensi, pelayanan dan keselamatan

* serta pengembangan usaha, dipandang perlu untuk menetapkan
Susunan Organisasi dan Tata Laksana Satuan Organisasi Tingkat
Kantor Pusat, Divisi Sarana, Divisi Pelatihan, Divisi Usaha Pendukung,
Divisi Regional Sumatera Utara, Divisi Regional Sumatera Barat,
Dvisi  Regional Sumatera Selatan, Divisi Angkutan Perkotaan
Jabotabek, Anak Perusahaan PT Restoran Kereta Api dan Daerah
Operasi I sampai dengan IX di Jawa;

d. bahwa untuk melaksanakan butir ¢ terscbut di atas perlu ditetapkan
dengan Keputusan Direksi.

Mengingai . 1. Uadang - Undang Nomor : 13 Tahun 1992 tentang
Cerkeretaapian / Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor : 47 Tambahan
Lembaran Negara Nomor : 3479;

UTAMAKAN KESELAMATAN DAN PELAYARAMN

JI. Perintis Kemerdekaan No. 1 Bandung 40117 Tal. (022) 4230031, 4230039, 4230054, 4230071, 4235615
Facs. (022) 4203342 - 4230062 Telegram : Q DIRUTKA - Telex 28263 DIRUTKA BD




Mz=mperhatikan

to
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Undang-Undang Nomor 1/ 1995 tentang Perseroan Terbatas;

Peraturan Pemenntah Nomor : 12 Tahun 1998  tentang
Perusahaan Perseroan ( Persero);

Peraturan Pemerintah Nomor : 19 Tzhun 1998 tentang Pengalihan
Bentuk Perusahaan Umum Kereta Api Menjaai Perusahaan
Perseroan ( Persero ) Kereta Api;

Peraturan Pemerintah Nomor : 69 Tahun 1998 tentang Sarana dan

Prasarana Kereta Api,

Peraturan Pemerintah Nomor : 81 Tahun 1998 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Kereta Api;

Peraturan Pemerintah Nomor : 98 Tahun 1999 tanggal 22 Desember
1999  tentang Pengalihan Kedudukan, Tugas dan Kewenangan
Menteri Keuangan selaku Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
atau Pemegang Saham pada Perusahaan Perseroan (Persero) dan
Perseroan Terbal:: yang sebagian sahamnya dimiliki oleh Negara
Republik Indonesia kepada Menteri Negara Penanaman Moda! dan
Pembinaan Badan Usaha Milik Negara yang telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah No.:icr : 1 Tahun 2000 dan Peraturan
Pemerintah Nomor : 48 Tahun 2000;

Surat Keputusan Bersama antara Menteri Perhubungan, Menteni
Keuangan dan Menteri Negara Perencanzan Pembangunan Nasional
(Kepala BAPPENAS) Nomor : 1204.MKO03 1999 Tahun 1999
tentang Pembiayaan atas Pelayanan Umum Angkutan Kereta Api
Penumpang Kelas Ekonomi, Pembiayaan atas Perawatan dan
Pengoperasian Prasarana Kereta Api, serta Biaya atas Pengeunaan
Sarana KA.

Akta Notaris Imas Fatimah, SH Nomor : 02 tanggal 1 Juni 1999
tentang Pendirian PT. Kereta Api (Persero);

Keputusan Menteri Kehakiman Nomor : C-17171 HT.01.01.TH.99
tanggal ] Oktober 1999 tentang Pengesahan Akta Pendirdan PT
Kereta Api (Persero);,

Surat Dewan Komisanis kepada Direksi PT. Kereta Api (Persero)
Nomor : 60/DEKOM/XT/2000 tanggal 23 November 2000 tentang
Re-Organisasi PT. Kereta Api (Persero) yang disusuli dengan Surat
Nomor : 68/DEKOM/X11/2000 tanggal 21 Desember 2000 tentang
Persetujuan Organisasi PT Kereta Api (Persero).




Menetipkan

PERTAMA

KEDUA

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DIREKSI PT. KERETA APl ( PERSERO)
TENTANG ORGANISASI DAN TATA LAKSANA PT. KERETA
'API (PERSERO)

Susunan Organisasi PT. Kereta apt (Persero).
a. Susunan Organisasi Tingkat Pusat terdiri dari :
1) Direktorat Keuangan;
2) Direktorat Teknik;
3) Direktorat Operasi;
4) Direktorat Personalia dan Umum;
5) Direktorat Pengembangan Usaha;
6) Pusat — Pusat:
a) Pusat Perencanaan dan Pengembangan;
b) Pusat Logistik;
7) Satuan Pengawasan Intern.

b. Susunan Organisasi Tingkat Divisi dan Dacrah Operasi :
1) Divisi:
a) Divisi Sarana;
“7b) Dnisi Pelatihan;
¢) Drvisi Usaha Pendukung;
d) Divisi Regional I Sumatera Utara;
e) Divisi Regional I Sumaters Barat;
f) Divisi Regional I Sumatera Selatan;
g) Divisi Angkutan Perkotaan Jabotabek.

2) Daerah Operast :
a) Daerah Operasi I Jakarta;
b) Daerah Operasi II Bandung;
c) Daerah Operasi Il Cirebon;
d) Dacrah Operasi IV Semarang;
e) Daerah Operasi V Purwokerto;
f) Daerah Operasi VI Yogyakarta;
g) Daerah Operasi VI Madiun;
h) Daerah Operasi VIII Surabaya;
i) Daerah Operasi [X Jeraber.

¢.  Anak Perusahaan PT Restoran Kereta Api.

Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata
[aksana Satuan Organisasi Tingkat Kantor Pusat dan Daerah di
Lingkungan PT. Kereta Api (Persero) adalah sebagaimana tercantum
pada Lampiran I sampai dengan Lampiran XI dan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dengan Surat Keputusan ini.




KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Segala perubahan, tambahan dan pengaturan yang berkaitan dengan
organisasi dan tata laksana yang diatur dalam keputusan i ditetapkan
dengan Keputusan Dircksi tersendiri.

Sejak  berlakumya keputusan ini, maka keputusan atau peraturan
berikut dimyatakan tidak berlaku :

a. Keputusan Dircksi Nomor : Kep. U/OT.003/X1/03/KA-99 tanggal

08 November 1999 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja

Tingkat Direktorat, Pusat dan Satuan Pengawasan Intern di
Lingkungan Kantor Pusat PT. Kereta Api (Persero),

b. Keputusan Dircksi PERUMKA Nomor : Kep.U/OT.003/IV12/KA-
99, tanggal 29 Maret 1999 tentang Pembentukan Daerah Operasi
Jabctabek;

c. Peraturan lain yang bertentangan dan atau tidak sesuai lagi
dengan keputusan ini.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan .apabila

terdapat kesalahan dan kekeliruan dalam keputusan ini, akan dilakukan
perubahan dan perbaikan sebagatmana mestmya.

DITETAPKANDI : BANDUNG
PADA TANGGAL : 2 JANUARI 2001

NIPP. 14277
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LAMPIRAN: 11

SK DIREKS! PT KERETA API (PERSERO)
NOMOR : KEP.U/OT.003/1/4/KA.2001
TANGGAL : 2 JANUARI 2001

KEDUDUKAN, TUGAS POKOK, FUNGSI, SUSUNAN ORGANISASI DAN
TATA LAKSANA KANTOR PUSAT

BAB 1
DIKEKTORAT KEUANGAN

Bagian Pertama

Direktorat Keuangan

Pasal 1

(1) Direktorat Keuangan adalah satuan organisasi di lingkungan Kantor Pusat PT Kereta Api
(Persero);

(2) Direktorat Keuangan dipimpin oleh seorang Direktur sebagai anggota Direksi yang
bertanggung jawab kepada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS);

(3) Bagan  Struktur  Organisasi Direktorat Keuangan sebagaimana tercantum pada
Lampiran JL.1.

Pasal 2

Direktur Keuangan mempunyai tugas pokok membina dan mengelola keuangan, serta
menetapkan kebijakan tentang pendanaan, pendayagunaan keuangan dan akuntansi.

Pasal 3 -

Untuk menyclenggarakan tugas pokok sebagaimana tersebut pada Pasal 2, Direktorat

Keuangan mempunyai fungsi :

a. Penatausanaan kas besar, perhitungan Public Service Obligation (PSO), Infrastructure
Maintenance and Operation (IMO), Track Acces Charge (TAC), transaksi antar unit
usaha dan analisis perumusan dan penyusurian Rencana Kerja Anggaran Perusahaan
(RKAP), perencanaan kebutchan dan pencarian sumber dana, pelaksanaan otorisasi dan
pengendalian anggaran, Jistribusi dana, serta penatausahaan biaya;

b. Perumusan, penyusunan dan pengendalia@;u_rfn_@dan administrasi anggarar,
pelaksanaan pengesahan pembayaran, perhitungan, penyelesaian dan pelaporan
perpajzkan, asuransi dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR), serta melaksanakan kesekretariatan
Direktorat Keuangan;

AN




I

¢ Perumusan dan penyusunan  sistem dan prosedur akuntansi, penyusunan faporan
rugi/laba, pembuatan laporan keuangan, pembinaan akuntansi daerah, pelaksanaan
verifikasi buku kas stasiun, serta pembinaan pemeriksa kas, laporan keuangan kompilasi
DAOP di Jawa dan pengurusan barang inventaris.

Pasal 4

Direktorat Keuangan terdiri dari :

a. Sub Direktorat Pendanaan ;

b. Sub Direktorat Pendayagunaan Keuangan;
c. Sub Direktorat Akuntansi.

Bagian Kedua

Sub Direktorat Pendanaan

Pasal 5

(1) Sub Direktorat Pendanaan adalah satuan organisasi di lingkungan Kantor Pusat PT Kereta
Api (Persero) yang berada di bawah Direktorat Keuangan;

(2) Sub Direktorat Pendanaan dipimpin oleh seorang Kepala Sub Direktorat yang
bertanggung jawab kepada Direktur Keuangan.

Pasal 6

Sub Direktorat Pendanaan mempunyai tugas pokok merumuskan dan menyusun program
perencanaan anggaran dan pencarian sumber dana; pelaksanaan otorisasi, pelaporan
pelaksanaan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP), pengendalian dan distribusi dana,
tata usaha kas besar Kantor Pusat; perhitungan PSO, IMO, TAC dan transaksi antar unit
usaha, serta analisis biaya. '

Pasal 7

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana tersebut pada Pasal 6, Sub Direktorat

Pendanaan mempunyai fungsi :

a. Penyusunan RKAP Tahunan, perencanaan kebutuhan dan pencarian sumber dana;

b. Pelaksanaan otorisasi dan pengendalian anggaran, serta evaluasi dan penyusunan laporan
pelaksanaan RKAP;

c. Pengendalian dan distribusi dana, serta penatausahaan kas besar di Kantor Pusat;

d. Penyusunan perhitungan PSO, IMO, dan TAC, transaksi antar unit usaha dan analisis
biaya.

1/ 2




Pasal 8

Sub Direktorat Pendanaan terdiri dari 4 (empat) Seksi, masing-masing dipimpin oleh seorang
Kepala Seksi:

a. Seksi Perencanaan Anggaran dan Pencarian Sumber Dana;

b. Seksi Pelaksanaan Otorisasi dan Pelaporan Pelaksanaan RKAP;

c. - Seksi Pengendalian , Distribusi Dana dan Tata Usaha Kas Besar Kantor Pusat;

d. Seksi Perhitungan PSO, IMO. TAC, Transaksi Antar Unit Usaha dan Analisis Biaya.

Pasal 9

(1) Seksi Perencanaan Anggaran dan Pencarian Sumber Dana mempunyai tugas pokok
menyusun rencana keria anggaran perusahaan, rencana kebutuhan dan pencarian sumber
dana;

(2) Seksi Pelaksanaan Otorisasi dan Pelaporan Pelaksanaan RKAP mempunyai tugas pokok
melaksanakan  pengendaliar dan penyiapan otorisasi anggaran, serta evaluasi dan
penyusunan realisasi RKAP;

(3) Seksi Pengendalian dan Distribusi Dana dan Tata Usaha Kas Besar Kantor Pusat

mempuryal  tugas pokok melaksanakan  pengendalian dan distribusi  dana,
penyelenggaraan tata laksana perbendaharaan, serta pengelolaan tata usaha kas besar
Kantor J'usat;

(4) Seksi PSO, IMO, TAC, Transaksi Antar Unit Usaha dan Analisis Biaya mempunyai
tugas pokok melaksanakan ~ penyusunan peraturan dan perhitungan PSC beserta
perhitungan dan analisis biaya, penyusunan peraturan dan perhitungan IMO dan TAC,

serta mengatur tata laksana pembebanan transaksi keuangan antar unit usaha, analisis
tarif-tatif pembebanar. dan analisis perhitungan biaya.

Bagian Ketiga

Sub Direktorat Pendayagunaan Keuangan

Pasal 10

(1) Sub Direktorat Pendayagunaan Keuangan adalah satuan organisasi di lingkungan Kantor
Pusat PT Kereta Api (Persero) yang berada di bawah Direktorat Keuangan;

—

(2) Sub Direktorat Pendayagunaan Keuangan dipimpin oleh seorang Kepaia Sub Direktorat
yang bertangguny jawab kepada Direktur Keuangan.
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Pasal 11

Sub Direktorat Pendayagunaan Keuangan mempunyai tugas pokok merumuskan dan
menyusun program pendayagunaan keuangan. ’

Pasal 12

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sehagaimana tersebut pada Pasal 11, Sub Direktorat

Pendayagunaan Keuangan inempunyai fungsi: :

a. Penyusunan dan pengendalian peraturan keuangan, scrta pelaksanaan administrasi
anggaran Kantor Pusat;

b. Pelak}anean pengesahan pembayaran internal maupun eksternal transaksi keuangan di
Kantor Pusat;

c. Perhitungan penyelesaian dan pelaporan perpajakan dan asuransi;

d. Pelaksanaan penyelesaian Tuntutan Garti Rugi (TGR), kesekretariatan Direktur Keuangan
dan administrasi keuangar umum lainnya.

Pasai 13

Sub Direktorat Pendayagunaan Keuangan terdiri dari . 4 (empat) Seksi masing-masiing
dipimpin oleh seorang Kepala Seksi:

a. Seksi Administrasi Anggaran Kantor Pusat dan Peraturan Keuangan;

b. Seksi Pengesahan Pembayaran;

.. Seksi Perpajakan dat Asuransi;

3. Scksi Administrasi Keuangan Umum.

Pasal 14 ‘
(1) Szksi Administrasi Anggaran Kantor Pusat dan Peraturan Keuangan mempunyai tugas
pokok melaksanakan administrasi anggaran dan penyusunan peraturan keuangan;

(2) Seksi Pengesahan Pembayaran mempunyai tugas pokok melaksanakan pengesahan
pembayaran internal maupun eksternal transaksi keuangan Kantor Pusat;

(3) Seksi Perpajakan dan Asuransi mempunyai tugas pokok melaksanakan  perhitungan
kewajiban pajak, administrasi dan pelaporan perpajakan, serta administrasi asuransi aset
dan angkutan;

(4) Seksi ~Administrasi Keuangan Umum mempunyai tugas pokok melaksanakan
penyelesaian TGR, Kesekretariatan Kantor Direktur ~Keuangan, serta pemantauan dana
Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) dan administrasi keuangan umum lainnya.

- (/ﬁ"wf‘—-‘ -:Lr‘-wf\~ﬁ;~— 1 K /“A\HQ»‘

-
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Bagian Keempat
Sub Direktorat Akuntansi

Pasal 15

(1) Sub Direktorat Akuntansi adalah satuan organisasi di lingkungan Kantor Pusat PT Kereta
Api (Pesero) yang berada di bawah Direktorat Keuangan;

(2) Sub Direktorat Akuntansi dipimpin oleh seorang Kepala Sub Direktorat yang
bertanggung jawab kepada Direktur Keuangan.

Pasal 16

Sub Direktorat Akuntansi mempunyai tugas pokok merumuskan dan menyusun program
sistem dan prosedur akuntansi dan laporan keuangan; pembuatan iaporan keuangan,
pelaksanaan verifikasi kas stasiun dan pembinaan pemeriksa kas, pembuatan laporan
keuangan kompiiasi DAOP di Jawa dan pengurusan inventaris kekavaan milik negara.

Pasal 17

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana tersebut pada Pasal 16, Sub Direktorat

Akuntansi mempunyai fungsi:

a. Penyusunan sistem dan prosedur akuntansi, pembuatan laporan manajeinen, penyusunan
laporan rugi/laba dan anaiisis laporan keuangan;

b. Pembuaran laporan kevuangan kompilasi DAOP di Jawa dan pengurusan barang inventaris
kekayaan milik negara;

c. Pembuaian laporan keuangan Kantor Pusat, penyusunan laporan keuangan perusahaan,
serta pembinaan akuntansi daerah;

d. Pelaksanaan verifikasi buku kas staciun dan pembinaan pemeriksa kas.

Pasal 18

Sub Direktorat Akuntansi terdiri dari 4 (empat) Seksi masing-masing dipimpin oleh seorang
Kepala Sek«i :

a. Seksi Sistem Akuntansi dan Analisis Laporan Keuangan;

0. Seksi Akuntansi Jawa dan Pengurusan Barang Inventaris Kekayaan Milik Negara;

c. Seksi Lz poran Keuangan daa Pelaksanaan Akuntansi Kantor Pusat;

d. Seksi Verifikasi Kas Stasiun.
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Pasal 19

(1) Seksi Sistem Akuntansi dan Analisis Laporan Keuangan mempunyai tugas pokok
melaksanakan sistem dan prosedur akuntansi, analisis laporan keuangan dan penyusunan
laporan manajemen, serta penyusunan laporan rugi/laba dan kontribusi jaringan;

(2) Seksi Akuntansi Jawa dan Pengurusan Barang Inventaris Kekayaan Milik Negara
melaksanakan pemantauan dan pengendalian rekening hubungan pembukuan antar Daerah
Operasi di Jawa serta unit akuntansi di Sumatera, penyusunan laporan keuangan
kompilasi Daerah Operasi di Jawa dan pengurusan barang inventaris kekayaan milik
negara;

(3) Seksi Laporan Keuangan dan Pelaksanaan Akuntansi Kantor Pusat mempunyai tugas
pokok melaksanakan  akuntansi transaksi keuangan Kantor Pusat, pemantauan dan
pengendalian rekening hubungan pembukuan antara Unit Akuntansi di Sumatera, Unit
Akuntansi di Jawa dan Unit Akuntansi PT Kereta Api (Persero) secara menyeluruh, serta
penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasi PT Kereta Api (Persero);

(4) Seksi Verifikasi Kas Stasinn memnnnvai tioac nokak melakeanakan verifikaci hukn kac

stasiun dan rekening koran penaapatan perusanaan, penyiapan laporan penaapatan
bulanan, serta pembinaan pemeriksa kas daerah dan pemeriksa kas stasiun.

BAB 11
DIREKTORAT TEKNIK

Bagian Pertama

Direktorat Teknik

» Pasal 20

(1) Dircktorat Teknik adalah satuan organisasi di lingkungan Kantor Pusat PT Kereta Api
(Persero);

(2) Direktorat Teknik dipirapin oleh seorang  Direktur sebagai anggota Direksi yang
bertanggung jawab kepada RUPS;

(3) Bagan Struktur Organisasi Direktorat Teknik sebagaimana tercantum pada Lampiran I1.2.
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NERAGA KOMPARATIF PT. KERETA API (PERSERO)
PER 31 DESEMBER 2002 -

KEWAJIBAN DA

PER PER PER 1
URAIAN 34-12-2002 31-12- 2004 NO URATAN 31-12-2002 i
(Rp) 1 (Rp) (Rp) s
V. |KEWAJIBAN
138,772,457 655 ¢ 1 Kewajiban Lancar
59.465 902,057 143, aHutang Pajak 9.281.342,698
87.442,823,455 o1, b.Hutang Pada Pem. (PDS) -
128 380.633,776 82, ¢.Hutang Pada Pihak ke lli - 142,772812,118 1
1.387,352.078 1. d Hutang Pegawai 10.651,440.893
77492131037 55.0 e.Hutang Lain-lain 36,019,326,357 | .
207720117891 f.Biaya YMH Dibayar . 176,811 112,008 1
(3.532.630.099) g.Pendapatan Diterima Dimuka -12,6506,977,027
204,182 127,792 124.868.571.957 h. Kartika 4028312919
16.204.534,005 14,267,132.333 Jumlah Kewajiban Lancar 392,243,324,018 3
5070741786 3.272.338.842 2.Kewajiban Jangka Panjang
272%:8.099 2,554,668,091 a. Bridging Fiancing 25.005 391,433
182225772 - b StA 73975.031.36¢
277 385 435,005 2T gAY ¢. Bantuan Pemerintah yang- 603.439.324.087 ¢
785,112.005.626 704,282.401, 144 belum ditentukan statusrya
d. Pinjaman Bank 86,44€.311,859
Jml Kewajiban Jangka Panjang 788,920.658.747 4
{ JUMLAH KEWAJIBAN 1,181,162.982.765 3
£3 0703 568,828.911.252 | VI |EKUITAS
06.292 101.745,508,292 1. Modal Awal 2.2(.5.006.000.000 2.
44 433 750,672,544 483 2.PMP
343995 535,749,983,857 a.Tunal
°17.135 242.904.406.833 b.Realisasi DIP/APBN
31.608 2,199,901,354 817 Jumniah PMP 2
- 3 Laba{Rugi) Tahun Berjalan
2,224538.298 a.Kantor Pusat, Divisi (181970.579,519) [
2777500321 b.Wily Jawa 260536 674,701
2,748,581,915 cESS 2.185,070,288
277,697,001.845 dESB (36,327.667.002)
678,280,282 e ESU (42.602.255.714)
91.536.950.511
377.662,862.182 Jumiah RIL Tahun Berjaian 1,851,142,754
4 Laba Rugi Yg Ditahan :
3.486.184 285 a. Saldo s.d Tahun Berjalan 4915851324
26,995.916,341 b. Korersi Tahun Berjalan .
25,656,272.394 Jumiah UR Yg Ditahan 49199 851,324
20.535.011.393
8C . 76,673.384.414 5 Cadangan Modal
N (a1 951 514)|  (271.833.117.823) a. Cadangan Tujuan 88,6373,245,639
JUNLAH AXTIVATETAP 2,404 574.462.881 2,382,404,483.590 b. Cadangan Umum -
' ¢. Seiisin Likudast .
VA LAINLAIN N Jumlah Cadangan Modal 88,610,245,639
L £3.107 040,315 7.406.617.541 _
- [ JUMLAH EKUITAS 2,339,631,239,717 2
48008372804
75.627.400,163 | VI |KEWAJIBAN ADMINISTRATIF
(3.855,224.078)
- - Hutang Dana Pensiun 318,446.393.920 | +
138 948,758,700 §7,727,434,610
£.131.640.965 22.950.030.464 | VIl |REKENING KORAN
33,160 753.975 218.864.931.240 1 Kanlor Pusat 2
T 2 Wilu Jawa (1
JESS
1991 392,920 3,135.426,935 4 ESB
316 945,000,000 262.345,000.000 5 ESU
Coatl L st 500,000,000 500.000.000 [JUMLAH REKENING KORAW
TIUMLAH AKTIVA ADMINISTRATIF 319,436.399,920 265,980.426,935
JUMLAH AKTIVA 3,840,281,622.402 | 3,571,532,242,906 JUMLAH KEWAJIBAN & EKU'TAS 3,840.281,622,402 ] 3

T SES 2 Lm.Auzit ARUS ERUITAS~Auditeixis-sheet nrkomo




PT. KERETA AP| (PERSERO)
PERHITUNGAN RUGI LABA
1 JANUARI $.D0 31 DESEMBER 2002

LNO U RAITAN JUMLAH

1 |PENDAPATAN OPERAS!

a. Angkutan Penumpang

b Angkutan Barang

¢ Pendapatan Operasi Lainnya
Jumlah Pendapatan Operasi (1)

Jumlah 3 (1+2)

lt
]BIAYA OPEFASI LANGSUNG
ia Angkutan KA
1) Bahar Bakar
2} Pemeiiharaan Sarana
3) Leasing PT. INKA
‘ 4) Pegawai
l
|
l
i

a) Operasi
b) Pemeliharaan Sarana
Jumiah (4)

wn

y Pemitkan

a) Penyusutan Sarana Gerak

by Asuransi Sarana Gerak
Jumiah (5)
" Jumiah BOL Angkutan KA

l r Penunjang Angkutan KA

1) Biayz Langsung Restorka
2) Tusl#3

3y Angkutan Lanjutan

4) Biaye Operasi TPK

l
\

h

—_

467,914 970,419
451,613,778,702
6,345.845.356

—_

925,874,594,477

60,000,000,000

-

.985,874,594,477

15314336318

244,966,055,616

226,734.255,575
8,473,712,902

142 904,260,501
47.002,132,564

189,906,383,065

120,799,353,698
0

120,799.353,698

790,879,770,856

19,644,509,167
45,955,755,456
6.375,308,797
505,200,736

|

Jum ah BOL Penunjang Angkutan KA

72.480,775,156

Jjumiah BOL (4a+4b’ 863,360.546,012
BIAYA OPERASI TDK LANGSUNG (BOTL)
A. BiayainN O

&
o}

|
|

1. Pem:liharaan Prasarana Pokok
2 PegewaitMO
a. Fegawai Pemel Prasarana Pokok
b F‘=gawax Pengop. Prasarana Pokok
c. FagawaiPerencanaan & Pengawasan
Jumlah 2
Pemel. IPrasarana Pendukung
Penyusutan Prasarana Pendukung
Biaya Umum Stasiun Langsiran
1) Pegawal
2) Lainnya
) Jumlah D
Malapetal.a
Biaya Umum Pegawai TPK
I MO
TAC
Jumiah BOTL (5)
Jumlah Biaya Operas (5+3)
Laba/R igi Operasi (3-5)

168,636,102,076

107,481,894,380
97.043,886,194
41.337.695.611

245,863,476,185
18.576,831,860
6,790,249,278

75,122,001,183
24.356,331,788

99,478,332,971
1.070,534,785
743,666,578

0

0

541.159,193,833

1,404,519,739.845

581,354,854,632




PT. KERETA AP} (PERSERO)
PERHITUNGAN RUGI LABA
1 JANUAR! $.D 31 DESEMBER 2002

\
[ NO URATIAN

g8 | BIAYA JMUM

Biay s Pegawal Umum

Biaya Penjualan

Biaya Pendidikan

Biaya Renbang

Biaya Umum Restorka

Biaya Umum Balai Grafika

Biaya Umum KantorPusat

Biaya Umum Eksploatasi

Biaya Umum Daop/Inspeksi

Biaya Umum Balai Yasa

Biaya Umum Instalasi Tetap

Biaya Umum Dipo

Biaya Umum Dipo Mekanik

Biaya Umum Gudang

Biaya Umum Inklaring

Biaya Umum Tel ninal Peti Kemas

Biaya Umum Me 3s/Wisma

Biaya Umum BPLT Yk

Biaya Umum P G M

Biaya Umum Pusdikiat

Biaya Kendaraan Bermotor

Selisih Persediaan

Biaya Penyusutan AT Fas (AT Umum)

Biaya Pemeliharaan Tanah & Bangunan

Biaya Piutang Ragu-ragu

Biaya Umum Pendididxan

Biaya Divisi Sarana X Pusat

Biaya Divisi Usaha Pendukung

B.Umum Sub. Divisi Properti dan Perikianan

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
Jumlah (8)

0.0_lTp)N‘<><§<CﬂWﬁQUODB—X“_--:’(O—«(D0.0_O’§D

[ie)

LAEA RUGHUSAHA (7-8)
1¢ | PENDAPATAN NON OPERASI
1 Pendapatan Usaha Tambahan

a. Penjualan Jasa Teknis

b. Riaya Penjualan Jasa Teknis

Jumlah 1a
b. lklan
c. K.5.0
Jumlah 1

2. Persewaan
3. Lain-fain
11 |JUMLAH PENDAPATAN NON OPERAS! BIAYA
NON CPERASI .
12 |LABA (RUG!) PERUSAHAAN SEBELUM POS
LUAR BIASA
13 |LABA (RUGH) LUAR BIASA
14 |LABA (RUGI) PERUSAHAAN SETELAH POS
LUAR 31ASA
15 |PPH BADAN
16 |PAJAK TANGGUHAN
17 |LABA \RUGIH PERUSAHAAN SETELAH PAJAK

JUMLAH

301,754,689,484
9,222,108,110
5,624,042,573
0
8,843,323,774
943,630,493
60.384,551,242
19,391,737,962
84,802,349,451
25,658,236,530
19,071,443,888
15.158,637,483 .
4,053,677,652
3,116.282.,854
1.073.342.392
1,915,760,344
6.628,735439
400,008,719
523,797,662
827,685,048
160,666,825
(1.366,060,251)
11,591,663.475
34,918,950
0
1,704,593.604
760,824,181
373.885,813
336,511,360
2.788.630,110

585.779.676.267

(4.424,821,635)

297,816,011
0

297,816,011
1,298,652,847
86.088.238

1,682,557,096
17,584,511,641
22,789.726.244

42,056,794,981

37.631,873,346
(1%.973,006,010)

21,658,967,336
979,435,083
18,828,389,499
1,851,142,754




NERACA KOMPARATIF PT. KERETA API (PERSERO)

PER 31 DESEMBER 2002

KEWAJIBAN DA

PER PER PER |
URAIAN 31-12- 2002 31-12-2001 NO URAIAN 31122002 k3]
(Rp) (Rp) (Rp) l
KEWAJIBAN
139.372,427,655 G5.903. 1.Kewajiban Lancar
59 465,902,057 143.325 a.Hutang Pajak §.291.342,698
87,482,823.455 £1,254, b Hutang Pada Pem. (PDS) -
128,380.633,776 63,284, ¢.Hutang Pada Pihak ke Ill .-142772812,118 16
1.361,353.078 1.28 d Hutang Pegawai 10,661.440.823
77.898.131.037 55.02 e Hutang Lain-lain 36,010.326.357
8 { Biaya YMH Dibayar L 1768111420087 1

207.720,117 831

. N
o
K3

04,165,127,792
15.204.354.008
£ 090,741,786
272 378,099
189.225.772
272835985005

785,110.015.626

704,282.401.144

9.Pendapatan Diterima Dimuka
h. Kartika
Jumlah Kewajiban Lancar
2.Kewajiban Jangka Panjang

a. Bridging Fiancing
b SLA
¢. Bantuan Pemerintah yang-

belum ditentukan statusnya
d. Pinjaman Bank

Jmi Kewajiban Jangka Panjang

-12.656.977,027
4028312918

392,243,324,018 3

25,005 391.433
73.575,031.367
£03,439.324.087

o

86,49€,311.859
788,920.658.747 €

[ JUMLAH KEWAJIBAN 1,181,162,982.765 <
‘ 568.828611.252 | VL |EKUITAS
‘ 101.745,508.292 1.Modal Awal 2.200.004,000,000 Z.
l 750.672,544,482 2PMP
l 535,749 583,95 aTuna
242 904.406 83 b.Realisasi DIP/APBN
| 2.193.901,354 817 Jumiah PMP 2
! ) 3.Laba(Rugi) Tahun Berjalan :
| 2,224 538,258 a Kanlor Pusal, Divisi (161.970573519) 1
| 277780030 b Wilu Jawa 260,556 674 704
‘ 2,748.581,915 cESS 2.185.070.288
] 277.697,001.845 d.ESB (36.327.657,002)
. 678.280.262 e ESU (42602.255.714)
91.536.950.511
377662862182 Jumlah RiL Tahun Berjalan 1851142754
4 Laba Rugi Yg Ditahan:
3485184286 a Saldo 5.d Tahun Befjalan 45.1¢5,851,324
2 26,995,916,341 b Korersi Tahun Berjalan .
2 25.656,272,394 Jumlah LR Yg Diahan 49,159 851,324
24 20.535.011,333
80 76673384 414 5 Cadangan Modal
(4112069515143} (271.833.117.823) a. Cadangan Tujuan 88.631,245639
2.404,574.462.881 2.382,404.483.590 b. Cadangan Umum -
¢. Sehisth Likuidasi .
Jumiah Cadangan Modal 88,610,245.639
82107.030.315 7 402917 561
. - JUMLAH EKUITAS 2,539.681.239,717 | 2
43002372504
75.627.400,163 | VIl |[KEWAJIBAN ADMINISTRATIF
(3.866,224.078)
. . Hutang Dana Pensiun 316,6348,383.820
138.948,768,700 67,727,434, 610
4131340865 22.950,030.464 | Vil |REKENING KORAN
B 331,160,753.975 218.864,931.240 1 Kantor Pusat 2
2 Wily Jawa (1
JESS
1,897,290 920 3,135.425,935 4 ESB
216,945 500.000 262.345,000.000 5 ESU
- N - 500.000.000 500.700.000 [JUMLAH REKENING KORAN
JUMLAH AKTIVE ADMINISTRATIF 319,423,399,920 265,980,426,935
JUMLAH AKTIVA 3,840,2¢1,622,402 3,571,532,242,906 JUMLAH KEWAUIBAN & EKU'TAS 3,840.231,622,402 2
e BT OIS I0LslALg LARUS ERUITAS-Audited xis-sheet nrkomo




PT. KERETA AP| (PERSERO)
PERHITUNGAN RUGI LABA
1 JANUAR! $.D 31 DESEMBER 200%

| NO URATAN JUMLAH
1

1 |PENDAPATAN OPERASI

a Angkutan Penumpang 1,467,914,870,419

b Angkutan Barang
¢ Pendapatan Operasi Lainnya
Jumlah Pendapatan Operasi (1)

2 PSSO

3 Jumilah 3 (1+2)

4 |BIAYA OPERASI LANGSUNG
la. Angkutan KA
1) Bahar Bakar
2) Pemeliharaan Sarana
3) Leasing PT. INKA
4y Pegawai
a) Operasi
b) Pemeliharaan Sarana
| Jumlah (4)
| 5) Pemilkan
a, Penyusutan Sarara Gerak
b) Asuransi Sarana Gerak
Jumlah (5)
Jumlah BOL Angkutan FA

b Penunjarg Angkutan KA
1) Biaya Langsung Restorka
2) Tuslag
3) Angkutan Lanjutan
4) 3iaya Operasi TPK

5 IBIAYA OPERASI TDK LANGEUNG (BOTL)
A. BiayaiMO
1. Pemeliharaan Prasarana Pokok
2. Pegawai MO

Jumiah 2
Pemel. Frasarana Pendukung
Penyusutan Prasarana Pendukung
Biaya Umum Stasiun Langsirar
1) Pegawal
2) Lamnnya

OOw

Jumiah D
Malapetal.a
Biaya Umum Pegawai TPK
I MO
TAC
Jumah BOTL (5)
6 Jumiah Biaya Operasi { 5+3)
7 Laba/Rugi Operasi (3-6)

IO mm

451,613,778,702
6.345.845.356

-

925,874,594 ,477

60,000,000,000

—

'985,874,594,477

15314336318

244,966,055,616

226.734,255,575
8.473,712,902

142,904,260,501
47.002,132,564

189,906,393,065

120,799,353,698
0

120,799.353,698

790,879,770,856

19,644,509,167
45,955,755,456
6.375,309,797
505,200,736

Jumlah BOL Penunjang Angkutan KA

72.480.775,156

Jumiah BOL (4a+4b)

a  Pegawai Pemel. Prasarana Pokok
b. Pegawai Pengop. Prasarana Pokok
¢ Pesgawai Perencanaan & Pengawasan

863,360.546,012

168,636,102,076

107.481,894,380
97.043,886,194
41.337.695.611

245,863,476,185
18,576,831,960
6,790,249,278

75,122,001,183
24,356,331,788

99,478,332,871
1,070,534,785
743,666,578

0

0

541,159,193,833

1,

404,519.739,845

581,354,854,632




PT. KERETA APl (PERSERO)
PERHITUNGAN RUGI LABA
1 JANUARI S.D 31 DESEMBER 2002

~NO URALIAN JUMLAH
i
g | BIAYA UMUM
a. Biay: Pegawai Umum . 301.754,689,484
b. Biay: Penjualan 9,222,108,110
¢. Biaya Pendidikan 5,624,042,573
d. Biaya Renbang 0
e. Biaya Umum Restorka 8,843,323.774
f. Biaya Umum Batal Grafika 943,630,483
g Biaya Umum KantorPusat 60.384,551,242
h. Biaya Umum Eksploatasi 19,391,737,962
i, Biaya Umum Daop/Inspeksi 84,802,349,451
. | Biaya Umum Balai Yasa 25,658,236,530
" | k. Biays Umum Instalasi Tetap ] . 19,071,443,888
i Biaya Umum Dipo : C 15.158,637,483 .
m B.ayz Umum Dipo Mekanik 4,053,677,652
| n. Biaya Umum Gudang 3,116,282.854
0. Biaya Umum Inklaring 1,073,342,392
p Biaya Umum Ter ninal Peti Kemas 1,915,760.344
g. Biaya Umum Me 35/Wisma 6.628,735,439
¢ Biaya Umum BPLT Yk 400,008,718
|s Biaya Umum P G M 523,797,662
It Biaya Umum Pusdikiat 827,685,048
u Biaya Kendaraan Bermotor 160,666,825
v Selisinh Persediaar. (1,366,060.251)
w. Biaya Penyusutan AT Fas.(AT Umum) 11,581,663.475
| x Biaya Pemeliharaar Tanah & Bangunan 34,919,950
y. Biaya Piutang Ragu-ragu 0
z. Biaya Umum Pendididkan 1,704,593.604
a, Biaya Divisi Sarana K.Pusat 760,824,181
b. Biaya Divisi Usaha Pendukung 373,885,913
¢ B.Umum Sub. Divisi P-operti dan Periklanan 336,511,360
d Pajak Bumidan Banjunan (PBB) 2.788.630.110
‘ Jumlah (8) 585,779.676.267
¢ | LABARUGIUSAHA 1 7-8) (4,424,821 635)

10 | PENDAPATAN NON CFERASI
1. Pendapatan Usaha Tambahan

a. Penjualan Jasa Teknis 297,816,011
b Riaya Penjualan Jasa Teknis 0
Jumiah 1a 297,816,011
b Iklan 1,298,652,847
c. K.§.0 86,088,238
Jumlah 1 1.682,557,096
2. Persewaan 17,584,511,641
3. Lain-lain 22,789.726,244
11 | JUMLAH PENDAPATAN NON OPERASI BIAYA 42 056,794,981
NON OPERASI
12 |LABA (RUGI) PERUSAHAAN SEBELUM P08
LUAR BIASA 37.531,973,346
13 {LABA 1RUG!) LUAR BIASA (15.973,006,010)
14 {LABA ‘RUGI) PERUSAHAAN SETELAH POS
LUAR BIASA 21,658,967,336
15 |PPH EADAN 979,435,083
16 |PAJAK. TANGGUHAN 18,828,389,499

17 |LABA (RUGI PERUSAHAAN SETELAH PAJAK 1,851,142,754




NERACA KOMPARATIF PT. KERETA API (PERSERO)
PER 31 DESEMBER 2001

(UNAUDITED)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

PER PER PER l PER
URAIAN 31-12- 2001 31-12- 2000 NO URAITAN 31-12-2001 31-12-2000
{Rp) (Re) (Rp) (Rp)
NCAR V. |KEWAJIBAN
an Bank 108,483,831,866 114,241,230,911 1 Kewajiban Lancar
sito 126,873.000,000 73,579,855,009 a.Hutang Pajak 7,238,251,077 9,179,849,976
sito Jaminan Kon.rak 91,387,137,887 143,340,848,317 b.Hutang Pada Pem. (PDS) - 3,800,466,534
1g Niaga 69,802,401,840 54,863,205,673 ¢.Hutang Pada Pihak ke [I! 124,626,351,231 144,371,037 926
ng Pegawai 1,261,245,655 1,319,830,122 d.Hutang Pegawai 7.575.759,436 17.466,773,352
ng Lain-lain 60,649,021,247 51,553,761,585 e.Hutang Lain-ain 105,150,245,830 58,096,683,153
nlah 45.4d.6 131,712,668,743 107,736,797,380 {Biaya YMH Dibayar 143,415,922,027 118,551,077,946
Piutang ragu-ragu (1,713,174.517) (1.,554,501,223))] g.Pendapatan Diterima Dimuka 30,533,818,786 1,003,259,208
r'ah Piutang 129,999,494,226 l 106,182,296,157 h. Kartka 166,848,000 200,704,000
ya Dibayar dimuka 5,467.909,487 11,345,033,585 Jumlah Kewajiban Lancar 418,707,23€,387 352,669.852,085
.ak Dibayar dimuka 2,907,297,042 2,067,804 411 2 Kewaijiban Jangka Panjang
ndapatan YMH Ditenma 1,907,105,407 31,235,768,421 a. Bridging Financing 45,010,460,150
ftang PPN Masukan 152,789,022 - b. Hulang Pensiun Pada Pegawai
wsedidan 238,055730,947 249,676,253,455 ¢. Bantuan Pemerintah yang- 278,493,085,977 201,943,740,325
gh&/\ﬁ_ﬂﬂ[\ﬂL@jCAR VA__‘]Q_S_,Q{,MS,Q_B_A _____ 7_:11_,(;1‘1,_6_9%@2 belum ditentukan statusnya -
! Jml Kewajiban Jangka Panjang 323.503,546,127 201,943,740,325
TETAP (AT)
RANA GERAK [—7JUMLAH KEWAJIBAN 742210,782,514 554,613,592,420
1 Lok Uap . .
2.Lok Diesel 484.805,982,738 464.182,984,168 | VI. |EKUITAS
¢.Kereta Rel Diesel 101,745,508,292 101,745.508,292 1 Modal Awal 2.200,000,000,000 | 2,200,0:00,000,000
d.Kereta Ret Listrk 434719,281,393 411,658,848,805 2 PMP
e Kereta Penumpang 3@ 412,623,739,861 400,459,355,686 a.Tunai - -
f.Gerbong 247.904,406,833 241,811,741,900 b.Realisasi DIF/APBN . - - 4]
Jumlah Sarana Gera? * 1576.796,919,117 | 1,619.858,438,851 Jumlah PMP 2 - -
RASARANA 3.Laba{Rugi) Tahun Berjalan :
a.Inst Telekomunikas 2,224,538,298 1,677,280,293 aKantor Pusat (105,179,417,268) (55.462,332,306)
b Inst Listrik 2,777,5(3.331 2,659,442,329 b.Wilu Jawa 157,151,927,240 126,895,528,704
c.inst Air dan Minyax 2,748,581,915 2,364,250,717 cESS 45,272,399,120 75,612,108,228
d.GedungDinas ] 277,697,001,845 243,874,455,515 d.ESB (32,615,482,166) (32,713,474,530)
e Rumah Dinas | 678,280,282 678,280,282 e ESU (44,191,094,748) (30,475,391 837)
tTanah . 81686122407 | 91,686,122,407 | o | _
Jumizh Prasarana Z TT377 012034078, 342,940,838.548 Jumiah RAL Tahun Cerja'an i 20,438,392.177 23,805,433 455
FASILITAS 4 Laba Rugi Yg Ditahan : \ ’
a.Kendaraan Bermoiw 3,486,184,286 2678909619 a. Saldo s.d Tahun Berjalan | - ?6.751,535,73‘
b.Barang Inventaris 26,656,673.224 18,659,220,232 b. Koreksi Tahun Beralan \ - -
c.Mesin dan Peralatz- 25,656,272,394 23,317,771,065 Jumlah UR Yg Ditahan - 26,751,535,708
d Inst. yang bergerat 20,535,011,393 19,028.490,633

Jumiah Fasiitas 3
4 AKUMULAS! PENYUS. 728

63,684,391,548
143,146,374.248

JUMLAH AKTIVA T274P

[
|

76.334,141,297 |
(252.970,864.733)] )
1,877,974,229,759 1,883,337,295,%99

TIVA LAIN-LAIN

+ Akliva Dalam Penyzle
2. Barang Dalam Penaaniz”

3 Persediaan Tidak Prod.kaf
4. AT Tidak Produhti

5. Rek. Antara Persedizz’

6. Rek Anlara Pivtang t™ "%

92.362,115.984 47,210,591,382
19,854,706,326
75,473,086,969
(3,866,224,078}! 3,944,840,953
168,173,994,473 | 50,953,199,988

48,769,055,814
75,478,228,303

JUMLAH AKTIVALAIN-CE M

KTIVA ADMINISTRATIF
1 Kas dan Bann Dana Penuwr
2 Deposito Dana Pensiur

280,917,170,486 197,436,425,618

3,135,426,935 1,515,594.895

\ 262,345,000,000 217,135,000,000
! 10,500.000,00¢ 500,000,000
i 275980,426935 219,150,594,895

3 Piytang Dana Pensiun
JUMLAH AKTIVA ADMINET=ZATIF

| 5 Cadangan Modal

1,476,571,448

7,231,844,591

JUMLAH EKUITAS

2,221,914,963,625

2.257,839,819,159

L

Vil IKEWAJIBAN ADMINISTRATIF

Hutang Dana Pensiun

Viil. IREKENING KORAN
1 Kantor Pusat
2 Wily Jawa
3 ESS
4 £58
5 ESU

275,980,426,935

2,102,345,797,985
(1.486,240,344,728
(368.768,787,686
(103,578,984,121
(143,357,681,450

219,150,594,895

2,140,663,437,240
W (1,673.975,506.331
)| (302,317,074.449
1| (86.835,017.417)
) (77.535.839.043

JUMLAH REKENING KORANK

l

|

JUMLAH AKTIvE

[

l 3,240,105,173,074[ 3,031,604,006,474

JUMLAH KEWAJIBAN & EKUITAS \ 3,240,106,173,0'/4] 3031,604,006,474 |

e — e )
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PT. KERETA API (Persero)
LAPORAN LABA (RUGI)

4

YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2001 DAN 31 DESEMBER 2000

PER PER
PENJELASAN 31-12- 2001 31-12- 2000
(Rp.) (Rp.)

*ENDAPATAN OPERASI

1. Angkutan Penumpang

> Angkutan Carang

> Pendapatan Operasi Lainnya

1,242,708,247,253
375,760,372,278
5,896,946,558

1,086,200,944,247
298,417,981,169
4,118,538,491

[ JUMLAH PENDAPATAN OPERASI

1,624,365,566,089

1,388,737,463,907 |

280

45,000,000,000

255,307,054,000

[ JUMLAH (1+1))

1,669,365,566,089

1,644,044,517,907

BIAYA OPERASI LANGSUNG
a.  Angkutan KA
1) Bahan Bakar
2) Pemeliharaan Sarana
3) Leasing PT.INKA
4) Pegawici
a) Operasi
b) Pemelharaan Szrana
Jumlah Butir 4)
5) Pemilikan
a) Penyusutan Sarana Gerak
b) Asuransi Sarana Gerak
Jumlah Butir 5)

181,985,559,150
246,471,055,029
6,391,550,791

98.095,365,335
56,731,778,528

146,357,871,692
243,008,683,600
8,105,249,561

80,487,739,719
42,892,031,806

155,827,143,863

123,379,771,525

93,491,926,841

68,652,149,209

93,491,926,841

68,652,149,209

[JUMLAH B'O L ANGKUTAN KA

684,167,235,674

589,503,725,587 |

b. Penunjang Angkutan XA
1) Biaya Langsung Restorka
2) Tuslag
3) Angkutan Lanjutan
4) Biaya Operasi TEK

15,200,996,511
32,227 123,709
3,€99,706,251

13,634,821,804
39,913,095,358
3,911,762,662
111,012,970

[JUMLAH B O L Penunjang angkutan

51,127,827,171

57,670,692,994

JUMLAH BOL (.IN)

735,295,062,845

647,074,418,531

BIAYA OFERASI TIDAK LANGSUNG
1 Pemeiiharaan Prasarana Pokok
2 Pegawai IMO:
a. Pegawai Peml. Prasarana Pokok
b. Pegawai Pengope:asi “rasarana Pokok
c. Pegawai Renwas
Jumlah Pegawai IMO
3 Pemeliharaan Prasarana Pendukung
4 Fenyusutan Prasarana Pendukung
Biaya Umum Stasiun LLangsiran
1) Pegawai
2) Lainnya
Jumlah Butir 1V.e
Malapetaka
Biaya Umum Pegawai TPK
IMO
TAC
Asuransi Prasarana Pokok

183,821,091,432

88,560,826,068
65,237,984,620
22,154,85€,221

139,515,263,430

97,034,154,97

175,953,666,999
14,304,837,255
6,418,40G7,645

69.949,412,522
18,343,976,548

91,634,154,977
17,318,108,652
6,025,584,816

$1,909,865,934
17,758,510,184

89,293,389,070

109,668,376,128

1,417,352,121
607,959,824

1,245,808,610
454,249,606

(316,216,500,000)
512,339,554,000

[JUMLAH BOTL (V)

471,826,704,346

561,984,600,419

JUMLAH BIAYA OPERASI (lIl +1V)

1,207,121,767,191

1,209,059,019,000 |

RUGIH/LABA OPERASI (1+11)-(I{I+IV)

462,243,798,898

434,985,498,907

Dipindahkan

462,243,798,898

434,985,498,907 |




PER PER
NO. PENJELASAN 31-12- 2001 31-12-. 2000
(Rp.) (Rp.)

I |PENDAPATAN OISERAS] Pindahan
V. BIAYA UMUM

Biaya Pegawai Umum

Biaya Penjualan

Biaya Pendidi<an

Biaya Perenc. dan Pengembangan
Biaya Umum Restorka

Biaya Umuin Balai Grafika

Biaya Umum Kantor Pusat

Biaya Umum Divisi Regional

Biaya Umum Daop/inspeksi

Biaya Umum Balai Yasa

Biaya Umum Instalasi Tetap

Biaya Unium Dipo

Biaya Umum Dipo Mekanik

Biaya Umum Gudang

Biaya Umum Inklarirg

Biava Uinum TPK

Biaya Umum Mess/Wisma

Biaya Umum BPLT Yk.
BiayaUmum P G M

Biaya Umum Pusdiklat

Biaya Umum Kendaraan Bermotor
Biaya Umum Perdidikan

Selisih Persediaan

Biaya Penyusutan AT Fas.(AT Umum)
Biaya Pemel. Tanah dan Bangunan
z. PBB

aa. Blava Pwlang Ragu-Ragu

© -0 QA0 c o

SE 0 =00 033 —~x— -

<
< x =

462,243,738,898

215,130,827,445

10,235,664,085
3,861,121,883

5,984,026,791
355,516,204
53,060,202,309
14,448,955,808
94,362,761,086
29,995,323,958
15,914,074,904
16,639,556,375
4,449,381,489°
7,734,633,305
2.055,434,136
3,726,354,576
670,353,405
835,855,402
1,024,521,676
181,530,769
926,197,388
(867,327,103)
10,169,260,893
102,000,743
982,405,278

434,985,498,907

218,455,026,866

6.812,892,237
4,521,716,203
6,679,617,965
4,456,404 420
416,659,235
34.488,285,522
14,383,169,655
88,424,390,384
20,967,716,572
11,888,875,769
11,747,149.301
3,566,080,883
3,808,882,682
1,791,072,487
1,747,689,293
2,667,974,069
290,649,383
396,552,257
944,613,108
134,933,936
888,482,351

(949,237,299)

10,028,631,463

6,227,206,414
1,340,725,520

[JUMLAF BIAYA UMUM (V)

491,978,633,305

456,126,260,576

RUGI/LABA USAHA ((I+Il)-(11I+1V)-V)

(29,734,834,407)

(21,140,761,669)

VI. |PENDAPATAN NON OPERASI
1 Pendapatan Usaha Tambahan
a) Penjualan Jasa Teknis
b) Biaya Penjualan Jasa Teknis
Jumlah Butir a) dan b)
c) tklan
d)KSO
Jumlah Butir VI.1
2 Persewaan
3 Lain-lain

2,310,968,521 G24,062,279

2,310,969,521 924,062,279

564,671,055 806.899,250
257,883,000

3,275,640,576

2,088,844,639

.{

8,748,324,547
356,736,136,561

11,252,914,299
47,136,734,623

JUMLAH PENDAPATAN NON OPERASI

48,760,101,684

60,478,553,861

Rugi Non Operasi

LABA (RUGI) PERUSAHAAN SEBELUM POS LLUAR BIASA

19,025,267,277

39,337,792,192

LABA (RUGH) LUAR BIASA

PPh Pasal 25

1,413,124,900

(15,481,353,733)

RUGILABA SETELAH POS LUAR BIASA

20,438,392,177

23,85€,438,459

CEXCLACKPDUKPT122601-SHEE T-Agus




" NERACA KOMPARATIF PT. KERETA API (PERSERO)

| PER 31 DESEM ER izooo-, ANPER 31

ES:MBLR 1999

TKEWAJIBAN DAN EKUITAS

AR : (AUD!TED)
PER PER PER PER
URATAN 31-12-2000 31-12-1999 NO URAIAN 31-12-2000 31-12-1989
(Rp) Rp) (Rp) Rp)
LANCAR I V. |KEWAJIBAN :
; dan Bank 11425120381 122,233,425,267 1 Kewajban Lancar i
scsilo 73579 5006 193,662,429.%5 a Hulang Pajak G 17 A48 976 10,701 000 656 |
Jostha Jaminan Konlrak 143340 843 317 31.956.917.805 b Hulang Pada Pem (PDS) 500,456 534 13563900 140
tang Miaga 54 A3 200673 = 44,206,50.647 ¢ Hulang Pada Phak ke It - 144 271 037 9% £ 153408 2
lang Pegawa i 13136012 1,227 565,473 g Hulang Fagawat 17486 773,352 i
targ Lanlan | 51563761 ERE 59,182 514 377 # Hulany Lan-lan ER.97 M7 153 i
jumian dsd 3 107,720,727 0 104,705,660.7%97 {Bava YMr! Cibayar 118,551,077.346 :
3 Pulang ransragu (1,564 £01.223) 213,847.228) 3.Pendagetan Oitenma Dimuka 1,033,258, 208 !
umizh Fiulang 106,162, %6,157 104,492 622,169 Jumlah Kewaptan Lancar WD 652 (65 .
rava Dbayar diruhe 11,345 630 565 8,48),943,584 !
gk Dibayar dimuks 2,067 804 411 712306873 2 Kewajhan Jangka Farjarg ;
'endapalar YMH Cilenma 3125798 421 6.616,329,943 3 Hulang Pada Bi |
PN Mesukan . - . Hutene FLIM
Yeresdigen 249 /6,253,455 736 344 274 R ¢ Qentuun Eemennlen veng- 201643740 'L” i
JUMLAH AKTIVA LANCAR 131,679,690,262 706,572,446 620 belum adenluren stelusnye :‘
dml iewzpdan Jangke Fanarg SOLEL3TA33E5 :
VTETAP (AT) .
eRANA CERAX [ JUMULAH KEWAJIBAN 554,613,592,420 275.374,017.023 |
2 Lo Ueo - -
blet Dwsel 4654182, 354,168 332,082,825, 411 | V. EKUH AS
¢ Rerwic Ret Cresel 101,745 ,508,252 101,351,783 277 Modal Awai 2,200,000,020,00 Nkl sh us
o kareia Rel Lisly: 411,656,548.605 234,190,198 655 2 “‘AP i
e Kerata Fenumoanc’ ogie 400 4509 FEL BB X5,476,606.798 a Tunai I
f Gerdong 24181174190 168,730,437 526 b.Realisast DIP/APBIN i
Jumien Sarang Gerak 1 1.510,668, 436,651 1,349,455 026 €67 Jumlah PMF 2 |
RASARANA 2 Leba{Rugi) Tahan Qerelan :
a Inst Telekomunikasi 1 B77.28.28 2.413,475.28 a Kanlor Pusat G, 452 332.306) 5715 618, 19@]
b iIns! Lislnk 2.659,442,729 2,633,260,086 b Wiy Jawa 126 605,528,704 HKLTOEDRE !
c.lnst Av gun Mtk 2.35,250.717 1754817115 cESS 25612,108,228 20810 G
d3e2dungDinas 243074 46 515 ZB,A KT 36 4 ESB (32,713,474 530) {14.240.207 616}
e Pumzh Onas 678,260 282 605,780,222 e ESU (30,475,501 637) CC,AT’E-_EGS,F.OE’;‘I
{Tenah 91,696.122,407 91 060,115,250 !
Jumiah Prasarana 2 342,940 B 540 332,578,405,349 Jumigh RA Dilahan 23,656,43,459 27 578 A5 70
FASILITAS 4 Laba Rugi Yg Ditahan
a Kerdaraan Bermolor 2,678,908,613 1,700,569 619 ! a. Saldo s.d Tahun Benalan -
b Barang Invenians 18.658,220,202 14,856,961,267 b. Koreksi Tahun Berjalan 26,751.506 705
¢ Mesn den Peralalan 23317771066 21,437 696,929 Jumiah LR Th g Dilehan 76,751 535,708
d ins!. yeng bergerek 19.028,490,C33 18,909,210 633 ,
Jumiah Fasthias 3 63,684,231 543 56,984,456,448 5 Cadangan Modal 7,231844,991 7415137 577
| AKUMULAST PENYUSUTAN (143,146,374 240] 60,452 100,356)
JUMLAH AKTIVA TETAP ____j_ 1,883,337,295 629 1,680,565,708,108 [ JUMLAH EKUITAS 2,257,839,819,159 2,234,997,973.285
YA LAIN-LAIN
| Akliva Calam Penvelesaian 47 210,861,362 ! RPB1672.560 | VII. |KEWAJIBAN ADMINISTRATIF
Y Barang Dalam Fenalanan - .
3 Perseciaan Tidak Produklif 19,654,706, 106 15 560,355 843 Hutang Dana Pensiun 219,150,594,895 103 (%2 T8 464
4 AT Ticax Produklil 75,473 066,909 75,200, 174046
5 FRsk Anlara Pesediaan '3,044,840,553 9,413,002,043
6. Rek Anlara Puulang/AT 50,053 193 @83 (1,371,850)] Vil [REKENING KORAN
1 Kanlor Pusel 2,140,663,437 240 1872581064 615

JUMLAH AKTIVA LAIN-LAIN

197,436,425 618

123,233,835,580

TiVA SDMINISTRATIF

Kas dan Senx Dena Pensien 1,515,584 89 10,401,363 464
Depesito Dana Pensiun - 217,135,000,000 182,365,000,000
Prtang Cane Percun 500,000,000 500,000,000

IJUMLAR AKTIVA ADIMINISTRATIF

219,150,534 895

19),286,368,464

2 Vil Jowa (1673976,506.331)| (1,466 £865.778.43;
3 ESS 02,317 074,449)
1 ESB (6.835.017 417)
5 ESU (77 576.,8,049)

[JUMLAH REKENING KORAN

JUMLAH AKTIVA

] 3.031,604,006,474

2,703,658,358,772

JUMLAH KEWAJIBAN & EKUITAS

3,031,604,006,474

2.703,658.358,772)'
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PT. KE

RETA AP (PERSERO)

PERHITUNGAN R/L KOMPARATIP

NO

URALTAN

TAHUN
2000

TAHUN
1999

PENDAPATAN OPERAS!
&. Angku-an Penumpang
b. Angkuian Barang
¢. Pendapatan Operasi Lainnya
Jumlah Pendapatan Operasi (1)
PSO
Jumlan 3 (1+2)

BIAYA OPERASI LANGSUNG (BOL)
a. Angkutan KA

1) Bahan Bakar

2) Pemeliharaan Sarana

3) Leasing PT INKA

4) Pegawai
a) Operasi
b) Pemeliharaan Sarana
Jumiah (4)
5) Pem.ilikan

a) Fenyusutan Sarana Gerak
b) Asuransi Sarana Gerak
Jumilah (5)
Jumiah BOL Angkutan KA
b. Peni.jang Angkutan KA
1} Biaya Langsung Restorka
2) Tuslag
3; Anghutan Lanjuten
4) Biaya Operasi TPK
Jumlah BOL Penunjang Angkutan KA
Jumlah BOL (4a+4b)

BIAYA OPERASI TIDAH LANGSUNG (BOTL)
a. Pemeliharaan Prasarana Pokok

b. Pegawai Pemel. Prasarana Pokok
c. Pemel. Prasarana Pendukung
d. Penyusutan Prasarani Pendukung
e. Biaya Umum Stasiun Langsiran
1) Pegawai
2) Lainnya
Jumlah e

f,.-Malapetaka
g. Biaya Umum Pegawai TPK
h. IMO
i. TAC
j. Asuransi Prasarana Pendukung
Jumlah BOTL (3)
Jumlah Biaya Operasi ( 5+6)
Laba Rugi_QRerasi (3-7)

1.086.200.944.247
298.417.981.169
4.118.538.491

562.874.138.298
162.314.614.474
1.001.168.917

1.388.737.463.907
255.307.054.000

726.789.921.€89
18.374.985.000

1.644.044.517.907

745.164.906.689 |

146.357.871.692
243.008.683.600
8.105.249.561

80.487.739.719
42.892.031.806

8€.058.793.335
127.530.874.089
4.673.512.539

41.455.143.703
24.109.083.667

123.379:771.525

68.652.149.209
0

65.564.227.370

47.066.6564.361
3.395,012.266

68.652.149.209

51.261.666.627

589.503.725.587

337.089.074.020 |

13.634.821.804

39.913.095.358
2.911.762.85

111.012.970

8.757.181.832
15.781.334.851
2.075.352.454
G

57.570.692.994

26.608.869.137

647.074.418.581

363.697.943.157

139.515.263.430
91.634.154.977
17.318.108.652
6.025.584.816

91.909.865.934
17.758.510.194

71.240.911.2¢62
45.748.031.293
17.917.509.058

4.109.265.473

45.497.096.438
6.835.925.582

109.668.376.128
1.245.808.610
454.249.806

(316.216.500.000)
512.339.554.000
0

52.333.022.020
234.417.451
190.323.969

0

561.984.600.419

191.773.480.526

1.209.059.019.000

555.471.423.683

434.985.498.907

189.693.483.006
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PT.KERLTA API (PERSERQ)
PERHITUNGAN R/L KOMFARATIP

=

NO | - URAIAN

TAHUN
2000

TAHUN
1999

9 [BIAYA UMUM
. Biaya Pegawai Umum
. Biaya Penjualan
. Biaya Pendidikan
. Biaya Renbang
. Biaya Umum Reslorka
Biaya Umum B. Grafika
. B.aya Umum Kan'or Pusat
. 3iaya Umum Wilu/Eksploatasi
Biaya Umum Daop/inspeksi
Biaya Umum Balai Yasa
k. Biaya Umum Instalasi Tetap
Biaya Umum Dipo
m Biaya Umum Dipo Vekanik
. Biaya Umum Gudang
. Biaya Umum Ihklaring
. Biaya Umum TPK
. Biaya Umum Mess/Wisma
Biaya Umiim BPLT Yk
. Biaya Umum P G M
Biaya Umum Pusdiklat
. Biaya Kendaraan Bermotor
. Biaya Umum Pend.dikan
Selisih Persediaan
. Biaya Penyusutan AT F asiliias (AT Umum;
y. P3O
. Bizya Piutang Ragu-ragu
Jumlah (9)
10 LABA RUGI USAHA (8-9)
C. |PENDAPATAN NON OPERAS! -
1. Pendapatan Usaha Tambahan
a. Penjualan Jasa Teknis
b. Biaya Penjualan Jasa Teknis
Jumlah

- v a0 v 0o D -_T‘._._TIO."‘(D0.00'(D

~ £ < C

N -

2. Iklan
. KSO
Jumlah 1
2. Persewaan
3. Lain-lain
Pugi Non Operasi
JUIMLAH PENDAPATAN NON OPERAS!H

D. LABA (RUG!H PERUSAHAAN SEBELUM POS
LUAR BIASA
LABA (RUGI) LUAR BIASA
LABA RUGI) SETELAH POS LUAR BIASA
[PPH LADAN (PPH Pasal 25)

218.455.026.866
6.812.892.237
4.521.716.203
6.679.617.965
4.456.404.420
416.659.235
34.488.285.322
14.383.169.655
88.424.390.384
20.967.716.572
11.888.875.769
11.747.149.301
3.566.080.883
3.808.882.€32
17791.072.487
1.747.€£9.292
2.667.974.069
290.649.383
396.552.257
944.613.108
134.933.936
888.482.351
(949.237.299)
10.028.631.463
6.227.306.114
1.340.725.620

93.035.001.995
4.806.321.674
3.372.451.577
2.315.799.042
1.851.204.169
490.223.784
15.928.426.989
6.997.434.392
35.185.783.235
2.104.998.497
2.749.6i1.397
2.036.709.848
1.180.640.295
1.868.660.559
369.535.235
1.127.161.457
1.217.414.274
114.933.969
155.630.803
430.822.279
88.806.632
116.954.768
(995.958.608)
6.476.260.522
4.267.865.435
213.847.228

456.126.260.576

187.525.851.447

(21.140.761.669)

2.167.531.558

924.062.279 992.112.422

- 0
924.062.279 992.112.422
905.898.360 ©97.799.789
257.883.000 2.350.000

2.088.844.639
11.252.914.299
47.136.794.923
0

1.292.262.211

4.255.300.432

36.552.988.337
(13.603.570.771)

60.478.553.861

28.496.980.209

39.337.792.192
(15.481.353.733)

30.664.511.768
446.324.840 |

23.856.438 45Q

21 41N Q3L FNO

0

3.532.000.200

LABA (RUG!) PERUSAHAAN SETELAH PAJAK

23.856.438.459

27.578.835.708
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{

[TUM LAITARNTIVA

NERACA PT. KA (PERSERO)

= 2
- PER 31 DESEMBER 1999 & 01 JUNI 1999 -
FA ( AUDITED ) PASTVA
] PER PER : l PER - PER
URATAN 131-12-189) 01-06.199¢ N( URAIAN 31-12-1999 01-06-1999
! Rpy {Rp) i ®p) ‘P Rp)
AKTIVA LANCAR l t. Hutang Lancar
. Kas dan Bank 122.233,425.287 74,746,855,951 a. Hutang Pajak 10,201,020,656 4372382147
2. Depotito (Termesuk valas) ! 193.652,429,265 1 107.137.624,436 b.Hutang Pada Panerintah 13,963,100,140 33.759,728.108
). Deposito Jaminan Kountra). ! 31,9%6,917,808 28,421,247.518 ¢. Hutang Pada Pihak Ketiga 36,119.494,396 73,343,195,832
4. Piutang Niaga b 44.206.569.647 63,568.323,571 d Hutang Pegawai 12,539.152,556 24,722.334,164
S, Piutang Pegawai ! 1.227.585,373 770,128,620 ¢. Hutang Lain-lain 61,913.889,945 80,289.425,810
6. Piutang Lain-lain ! £0182.514,377 62,294,867,699 {. Biaya Ymh. Dibayar I 51,376,886,951 88,264,299,329
Jumlah 4546 |_101.706,669337] 136,633.316,890 & Pendapatan Diterima Ditnukal 1.651,943,764 1,136.699.294
*. Cadangan Piutang Ragu-ragu | (213.847,228) 0 h.Rek. Pengalihan Persediaan 0 0
l Jumlah Plutang 104492822169 | 126,633,319,890
8. Biaya Dibayar Dinwka 8.480,943,584 2,860.916.466 | Jundah Hutang Lancsr 187.765488.408 | 305.883.034 384 |
9. Pujak Dibayar Disnuka 712,303,373 525948873 2. Hutang Jangka Punjang
0. Penidapatan Ymh. Diterinng 6.699.329,949 3,916,389.529 & Hutang Penisiun Pd Pegawai 193,286,368,464 ] 162,827.515.648
i 1. Piutang PPN Masukan 0 0 b.Bantuan Pemierintah Yang
238344274688 | 232,592,159,528 belum ditertukan Statusmya 87,608,528,615 119,952,720
JUMLAH AKTIVA LANCAR T06,£72 . 446.620 | 776,854,462,191 ¢. Hutang PLN 1] [}

ARTIVA TETAP

I Swana Jerak
a Lo" Usp
U Lok Diesel
¢. Kerta Rel Diesel
d Kereta Rel Listrik
e Kercta Penutipang Bogie
. Gabong

|

1

i,

£ i
2. Persediaan |
i

t

1]

t

|

|

[
392.082.825 411
101,351.703,277
134.103,103.655
355,476.816,708
166.330.437.526

0
366,888,799 863
100.512.494.077
201,099.495,20%
304,172,000,056
165.535.040,435

L
Jumld Sarana Gerak ;
1. Prasarana i
| a tustalasi Teloh smunibasi |
! |
]

b lnstalast Listnh
c.Intatasi Air dan Mirnvak |
d.Gedung Dinas i
¢ Rumah Dinas |
{ Tanuh L
Jumdah Prasarana {
3 Fasilitas |
a. Kendaraan Beninotor |
b Barang lnventaris i
I ¢ Mesin dan Peralatan
d.Instalasi Bergerak ’
Jumlah Fasilitas [
Jumlah Aktive Tetap !
4 Akumutasi Panyusutan L

Nilai Buku Aktiva Tetap 1

1.739.017.886, 464

{1349 455,026,667 |1.228.207 820.636

2413475298
2.833.200.U86
754817015
233380957518
605,780,282
91,500.115,250

332,578,40%,319

1.677,288,298
2.609.660,086
1.754.817,115
227,980.567.76}
545,751,037
01,964,330,945
326,532,415,244

.iModal dun Cuduangan

1,700.598.519
14.856.951.267
21,437,605929
18,989.210.633

1.537.815,619
13,147,973,023
19,737.103.649
18.203.627,013

T%6,084.456..48

52,626,519,304

(58,452,180.356)
680,565 7015108

1,607,366,764.184

0

1,607,366.764,184

|
!
[AKTIVA LAIN-LAIN |
I Aktiva Dim Peryelesaian : !
a Pekerjaan Dalam Proses !
b. AT Dalam Proses |
¢.Produk Sclesai !
2 Barang Dalam Perjalanan |
3. Pasediaan Non Produktif ;|
a Persediaan Slow Noving ‘
b Persediaan Tak Terpakai
¢ Scray |
4. AT Non Produktif ; !
£ ATDO I
b Tanali Lintas Non OPerasi
¢ Aktiva Dikuasai Pibak ketiga
5. Rek Art. Peng. Perscdiaan
6. Rek. Ant. Peng Piutang/AT
7. Aktiva Belum Produktif

8. Beban Pph yang ditanggutikan
9 PT Dua Satu Tiga Puluh
10 Kas Yang Dibatasi Penggunaari

Jumlah Aktiva Lali Ialn

5142835836
17.818.836.744
Q

N

5.096,240.473
10.298.796,1¢ 6
155,321,974

57.687,965.421

16869,428,533

732,780,092

9,413,002,046
(1,371,938)

0

0
D
193.286,368,164

9.599.320,726
312.124,167,598
0

0

4,446,015306
4.846.863,744
98,492,935

57,749.842,918
16,869,243.772
732,779,992
2,420,562,215
789,100

0

0
1,110.000,000
162,827.515.648

316.520.204.041 |

292,865,593,954

Jml Hutang Jk. Puanjang

28().894,897.079

162,007 168 368

Jundah Hutang

468.660,385,487

468.835.502,7%)

i1 Modal awal

L
k
!
i
!
i
I
'
i
!

2.200.000,000.000

2.200.000 000,000

2. PMP
a. Tunai 4 [
b.Realisasi DIPFAPBN - 0 ]
Jusmlali PMP : 0 1

4

3. Laba (Rugi) Tahwn Berjalan

i

5. Cedangan Modsl

a Kator Pusat D(85.315.618.194)- \
b. Wifu Jawa 96.970.619.095 ]
cESS 20,610.880,229 Y
dESB (14,210,207 .6106) O
cESU 1 (20,476.863,806) 0

Jumlah 'R Thin Berjalan 27,578,835,708 Y

4. Laba Rugi Yang Ditahian

a Saldo s.d Tahun Berjalan 0 0
b.Koreksi Tahun Berjalan 0 . 0

Jml LR Th. g Dlahan 0 0

1.419.137,577

8251317572

Jumiah Modal & Cadangsn

2.234,997.973.185

2,208.251,317,877

i
|
|
|
|
|
%
|
!
‘
|
|
|
i
|

{
!

12.703.658.3%8.72 [2.677.086.820.319 |

|
|
i
!
t
|
|
DIUMLATE PASTVA f

2.703.658.358.772 12.6"".086,820.329
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Jumlah Pendapatan (1+2)

BIAYA OPERASI LANGSUNG (BOL)
a. Angkutan KA ;
1). Bahan Bakar
2). Pemeliharaan Sarana
3). Leasing PT INKA
4). Tegawai,
a). Operasi
b). Pemeliharaan Sarana
Jumlah 4).
5). FTemilikan ;
a). Penyusutan Sarana Gerak
b). Asuransi Sarana Gerak
Jumlah 5.
Jumlah BOL Angkutan KA
b. Penunjang Angkutan KA ;
1). Fiaya Langsung R:storka
2). Tuslag
3). Angkutan Lanjutan
4). Biaya Operasi TPK
Jumlabh BOL Penunjang Angkutan KA
Jumlah Biaya Operasi Langsung (BOL)

BIAYA OPERASI TIDAK LANGSUNG (BOTL)
a. Pemeliharaan Prasarana Pokok
b. Pegawai Pemeliharaan Prasarana Pokok
c. Pemeliharaan Prasarana Pendukung
d. Penyusutan Prasarana Pendukung
e. Biaya Umum Stasiun Langsiran

1). Pegawai

2). Lainnya

Jumlah e.
. Malaj ctaka

g Biaya Umum Pegawai TPK
. Asuransi Prasarana Pendukung

—

Jumlah Biaya Operasi (3+4)

Laba Rugi Operasi (1+2)-(3+4)

Dipindahkan

— LAPORAN KEUANGAN PT, KA (PERSERO)
Y s LABA (RUGI) PER 31 DESEMBER 1999
(AUDITED)
NO PENJELASAN 31-12-1999
Rp).
1. PENDAPATAN OPERASI
a. Angkutan Penumpang 562,874,138,298
b. Angkutan Barang 162,314,614,474
a. Pendapatan Operasi Lainnya 1,601,168,917
Jumlah Pendapatan Operasi 126,789.921,689
2. Kompensasi i’emerintah . 18,374,985,0C0

745,164,906,689

88,058,793,395
127,530,874,089
4,673,512,539

41,455,143,703
24,109,083,667

65,564,227,370

47,866,654,361
3,395,012,266

51,261,666,627

337,089,074,020

8,757,181,832
15,781,334,851
2,070,352,454
0

26,608,869,137

363,697,943,157

71,240,911,262
45,748,031,293
17,917,509,058

4,109,265,473

45,497,096,438
6,835,925,582

52,333,022,020

234,417,451
190,323,969
0

Jml Biaya Operasi Tidak Langsung (BOTL)

191,773,480,526

555,471,423,683

189,693,483,006

1 39,693,483 006
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NO PENJELASAN " 31-12-1999
e (Rp)
Pindahan 189,693,483 006
6. [BIAYA UMUM
a. Biaya Pegawai Umum 93,035,001,995
b. Biaya Penjualan 4.806,321.674
c. Biaya Pendidikan 3,372.461,577
d. Biaya Renbang 2,315,795.042
e. Biaya Umum Restorka 1.851.204,169
{ Biaya Umum Balai Grafika ' 490,223,784
g Biaya Uinum Kantor Pusat 15,928,426,989
i Biaya Umum Pendidikan 116,954,768
1 Biaya Umum WilwEksploatasi 6,997,434,392
). Biaya Umum Daop/Inspkest 35.195,783.235
k. Biaya Umum Balai Yasa 2.104,998,497
I Biaya Umum Instalast Tetap 2,749,011,397
an. Biaya Umum Dipo 2,036,709,848
n Biava Umum Dipo Mekanik 1,180,640.295
o. Biaya Umum Gudang 1,868,660,559
p. Biaya Umum Inklaring 369,535,235
q. Biaya Umum TPK 1,127,161,457
r. Biaya Umum Mess/Wisma 1,217,414,274
s Biaya Umum BPLT YK 114,933,969
t. Biaya Umum PGM 155,630,803
u. Biaya Umum Pusdiklat 430,822,279
v. Biaya Kendaraan Bermotor 98,806,632
w. Sehsth Persediaan (995,958,608
x. Biaya Pnystn AT. Fas. (AT. Umum) 6,476,260,522
y. Biaya PBB 4,267.865,435
z. Biaya Piutang ragu-ragn 213,847,228
Jumlah Biaya Umum 187,525,951,447
7. |Laba Rugi Usaha (5-6) 2,167,531,559
8. {PENDAPATAN NON OPFRASI

|. Pendapatan Usaha Tambahan ;
a. Penjualan Jasa Teknss
L. Biava Penjualan Jasa Teknis
Jumlah a+b,
c. Iklan
d. KSO
Jumlah Pendapatan Usaha Tambahan
2. Persewaan
3. Lam-lain
Jumlah Pendapatan Non Operasi
Rugi Non Operasi
Jumlah Pendapatan Non Operasi
LABA (RUGI) SEBELUM POS LUAR BIASA
Laba (Rugi) Luar biasa
LABA (RUGI) SETELAH POS LUAR BIASA
PPH Badan (PPH Pasal 25)
LLABA (RUGI) SETELAI PAJAK

)

992,112,422
0

992,112,422

297,799,789
2,350,000

1.292,262.211

4,255,300,432
36,552,988,337

42,100,550,980

(13,603,570,771
28,496,980,209

30,664,511,768
446,324,840

31,110,836,608

3,532.000.900]

27,578,835,708
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LAFPORAN KLUANGAN FOKOK
NERACA PELRUMKA PLR 31 DISEMBIR 1798 & 1997

(AUDITED)
T

= mmererowa T

RATLAN

T
I

PER |

PER

(Rp}

TTTSEMBYR 94 | 31 DESLMBER 97 1O |

URALAN

JA LANCAR

i dan ek

sastto {Termnamik vajas)
sosite Jwninan Kowmsrak
taig Niugs

(g Pegaware

g Laun-lan

nlah ¢ 6.d 6

dangun Puzang Ragu-res:
niah Pidang

na Dibuyrr Dimuka

1k Dibayar Dinnika
odapatan Yoh Diterima
sung PPN Masukan
rvedinen
AVATANTTY? LANCAY

IVA TETAP
weang Gerad ;
Lok Usp
Lok Dienel
Foereta Rel Diesel
Keretn Rel Listk
Ferein Pemumpany
Gerbong
emlak Saraxa Gerak
TRIWRNR |
inwtalas’ Telekomumikass
Instrlusi Lienk
Intalas: Atr dan Minyak
Gedung Dinne
Rurnah Dinas
Tanah
'smlak Prararana
“asilitas
. Kendaraan Beninotor
) Barung loventaris
;. Merin dan Peralstan
ilnstalasi Bergerak
JywfnY pagilisar
Jumluh Aktiva {ctap
wnulusi Peoyusutan A\’
ia) Buku Aktive Tetep
{TTVA LAIN-LAIN
Aktiva Dalasn Penyelesaiao ;
& Pekerjuan Dalam Proses
b.AT Dalaro Proses
¢.Produk Selesai
Bereng Dalam Perjelonan
Persediann Non Produkiif ;
« Pervediamn Slow Moving
b Persediasn Tak Terpakai
c.Scrip
A T Non Prudidaif:
aaTUO
b Tanuh Lintas Non Operasi
o Altiva Dikuasar Pibak Ketiga
Rek Ant Peng Persediasn
Rek Ant. Peng Piuteng/AT
Aktiva Belum Produkatif
Jumlah Aktive Lain-Lain
SAHAM PENYERTAAN
(PT. Dus Satn Tiga Paluh)
AKTIVA ADMINISTRATIF
1. Kas dan Bank Dena Pensiun
2. Deposito Dana Pensiun
3. Pitaug Dena Peasiun
Jumlah Aktive Admintstrall

-~ e

_Rpr

I

!

79.665.287.506
270.910.568.316 1,
58.013.391.023
$7T.747.087.063
751,64.4.267
48.185.496 822 |

\
127.608.004.740 |
203.049.£37.00%

23417872228
70.360.282.401

653 937.993
37.500,062.041

106.684,228.152

108.5:14.282,437

(1,114,594.008)l

(869,814,227

105.469.634,144
$.120.651.601
679.448 588
£330.239.420
83.806.1 77
219.769.457.190

107,644 468.210
1.020.360.990
437238472
1.306.895.178
36.196.313
191,526,325.392

"30.072,004.769

636.066,798.328

2

2175.521.211,502

246.035.572
691,006.236.745
227.439.124.647
588.093.987.737
428,597.731.036
240,138.075.743 I

1.849.218,800.171

246,035,572
601,131,455,523
140.637.644.832
487,546.635.306
383.533.561.808
136.123.467.130 |

4,307,310,421
4.921,992.823
3,227,174,104
264,123,099,99)
8,050,843,084
140,362,980,231

4158412021
4,897,385.424
2,992.666.354
261,521,579.266
7.918,946,822
140,343,465,773

414,995,400.654

421,832,456,580

1

8,516,942.32"
30,728,367,500

3,224,942,362
26,440,987,982

$9,561,590,687 69,849,519,195

| 65815460544, $50,388,267,M21
154,622.361.060 ; _ 154.903,717.26C

} -2,758,138973,2:6 2.42?,954‘974,011
(556,799,601,010, (489,660,449,693]
Z.l78,339.372.206_ 1.936,2?4.524.318
4,721,430,185 4,487,190,839
7,632,351,249 3.924,696,714

0 0

9 2,456,231,547

11,429,739.4?7 11,494.321,747
21,653,986.211 ! 21.621.065876
4828124871 442,843,534 |

65.582.599.066 |

7.630,731.343
249,156,165
8,136,749.7%0
1,791.000
60,800,195

i
67,876.335,996
8,582,208,993
249,156,165
3,105,968.662
0

0

VI

l
)

E VTHUTANG

Il. Hmteng Lancar

|
|

VT

132,852,147,728

128,239,720,073

1,150,000,000

95,136,703 103,936,237
136,900,000,000 | 93,560,000,000
300,000,000 | 0

1,150,000,000

137,495,136,703

93,663,936,257

a Higmng Pajak

b Hutang Pada Permeriiualy

¢ Huteng Pada Pihak Ketiga

d Hitmng Pegawa

¢ Hutang Laun-lan

{ Bravu Ymh Dibaver

£ Pendupatan Diterima Dimuda

Jumleh Hikeng Lancar

L Hutomg Janghs P anjang

a Hutang Peda Bl
b Hinang PLN

Jml Hutang Jngk P wnjeng

Jumlsh Hut sng

Modal dan Cadangan

1. Modal swal

2 PMP

a Tunat -
b.Realisas: DIP/APBN

Iumiak PHP
3. Laba (Rugi) Teinm Berjalun
a Kaotor Pusat
b Wilu Jowa
cESS
dES2
c¢ESU
Jumiah [/R Takuw Berjalan
4. Laba Rugi Yang Ditaha;

1 Saldo s.d Talmn Berjalan
b.Koreksi Tahun Berjalan

Jml L/R Tha Yug Ditakan

$. Cadangan

Jumish Modal & Cadangen

PASIVA ADMINISTRATIF

Hutang Dana Pensiun

6111902133
10,5991 74 143 |
101.168.430.918 !

944,039,683

6 (x4 7 838,602 ¢
43664830993

1,404 R24197

1.376.363.909 ¢
10491 T4 140
$3419.8716200
$700.4¢7.307
MRREERIEN
16.106.390.228
1473.533,700 |

0l
!
RETKIARITNE]

TBURILETI6RY T IS

331,844,248

532.678.921.800

1,303.590.588.231 |

.039,022,000.000

119.150,948,562
253.077,908,58R

1.059.022.€00.000

115.150,948,362
198,025,456,773 |

372,228,357,150

318,076,403,33%

4,242,433.588
69,050,578 826
36.960.990.379
(21.245.979.777)
(31.287,138.638)

(4,455,462,406)
43447361618
34,601,111,268
(10.616,295.802X
(25,475.761,182

$7,720,764,378

28,500,953,496

35,770,994,370
0

7.968.609,256 |
0

33.779,994.370

7.368,609.236

4,952,486,601

4,592,486,601

1,829,735,102,499

—_— ¢

137,495,136.703

4
1,418,160,454,688 |
|

93,63,936,237

[1ulnAl ALY A

[TOTAL PASIVA

. 4,.‘
3,199,909,161,002 | 2.815,414,973,176 |
— n

S177.%05,161,002, 2.815,414,975,17¢ ]

Riwd LLEDEYM SHILT NIRDS Dimdts W4




JUSAHAAN UMUM KERETA API
HITUNGAN R/L KOMPARATIF
\NUARI S.D 31 DESEMBER 1998

B =R

). URAITAN

e e e e v e s e [N IS LB

. ' PENDAPATAN OPERASI

~ a. Angkutan Penumpang
. b Angkutan Barang
. ¢. Pendapatan Ciperasi Lainnya

1 Jumiah Pencapatan Operasi (1)

Konpensasi Pemerintah

3, Jumlah 3 (1+2)

4. BIAYA OPERASI LANGSUNG

. a. Angkutan KA
* 1) Bahan Bakar
2) Pemeliharaan Sarana
2} Leasing P7 INKA
4) Pegawai
a, Operasi
b) Femeliharaan Sarana
Jurnlah (4)
5) Permnilikan
a) Penyusutan Sarana Gerak
b) Asuransi Sarana Gerak
Jumlah (5)
Jumlah BOL Angkutan KA

b. Penunjang Argkutan KA
1) Biaya Langsung Restorka
2) Tuslag
3) Angkutan Lanjutan
4) Biaya Operasi TPK
Jumlah BOL Penunjang Angkutan KA
Jumiah BOL (4a+4b)

8 OPERASI TDK LANGSUNG /BOTL)
a. Pemeliharaan Piasarana Pokok
b. Pegawai Pemel. Prasarana Pokok
¢. Pemel. Prasarana Pendukung
d. Penyusutan Prasarana Pendukung
e. B. Umum Stasiun Langsiran
1) Pegawai
2) Lainnya
Jumlah e
f. Malapetaka
g. Biaya Umum Pegawal TPK
h. Asuransi Prasarana Penduking
Jumlah BOTL (€)
Juriiah Biaya Operasi ( 5+6 )
_Laba Rugi Operasi (3-7)

|

1998 1997

1

632,287,805,002
212,928,851,556
3,943,866,197

519,100,127,701
203,878,323,122
3,380,532,884

|
|
|

|
i
i
!
i

909,160,522,755

21,500,000,600

726,358,983,707

31,500,000,000

847,660,522,755 | _ 757,858,983,707 |

103,151,691.618l
152,785,747,387"
15,147,260,898 ¢

56.416,518,528 |

|

81,553,460,839
130,963,601,516 !
0

45,196,959,762

__31,072,156,545; _ 28,808,089,977

|

|

87.483,675,073]

80,781,027,262
0

74,005,049,739

50,072,916,420 il

t

t

80,781,027,262 ! _

10,090,755,356 |
21.751,598,177 !
3.452.977,379
756,195,253 |

U

8 ..80,072,916,420,
439,354,402,338  346,595,028,514;

7,706,447,527
10,711,436,850.
3,320,502,162 .
592,481,784,

1

_36,051,526,165

___22,730,867,323

| 475,405928,503  369,325,895,837.

83,419,378,638

63,095,087,988

13,714,521,330
7,119,690,335

59,296,639,067 :

9312,435,468_

"'68.609,074,535
391.247.478
600,100,663

0

54,568,847,525

51,587,460,673"
9,932,908,180
8,958,317,495

47,117,056,918:
..8,068,909,698
55,185,966,616
564,093,720
379,564,971
0

" 7336,846,100,967  "181,177,159,180

712,355,029,470 550,503,055,017
228,305,493,285  207,355,928,690

120




PERUSAHAAN UMUM KERETA API
PERHITUNGAN R/L KOMPARATIF
1 JANUARI §.D 31 CESEMBER 1998

1998 1997

NO.' URAIAN :
: I 1
|

e e ——

__POS LUAR BIASA

; Pindahan
9 | BIAYA UMUM
| a. Biaya Pegawai Umum
' b. Biaya Penjualan
. c. Biaya Pendidikan
d. Biaya Renbang
e. Biaya Umum Restorka
f. Biaya Umum B. Grafika
~ g. Biaya Umum K.Pusat
1 h. Biaya Umum Wiiu/Eksploatasi
i. Biaya Urnum Daop/inspeksi
j. Biaya Urnum Balai Yasa
¢ k. Biaya Umum Instalasi Tetap
" |. Biaya Urnum Dipo
m.Biaye Umum Dipo Mekanik
" n. Biaya Unum Gudang
0. Biaya Umum Inklaring
p. Biaya Umum TPK
© 7. Biaya Urmnum Mess/Wisma
‘r. Biaya Urmum BPLT Yk
" s.BiayaUmumP GM
t. Biaya Urmum Pusdiklat
u. Biaya Kendaraan Bermotor
v. Selisih Fersediaan
w. B. Penyusutan AT Fas.(AT Urnum)
x. BiayaP B B
x. Biaya Piutang Ragu-ragu
y. Biaya Urnum Pendidikan
Jumiah {9)
LABA RUGI USAHA (8-9)

PENDAPATAN NON OPERASI
1. Fendapatan Usaha Tambahan
a. Penjualan Jasa Teknis
b. Biaya Penjualan Jaca Teknis
Jumlah 1a
b. Iklan
b.KS O
Jumiah 1
2. Fersewann
3. Lain-lain
JUMLAH PENDAPATAN NON OPERASI
LABA (RUG!) PERUSAHAAN SEBELUM
POS LUAR BIASA
LABA (RUGH) LUAR BIASA
LABA (RUGI) PERUSAHAAN SETELAH

228,305,493,285

130,046,596,213
3.927,129,915
2,009,344,085 |
3,415,009,286 -
4,150,712,621 |
? 454,728,793
 37,866,451,792
. 9,234,111,558
60,312,13C,488
19,244,148,907
6,561,802,175
11,407,197,940
3,693,837,180
2,162,177,940

207,355,928,690
99,948,044,223
3,446,703,159 |
3,490,193,461
2.876,659,053
2,200,254,579 |
805,581,842
30,364,544,223 |
7,798.359,761
39,038,151,873
11,168,081,682
4,482,585,503 |
8,039,773.4951
2,466,595,059 |
3,205,715,425

695,501,792 | 142,417,890 ;
684,010,996 . 633,714,918
1,972,731,086 | 1,622,355,026 |
253,016,342 | 183,431,018 |
292,289,881 167,770,445

447,276,845 0:
93,767,158 . 0
(378,095,061) 1,600,880,334
13,874.094,735.  13,289,703,397
0l 5,167,584,844

0 547,750 |

971,845,419 ! 920,540,508 |

313,391,818,286__ 243,061,089,518

85,086,325,001) __ (35,705,16C,828)
t

1,542,967,739
0

1,542,967,739"
591,920,271
240,448,850

2,143,052,378"

596,745,800

1,546,306,579
589,231,681
817,396,228

2,375,336,860"

9,025,452,338
131,404,885471

| 57,719,349,668 _

1,414,710

142,805,674,669/

2,952,934,488
8,806,444,324
54,315,977,605

. 66,075,356,417

.30,370,195,589

(1,869,242,093)

57.720.764,378 ___28,500,953,496




LAPORAN KLUANGAN POKOK
A NERACA KOMPARATIF PER 31 DESFMBER 1997 DAN 31 DESEMSER 1776

AN

t . (SETELAH AUDIT) PASIVA
B A A o) ;»,\ PRy T 3 CONINRY PN ) SRR RV ‘)LM\&\\ X7 SOVRRp R SNBSS 3 “BAMINRGS
ﬁ‘uu( A% i W 31 DESEMBER ¢ :t;wurw. 31 DLSEMBERSS |
T < e o

o« bouisiadi T ok oo niasd
b. bowtian ek

. KCalaai AX dmn Marysk
d U g [Dased

¢ Furneh Danas

€ Teowh

e aa el

3 T omkas
o Keoda s Batucdox
. Bar st taveniais
¢. Meon dan Feraloan
<& oetalid Degorsk

31 DESEMBER?T

T e &
RN LT TR

N S R o]

TP

% SO T PATRN

636,066,79€ 318

246033 572 124182 372§
601,131,435 5140M 019D
140 657 644,532
477 346 38 306 I30,879,424,196 VL.
30,533,361 908 307.999.261,749
236,123,467,130 165,991,775.118 )} -
1.849.11¢ 800,171 1 346,671 206 900 :
4150412911 300,412,721 .
450190 978 4,058,500 319}
2,961,007 b 1813 VIL 18y
261 53008 U4 lve,vu.wz.mn K
7 508, 463 084 PO OSUNE
140 343,458,773 14: $02345.282y
— 421,31,436.580 157,150,1&5%
II :
I s214010362 : uu,usmr :
26,0897 M 404 32.535.159.050
$5.250.259,750 u;co_xr,mn,_ :
€5,338.730,544 30308352 £15y 0.
13450 717 34) 147 220304304y

2 CJ,‘)SI}" 031

(R S W 141, 7‘6 421

127 602,004,740 93,£74.954,037
2013 049,537 003 183,511 84137
73,417,572 228 [
70.360.152,401 31962710667} 353

653931993 367,044,8518°
37,200,061,00 35,119,878.6%
108 S142€2,4)7 7 669 534,056

(862,814 27 (@969, 028, 90%
107 A4 44K 110 84,609, WK, 154
1,020,560 990

PRy B al¥ss!

1306 895.178

34,196 313
191 352632592

(429,560,440 4773 (410,112,448 3627 .
193629424318 1,411,029331,043 %
'
¢
4,487,190, .‘.0'2'2‘,"5"),"6"n
1,92 M6 T14 2,0%1,186,310
2,454,151 AT 689,914,701
37,557.931,187 19.5G,01. 132
76,707,701 184 73,013.£33,356
0 268,166 .000
3,105 9644582
0
125.239,720,73
1,150.£004 20
100,936,257
3,360 00,000
93,663,936 157
2.318,41 176

4 NEY

{ITTANG

1. Higang Lancar

s Butwog Pyt

b. Batacg Pade Pemerintah (DPS)
¢. Hutang Peda Phak Kelica

d. Huteng Pegrwel

€. Buteng Lain-lein

s Tuna
b. Reslsen DIP/APBN

Sl PP

13, Labe (Fug) Tahun Benalen
« Kantor Pusat
b. Wi Jewe
«ESS
4dESB
¢ ESU
P g o e e el

. Leba Rurg Tag Deshan
« S®oo £ 6 T-tam Bajaian
©. Koreksi Taba Berjdm
Aeriat [ R T aany Yo Dbtatomrs

. Codenge

Jweioh Madal & Cadonges

PASIVA ADMINISTRATIF

[N ¥

3.376.363.909 3.180,523,864
10,999,174 13
£3,419.871,622 39,802,007, o
3,700,457,507 1,605 640,793
7170133313 e asiazd
45,106,390 123 26624860 241 |
2,47, 8, M0 13140 3807 |
128 845 646 219 73,680,060 465 1
— i
|
° ol
1.174,744,942,012 736,131 500,433 |
| |
{ 1.174,744.942012 736151 900 453}
[ |
| 1.303.390.388.231 209,031 961,118 |
[ ]
| [
| |
| 1,059,022,000,000 1.059,012.000,000 |
|
|
i 119.150,948.5C2 176,001 224,000
| 198.915,456,773 97.126, 4132885
l |
l A1%,U76, 405 53 207,127 4 232
| |
‘ [l
| (4,455.462,405 13 566,561,614
; O 421361 616 £33, O
i T4.E31,011.268 [FRTAN SOy
| {19.616.395.5014 (13.617 033831
| (15.475.761 181} (6010277
i 21.°70.933.4% EREEEE
| :
H )
‘ 7,168,600 256 :
o -
ll )
r 7568609236 C6le Tt
4,907,404 604 o

1

1,418 140, 454 ARE

T M A01 014

1
i
!
!
|
|
|
I
l
!
!




B.

PERUSATIAAN UMUM KERETA AVL
PERHTTUNGAN LABA (RUGI) KOMPARATIF PERUMKA

|

|
|
|
’

!

'
1
{
{
i
[
!
i

TAHUN 1997 ; TAHUN 1996
i

NO. URAIAN i
1. | PENDAPATAN OPERASI ! | g
. Anglutan Peaum pang | 519.100.127.701 | 441.809.923.898 |
b. Angkutan Barang | 203.878.323.122 | 184.221.926.028 |
| c. Pendapatan Operasi Lainnys | 3.380.532.884 :  2.612.699.549 |
Jumlah Pendapatan Operasi © 726.358.983.707 | 628.644.549.475 |
. | Konpensusi Pemerintah 31.500.000.000 | 31.500.000.000
o Jumlah ( 142) | 757.858.983.707 | 660.144.549.475 |
4. | BIAYA OPERASI LANGSUNG : o ;
| a. Angkutan KA f f
! 1) Bahan Bakar ’ 61.553.460.839 : 72.805.2i6.398 |
! 2) Pemcliharaan Surunu i 130.963.601.516 ' 134.816.225.732 !
i 3) Leasing PT INKA i 0. -_
; 4) Peaawai ' :
a) Oporasi 15.196.959.762  38.$92.401.369
! b) Pemecliharaan Ssrana L 28.808.089.977 © 16.619.009.732 °
! Tumlah | 74.005.049.739 © SS.611.411.101
5) Panilikan e
a) Penyusutun Sararia Gerak 60.072.916.420 44.606.774.095
b) feuranst Suranu Gorak 0 I
Jumiak _60.072.916.420 - 44.606.774.095
Jumlah BOL Anghutan KA 346.595.028.514  307.839.6217.326
h Penunjang Anghuian KA o T
1) Biayve Lanesuns Kestorta 7.7G6.447.527 6.777,904. 934
2) Tuslag O.711.435.850  7.422.301.205
3) Angrutan [anjutan 3.320.502.162 3.250.133.966
4) Hiava Operasi TPK C992.481.784 790 528.137
Jumlah BOL Penunjang A nghutan KA . 22.730.867.323 ' 18.233.958.302
Jumlah BOL ( 4a+4b)  369.325.895.837 ' 326.073.585.628
S. ' B.CPERASI TDK LANGSUNG (BOTL) : f
4. Pemclihuraun Prusarana Polok. - 54.365.847.525  5$.$97.359.220
" b. Pegawui Pamel. Frasarana Pokek | 51.587.460.673 ; 43.010.856.889 |
| c. Pawel. Frasurana Pendukung | 9.932.908.18C | 13.249.111.250 |
| 4. Peoyw utan Prasarsna Peadukung | 8.958.317.495 ! 5.230.372.362 |
‘ ¢. B. Umum Stasiun Langsiran E ( '
1) Pegnwai i 47.117.056.918 | 39.313.246.657
2) Laipnya 8.068.909.698 | ¢.959.983.582
Jumizh 55.185.966.616 | 46.273.230.239
f. Malapctaka 564.093.720 375.445.948
g. Bizya Umum Pegawai TPK 379.564.971 |  221.999.453
h. Asuransi Prasarana Perxdukung 0
Jumlah BOTL 181.177.159.180 | 168.358.375.391
6. Jumlah Biaya Opcrasi ( 445 ) 550.503.055.017 | 494.421.961.019
7. |Laba Rugi Opcrasi ( 3-6 ) dipindabkan ... 207.355.928.690 | 165.712.588.456 |




URAILIAN

"l/\JlUN 1997

TAHUN 1996

1.

13.

Pindahan
l BIAYA UMUM
i . Biuya Pogawai Umum
b. Biaya Penjualan
c. Biaya Pendidikun
d. Biaya Reubang
¢. Biaay Umnm Restorka

f. Biaya Umum B. Grafiks

g. Biaya Umum K.Pusa

h. Biaya Umum Wilu/Lksplaotasi
i. Bizya Urnum Daop/lnsprksi

j. Biaya Umum Balai Yasa

k. Bizya UMum lstalasi Telap

1. Biaya Urpum Dipo

" m. Biaya Umum Gudung

3

Biaya Umum Inklaring
. Biaya Umum TPK

. Biaya Umum BPLT Yk
. Biaya P BB
0. Blaya Umum PG M

o

" p. Biaya Umum Mecse/Wisma
9
T

. &. Biava Umum Pendidikan
|. Biava Urnum Dipo Mebanit.
u. Selisih Perodiaxn
v, L. Penyusutun AT Fus (AT Umun)
w. Biaya Pivtung Ragu-ragu
Jumlay

1 LABA RUGH USATIA (7-8)

| PENDAPATAN DAN BIAYA NON OPERAS]

« a. Usaha Tarmbahan
| 1) a. Pend. Penjualan Jasa Teknis

i b. Biaya Penjualan Jasa Teknis
| Jumiah 1)

! 2) Iklan

3)KS O

Jumlah a.
b. Perscwaan
c. Lain-lgin

LABA RUGI NON OPERASI

LABA (RUGI) PERUSAHA AN SEBELUM
POS LUAF. BIASA (9 +/-10)
POS LUAK BIASA
a. LABA (RUGI) Penjualan Asscts
b. RUGI Akibat PLH di ESS

Jurwan 1Z.
L{ABA (RUGI) PERUSAIIAAN SETELAH
POS LUAR BLASA (11 +/-12)

©207.355.928.690

99.948.944.223
3.446.703.159
3.490.193.461
2.876.659.053
2.200.254.579
805.581.842
30.364.544.223
7.798.359.761

39.038.151.873 |
11.168.081.682
4.482.585.503
8.039.773.495
3.205.715.425
142.417.890
633.714.918
1.622.355.025
183.431.018
5.167.584.844
167.770.445
420,340,508
A6, 595 08T
O SN 384

LY

2%9.703.397

547,750

) o Nl

243001089518

(35.705.10() 828)

2.143.052.379 .

165.712.588.450 |

§7.200.484.486
4.739.485.250
4.194.350.190
1.529.242.886 |
2.117.971.989 !

'50.922.655
15.309.925.055 |
8.607.488.433
35.527.670.060
11.199.380.535
5.491.095.550
6.906.308.839
1.732.330.761 |
412.447.091
465.568.485
|.648.790.060
197.497.987
113.501 .834 .
102.279.490
61%.079.077

SR P (p

3 A0h tos. 033
{720 ARELANTY

13.848.95] .80t

7(-4'0\8 >~v.-~<

4.500.799.594

$96.745.800 i 763.410.119 -

1 546.306.579 . 3.737.389.475 -

589.231.681 ; 486.945.099 |

817.396.228 | 1.167.309.094 |
2.952.934.488 |  5.391.643.668
8.806.444.324 1 10.950.267.734

54.315.977.605 :

66.075.356.417

t
!
|
39.432.263.341 |
55.774.174.743 |

!
!
30.370.195.589 |

607.693.012
(2.471.935.105);

16.798.203.734

l
\
i
1.127.167. 006t
J

(1.665.242.G55)i

[}
~1
g)

<

~1

28.500.953.496 |

!

17.925.370.740 |

"RIXKOMPA9T

N




PERUSAHAAN UMUM KERETA APl

A. NERACA KOMPARATIF PER 31 DESEMBER 1996 DAN 1993
AKLLVA PASIVA_
= [ PER PER PER PER ']
NO URAIAN i 31-12-1996 31-12-1935 NO URAIAN 31 -12-1996 I1~12-1995
(fip) (Rp) (fp) R ]
I [AKTIVA LANCAR V1 [HUTANG
1 Kas dan Bark 83,874,954,627 69,258,256 ,451 1 Huarg wncar
2 Deposito 18551.,841398 119,878,784.110 a. Hutang Pajak 3,259,521,864 2.027,508,209
J Paasng Naga 51,962,710,667 46 647,153,090 b.Hrang Kepada Pemarictah o 1,937,500,000
< Praang Pegawai 387,044,551 596,738,427 c. Hutang Pk Ketiga 39,802,047,856 33,418,180,044
5 Praag Lain-hlin 35,119 878,235 61,720,853,071 d.Haang Pegewsi 1,605,640,793 1,120,134,185
Jumlah 3s.d. S 87,669 634,056 109,164,744 688 e Hutang Lain-hin 1,873,251,124 1,786,472,249
¢ Zad. Pra. Ragu~rapu (2.969.825,600) 3.1 54,403 386) {. Beban YMH Dibaysr 25,824,660,241 17.718,155.304
Jumtah Prting 84,693,608 256 106,010,341 202 g Pendapatan Diterima Dimuka 1.514,936,587 522,330,895
7 Bayz Oibayw Damka 1,923.777,920 141,807,230 Jumizh t 73,680,060,465 58,530,260,886
8 Pajak Dibayar Dunvka 2,730,310,82¢ 6,404,656 665
9 Pand. Ymh Diterima 1,113,650 924 818,107,929 2 Hutang Jangka Panang
N0 Pisang Pajak PPN Masukan 35,172,806 [¢] alttang Kepsda Pernerigah/ 3 [} i
N1 Persediaan 182,567,564 952 175,171,601 30t b Hrtang Kpd. Pemerutah { PLN 736 151,900,653 712,929,765 149
Keish 1] 564,483,090017| 477.683.554.688 Jumieh 2 736,151,900,653 | 712,929 765,149
Jumtah V 809,831,961,118 771,460,046,035
AXTIVA TETAP
#o11 AT SARANA GERAK Vil [MODAL DAN CADANGAN .
s Lok Uap 124,188,572 124,188,572 1 Moda! Awal 1,059,022,000,000 ) 1,053 022,000,000
b. Lok Diesel 514,303,011,933 £38,050,870,351 2PMP
c.Kecota Rel Diasel 74,533,645,332 82,671,0C5855 2. Tunai 120,001,22‘,0_00 97,012,236,000
d.Keraa Rel Lissik 233,8793,424,196 228,524217,957 b.Realisasi DIP (APBRY” 97,126 423255 6, 410,915 436
282,735,044,974 Jumlab 2 217,127,647 255 157,423,151 435

BOAKTIVA LAIN-LAIN

¢ Kereta Perumpang
I.Gerbonyg
Jun ah 1

2 AT PRASARANA

337,939,261,749
135,891,775 118

163,406,201,623

1,346,671,206,900

1265,411,589,432

s ins. Telekomuria s 3,833,422 721 3,193,391,721
b lns Lisow 4,058,590,329 2,862334,504
c.lns. Ar dan Mnyak 2.813,921,359 1,685,045109
d. Gedung Dima 196,915,002,79% 184,198 268,648
¢ Aumah Oims 7,656,992 181 7,439,139, 443
( [.Keterzkapan Pelabuhan o] o
; o Taah 141 ,902,345552% 141,669,7@,5051
( Cambh 2 357.180,185,137 342.273,9%3 221
’3 AT FASILITAS
2 Kendaraan Bamotor 7.855,644,342 7.403,102,942
b. Barang Mvertaris 22 539,159,050 20,328,924 955
c.Mesn da Pealatan 66,390,187,773 £3,838,563,172
d. lm. yang Bergerak 50,505,332 619 58,458,737 225
Jumbh 3 147 230,384,384 140,029,328 294
JUMAH AKTT/A TETAR 1,851,141,776,421 | 1,747,714,820,957
ACUMNMAST PENYUSUTAN (410,112,445,368)| (344,793,653 810)

NLA BLKU

1 Pekekriaan Dalam Proses

2 Aktiva Dalem Penyslesatan
3 Barang Oalam Pecfaran

4 Persedinan Non Produks!

S Akove Tetap Non Produks!

6 Aktve Tetap belum Produksi
7 Rek. Ant Peng. Persadiaar:

1,441,029,331,053 [ 1,400,921,127.147
6,020,990,767 4,841,734,712
2.983,166,310 §,.219,410,602
689,914,702 11,121,575,748
19,543,131 232 20,202,777,409
75.015,833.356 74,870,574,950
268,166,000 0
3333,550,597 | 977,626,936

Jumniah

106,860,742,964

117 233,700,357

Saham Penystaan

AEKENING ADMINISTRATIF
1 Kas Bark Dam Persion
2 Dspesito Dana Pensin

1,150,000,000
757.470.908 4,458,748,271
80,450,000,000 67,350,000,000

Jumbh IV

81,207,470,508

71,808,748,271

TOTAL AKTIVA

2.194,730,634,942

2,069,647,130,663

Vi

3 Laba Rugi Tahun Berplan
2. Kantor Pu<st
b.Wiu.awa
cESS
dESSB
«ESU
Jumish 3.

4 Laba Rugi Yang Dinhan
0.Srido 3¢ Tahun Bernlan
b Kxeks Tahun Becraran

Jumlah 4
Jumiah Vi

PASIVA ADMINISTRATIF
Hitang Dana Pensiun

TOTAL KEWASXBAN & MODAL

13,966,120,024
7,833,742,009
34,162,882,695
(18,027.038,84)
{20.010,277,145)

20,585,094,522
(10,422,118, 435)
29,129,285,8905
(4,497,835 58¢)
(17.,601,013.087)

17,925,428,740

17,194,413,409

|
[

t
(7.261,2.9,489)

9,616,126,221
t

- 0 . A

9.616,125,921 (?,261,228,4R8ﬁ

1,303,69,2(¢,916

81,207,470,908

1,226,378,338,357

71,804 74A 271

2.194,730,634 942

2,069,647,130,663

Neko-G6




PERUSAHAAN UMUM KERFTA AP
LAPORAN RUGI LABA KOMPARATIF
TAHUN 1996 DAN 1995

h Asuransi Prasarana Pendukung

[N Al
[E2S XTNTEGNY B W W Ry W

V [JUMLAH BIAYA OPERASI

VI {LABA RUGH OPERASI

NO URATAN 1996 1995
| JPENDAPATAN OPERAS]
a Angkutan Penumpang 441.609.923.696 354444154073
b. Angkutar Barang 164221.926.028]  166.271.538.669
c. Pendapatan Dperasilainnya 2612.699.549 1.606.063 890
Jumlah Pendapatan Cperesi 628.644.549.475 522.321.756.952
Il [KOMPENSAS! PEMERINTAH 31.500.000.000 31,500.000.000
JUMLAH PENDAPATAN 630.144.549.475 §53.821.756.652
{il {BIAYA OPERASILANGSUNG (BQL)
a Angkutan KA
1) Bahan Bakar 72.605.216.390 70.431.599.070
2) Pemeliharaan Serana 134816.225.732 99.589.445.298
3) Pegawai
g) Operasi 33,992 401.359 33.041.728.411
b) Pemeliharaan Sarena 16.619.009.732 19.821.741.810
Jumlah §) S5.611.411.101 §2.662.470 211
4] Pamitkan
a) Peryusutan Sarana Gerek 44.606.774.095 40.305.158.424
o) Asuransi Seraia Gerak 0 0
Jumlah 4) 44.606.774095 40.305.159.424
Jurrlah BOL Angkutan KA 307.635.627.326]  263.188.674.003
b. Panunjang Angkutzn XA
i) Ciaya Langstng Sesiorka 6.770.094934 4.050.145.071
2) Tuslag 1.422 301.265 3528.986.200
3) Angkutan Larjutan 3.250.133.968 5.460.448.93:
4) Biaya Operasl TPK 790.528.137 769.569.271
Jumish BOL Penunjang Angkutan KA 18.233.958.302 13629.151.481
Jumlgh30L 328.073.585.626;  277.017.825.464
IV [BIAYA OPERASI TIDAK LANGSUNG (BOTL)
i |a Pemeliharaan Presarana Pokok 59.997.359.250 56.633.716.455
b. Pegawal Pemeliharaan Prasarana Pokok 43.010.856.889 37.247.835.539
¢. Pemelhar aan Prasarana Pendukung 13.249.111.250 0.276.183. 147
d. Peayusuian Prasarana Pendkung 5.230.372362 4.832718.740
e. Bieys Umum Stasiun Lengstan
1) Prgewai 20.313248657]  32602.131.241
2} Lainnya 6.959.983.562 §.700.669.750
Jumiah e 46.273.230.239 38.302790.9914
{. Malipetaka 375.445.948 369.418.006
g. Biaya Umum Pegawal TPK 221.999.453 236.624.668
0 0

1RA NCA 2TC AN
(VL Do AN e

148 ANO M7 ADA

...............

494.431.961.019

423.917.113.110

165.712.568.456

129.904.643.842

|

N




PERUSAHAAN UMUM KERETA AP
~ LAPORAN RUGH LABA KOMPARATIF
TAHUN 199¢ DAN 1995 '

O URATAN 1696 1995
VIl |BIAYA UMUM
a. Biayz Pegawai Umum 67.200.484 486 68.951.116.361
b. Biaya Penjualan 4739.485.250 4212.034.361
¢. Biaya Pendidkan 4194350.1%0 1.919.305.145
d. Biaya Penelitian dan Pengembangan 1.528.242.686 1.919.741.644
e. Blaya Umum Restorka 2117.971.689 1064.307.799
M. Braya Umum B. Gratka 50.922.655 381.179.570
g Birya Umum Kantor Pusat 15.309.925.055 8.745.126.111
h Bidya Umum Wilu/Eksploatasi 8.607.4536.433 9.226.872.306
{ Biaya Umum Daop/inspeksi 35.521.670.060 30.847.431.569
j. Biaya Umum Balel Yasa 11.189.390.53% 11.057.941.279
k. Blaya Umum Instalasi Telap 5.491.095.650 3.708.856.897
| Biaval/mum Dpo 6.906.30€.839 6 963.642.035
m. Biaya Umum Gudang 1.732.330.761 1.435.338.946
n Biaya Umum Inkfaring 412 447.091 78.359 127
0. Biaya Umum TPKB | 465558485 379.667.333
u. Biaya Umum Mess/Wisma/Peristrahatan 1.648.790.060 1.451.992.621
q. Biaya Umum BPLT Yk 197.497.967 395.810.216
r. BiayaUmumP G M 102.279.490 181.990.674
s. Biaya Umum Pusdklat 618.079.677 568.702.646
t Biava UmumPendidkan 0 0
u Blaya Umum Dipo Mekank 3.395.168.033 635.110.336
Iv. Biaya Kendaraan Bermolx 113501.834 0
w. Selisin Parsediaan (120.361.607) {1.654.703.755)
«. Biaya Penyusutan AT Fasiitas (AT Umum) 12648051806  10.941.751.490)
y. Aswransi AT Fusflitas (AT Umum) 0 0
Jumish Biaya Umum 204.668.559.465 163.375.575.013
Yl {LABA (RUGI) USAHA (38.975.971.009 (33.470.931.171]
IX [PENDAPATAN DAN BIAYA NON OPERASI
a Yseha Tambahan
1} a)Perdapatan Penjualan Teknis 4500.799.5%4 7.602.066.628
b)Biaya Penjualan Jasa Texnis 763410119 4.470.087.502
Jumlah 1) 3.737.369.475 3.131.979.426
2} [klen 488.845.009 1.156.119.861
3)KSO 1.167.309.094 2.656.779.350
Jumlah {e) 5.391.643.668 6.944.678.637
b. Persewman 10.950.267.734 15.910.508.042
¢ laln-kn 39.432.321.341 36.034.534.082
\LABA (RUG) NON OPERASI (e4b+c) © 55.774232743 48.896.920.761
X |LABA (RUGT) PERUSAHAAN SEBELUM
POS LUAR BIASA 16.793.261.734 15.427.989.590
X {LABA (RUGI) LUAR BIASA
YR Dgnil_r:b_n Lcent 1 197 4R7.00A § 133708 €74
Pendapalan Klgm Asuransi 0 633.032.245
Jumiah 1.127.167.006 1.766.423.819
XII [LABA (RUGI) PERUSAHAAN SETELAH
POS LUAR BIASA 17.925.428.740 17.194 413 409




v

AL NERACA KOMPARATIF PER 31 DESUMBER 1995 DAN 31 DESEMBER 1994

PERUSAHAAN UMUM KERETA AN
I LAPORAN HCUANGAN POKOK

N TTURAlaN LT CRES T T R vof T TTURAIAN
] (BIDESIOS ) STDES 994 g .
ARTIVA LANCAR YoV L HUTANG
I ks hin Bank 09 208.251.451 497812060675 | 1 Hutang lancar
2 Deposite [19.878 784110 | 152.20°5.003.625 |: a. Hutng Pajk
3 Pivtang Haga 40,047 153 000 52404013024 | b Hutnrg) Kepach Pemerinmh
4 Piuinng Pegawal 5090 TR 427 595 467 415 c. Hutang Pihak Ketiga
5 Piutay Lajn -ladny 61.720.853.071 36915031.730 d. Hutang Pegaveai
Judah 3cd. 5 o 109.164.744508 | 90005312909 |f - e. Hutang Lnin--lain
8 Cocl Piut. fagu ragu . (8151400.38G)  (2871.774.499)1: ' f. Beban YMH Diba ymr
Jurialy Piuang 103010 341,202 87.033.508 476 g Pandhpatin Ditarirna Dinmoka
7 Buya Dibayar Dumdkea 141 007.230 721501445 Junidah t
8 Pnpk Dbayor (vruka 6.401.666 665 10,008 .649.202 |\,
9 Pancl. Ymh Ditecima 818 107.929 1.637.010.315 | 2 Humng Janckn Panjang
10 Parsadaan 175.171.001.301 | 163.361.352.608 | A, Hutang Kopadch Pamerinth / R
Jumiah || 477.003.564008 | 471203.474.742 L, Hutnog Kepach Pemeintly / P LM
A Jundah 2
AKNIVA TETAP
| AT SARPANA GERAK Juniah V
a Lok Unp 124.1803.572 171094 156
b Led Diasel LO0.000 870 351 437,211 85895 [ VI | MODAL DA CADAMGAN
¢ Kerern flol Diesel 82571 0GC 955 739801150 { 1 Modal Awal
d Keratr Pal Ustik 278.524.217 857 110.511.4C8.091 2PMP
e Foiotn Perompeng PR2TAS014 9741 201972861230 | n Tunal
{ Gorlonig 163,406 70" 623 | 140.300631.727 b, Nealisasi (P (BN
Juniah ¥ 1235411509432 | 972,120,0326(8 | Jurrdah 2 '
2 AT PIVOGATW S -
A lin Delddaxmuniliast 34092391 701 6 397 30962 3 Laba Pugl Tabun BReiplan
1 Inn stk 2 892.334 504 A579.632223 | A, Kantor Pusat
¢ ina A dan Mic, ak 16935045, 1089 1.544.006 109 | b, Wili Jawn
d Gorhag Dinas 189,103 R0 648 | 175.501.926.802 |- c. S8
a furnly Dinas 7.439.139 443 7.595.337314 d ESBH
{ Felangdaapan Palioouhan [¢] 137.6810.238 e. ESU
g Tanah 141069773006 | 141.870.82284G Junidah 3
Jumit 2| 342273993231 | 33632000657
4 Laba Nugt Yang Dithan
3 AT I'AGIUTAS
a kencthiaan Bernvotor 7.%03 102 542 G 973 10442 A Saldo s d Tahun Bacjplan
b B ag lirvenkiris 20328924 955 172736759475 |- b, Koreksi Tatwrt Befilan
e Monn n Pecalonin 5383.563.172 50925 296 9 Jundah 4
s ying Bergernk | 50420797 225|_ 3175007940
Junidah 3 110.U20.320 294 | 106.923.77638) |
747714820957 | 1.4 qvit | PABIVA ACMILISTRATIE

JuriaH AKTIVA TETAP
ARUMULAST PERNYUTUTAN
NIAN BUKJ

AKIIVA LAIN - AN

I Pelirlrpan Onlan Preses

2 Axliva Dalam Penyelomian

3 Bruang Calam Perplanan

4 Perseciaan Non Produktf

5 Aldivn Tetap Noa Prociuktf

8 Rele Pechit Dengn Proyek

7 fel At Pengaliban Persediaan
Jurriaiv It

PEREIMG ADMINISTRATIF

1 Kas chin Dank Oana Pansiun

2 Droosito Oana Pansiun

L Jumiah Y

S dOTAL ARTIVA

1747714820957

{314.793 693 810)
1402.921.127 147

4041734712
5219.410602
11121572748
20202777 42
74 870574 B0
o
877626196
117.233.700:557

44508740 71
67:3%0.000 000

71800748 27)

2069647 130663

1.415.680.815.565

(288.319.500.252)

1.127.281249.313

6.000.405.516
26.919.748 G38

20.584.531

954.204 215
62 800 000 000

6375420125

|

1.437.9C3816 |-
37,064 533 76¢. |
¥5.197 983327 |-

339.877.062 |
. 132.896.522.656

1,795 375450 976 |

Hutng Dana Pensiun

S

I
|
Junialy Vll

AN & MODAL

PER

 31DES. 195

2027 108 200
1 837,200 000
33410100 014
1120 134,166
1.706.472.219
17.710.155.304
522.300 5

56 620 240 (U6

0
712 929.765 149

| 712929.765.149

771460616005

Q59.022.000.000

97012 23G.000
60410915 43
15742315 1,456

20 566,094 522
(10.422.110.42%)
20 129.285 W05
(4497 82 186
(17 001,012 007)
17161 413,409

(7.261.228 .400)
0
o

. e aTa 306,507

71807413 271

I

|

o EEWAJIDAN & RO

Ten
3ILES, 1

1 R08
1O O
235066065
1 (a7 056
15130291
19008 074 |
491 007 1
49,704 400 1

1907 r¢0 0
50 005.9126

502000 1126

55207 72

1.069.022 0C0 &

73006 072 G
51185 73) 4
127.222 (02 4.

18589775 4™
{12103 141 18
23507 £91 7
B 278 905 A
(13.093.673 30
640G 147 2

(13 675 664 8¢

a0g 4ng (i
N3p5737077
7oAy 0n

63 794 A ¢t

7540 GY




PERUSAHAAN UMUM KERETA API
LAPORAN LABA RUGI KOMPARATIF 1994 dan 1985

—

NO.

URAITIAN

1995

1894

PENDAPATAN OPERASI
a. Angkutan Penumpang
b. Angkutan Barang
c. Pendapatan Operasi Lainnya
Jumiah Pencdapatan Operasi
Konpensasi Pemerintah
Jumlah (1+2)

BIAYA OPERASI LANCSUNG
a. Angkutan KA
1) Bahan Bakar
2) Pemelinaraan Sarana
3) Pegawali
a) Operasi
b) Pemeliharaan Sarana
Jumiah
4) Pemllikan
a) Penyusutan Sarana Gerak
b) Asuransi Sarana Gerak
= Jumiah
Jumlah BOL Angkutan KA

b. Fenunjang Angkutan KA

! 1) Biaya Langsung Restorka

) Tuslag

) Angkutan Lanjutan

) Biaya Operasi TPK

Jumlah BOL Penunjang Angkutan KA
Jumlah BOL (4a-+4b)

c
3
4

B.OPERASI TDK LANGSUNG (BOTL)
. Pemeliharaan Pracarana Pokok
. Pegawai Pemel. Prasarana Pokok
. Pemel. Prasarana Pendukung
. Penyusutan Prasarana Pendukung
. B. Umum Stasiun Langsiran
1) Pegawai

' 2) Lalnnya

Jumlah
f. Malapetaka
g. Biaya Umum Pegawai TPK
h. Asuransi Prasarana Pendukung

‘ Jumliah BOTL
Jumlah Biaya Operasi (4+5)

O QO o P

!
N
7. Laba Rugi Operasi (3-6) dipindahkan ...

354,444,154,073
166,271,538,989
1,606,063,890

292,000,760C,673
151,632,285,114
862,093,798

522,321,756,952
31,500,000,000

444,395,079,685
31,500,000,000

553,821,756.952

70,431,299,070
80,583,445,298

33,041,728,411
19,824,741,800

475,895,079,585'

3,736

N
16,944,312

60,111,514
£5,016,84
29,418,671,659
17,257,105,037

52,863,470,211

40,305,159,424
0

46,675,776,696

32,084,220,221
200,013,000

40,305,159,424

"~ 32,284,233,921]

" 063,188,674,003

224,088,468,665|

4,050,145,071

3,528,988,200

5,460,448,939
789,569,271

1,497,471,664
3,996,008,507
7,315,314,367

863,912,114

13,829,151,481

13,672,707,652

277,017,825,484|

237,761,176,317

56,633,716,455
37,247,835,539
9,276,183,147
4,832,718,740

32,602,131,241
5,700,659,750

43,594,612,910
29,983,439,430
6,774,563,500
4,905,828,677

28,983,625,016
6,668,340,867|

38,302,730,991
369,418,086
236 624,668

~— 0

35,651,965,883
460,705,340
188,477,831
481,258,500,

146 899 .287.626

N192 040,652 07 1|

423,917,113,110

359,802,128,388

129,904,643,842

116,092,851,197




PERUSAHAAN UMUM KERETA API

LAPORAN LABA RUGI KOMPARATIF 1994 dan 1685

.
NO. URAIAN

1995

Pindahan

8, |[BIAYA UMUM

a. Blaya Pegawai Umum

b. Blaya Penjualan

c. Blaya Pendidikan

d. Biaya Renbang

e. Biaay Umum Restorka

f. Biaya Umum B. Grafika

g. Biaya Umum K.Pusat

h. Biaya Umum Wilu/Eksplaotasi

i, Blaya Umum Daop/Inspeksi

j. Biaya Umum Balai Yasa

K. Biaya UMum lIstalasi Tetap

' Biaya Jmuni Dipo

m. Biaye Umum Gudang

n. Biaya Umum Inkiariny

0. Biaya Umum TPK

p. Biaya Umum Mess/Wisma

q. Biaya Umum BPLT YK

r. Biaya Jmum P G M

s. Biaya Umum Pusdiklat

t. Biaya Umum Pendidikan

u. Biaya Umum Dipo Mekanik

v. Biaya Piutarng Ragu—ragu

w. Selisih Persediaan

x. B. Penyusutan AT Fas.(AT Umum)

y. Asuransi AT Fas.(AT Umum)
Jumlah

g. LABA RUGI USAHA (7-8)

10.|PENDAPATAN DAN BIAYA NON OPERASI

a. Usaha Tambahan

b. Biaya Penjualan Jasa Teknls
Jumlah 1)
2) Iklan
3y KS O
b. Persewaan
¢. Lain—lain
i LABA RUGI NON OPERASI
14 |LABA (RUGI) PERUSAHAAN SEBELUM
POS LUAR BIASA (S +/- 10)
*.szOS LUAR BIASA
'a. RUGI/LABA Penjualan Assets
Ib. Pendapatan Klalm Asuransi
Jumlah 12,
13| LABA (RUGI) PERUSAHAAN SETELAH
IPOS LUAR BIASA (11 +/-12)

129,904,643,842

68,951,116,361
4,212,034,361
1,919,305,145
1,919,741,644
1,064,307,799
381,179,570
8,745,126,111
9,228,872,308
3C,847,431,568
11,057,941,279
3,709,855,897
6,963,642,035
1,435,338,966

78,359,127 62,499,806
379,667,303 325,807,630
1,451,992,921 1,053,958,192
355,810,216 351,512,402
181,990,674 86,500,505,
569,702,646 389,485,961

0 317,885,558

635,110,336 337,713,091
OJ 229.492 756
(1,654,703,753] (1,470,390,000}
10,941,751,499] 9,134,807,417
0 0]

116,092,951,197}‘

62,200,733,207|
3,401,5660,882]
2.579,721,870|
2,184,372,369)]
686,725,395
546,700,876
10,260,772,788
11,038,359,599
21,618,152,973
5.687,369,569)
3.545 415,293
6,056,914,956
2.399,949,578

163,375,575,013

142,726,223,073

(33,470,931,171

(26,633,271,876)

1) a. Penerimaan Penjualan Jasa Teknis

7,602,066,928
4,470,087,502

2,375,771,678
115,259,157

3,131,979,426
1,156,119,861
2,656,779,350
5,918,508,042
36,034,534,082

2,260,512,521
396,466,305

0
5,255,678,941
23,881,753,741

48,898,920,761

31,794,411,508

15,427,989,590

5,161,139,632

1,133,391,574
633,032,245

307 266,336

937,741,272
1,245&0]_,608(

1,766,423,819

17.194.413,408

|

6,40@1412@
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PERUSAHAAN UMUM KERETA AP
A. NCTAACA KDMPARATIF PER 31 DESEMBER 1004 DAN 31 DESEMBER 193

KEWANIBEAN DAN MODAL

PER PER Pen ~en
URAIAN 31 DESEMBER 1094 | 31 DESEMBER 1903 | NO URAIAN 31 DESSMBER 1004 | 31 DESEMBER 1093
(P0) (Rp) (Fo) (F0)
A LANCAR (AL} v [HUTANG
s dnn Bark 49.781.205.675,0C 41.701.546.630,(0 1. HUTANG LANCAR (HU)
oo (Ler.nasuk Valme) 162.225.603.625,00 |  205.367.516.730,00 a Hutang Pajek 1.358.008.205,00 2.808 470.281,00
22ng Niage 52.404.613.824,00 45.051.073.312,00 b, Hulang kepade Pemeriah 1.837.500.000,00 1.837.500.099,00
aang Pegawal 5¢5.487.415,00 420.845.110,00 c. Hutang pihak ketiga 23.526.605.279,00 10.250.243.576,00
2ang Lain - in 36,015.031.730,0C 14.174.101,201,00 d Huang pegawsl 1.037.835.617,00 1.564.112.251,00
Jmiah 30d. 8 80.005.312.669,00 50 854.a70.703,00 e Hutang inkn—tain 21.382.000.447,00 21,833 074.754,00
sdangan Phaang Ragu—agu (2.971.774.483,07) (2.742.261.737.90) I Pendapalan dkedme dimuka 491,337.606,00 290 297.218,00
imiah PRtang 87.033.538.4 76,00 50.912 507.966,00 Jumiah HL 40.734.460.114,00 57.872.708.010,00
aya dbayar dmuka 7.215.014.451,70 7.344.078.370,00
bk dbmyss damuka 10.058.640.592,00 7.768.404.874,00
sch pataa yrob Ctxk.a 1.487.010 315,00 215.2090.750,00
wrvediann 163.381.352.608, %0 117.630.171.058,00 2 HUTANG JANGKA PANJANG (HJP),
umiah AL 471.383.474.742,00 | 436.937.620.385.00
a Hidang pede PemarintahyBl 1.017 500 000,00 3 875 000 000,00
VA TETAP b, Hutang pada Pemednts VAN %00 905 912.600,00 | 330350 664 631,00
sarmre Jumsh HUP —rp3 03 A12.800.00 1T A3 281,845 831,00
. Lok Uep 171.094.156,00 171.004.156,00 -
). Lok Dieeed 437.211.845.895.00 | 332.38¢ 220.043,00 Jumih Hutang £52.637.672.803,00 | 392.134 373.641,00
. Katela Rol Owocol 73.920.011.500,00 73.920.011,500,00 eSS e T T T T
100.11€ 7C8.157,00 | Vi |MODAL DAN CADANGAN

i Kstata el Lirtrk
5. Kasela Panunpang
! GetroQ

Jumiah Sarana

Presarsna
¢, Lwetalmal Teeb>munkas
b. inetebas! Lislsik
c. inetamel Ak & Micyak
d Gedung Duinas
¢ HAunmai Dinee
t Kakngkapan Pokabuman
¢ Taah
Jumiah Prasarsna

Foniians

@ Karehr L Becmutor

b. brrmg frrventatie

c. Mesin dun Pecalntan

A tatalesl Berpersk
Junth Fasias

UML-H ARTIVA TETAP
KUMULASE PENYUSUTAN
AL BUKY

KTIVA LAN-LAIN (ALL) -
|, Pekedjman delam Proses

2. Aking deiam Penyelessimn

3. Barmang dalem Peljmianan .
4 Persediman Noa Produktl

6. Akiiva Tetap Non Produkdil ¢

€ Jamiran Bank

7. Rook. Bachs wasi oanoen Proyek |
0. Pk Antars Pengaan Persedimsn

Jmln AL

AXTIVA ADMINISTRATIF

1. Kns dan Bank Dena Pensin

2. Deposio Dara Pensiun
Jumh AA

JUMLAH AXTIVA

| 77.120:032.008,00

110.544.408.091,00
201.972.061.2 38,00
149.300.631.727,00

'_M'JJGZ]DS.'SBL'OO—

184.049 647.027,00
144.112.442.700,00

6.307.00C 962,00
3.579.662.223,00
1.544.306.100,00
175.501.926.862,00
7.505 687.314,00
137.810.237,00
141.870.922 846,00

©.231.817.042,00
3.570.082 223,00
1.261.782.617,00
155.619.638.152,00
7.400 716.508.00
137.610.238,00
141.538.006.846,00

336.628.008.574,00

315.784.654.816,00 |

6.673.040,442,00
17.273.650.475,00
£0.925.206.9681,00
31.750.879.485.00

6.248.007 441,00
16.051.004.307,00
34.714.47T8.913,00
29.817.587.467,00

(268.310.5¢3.252.60)

106.523.775.283.068

80.631.768.218,00

1.415.600.615.585,00

1.250,303.50&305,01
332.440.500.453,0))

1.127.361.240.313.00

1.007.643.139.902,00

B 1A 2IE0

1.437.509.8.6.00 1.116.321.820.00
30.064.533.766,00 11.662.400.538,00
6.9073.405.546,0C 6.782.023.271,00
20.910.748.638,00 16.000.443.722,00
73.197.963.327,%0 73.300.062.471,00

- 328.703.290,00
28.584.531,00 478.168.601,00
339.977.062.00 0.00

T REEZ A | VISATT ST EZR |
954.204.215,00 951.312.605,00

55.301.512.605.00

67.350.000.000,00

1.795.375.450.956,00

1.613.403.116.714,00

vi

1. Modal awal
2 PMP
a Tuowd

Jumtzb

b, Wity Jawa
cESS
dESB
e ESU
Jumah

~

s Saldo a.d

Jumbah

b. Reaboasl APON
3. Laba (Rugl) tahun barjatn :

8. Knntor Pusat

. Laba (Rugi) yang ditshan |

b. Kotekst tabun 1994

JUMLAH MOOAL & CADANGAN

PASIVA ADMINISTRATIF

Huang Dana Peneiun

JUMLAH KEWAJIBAN DAN MODAL

1007

1.058.022.000.000,00

13.036.872.000,00
54.185.730.426,00
YR R YA

1.0%9.022 000,000,000

73.036.872.000,00
44 974.423.304,00
“"-W_TH"MT’_Z)S.W,CO

16.580 775 434,00
(12.109.111.182,00)
21,307.001.733,00
(8.266.935.420,00)
(13.093.573.3290.00¢

6.408.147,240.00 |

—

15 007 ©36.262,00
(25 061.581.788.00)
28.79Q.433.647,00
(6.865.130,584,00)
(11.917 362.505

i

1

00)
[o ¢}

(13.975.864.635,00)
306.489.108,00

(11.744.470.223,00)
(24244.411‘0’5,00)

(13.657.375.728,0C)
_(13.687.375.728.0v)}

1.478.963.373,438,00

£3.754.204.215,00

113,90C.001.548,00]
[

1.163.057.1D0.468,00

|
|
!
\
68,301 312.605,00 i
|
|
|
]
I

1.705.375.450.958,00

1.613.487.116.714,00 ;

NER-GRANZ




B. PERUSAHAAN UMUM KERETA API
(APORAN LABA RUGI KOMPAPATIF

NO.

URAITAN

1994

1983

{PENDAPATAN OPERASI

a. Angkutan Penumpang

b. Angkutan Barang

¢. Pendapalan Operasi Lainnya
Jumlah Pendapatan Operasi

2. [Konpensasi Pemerintah

Jumlah (142)

1 a. Angkutar: KA

i
‘

|
2
3"

| +|BIAYA OPERASI LANGSUNG

|

i

|

/

|

f

!

1) Bahan Bakar
2) Pemelinaraan Sarar.a
3) Pegawai
a) Operasi
b) Femelinaraan Sarana
Jumlah
4) Pemilikan _
3) Penyusutan Sarana Gerak
b) Asuransi Sarana Gerak
Jumlah
Jumlah BOL Angkutan KA
b. Penunjang Angkutan KA
1) Biaya Langsung Restorka
2) Tuslag
3) Angkutan Lanjutan
4) Biaya Cperasi TPK
Jumlah BOL Penunjang Angladan KA
Jumlah BOL (4a~+4b)

.|B.0PERASI TOK LANGSUNG (BOTL)

a. Pemeliharaan Prasarana Pokok
b. Pegawai Pemel. Prasaraina Pokok
c. Pemel. Presarana Pendukting
d. Penyusitan Prasarana Pendukung
e. B. Umum Stasiun Langsiran

1) Pegawai

2) Lainnya

Jumlah

i Malamatal,~
L v

g. Biaya Umum Pegawai TPK
h. Astransi Prasarana Pendukung
Jumiah BOTL
Jumlah Biaya Operasi { 4+5)

aba Buqg! Operasi (3-6) dipindahkan ...

292.000.700.673
151.632.285.114
862.093.798

253.962 543.883
153.669.595.778
838.533.605

444,295.078.£85
31.500.000.000

408.470.672.265
) 31.500.0G9.000;

475.895.079.585

60.111.512.736
85.016.944.312

29.418.671.659
17.257.105.037

439.970.673.266

1

55.902.757.309
77.231.596.423

26.664.436.999]
16.138.732.021

46.675.776.696

32.084.220.821
200.013.000

32.284.253.921

42.803.169 020

25.100.705.756
1.266.801 9_7_%’
26.357.508.828

224.088.468.665

202.295.029.580

1.497.471.664
3.996.009.507
7.315.314.367

863.912.114

2.759.669.859
4.607.019.200|
7.764.354.943]

603.986.633;

13.672.707.652

15.735,020.635

237.761.176.317

218.030.060.215

43.594.612.910
29.983.439.430
6.774.563.500
4.905.928.677

28.983.625.016
6.668.340.867

43.726.884.753
28.725.437.065
7.651.727.988
1.181.928.578

24.054.094.5728
4.476.206.01i2

35.651.965.883
<30.755.340
188.477.831
481.258.500

28.530.300.540
1.2e4.901.040
0

869.269.061

122.040.952.071

111.910.516.031

359.802.128.388

328.640.576.246

116.092.951.197

110.030.097.020]




PERUSAHAAN UMUN KERETA AP
LAPORAN LABA RUG! KOMPARATIF

l10.

a. Biaya Pegawal Unwum
b. Biaya Penjualan
c. Biaya Pendidikan
d. Biaya Renvang
‘e, Biaay Umum Restorka
{. Biaya Umum B. Grafka
g. Biaya Umum K.Pusat
h. Biaya Umum Diklat
h. Biaya Umum WilwEksplaotasi
i. Biaya Umum Daop/Inspeksi
|. Biaya Umum Balai Yasa
k. Biaya JMum Istalasi Tetap
. Biaya Umum Dipo
. Biaya Umum Gudang
n. Biaya lJmum Inklaring
o. Biaya Umum TPK
p. Biaya Umum Mess/Wisma
| q. Biaya Umum BPLT Yk
tr. Biaya Umum PG M
s. Biaya Umum Pendidikan
. Biaya Umum Dipo Mekanik
(. Biaya Piutang Ragu—ragu
v. Selisth Persediaan
w. B. Penyusutan AT Fas. (AT Umum)
x Asuransi AT Fas.(AT Umum)
Jumlah
LABA RUGI USAEA (7-8)

PENDAPATAN DAN BIAYA NON OPERASI
a. Usaha Tambahan

1) a. Penerimaan Penjualan Jasa Teknis

b. Biaya Peniualen 12¢2 Teknis
Jumlan 1)

2) lklan

3KSO
b. Persewaan
c. Lain—lkiin

LABA RUGI NON OPERAS!

|LABA (RUGI) PERUSAHAAN SEBELUM

POS LUAR BIASA (9 +/-10)

|POS LUAR BIASA

a. RUGI/LABA Penjualan Assets

b. Taksiran Rugi Pih

c. Pendapatan Klaim Asuransi

Jumian 12.

LABA (RUGI) PERUSAHAAN SETELAH
POS LUAR BIASA (11 +/- 12)

NO. URALTAN 1994 1993
i
Pindahan 116.092.851.197 110.030.097.02C
8. [BIAYA UMUM
62.200.733.207 56.946.273.412

3.401.660.882
2.579.721.870
2.184.372.369
606.725.395
246.700.876
10.260.772.788
385.485.931
11.038.359.599
21.618.152.973
5.667.369.969
3.545.415093
6.056.914.956
2.399.949.578
62.499.806
325.807.830
1.053.958.192
351.512.402
86.500.505
317.885.558
337.713.091
225.492.756
(1.470.390.000)
9.134.907.417
0

2.630.5€0.668
2.647.946.877
9.013.706.114
401.249.492
249.620.364
8.904.652.753
0
10.272.041.924
19.349.384.600
7.787.250.184
3.585.941.725
3.461.675.455
1.590.527.468
128.889.305
260.507.876
1.140.416.636
313.302.798
103.230.400‘
320.836.187
0

31 921.500
(687.083.925
8.415.243.017
0

142.726.223.073

138.894.997.650

(26.633.271.876

(28.864.960.63C]

2.375.771.678

1.067.935.304

115.2569.157 189.790.000
2.260.512.521 878.145.304
396.466.305 263.237.311
0 0
5.255.678.941 4.187.435.282

23.881.753.741

25.692.616.256

31.794.411.508

31.022.434.153

5.161.139.632

2.157.533.523

307.266.336 5.614.500
_ 0 (2.590.325.186
937.741.272 440.194.175

1.245.007.608

(2.144.516.511)

6.406.147.240

13.017.012)

R T




